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ABSTRAK

Kesimpulan dari disertasi ini adalah bahwa pendidikan maternal
dalam Al-Qur’an dapat dipahami dalam arti: Pendidikan tentang menjadi
seorang ibu yang berkaitan dengan peran ibu, sebelum menikah, sebelum
kehamilan, selama kehamilan dan pemeliharaan anak pasca kelahiran,
termasuk pendidikan ibu yang meliputi peran ibu dalam lingkungan publik
dan domestik.

Disertasi ini juga menemukan tentang proses tahapan pendidikan
edukasi maternal yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1. Masa pranikah, adalah
pendidikan bagi perempuan (juga bagi laki-laki) untuk memahami tentang
bagaimana mencari pasangan yang sesuai ajaran Al-Qur’an dan hadis,
kesiapan mental dalam menghadapi pernikahan dan mendapatkan keturunan;
2. Masa pranatal, yaitu pendidikan kesiapan mental, kesadaran menjaga
kesehatan fisik, termasuk upaya ibu menjalin kedekatan emosioanal dan
pendidikan spiritual kepada calon bayi ketika masih dalam kandungan. Hal
ini bertujuan untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi bawaan berupa
kecerdasan spiritual, emosional, intelektual dan sosial; dan 3. Pasca
melahirkan, yaitu pendidikan yang meliputi pendidikan menyusui untuk
memahami pentingnya ASI Eksklusif untuk kesehatan anak, membentuk
karakter anak, membantu anak dalam membangun relasi sosial dan
kemandirian, serta mengawal proses pendidikan anak baik secara formal,
informal dan non formal.

Disertasi ini memiliki kesamaan pendapat dengan Xiaofang Wang
(2009), Daniela Bulgarelli dan Paola Molina (2004), Kayla M Pritchard
(2013), Anna Kuleshova (2015), Barbara LaPointe Ferguson (2012), dan
Emily Smith Greenaway, Juan Leon, dan David P Baker (2012), keseluruhan
tokoh tersebut berpendapat bahwa perempuan memiliki naruli keibuan
dalam mendidik anaknya secara alami. Para tokoh ini juga membahas
edukasi maternal yang dimulai saat masa kehamilan dan setelah melahirkan.

Disertasi ini memiliki perbedaan kajian dengan: 1) Xiaofang Wang
yang berbicara tentang edukasi maternal seorang ibu yang disesuaikan
dengan pendidikan formal. 2) Daniela Bulgarelli and Paola Molina yang
menganalisis pendidikan ibu yang berdampak untuk pengasuhan anak dalam
usia dini. 3) Kayla M Pritchard yang membahas tentang perbedaan dalam
tekanan psikologis antara ibu kandung dan perempuan yang tidak memiliki
anak tanpa disengaja. 4) Anna Kuleshova yang membahas tentang dilema
keibuan di zaman modern, dan 5) Barbara LaPointe Ferguson yang meneliti
tentang pendidikan ibu akan memengaruhi perilaku dan pengetahuan tentan
gizi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Desertasi ini juga menggunakan metode penafsiran maudu’iy, sedangkan



data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui library research.
Tahapan dalam penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu membaca dan
menelusuri literatur-literatur (primer atau sekunder), kemudian menganalisis
data tersebut dengan kerangka berfikir deskriptif analitis, yang pada akhirya
diperoleh kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian.



ABSTRACT

The conclusion of this dissertation is the maternal education in the
Qur’an can be understood in the sense of: Education about being a mother
related to the role of the mother during pregnancy and postnatal child care,
including maternal education which includes the role of mothers in the public
and domestic environment.

This dissertation also discovers the process of the stages of maternal
education education which consists of three stages, namely: 1. Pre-marital
period, is education for women (also for men) to understand about how to
find a partner in accordance with the teachings of the Qur’an and hadith ,
mental readiness in facing marriage and getting offspring; 2. Prenatal period,
namely mental readiness education, awareness of maintaining physical
health, including maternal efforts to establish emotional closeness and
spiritual education to prospective babies while still in the womb. It aims to
develop and develop innate potential in the form of spiritual, emotional,
intellectual and social intelligence; and 3. Post-delivery, namely education
that includes breastfeeding education to understand the importance of
exclusive breastfeeding for children's health, shape the character of children,
help children in building social relations and independence, and oversee the
process of children's education both formally, informally and non formal.

This dissertation have the same opinion with Xiaofang Wang (2009),
Daniela Bulgarelli and Paola Molina (2004), Kayla M Pritchard (2013), Anna
Kuleshova (2015), Barbara LaPointe Ferguson (2012), and Emily Smith
Greenaway, Juan Leon, and David P Baker (2012), the overall figures argue
that women have a motherly naruli in educating their children naturally.
These leaders also discussed maternal education that began during pregnancy
and after giving birth.

This dissertation have different studies with: 1) Xiaofang Wang who
talks about maternal education of a mother that is adjusted to formal
education. 2) Daniela Bulgarelli and Paola Molina who analyzed the
education of mothers which impacts on child care at an early age. 3) Kayla M
Pritchard who discusses the difference in psychological pressure between
biological mothers and women who do not have children accidentally. 4)
Anna Kuleshova who discusses maternal dilemmas in modern times, and 5)
Barbara LaPointe Ferguson who researches on mother's education will
influence behavior and knowledge about nutrition.

The method used in this research is qualitative method. This
desertation also uses the maudu'iy interpretation method, while the data used
in this study were obtained through library research. The stages in this study
go through three stages, namely reading and tracing the literature (primary or
secondary), then analyzing the data with a descriptive analytical framework,



which ultimately concludes in accordance with the formulation and
objectives of the study.

Vi



Lol

Wayssg Bl g 2 @S OTAN @ gl 2 Of Al )l oda o 2D
iy Al (3 Layes 1Sy (25 dm W) Blisg Ll o3y

J8 LAl d T g, e Bl Bl e OF Al sds aasT g,
OTAN wdlad oy L s el (3 cladly J )l n S odes 8 (s
o ¢ 8N Lol Lh 2y dly Sl dearles (3 Jaal slaana NIy ¢ cgudy
Benga Y Spedl U3 (3 s ¢ ) Bl e UL edlly ¢ Jaa) szl e
It N, LT ezt 2 JULA g Iy g b oyl Ly
dny 2l 3 Sally by g ) oS (3 Blad 30k psles ) 5 Gy
559y ¢ JUbY) Bl 2l B lal) 2elo ) es ety ) el (sF ¢ 35Y)
bt Blelag (JMEzVly elonm VI OB sly (3 JULYI Baslasy ¢ agrass
L s S JUbY)

Volg b Silsg ¢ (2009) &ily wlogled axS Lo wn AL )l odn ali
s by ¢ R015) ByidsS BTy ¢ (2013) 3lezy ol SUlS; ¢ 2004) Ly
ol Q012) S g s 5 ¢ Osd Dlsty ¢ lynr o (oaly ¢ (2012) O
ey UL es 3 a1 gy el sl 0L BN GT) s G gl
o

NROIPRNFORCREE N IWUN(E 5 I WP ISR NN RV
s b sbs (Lt T (3 OS85V dmy okl oWy Jadd 3 Ol Lae
bt o Udse Vabiy ylhs Sl asi (2. o)) wbaall by Sl e
@ A M sl B 3K e 3 WY Al e s Gl ol
Gk oo JUbT el ) U sledly Slardsd) Sleall i) ekl

vii



casY b 1831 (5 ol Gl etlans Leads BT psls (4 e
Adadl B,y Sl (3 St 2V et O g

ekl Ayl adsiudy deg Ab o duh) eda 3 Bl 43 k)
Ct P e dahll sde 3 Bl UL e dsdl £ L oaos
Lenssy Blofly Sl 3el3 g ¢ e o3 Al oda & L0 2y 2
G et @l ¢ oy U b el SUL W (sl 5T aslan )
Lo o ally dnl, ) aslual sy el

viii



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Riadi Jannah Siregar

Nomor Induk Mahasiswa  : 163530066

Program : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Konsentrasi : Pendidikan Berbasis Al-Qur’an

Judul Disertasi : EDUKASI MATERNAL PERSPEKTIF
. AL-QUR’AN

Menyatakan bahwa :

1. Disertasi ini adalah murni hasil karya sendiri. Apabila saya mengutip
dari karya orang lain, maka akan saya mencantumkan sumbernya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

2. Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan disertasi ini
hasil jiplakan (plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi atas
perbuatan tersebut sesuai dengan sanksi yang berlaku di lingkungan
Institut PTIQ Jakarta dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jakarta, 02 Oktober 2019
Yang membuat pernyataan

Riadi Jannah Siregar

ix






- TANDA PERSETUJUAN DISERTASI

EDUKASI MATERNAL PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Disertasi

Diajukan kepada Pascasarjana Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar Doktor Bidang [Imu Al-
Qur’an dan Tafsir Institut PTIQ Jakarta

Disusun Oleh :

RIADI JANNAH SIREGAR
NIM. 163530066

Telah selesai diujikan dan dibimbing oleh kami.

Jakarta, 27 November 2019
Menyetujui,
Pembimbing I Pembimbing II

Prof Dr. H. Himdani Anwar, M.A Dr. H. Ahmad Zain Sarnoto, M.Pd.L.

Mengetahui,
Ketua Program Studi [Imu Al-Qur’an dan Tafsir

#

Dr. Hj. Nur Arfiyah Febriani, M.A.



xii



TANDA PENGESAHAN DISERTASI

EDUKASI MATERNAL PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Disusun oleh :
Nama : RIADI JANNAH SIREGAR
Nomor Induk Mahasiswa : 163530066
Program Studi : [lmu Al-Qur'an dan Tafsir
Konsentrasi : Pendidikan Berbasis Al-Qur’an

Telah diujikan pada sidang terbuka pada tanggal :
29 Oktober 2019

No Nama Penguji Jabatan dalam TIM Tanda t@j\gan
1| Prof. Dr. Nasaruddin Umar, M.A. Ketua/Penguji '
1| Prof. Dr. H.M. Darwis Hude, M.Si. Penguji
2 | Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A. Penguji
3 | Prof. Dr. H. Armai Arief. M.A Penguji
4 | Prof Dr. H. Hamdani Anwar, M.A Pembimbing /Penguji (%
5 | Dr. H. Ahmad Zain Sarnoto, M.Pd. Pembimbing /Penguji /\J];Y\,,(
6 | Dr. Hj. Nur Arfiyah Febriani, M.A. Sekretaris p@y

Jakarta, 27 November 2019

Mengetahui,
Direktur Program Pascasarjana
Institut PTIQ Jakarta,

Prof. Dr. H ¥1. Darwis Hude, M.Si.
NJDN. 2127035801

Xiii



Xiv



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan Disertasi ini menggunakan sistematika transliterasi yang

telah digunakan di Sekolah Institut Pascasarjana PTIQ Jakarta. Adapun

bentuk transliterasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

L Konsonan
& :Menggunakan apostrophe > o2 : d
< b Lot
@t L .z
< oth ¢ : Menggunakan huruf c di atas
c i ¢ :¢gh
z :h = f
¢ :kh 3 :q
> d d ok
3 :dh Jd 1
S iz g n
oS s LW
& :sh <« :h
o= S ¢ y
i Diganti dengan menggunakan h
IL Vokal Pendek
. & :a
20w i
3. 4w
IlI.  Vokal Panjang
\ & _:a Contoh, al-Quran
S e Contoh, al-Qurén al-Karim
3 :0  Contoh, Tauhid Ulihiyyah



IV.  Diftong

s < rau, contoh: al-Syaukani
< < :ai, contoh: Badruddin al-‘Ainl

v — _—

V.  Bentuk Artikel. Atau Lam Ta’rif (J))
Jdooal
o al-shaikh
Js : waal-
Bentuk transliterasi ini dipertahankan jika ditemui kalimat-kalimat
atau peristilahan asing dari bahasa Arab. Adapun bentuk yang sudah

diadopsi ke bahasa Indonesia ditulis seperti ejaan yang umum dipakai.

Contoh: Muhammad, Nabi, Islam, Salat, dan lain-lain.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
* , 5 z ¢ q
< b o S 4 k
< t F sy J I
< ts ® sh ¢ m
d j o dh o n
- h L th 3 w
¢ kh b zh » h
> d ¢ , s la
> dz ¢ g ¢ y
0 r < f -
Catatan:

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya &; ditulis

rabba.

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) di tulis & atau A, kasrah (baris

di bawah) ditulis T atau 1, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan G

atau U, misalnya:z,u ditulis al-gdri’ah, »s\b ditulis al-masakin, oLl

ditulis al-muflihdn.
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c. Kata sandang alif + lam (J1) apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulisal,
misalnya, o, ditulis al-kafirln. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:

Ju- ) ditulis ar-rijal.

d. Ta’ marbuthah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,
misalnya: sz ditulis dengan al-Bagarah,bila di tengah kalimat ditulis
dengan t, misalnya: Jw s ditulis zakéat al-mal, .4 s, atau ditulis surat

an-Nisa’. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya,

misalnya: ) = s» ditulis wa huwa khair ar-Razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan dewasa sangat menginginkan agar dirinya diberikan
kesempatan untuk menjadi ibu. Artinya, mereka menginginkan dirinya
menikah dan memiliki anak-anak biologis sehingga mereka disebut sebagai
ibu.

Istilah ibu memang tidak terbatas oleh peran seorang perempuan yang
disebabkan oleh kelahiran anak. Sebutan ibu digunakan untuk seseorang yang
telah melahirkan seorang anak dan mengasuhnya hingga dewasa. Ibu berlaku
juga sebagai sebutan untuk seseorang yang melahirkan anak tetapi tidak
mengasuhnya. Istilah ibu juga berlaku digunakan untuk mereka yang tidak
melahirkan anak tetapi mengasuhnya. Ibu juga digunakan untuk
menyebutkan perempuan yang bersedia memberikan air susunya secara
langsung dalam batasan minimal tertentu®.

Berbagai macam istilah tentang ibu tersebut, memberikan indikasi
perbedaan jenis antara satu dengan yang lain. Diantara mereka dapat berbeda
peran maupun hubungan kekerabatan. Sekalipun demikian, istilah ibu di atas
menggambarkan seseorang yang selayaknya memiliki bekal pengetahuan
untuk dirinya maupun orang-orang yang terkait dengannya.

Ibu yang memiliki bekal pengetahuan cukup baik, dimungkinkan lebih
baik melakukan tugas keibuannya. Hal yang sangat dekat dan mungkin

! Ahmad Abdul Hadi, Al-Um fi Al-Qur’an al-Karim, diterjemahkan oleh Abdul Azis
Salim Basyarahi dengan judul Al-Qur’an berbicara tentang ibu, Jakarta: Gema Insani Press,
2005, him. 4-5.



bersinggungan dengan pendidikan ibu adalah pendidikan anak-anaknya. 1bu
yang memiliki bekal pendidikan yang cukup baik, dimungkinkan
memberikan wawasan keilmuan yang cukup pada anaknya. lbu yang
demikian lebih mungkin berorientasi pada kemajuan pendidikan anak-
anaknya.

Masalah pendidikan anak merupakan hal yang sangat penting,? sebab
anak adalah generasi penerus masa depan, di tangan merekalah ditentukan
tegaknya suatu bangsa, eksisnya suatu agama dan kehormatan sebuah
keluarga.> Dengan demikian pendidikan anak harus dipersiapkan,
direncanakan dan diberikan secara baik dan benar serta optimal sesuai
dengan irama pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga akan lahir
generasi yang beriman, bertakwa, cerdas, terampil, berbudi luhur dan
berakhlak mulia serta berguna bagi keluarga, agama, bangsa dan negara.*

Namun era modernisasi, di mana perubahan-perubahan sosial terjadi
begitu cepat, telah mempengaruhi nilai-nilai kehidupan termasuk corak
kehidupan keluarga. Peran dan fungsi ibu terpengaruh akibat perkembangan
zaman era digital, gerakan emansipasi wanita, serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Saat ini Para ibu yang memiliki kemampuan
dalam bekerja dan berkreativitas berpacu dengan kaum bapak, mereka
bersama memasuki dunia lapangan pekerjaan di luar rumah. Bagi para ibu
yang terjun di dunia pekerjaan di luar rumah, maka tugasnya untuk mengasuh
dan membesarkan anak tidak terfokus penuh.

Terlepas dari kesibukan orang tua bekerja di luar rumah atau karena
kurang begitu memahami peran dan fungsinya yang terpenting sebagai
pendidik utama dan pertama bagi anak, yang pasti orang tua tidak bisa lagi
memberikan pendidikan anak secara optimal. Fenomena sehari-hari,
pendidikan anak dalam keluarga terjadi secara alamiah dan tanpa disadari
lepas dari peran dan fungsi sebagai orangtua, padahal peran dan fungsi orang
tua dalam mendidik anak sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan
psikologis anak.”

Pada era modern ini masih banyak ditemukan kaum ibu yang menjalani
peran keibuannya berdasarkan naluri instink dan pola turun temurun semata,
bukan sebagai sebuah pilihan sadar yang diiringi kesungguhan dan kemauan
untuk meningkatkan terus menerus kualitas dan peran keibuan. Peran ibu

2 1bnu Qoyyim Al-Jauziyah, Tuntunan Rasulullah Dalam Mengasuh Anak, Jakarta:
Studia Press, 2009, him. 165.

® Dwi Siswoyo, Guru Dalam Tantangan Arus Perubahan Sosio Budaya, Yogyakarta:
Cakrawala Pendidikan, 1999, him. 121

* Fakhrurrazi, “Potret Pendidikan Keluarga Dalam Alquran,” dalam Jurnal At-
Tibyan, Jurnal llmu Alqur an dan Tafsir, Vol. 03 No. 2 Tahun 2018.

>Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Jakarta: Ruhama,
1995, him. 74.



dijadikan sebagai urutan kedua setelah berumah tangga, mereka tidak
memiliki konsep yang jelas tentang pendidikan anak.®

Kehadiran orang tua (khususnya ibu) dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak pada usia dini sangat penting. Jika anak kehilangan
peran dan fungsi ibunya dalam hal perhatian, pembinaan, pendidikan, kasih
sayang, maka anak akan mengalami deprivasi maternal dan dapat
menghambat perkembangan inteligensinya, serta merapuhkan pertahanan
mental dan melemahkan fisiknya.” Begitu juga pendapat dari Austin &
Priest,® bahwa depresi maternal juga dikaitkan dengan kesulitan dalam
interaksi ibu-anak dan menghasilkan yang negatif untuk anak-anak di
berbagai usia Moehler, Brunner, Wiebel, Reck, & Resch,® Naicker,
Wickham, & Colman.*

Menurut Hawari, deprivasi maternal dan deprivasi paternal
menyebabkan anak beresiko tinggi menderita gangguan perkembangan
kepribadian, yaitu perkembangan mental-intelektual, perkembangan mental
emosional, perkembangan psiko-sosial dan perkembangan spiritual. Tidak
jarang dari mereka bila kelak telah dewasa akan memperlihatkan berbagai
perilaku yang menyimpang, anti sosial bahkan sampai kepada tindak
kriminal.**

Kenyataan saat ini banyak aktifitas, perilaku maupun peristiwa yang
dilakukan anak yang bertentangan dengan moral yaitu ajaran Islam.
Tingginya angka kenakalan remaja, maraknya pornografi dan pornoaksi,
meningkatnya pergaulan bebas (free sex), tingginya angka kekerasan pada
anak-anak dan remaja, tindak kriminal yang dilakukan anak, perkosaan,
perampasan, penyalah gunaan NAPZA, perusakan milik orang lain sudah
menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara
maksimal.

Beberapa kenakalan remaja saat ini yang paling membahayakan adalah
masalah pornografi dan pornoaksi. Dalam hal ini seorang ibu sangat penting

M. Fauzil Adhim, “Bangga Menjadi Ibu,” Ummi, edisi 8/X11. 2001, him. 84.

"James C Coleman, Abnormal Psyhcology and Modern Life, India: Scott, Foresman
& Co. 1972, him. 146-148.

8Austin, M. P., & Priest, S. R, Clinical issues in perinatal mental health, New
developments in the detection and treatment of perinatal mood and anxiety disorders. Acta
Psychiatrica Scandinavica, 2005, 112,97-104. doi:10. 1111/j.1600-0447.2005.00549.x

*Moehler, E., Brunner, R., Wiebel, A., Reck, C., & Resch, F, Maternal depressive
symptoms in the postnatal period are associated with long-term impairment of mother-child
bonding. Archives of Women's Mental Health, (2006). 9, 273-278. doi:10.1007/s00737-006-
0149-5

YNaicker, K., Wickham, M., & Colman, I, “Timing of first exposure to maternal
depression and adolescent emotional disorder in a national Canadian cohort,” 2012, PLoS
One, 7, €33422. doi:10.1371/journal.pone.0033422.

“Dadang Hawari, Al-Qur'an: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa,
Yogyakarta: Dana Bakti Prima Jasa, 1997, him. 172.



kedekatan antar ibu dan anak. Armsden dan Greenberg melakukan penelitian
pada remaja yang memperlihatkan bahwa kelekatan anak dengan ibu
berpengaruh terhadap kesejahteraan anak secara psikologi dalam hal
kepercayaan anak pada ibu, komunikasi serta perasaan terasing anak pada
orangtua (ibu)."® Penelitian yang dilakukan Smallbone et al. menunjukkan
bahwa kelekatan yang tidak aman pada anak dengan ibu dan ayah sewaktu
kecil, berpengaruh pada perilaku antisosial, agresi, perilaku pornografi dan
kekerasan seksual. Pada masa remaja awal, anak akan mulai menghadapi
berbagai macam masalah dalam pergaulan, ada hal yang baik dan ada pula
hal-hal yang negatif. Kedekatan anak dengan orang tua yang terbentuk sejak
kecil diharapkan mampu membentengi anak dari perilaku negatif.’®
Hubungan keluarga yang positif akan mengurangi kemungkinan anak terlibat
dalam perilaku pornografi yang dilakukan secara online.**

Perilaku negatif yang mulai banyak dilakukan anak-anak dan remaja
seiring dengan perkembangan teknologi pada saat ini adalah perilaku
pornografi. Mariani dan Bachtiar mengungkapkan bahwa sekitar 91,0 persen
siswa telah terpapar pada materi pornografi, dan materi pornografi paling
banyak diakses melalui handphone yang merupakan alat komunikasi
elektronik yang baru berkembang.’® Selanjutnya, Fadhli et al. menyatakan
peningkatan problem sosial, diantaranya pornografi, dikarenakan kemajuan
dalam hal teknologi.*®

Munculnya perilaku pornografi merupakan korelasi dari skor keinginan
melihat pornografi dengan keasyikan pornografi, sejarah seksual,
penggunaan internet kompulsif, dan mencari sensasi. Perilaku pornografi ini
harus diwaspadai sejak awal, karena perilaku pornografi yang awalnya ringan
dapat berkembang menjadi perilaku yang lebih parah. Apabila perilaku ini
tidak dihentikan atau ditangani segera, maka akan bisa memunculkan
perilaku salah yang lebih parah seperti kekerasan seksual, orientasi seks
menyimpang, kehidupan romantis saat dewasa yang tidak menyenangkan

2 Armsden, G. C. & Greenberg, M. T. “The inventory of parent and peer attachment:
Individual differences and their relationship to psychological well-being in adolescence,”
Journal of Youth and Adolescence, 1987, 16, 427-454.

13Smallbone, S. W. & Dadds, M. R., “Attachment and coercive sexual behavior.
Sexual Abuse,” A Journal of Research and Treatment, 2000, 12 (1), 3-15.

“Rivera, R., Santos, D., Cabrera, V., & Docal, M. Online and offline pornography
consumption in colombian adolescents. Comunicar, 2016, 24(46), 37-45. doi:http://dx.
doi.org/10.3916/C46-2016-04.

5 Mariani A, & Bachtiar I, “Keterpaparan materi pornografi dan perilaku seksual
siswa sekolah menengah pertama negeri,” Jurnal Makara, Sosial Humaniora, 2010, 14(2),
83-90.

8 Al-Fadhli, S. M., Abbas, H. A., Dashti, A. A., Hamdi, H. “The ethical attitudes
toward internet pornography in islamic societies,” Kuwait as a case study. Journal of
Information Ethics, 2014, 23(2), 60-70. doi: 10.3172/JIE.23.2.60.



bahkan bisa berakibat fatal seperti menjadi pembunuh yang didorong gairah
seks yang tidak terpuaskan dan menyimpang.

Masalah-masalah yang dapat muncul dikarenakan intensitas yang tinggi
pada menonton pornografi di antaranya melakukan seks bebas, kekerasan
seksual, penurunan prestasi akademik, kecanduan pornografi, dan kelainan
orientasi seks.™

Komisi Nasional Perlindungan Anak (2018) di 12 kota besar di
Indonesia mengenai perilaku remaja, didapatkan sebanyak 83,0 persen
remaja mengaku pernah menonton video porno, 93,7 persen pernah
melakukan hubungan seksual, dan 21,0 persen remaja di Indonesia pernah
melakukan aborsi."

Hasil temuan Sabina et al. menyatakan bahwa remaja yang berusia 13
dan 14 tahun lebih banyak mengonsumsi pornografi dibandingkan tahapan
usia lainnya. Remaja usia 13 dan 14 tahun merupakan tahap usia
perkembangan anak dan masa pencarian identitas. Rasa ingin tahu yang besar
dapat mendorong mereka untuk melakukan perilaku pornografi, seperti
melihat tontonan materi porno yang bisa memunculkan keinginan
berhubungan intim.

Materi tontonan pornografi ini mudah diperoleh anak dari internet
secara online maupun buku-buku komik offline. Saat ini pengakses internet
di Indonesia sebanyak 171,1 juta orang 64, 8 g)ersen dari jumlah penduduk
dan 50,0 persen adalah remaja (APJII, 2018).? Jumlah pengakses internet
sebanyak 74,0 persen tinggal di wilayah perkotaan dan sekitarnya.?
Dibandingkan dengan remaja perempuan, remaja laki-laki lebih menyukai
melihat pornografi karena pornografi merupakan sesuatu yang menarik.?

YKraus, S. & Rosenberg, H. “The pornography craving questionnaire: Psychometric
properties,” Archives of Sexual Behavior, 2014, 43(3), 451-62. doi:http:// dx. doi.org/
10.1007/s10508-013-0229-3.

18 Luder, M., Pittet, 1., Berchtold, A., Akré, C., Michaud, P., & Suris, J. “Assocoations
between online pornography and sexual behavior adolescents,” myth or reality? Archieves of
Sexual Behavior, 2011, 40(5), 1027-1035.doi:http://dx.doi.org/10.1007/s 10508-010-9714-0

19 [KNPA] Komisi Nasional Perlindungan Anak. Data perilaku remaja, 2011,
Diambil dari komnasanak.com. diunduh pada 20 Juni 2018.

20 sabina, C. Wolak, J., & Finkelhor, D., The nature and dynamics of Internet
pornography exposure for youth. CyberPsychology & Behavior, 2008, 11(6), him. 691-693.

21(APJII) Assosiasi Pengguna Jaringan Internet Indonesia. Data pengakses internet di
Indonesia, 2018, Diambil dari https://www.apjii.or.id/. Diunduh pada: 20 Agustus 2019.

*2Seto, M. C. Child pornography use and internet solicitation in the diagnosis of
pedophilia. Archives of sexual behavior, 2010, 39(3), him. 591-593. doi: http://dx.doi.org/
10.1007/s10508-010-9603-6.

»Romito, P., & Beltramini, L., “Factors associated with exposure to violent or
degrading pornography among high school students,” The Journal of School Nursing, 2015,
31(4), him. 280-290. doi:http://dx.doi. org/ 10.1177/1059840514563313.
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Kenyataan di atas menjadikan orang tua (khususnya Ibu) akan
mengalami permasalahan pada dirinya seperti mengalami stres, karena tidak
mampu mengatasi permasahan-permasahan yang di alami anak.

Dari hasil survei, 49 persen dari selurunh wanita yang disurvei
mengatakan stres mereka telah meningkat selama lima tahun terakhir
dibandingkan dengan empat dari 10 pria atau hanya 39 persen. Begitu halnya
dengan ibu-ibu di daerah, mereka menderita stres tetapi dengan bentuk lain
terutama dipicu masalah ekonomi dan sifat konsumtif. Lebih parah, ibu akan
menderita depresi akibat beratnya tekanan hidup. Berdasarkan survei 2012
yang dilakukan WHO di Indonesia, kasus bunuh diri adalah 3,71 per 100 ribu
penduduk rata-rata regional 17,1 per 100 ribu penduduk.?*

Dampak dari ibu stres belakangan ini, media massa marak
memberitakan kasus mengenai perilaku agresi yang dilakukan oleh ibu
kandungnya. Pemberitaan tersebut diperkuat oleh pernyataan kriminolog
Universitas Indonesia Adrianus Meliala, (Kompas, 2008), seorang yang
menyatakan bahwa akhir-akhir ini banyak ibu kandung yang membunuh
anaknya sendiri akibat stres yang dialaminya. Beberapa kasus kekerasan yang
terjadi di Indonesia banyak dipublikasikan oleh surat kabar.

Kasus kekerasan yang dilakukan ibu kepada anaknya hingga tewas
sering kali terjadi. Di Indonesia sendiri, kasus pembunuhan seperti ini
beberapa kali terjadi. Contoh Kasus yang terjadi di Palembang Desa Tanjung
Besar, Kecamatan Mekakau Ilir, Seorang ibu, Nurasia tega menghabisi
nyawa bayi yang baru dilahirkannya menggunakan senjata tajam. Bayi
berjenis kelamin laki-laki ditemukan tewas dengan luka tusuk di bagian perut
dan leher pada Minggu (16/6/2018).%

Sebenarnya seorang Ibu memiliki tanggung jawab yang utama untuk
membesarkan anak-anak® maka seorang ibu harus memiliki pendidikan yang
baik untuk mencapai implikasi kesejahteraan anak baik dalam jangka pendek
maupun panjang. Dampak yang diperoleh dari pendidikan ibu pada kesehatan
anak, psikososial, dan hasil kognitif telah ditetapkan dengan desain
eksperimental (bersangkutan dengan percobaan) dan quasi-eksperimental,
dan efek dari perkembangan anak dari pembelajaran awal yang diberikan ibu
pada pencapaian dari kecil sampai masa dewasa akan didokumentasikan

% Retno Wulandhari, Angka Stres Ibu di Kota Besar Indonesia Meningkat Tiap
Tahunnya, Rabu 22 Mar 2017.

®Aji YK Putra, lbu Muda Ini Bunuh Bayinya Usai Melahirkan, https:/regional.
kompas.com/read/2018/06/19/16172581/ibu-muda-ini-bunuh-bayinya-usai-melahirkan.
Kompas.com - 19/06/2018.

%®|_jana Sayer, C., Gender, Time, and Inequality: Trends in Women's and Men's Paid
Work, Unpaid Work, and Free Time. Social Forces 84:285-303. 2005.



dengan baik.?’ Dengan cara ini, pendidikan ibu pasti memiliki banyak
manfaat bagi anak-anak sepanjang perjalanan hidup mereka yang mendasari
transmisi kesenjangan sosio ekonomi antar generasi.”®

Seorang lbu adalah orang terdekat pertama bagi seorang anak.”® Sejak
awal kehidupan anak, yaitu saat terbentuknya masa konsepsi, lalu
berkembang menjadi embrio, dan kemudian lahir menjadi seorang manusia,
anak banyak berhubungan baik secara fisik maupun psikis dengan ibu yang
mengandungnya. Peran dan andil Ibu cukup besar. Sementara anggapan
umum yang sering muncul hanya terbatas pada kawasan rumah tangga
semata.

Mengenai perbedaan secara biologis antara laki-laki dan perempuan
tidak ada perbedaan pendapat. Akan tetapi, efek perbedaan biologis terhadap
perilaku manusia, khususnya dalam perbedaan relasi gender yang banyak
menimbulkan perdebatan. Unger®® misalnya, berpendapat bahwa perbedaan
anatomi biologis dan komposisi kimia dalam tubuh dianggap memiliki
implikasi terhadap perkembangan emosional dan kapasitas intelektual antara
laki-laki dan perempuan.®* Ungkapan Unger dan Lips juga diamini oleh
Garai dan Schenfield,*® Eagly®® dan Wright.** Pemisahan potensi intelektual
bagi laki-laki dan emosional bagi perempuan, yang pada akhirnya
menimbulkan permasalahan relasi gender dan memunculkan berbagai
stereotipe bagi laki-laki dan perempuan.

Streotipe perempuan dan lbu rumah tangga misalnya, peran dan
andilnya hanya terbatas pada menyelesaikan tugas-tugas hariannya dalam
kehidupan keluarga. Namun saat ini anggapan bahwa perempuan adalah

?Janet Currie, and Enrico Moretti. "Mother's Education and the Intergenerational
Transmission of Human Capital: Evidence from College Openings." The Quarterly Journal
of Economics 118: 1495-1532. 2003.

Augustine, Jennifer March; Crosnoe, Robert , “Mothers'’ Depression and
Educational Attainment and their Children's Academic Trajectories,” Journal of Health and
Social Behavior, Washington Vol. 51, Iss. 3, Sep 2010, 274-90

*https:// www.republika.co.id/ berita/ kolom/ resonansi/ 16/ 12/ 22/ 0ijmo6319 -arti-
seorang -ibu. Pada definisi lain: 1bu (kata benda); seseorang yang mencintai tanpa syarat,
orang yang membangun karakter dan menyembuhkan hati yang luka, orang yang membuat
dan menjaga memori indah, orang yang dicintai dengan penuh kasih dan kekaguman.

%0 Unger, R. K. Female and male: Psychological perspectives. New York: Harper &
Row 1979.

*!Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspeksif Al Qur’an, Jakarta:
Paramadina, 2001, cet. I, him. 42-43.

%2 Garai dan Schenfield, “Sex Differences in Mental and Behavioral Traits,” Genetic
Psychologi Monographs, 77, 1968, him, 169.

SA.H.Eagly, “The Science and politics of Comparing Woman and Man, “American
Psyhological Association, 1990.

*D. Wright, The Psikology of Moral Behaviour, Harmondsworth: Penguin, 1971.



makhluk domestik perlahan mulai tersanggah. Peran ibu kini mencapai
wilayah yang lebih luas dalam berbagai kasus yang mendunia.*®

Dalam konteks tugas domestik di dalam rumahtangga jika
dibandingkan dengan figur ayah, maka ibu memiliki kedekatan yang pertama
dengan seorang anak. Oleh sebab itu, kehadiran dan peran positif seorang ibu
pada awal pertumbuhan dan perkembangan anak sangat diperlukan.

Maka konteks ibu sebagai orang yang dekat dengan perkembangan dan
pertumbuhan anak, maka figurnya disalurkan melalui sumber daya psikologis
yang dapat dicapai oleh pendidikan.*® Di antara sumber daya psikologis ini,
kesehatan mental biasanya dikonseptualisasikan sebagai tidak adanya
depresi. Memiliki konsekuensi yang jelas untuk perkembangan psikososial
anak-anak dan reproduksi stratifikasi lintas generasi.*” Secara khusus, depresi
ibu sering memicu perilaku pengasuhan kasar atau tidak konsisten yang
mengendapkan masalah perilaku pada anak-anak muda, seperti kecemasan
atau bahkan "bertindak kasar".*® Konsekuensi dari efek depresi pada
pengasuhan ini bisa meluas ke domain akademis. Misalnya, depresi dapat
menyebabkan ibu menjadi tidak terikat dan kurang tepat untuk membangun
kegiatan merangsang untuk anak-anak mereka, seperti membaca atau
belajar.*®

Mempelajari dari perspektif perjalanan hidup, dapat melihat depresi ibu
dan pembelajaran anak sebagai serangkaian lintasan yang saling terkait, atau
elemen "hidup terkait,” yang berpengaruh oleh pencapaian pendidikan ibu.
Perlu diantisipasi bahwa ibu dengan tingkat depresi yang rendah secara
konsisten akan memiliki anak-anak yang tingkat belajarnya lebih tinggi
selama sekolah dasar daripada anak-anak dari ibu yang menunjukkan gejala
depresi tinggi atau meningkat, dan dari pencapaian pendidikan ibu akan ada
hubungannya dengan faktor depresi. Pada saat yang sama, karena pendidikan
melahirkan berbagai kapasitas, keterampilan, dan sumber daya yang ibu
gunakan untuk mendukung pembelajaran anak-anak® dan berpotensi
menyangga efek depresi pada pembelajaran.

*Jalaluddin, Ibu Madrasah Umat Fungsi Dan Peran Kaum Ibu Sebagai Pendidik
Kuadrati, Jakarta: April 2016, him. 309.

% Davis-Kean, Pamela. "The Influence of Parent Education and Family Income on
Child Achievement: The Indirect Role of Parent Expectations and the Home Environment."
Journal of Family Psychology, 2005, 19:294-304

%7 Shannon Cavanagh E. and Aletha C. Huston, "Family Instability and Child Well-
Being." 2006, Social Forces 85:551-81.

% McLoyd, Vonnie. “"Socioeconomic Disadvantage and Child Development.”
American Psychologist 1998, 53:185-204.

% McLoyd, Vonnie. "Socioeconomic Disadvantage and Child Development

*Davis-Kean, Pamela. "The Influence of Parent Education and Family Income on
Child Achievement: The Indirect Role of Parent Expectations and the Home Environment.”



Untuk menghasilkan keturunan yang berkualitas maka pendidikan dan
pengetahuan ibu merupakan faktor yang penting untuk mendukung
kesuksesan anak keturunan. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin mudah menerima informasi sehingga semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya pendidikan yang kurang akan
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang
diperkenalkan.*

Edukasi Maternal di butuhkan dalam upaya pendidikan ibu,** untuk
mendidik seorang ibu menjadi sosok yang lebih berkembang dalam berfikir
dan bersikap secara mandiri. Ibu yang terdidik cenderung memiliki kualitas
yang lebih baik di banding ibu yang kurang terdidik.

Manhaj (sistem) Islam telah mengatur batas-batas hubungan antara
kedua orang tua dengan anak-anaknya, dimana masing-masing pihak
melaksanakan perannya terhadap pihak lain sebagaimana yang telah
digariskan.* Dan apabila seorang anak itu terlahir ke dunia ini telah
mendapatkan kedua orang tuanya dalam keadaan harmonis dan akur, maka ia
akan tumbuh dalam pengasuhan yang penuh ketenangan dan ketentraman.
Maka hal ini akan memiliki dampak positif. Akan tetapi jika anak-anak hidup
dalam sebuah keluarga yang tumbuh dalam suasana goncang dan rusak, serta
tidak diliputi oleh nilai-nilai akhlak yang mulia, maka anak-anak akan
mengalami kegoncangan psikologis dan pikiran mereka tidak stabil.** Hal ini
tentu dipengaruhi oleh norma-norma yang menyimpang dengan ajaran Islam.
Problema keluarga seperti ini sangat perlu bagi seorang ibu untuk
mewujudkan suasana kepeduliannya mengenai tanggung jawab terhadap
suami dan anak-anaknya.

Dari uraian masalah-masalah di atas, dapat dipahami urgensi
pendidikan bagi seorang ibu. Banyak lembaga-lembaga yang menawarkan
pendidikan untuk seorang ibu, seperti lembaga-lembaga parenting. Di
samping lembaga-lembaga tersebut, juga banyak ditemukan buku-buku yang
membahas tentang peran ibu dalam rumah tangga, peran ibu dalam mendidik
anak, dan beberapa buku yang terkait dengan ibu. Buku-buku yang telah
diterbitkan lebih banyak menyoroti peran seorang ibu sebagai pribadi di

“Sandra Fikawati, dan Ahmad Syafig, Kajian Implementasi dan Kebijakan Air Susu
Ibu Eksklusif dan Inisiasi Menyusui Dini Di Indonesia, Jakarta: EGC, 2012.

*2Secara teorotis penulis belum menemukan makna definitif dari Edukasi Maternal.
Namun dalam kamus Oxford, makna edukasi maternal adalah: (Relating to a mother,
especially during pregnancy or shortly after childbirth. ‘maternal care’) dengan demikian
edukasi maternal dapat dipahami dalam arti: Pendidikan tentang menjadi seorang ibu yang
berkaitan dengan peran ibu selama kehamilan dan pemeliharaan anak pasca kelahiran.
https://en.oxforddictionaries.com/definition/maternal.

* Abu Filza M. Sasaky, Peran Ibu dalam Mendidik Generasi “Muslim” Judul Asli:
Daur al Umm Fi Tarbiyah at-Thifl al-Muslim , Jakarta: Firdaus, 2001, him. 117.

*Abu Filza M. Sasaky, Peran lbu dalam..., him. 118.



10

antara orang-orang yang ada di sekelilingnya. Buku yang membicarakan
pendidikan keibuan masih sangat jarang.

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, penulis memandang
perlu menambah alternatif literatur akademik terkait dengan sosok seorang
ibu. Oleh karena itu, penulis merasa penting meneliti edukasi maternal
perspektif Al-Qur’an.

B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Dari pembahasan tentang berbagai permasalahan implementasi
pendidikan maternal yang terjadi di masyarakat, identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

a. Pendidikan perempuan cenderung meningkat namun kemampuan
perempuan sebagai ibu cenderung turun. Mereka lebih nyaman berprofesi
sebagai wanita karir yang terkadang melupakan pernikahan.

b. Sebagian ibu yang tinggal di pedalaman masih belum terbuka dengan
wawasan pendidikan keibuan secara modern.

c. Hilangnya peran dan fungsi ibu akibat pengaruh perkembangan zaman di
era digital.

d. Kurangnya pengetahuan ibu tentang mendidik anak. Akibatnya terjadi
perilaku menyimpang dalam diri anak.

e. Banyaknya ibu mengalami stres, karena tidak mampu mengatasi masalah-
masalah yang dialami anak.

f. Stereotipe bagi ibu rumah tangga sebagai mahluk domestik.

g. Problem ganda bagi Ibu untuk mengurus tugas domestik dan publiknya.

h. Edukasi maternal yang sudah ada dirasakan masih memiliki celah-celah
kelemahan.

i. Belum ditemukan edukasi maternal berbasis perspektif Al-Qur’an

2. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Agar masalah penelitian dalam disertasi ini lebih fokus dan mendalam,
maka peneliti membatasi permasalahan yang akan dilanjutkan untuk diteliti
dan didalami. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada pendidikan ibu
(edukasi maternal) dalam Perspektif Al-Qur’an. Peneliti juga akan
mengaitkan temuan penelitian tentang edukasi maternal perspektif Al-Qur’an
ini dengan konteks ke-Indonesia-an.

Adapun istilah ke-Indonesia-an yang dimaksud adalah budaya
Indonesia secara umum yang berlaku dalam undang-undang. Penelitian ini
menyadari betul bahwa Indonesia memiliki karakteristik yang beragam. Oleh
karenanya membahas konteks pendidikan ibu secara detil menurut
karakteristik Indonesia memerlukan waktu dan literature yang sangat banyak.



11

Oleh karena itu, implementasi konsep edukasi maternal di sini adalah
Indonesia secara umum yang berlaku dalam undang-undang atau peraturan
formal lainnya.

Berdasarkan batasan permasalahan tersebut, peneliti merumuskan
suatu rumusan penelitian yang akan dikaji lebih lanjut. Adapun rumusan
penelitian itu adalah, bagaimana edukasi maternal perspektif Al-Qur’an dan
implementasinya dimasyarakat.

Untuk memperjelas dan mempermudah pokok bahasan dalam
pembahasan, penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana edukasi maternal dalam Al-Qur’an?
b. Bagaimana implementasi edukasi maternal dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian yang ideal, memiliki tujuan sehingga peneliti lebih
fokus dalam mengambil data-data yang diperlukan. Kalimat tujuan yang
disusun sedemikian rupa agar memberikan indikasi pada arah penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk:

Pertama, mengetahui konsep edukasi maternal yang ideal. Peneliti
mendasarkan pada teori-teori pendidikan, teori-teori tentang ibu, dan
menggali lebih dalam konsep edukasi maternal yang telah ada. Pengkajian
lebih mendalam terhadap teori-teori tersebut, sehingga memungkinkan
peneliti menemukan konsep ideal edukasi maternal.

Kedua, redevinisi konsep edukasi maternal dalam perspektif Al-Qur’an.
Edukasi maternal merupakan konsep umum yang telah memberikan
sumbangsih dalam perjalanan kehidupan seorang ibu. Konsep edukasi
maternal yang akan ditemukan oleh penulis adalah konsep edukasi maternal
yang mengakomodir edukasi dalam berbagai peran ibu yang sangat mendasar
dalam perspektif Al-Qur’an. Sehingga konsep ini bisa menganalisis edukasi
maternal yang berlaku di Indonesia berdasarkan konsep tersebut dalam
perspektif Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi dalam
realitas kehidupan pada masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, konsep-
konsep yang ditemukan dalam definisi edukasi maternal dalam perspektif Al-
Qur’an diejawantahkan. Pengejawantahan yang dimaksud bukan berarti
menerapkan konsep-konsep yang ditemukan pada realitas kehidupan.
Pengejawantahan dimaksudkan untuk memberikan penguatan pada praktik-
praktik kehidupan yang telah sesuai dengan konsep edukasi maternal dalam
Al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
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. Secara akademis bermanfaat sebagai tambahan referensi untuk

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan:

. Karakteristik edukasi maternal di Indonesia. Edukasi maternal yang

berlaku di setiap negara memiliki karakteristik tersendiri. Indonesia
sebagai negara yang berdaulat, memiliki karakteristik dalam banyak hal
termasuk edukasi maternal. Tulisan disertasi ini, membahas edukasi
maternal dalam bingkai bahasa.

. Urgensi edukasi bagi ibu ataupun calon Ibu. Sebagian masyarakat

Indonesia masih menyangka bahwa tugas ibu hanya pada wilayah
sumur, dapur, dan kasur. Pada ke tiga wilayah tersebut, seolah-olah
seorang ibu tidak memerlukan pendidikan tinggi. Mereka lebih
mementingkan ketrampilan menjalani wilayah sumur, dapur, dan kasur
tersebut. Tulisan ini, memberikan cara pandang yang berbeda terhadap
peran perempuan dengan tanpa meninggalkan tugas utamanya.

. Pendidikan maternal dalam perspektif Al-Qur’an. Pembahasan ilmu-

ilmu sosial telah banyak menggali Al-Qur’an, termasuk pembahasan
tentang peran ibu. Namun, yang spesifik tentang edukasi maternal
belum penulis jumpai. Penulis memandang adanya manfaat besar
tulisan ini terkait dengan peletakan dasar penelitian Al-Qur’an tentang
edukasi maternal.

. Manfaat sosial
. Bagi calon Ibu: hasil penelitian ini memberikan bahan masukan untuk

mendalami sisi-sisi penting terkait dengan edukasi maternal. Penulis
meyakini bahwa urgensi edukasi maternal sudah diketahui oleh
sebagian calon ibu. Namun, ada hal lain yang ditawarkan oleh penulis
pada tulisan ini, yaitu Al-Qur’an. Tulisan ini menggali ilmu-ilmu dasar
edukasi maternal berdasarkan Al-Qur’an sehingga memungkinkan
adanya tambahan. Ada manfaat lebih yang dapat diperoleh para calon
ibu, ketika memahami hasil penelitian ini.

. Bagi masyarakat: hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan

pertimbangan untuk memilih ibu dan mendidik calon ibu yang ideal
menurut Al-Qur’an.

. Bagi pemerintah KUA (Kantor Urusan Agama): hasil penelitian ini

sebagai bahan masukan tentang:

1) Efektifitas edukasi maternal berbasis Al-Qur’an bagi ibu dan calon
ibu di wilayah Indonesia. Hal ini menjadi penting karena ibu memiliki
peran penting dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

2) Menjadi tambahan yang menyempurnakan bahan-bahan pembinaan
calon-calon pengantin. Bahan-bahan yang sudah ada saat ini, masih
belum membahas secara detil tentang edukasi maternal sehingga akan
mendorong kemashlahatan masyarakat warga negara.
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3) Penyusunan rencana Undang-Undang atau kebijakan publik
berikutnya berkaitan dengan edukasi maternal.
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambah wawasan dan ilmu tentang
edukasi maternal. Terlebih lagi, pembahasan dalam tulisan ini adalah
edukasi maternal dalam perspektif Al-Qur’an.

E. Kerangka Berfikir

Untuk merumuskan hasil kajian penelitian tentang edukasi maternal
berbasis Al-Qur’an, dilakukan konfirmasi teoritis terhadap masalah-masalah
yang akan dianalisis. Teori dasar yang digunakan untuk membedah penelitian
ini adalah teori tentang maternal education Xiaofang Wang. Dalam
disertasinya, Wang mengatakan bahwa “Maternal education is generally
defined as the number of years of schooling a mother has completed or the
highest educational degree or diploma a mother has achieved”.** Jika
kalimat Wang tersebut diterjemahkan secara bebas, menunjukkan bahwa
pendidikan ibu didefinisikan secara umum sebagai jumlah tahun sekolah
yang telah diselesaikan oleh ibu atau tingkat pendidikan tertinggi yang telah
dicapai oleh seorang ibu.

Rumusan tentang edukasi maternal sebagaimana yang disampaikan
oleh Wang, menunjukkan tingkat pendidikan ibu. Ini memberikan gambaran
bahwa pendidikan bagi ibu adalah hal penting yang memungkinkan dapat
menunjukkan kemampuan ibu dalam menempatkan dirinya sebagai ibu yang
mulia.

Satu di antara sekian banyak kemulian seorang ibu adalah sebagai
sosok pertama dan paling utama yang wajib menerima bakti dari seorang
anak. Al-Qadhi Iyadh,*® menyatakan bahwa ibu memiliki keutamaan yang
lebih besar dibandingkan dengan ayah sebagaimana dalam sebuah hadist:
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* Xiaofang Wang, “maternal education, maternal language acculturation, parental
involvement, and maternal social support as predictors of the academic achievement and
socioemotional development of Asian American children”, dissertation, College Park:
University of Maryland, 2009, him. 14, dalam https: pdfs.semanticscholar.org

% al-Qadhi lyadh, menyatakan bahwa ibu memiliki keutamaan yang lebih besar
dibandingkan ayah. Dalam Tafsir Al-Qurthubi X : him. 239.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'ga’ bin Syubrumah dari Abu
Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sambil berkata;
"Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti
kepadanya?" beliau menjawab: "lbumu."” Dia bertanya lagi; "Kemudian
siapa?" beliau menjawab: "lbumu."” Dia bertanya lagi; "kemudian siapa
lagi?" beliau menjawab: "lbumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" dia
menjawab: "Kemudian ayahmu." lbnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di atas.”
(HR. Bukhari).

Imam al-Qurthubi menjelaskan bahwa hadis tersebut menunjukkan
kecintaan dan kasih sayang terhadap seorang ibu harus tiga kali lipat
besarnya dibandingkan terhadap seorang ayah. Nabi SAW. menyebutkan kata
ibu sebanyak tiga kali, sementara kata ayah satu kali. Bila hal itu sudah kita
mengerti, realitas lain bisa menguatkan pengertian tersebut bahwa kesulitan
pada saat menyusui dan merawat anak hanya dialami seorang ibu. Ketiga
bentuk kehormatan itu hanya dimiliki seorang ibu sedangkan ayah tidak
memilikinya.

Dalam rlwayat yang lain:

d\ﬁ ‘QA“’U,—‘-‘”U“ La@c&\gm)))mwan\mcuc
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Dari Abdullah bin Umar ra berkata: Rida Allah tergantung pada rida orang
tua, dan murka Allah tergantung murka orang tua.(Hadits riwayat Tarmizi,
Shohhah ibnu Hibban dan Hakim).

Riwayat tersebut mengandung pengertian bahwa kewajiban mencari
keridhaan kedua orang tua sekaligus larangan melakukan segala sesuatu yang
memancing kemurkaan mereka. Seandainya ada seorang anak yang durhaka
kepada ibunya, kemudian ibunya tersebut mendoakan kejelekan, maka doa
ibu tersebut akan dikabulkan oleh Allah. Sebaliknya, jika seorang ibu rida

*" Hadis Riwayat Bukhari, Sahith Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Ahaqq al-Nas bi
Husn al-Suhbah, No. 5514, CD Lidwa Pustaka Ensiklopedi Hadis 9 Imam v. 1.00, Islamic
Software, 2011.

* HR. Tarmizi, Kitab Sublus Salaam, Bab; Al-Birr wa Ash-Shillah, 2/632 (1370)



15

kepada anaknya dan doanya mengiringi setiap langkah anaknya, niscaya
rahmat, taufik, dan pertolongan Allah akan senantiasa menyertainya.

Berpijak pada hal ini, maka ada satu hal yang sangat penting
diperhatikan baik oleh orang tua dan anak, yaitu pentingnya hubungan yang
harmonis dan saling rida antara anak dan orang tua. Sebuah perwujudan birru
alwalidain yang sempurna manakala kedua belah pihak saling mengisi
dengan cara menjaga dan melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing.
Keharmonisan antara orang tua dan anak akan mengantarkan kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat dalam sebuah keluarga. Berikut ini ayat yang
menunjukkan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan, Allah
Berfirman dalam QS. at-Tahrim/66:6. Yang berbunyi,
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhnadap apa yang diperintankan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Seorang ibu hendaknya menggunakan haknya dengan baik. Tidak
sembarangan mengeluarkan kata-kata yang jelek, apalagi ditujukan kepada
anaknya. Hendaknya ibu lebih dapat mengontrol setiap kata yang keluar dari
mulutnya untuk ditujukan kepada anaknya. Banyak ibu yang dijumpai
mengobral kata-kata kotor, cacian, dan umpatan kepada anaknya. Disadari
atau tidak, manakala ibu sering mengunakan kata-kata jelek yang ditujukan
kepada anaknya, maka hal tersebut akan berpengaruh negatif bagi
perkembangan psikologis anak sehingga memengaruhi pula pembentukan
kepribadian anak. Adapun bagi seorang anak, ia hendaknya berusaha sebaik
mungkin berbakti kepada kedua orang tuanya, terutama kepada ibunya. Anak
mestinya berusaha menjaga diri sebaik-baiknya agar jangan sampai ibu
mengatakan kata-kata yang buruk kepadanya.

Persoalan yang diteliti dalam disertasi ini adalah persoalan yang
memfokuskan bahasannya pada aspek karakter anak. Di dalam menulis
kerangka berpikir, ada tiga kerangka yang perlu dijelaskan, yakni: kerangka
teoritis, kerangka konseptual, dan kerangka operasional. Kerangka teoritis
atau paradigma adalah uraian yang menegaskan tentang teori apa yang
dijadikan landasan (grand theory) yang akan digunakan untuk menjelaskan
fenomena yang diteliti. Kerangka konseptual merupakan uraian yang
menjelaskan konsep-konsep apa saja yang terkandung di dalam asumsi
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teoretis yang akan digunakan untuk mengabstraksikan (mengistilahkan)
unsur-unsur yang terkandung di dalam fenomena yang akan diteliti dan
bagaimana hubungan di antara konsep-konsep tersebut.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka dalam
menyusun kerangka berpikir kita harus memulainya dengan menegaskan
teori apa yang dijadikan landasan dan akan diuji atau digambarkan dalam
penelitian kita. Lalu dilanjutkan dengan penegasan tentang asumsi teoretis
apa yang akan diambil dari teori tersebut supaya menjadi lebih jelas.

Walaupun dalam kerangka berpikir itu harus terkandung kerangka
teoretis, kerangka konseptual, dan kerangka operasional, tetapi cara
penguraian atau cara pemaparannya tidak perlu kaku dibuat per sub bab
masing-masing. Hal yang penting adalah bahwa isi pemaparan kerangka
berpikir merupakan alur logika berpikir kita mulai dari penegasan teori serta
asumsinya hingga munculnya konsep dan variabel-variabel yang diteliti.

Maka peneliti harus intens dan eksten menelurusi literatur-literarur
yang relevan serta melakukan kajian terhadap hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan, sehingga uraian yang dibuatnya tidak semata-mata
berdasarkan pada pertimbangan logika. Untuk itu, dalam menjelaskan
kerangka teoretisnya, peneliti mesti merujuk pada literatur atau referensi.

Selanjutnya secara sederhana penyusunan kerangka berpikir dapat
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:

Pertama, Menentukan paradigma atau kerangka teoretis yang akan
digunakan, kerangka konseptual dan kerangka operasional variabel yang
akan diteliti.

Kedua, Tahapan berpikir deduktif meliputi tiga hal yaitu: (a) Tahap
penelaahan konsep (conceptioning), yaitu tahapan menyusun konsepsi-
konsepsi (mencari konsep-konsep atau variabel dari proposisi yang telah ada,
yang telah dinyatakan benar). (b) Tahap pertimbangan atau putusan
(jJudgement), vyaitu tahapan penyusunan ketentuan-ketentuan yang
(mendukung atau menentukan masalah akibat pada konsep atau variabel
dependen). (c) Tahapan penyimpulan (reasoning), yaitu pemikiran yang
menyatakan hal-hal yang berlaku pada teori, berlaku pula bagi hal-hal yang
khusus.

Ketiga, Memberikan argumen teoritis mengenai hubungan antar
variabel yang diteliti. Argumen teoritis dalam kerangka pemikiran
merupakan sebuah upaya untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah.
Dalam prakteknya, membuat argumen teoritis memerlukan kajian teoretis
atau hasil-hasil penelitian yang relavan.

Keempat, Merumuskan model penelitian. Model adalah konstruksi
kerangka pemikiran atau konstruksi kerangka teoretis yang diragakan dalam
bentuk diagram dan atau persamaan-persamaan matematik tertentu.
Esensinya menyatakan hipotesis penelitian. Sebagai suatu kontruksi kerangka
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pemikiran, suatu model akan menampilkan: (a) jumlah variabel yang diteliti,
(b) prediksi tentang pola hubungan antar variabel, (c) dekomposisi hubungan
antar variabel, dan (d) jumlah parameter yang diestimasi.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penulis telah menemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan
edukasi maternal yang telah di tulis oleh beberapa ahli, diantaranya adalah:

a. Disertasi Xiaofang Wang di Maryland University yang berjudul maternal
education, maternal language acculturation, parental involvement, and
maternal social support as predictors of the academic achievement and
socioemotional development of Asian American children. Dalam disertasi
tersebut, Wang menemukan adanya peran pendidikan ibu terhadap
keberhasilan perkembangan kemampuan akademik dan sosio-emosional
anak. Wang menggambarkan adanya perbedaan ibu yang berpendidikan
lebih tinggi dengan yang lebih rendah. Perbedaan disertasi yang ditulis
Wang dengan penulis adalah makna pendidikan. Pendidikan yang
dimaksud oleh Wang cenderung pada pendidikan formal, sementara
penulis membahas lebih luas dari itu. Dimungkinkan, pendidikan formal
memberikan sumbangan yang tidak terlalu signifikan terhadap
ketrampilan sebagai ibu. Masih banyak pendidikan yang lain yang
memberikan sumbangan lebih besar. Ini akan penulis menggali lebih
dalam dari kajian-kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Daniela Bulgarelli and Paola Molina. Early childcare, maternal education
and family origins: differences in cognitive and linguistic outcomes
throughout childhood. Tulisan ini Versi awalnya berupa makalah yang
dipresentasikan di Collegio Carlo Alberto, di Kongres Italia AIP XXVIII.
Bagian Pembangunan (Cosenza, September 2014) dan pada Pertemuan
Tahunan Kedua proyek Families And Social. Poin penting yang jadi
pembahasan dalam disertasi ini adalah untuk menganalisis pendidikan ibu
yang berdampak untuk pengasuhan anak dalam usia dini.

c. Pritchard, Kayla M. Multiple motherhoods: An examination of mother
status on life satisfaction and psychological distress. The University of
Nebraska - Lincoln, ProQuest Dissertations Publishing, 2013. 3589773.
Poin penting yang dikemukakan dalam disertasi ini adalah, Pentingnya
menjadi ibu, bagaimanapun, secara signifikan memoderasi kesejahteraan
di seluruh status ibu. Secara khusus, kepuasan hidup tidak berbeda secara
signifikan di seluruh status ibu ketika pentingnya peran sebagai ibu, dan
tidak ada perbedaan dalam tekanan psikologis antara ibu kandung dan
perempuan yang tidak memiliki anak tanpa disengaja ketika pentingnya
peran ibu menjadi tinggi.

d. Kuleshova, Anna. “Dillemas Of Modern Motherhood (Based On Research
In Russia)” Economics & Sociology; Ternopil Vol. 8, Iss. 4, (2015).
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Dalam jurnal ini membahas tentang dilema keibuan di zaman modern
dalam pembahasan beberapa "Skenario Keibuan", berdasarkan berbagai
aspek pengaruh Globalisasi terhadap peran sebagai ibu.

e. Barbara LaPointe Ferguson, The Effects Of Maternal Education On
Pregnancy Knowledge And Behaviors Using The Pregnancy Risk
Assessment Monitoring System Data. Disertasi diserahkan ke fakultas
Universitas North Carolina di Charlotte sebagian pemenuhan persyaratan
untuk gelar Doctor of Philosophy di Indonesia Penelitian Layanan
Kesehatan. Disetujui 2012. Dalam disertasi ini membahas tentang
pendidikan ibu akan memengaruhi perilaku dan pengetahuan di bidang
konsumsi asam folat, menyusui, dan posisi tidur bayi.

f. Smith Greenaway, Emily; Leon, Juan; Baker, David P.Understanding The
Association Between Maternal Education And Use Of Health Services In
Ghana: Exploring The Role Of Health Knowledge. Journal Of Biosocial
Science; Cambridge Vol. 44, lIss. 6, (Nov 2012): 733-47. Jurnal ini
membahas tentang peran pengetahuan kesehatan dalam hubungan antara
pendidikan ibu dan penggunaan layanan kesehatan ibu dan anak.

Hasil dari tinjauan terhadap karya-karya kelima tulisan diatas, penulis
menilai cenderung membahas tentang keibuan secara umum, dan tidak
membahas tentang Edukasi Maternal Perspektif Al-Qur’an. Maka dari itu
penulis akan membahas tentang pendidikan keibuan perspektif Al-Qur’an.

G. Metodologi Penelitian

Konsentrasi penelitian ini adalah Edukasi Maternal yang merupakan
metode kualitatif*® dengan studi kepustakaan (librery research) dan studi
lapangan. Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang indikator dari beberapa jawaban, khususnya yang
berkaitan dengan Edukasi Maternal, yang digali dari kasus-kasus induksi,
fokusnya adalah situasi atau personil tertentu, dan penekanannya pada makna
yang tafsirkan berdasarkan ungkapan-ungkapan dari pemberi informasi. Studi
kepustakaan dilakukan dengan cara mengoleksi dan menganalisa data dari
sumber-sumber data primer dan sekunder.

1. Metode Kualitatif

Penelitian ini sepenuhnya bersifat penelitian kepustakaan (library
research),” karena menggunakan data-data dan bahan-bahan tertulis yang

**Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R dan D, Bandung:
Alfabeta, 2011, cet. 13, him 205.

**Nur Arfiah Febriani dalam proposal disertasinya menjelaskan bahwa riset
kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang merupakan sumber-sumber
kepustakaan untuk membahas problematika yang telah dirumuskan. Lihat: Nur Arfiah



19

telah dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal maupun internet yang

memiliki kaitan langsung dan tidak langsung dengan penelitian ini, seperti

yang bersumber dari Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, atau bahan-bahan tertulis
lainnya. Disamping itu penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Maka pendekatan kualitatif digunakan untuk menghasilkan data yang bersifat

deskriptif yang hasilnya disajikan dalam bentuk kualitatif. Dengan jenis

penelitian kualitatif ini, penulis berusaha untuk menemukan Edukasi

Maternal dalam Perspektif Al-Qur’an yang dikaji dan dianalisa dari beberapa

ayat Al-Qur’an dan penafsiran beberapa ulama mengenai ayat-ayat tersebut

yang terdapat dalam kita-kita tafsir.
Metode tafsir maudu’iy dipilih dalam penelitian ini®* metode ini dapat
digunakan sebagai penggali Edukasi Maternal dalam perspektif Al-Qur’an.
Menurut Farmawi metode ini memiliki keistimewaan, yaitu:

a. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema, Ayat
yang satu menafsir ayat yang lain, karena itu, metode ini juga dalam
beberapa hal yang sama dengan tafsir bil ma’tsur, sehingga lebih
mendekati kebenaran dan jauh dari kekeliruan.

b. Penelitian dapat melihat keterkaitan antar ayat yang memiliki kesamaan
tema. Oleh karena itu, metode ini dapat menangkat makna, petunjuk,
keindahan dan kefasihan Al-Qur’an.

c. Peneliti dapat menangkap ide Al-Qur’an yang sempurna dari ayat-ayat
yang memiliki kesamaan tema.

d. Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antar ayat Al-Qur’an
yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki
maksud jelek dan dapat menghilangkan kesan permusuhan antar agama
dan ilmu pengetahuan.

e. Metode ini sesuai dengan tuntunan zaman modern yang mengharuskan kita
merumuskan hukum-hukum universal yang bersumber dari Al-Qur’an
bagi seluruh umat Islam.

f. Dengan metode ini semua juru dakwah, baik yang profesional maupun
yang amatiran, dapat mengangkat seluruh tema-tema Al-Qur’an. Metode
ini pun memungkinkan para juru dakwah untuk sampai pada hukum-
hukum Allah dengan cara yang jelas dan mendalam, serta memastikan
mereka untuk menyingkap rahasia dan kemusykilan Al-Qur’an sehingga
hati dan akal mereka merasa puas terhadap aturan-aturan yang telah
ditetapkannya.

Febriani, “Proposal Disertasi (bab 1) Ekologi Berwawasan Jender dalam Perspektif Al
qur’an”. hlm 34.

“Secara tematik, Tafsir al-Maudu’iy berarti tafsir tematis. Yaitu: menghimpun
seluruh ayat al qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Lihat Abdul Hayy al-
Farmawi, Al-Bidayah Fi tafsir Al-Mauduiyah: Dirasah Manhajiah Maudu’iyah, (Mesir:
Maktabah Jumhuriyah, t.th), him. 43-44.
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g. Metode ini dapat membantu para pelajar secara umum untuk sampai pada
petunjuk Al-Qur’an tanpa harus merasa lelah dan bertele-tele menyimak
uraian tafsir yang beragama itu.*

Dengan metode ini menurut Muhammad Quraish Shihab, mufasir
berusaha mengkoleksi ayat-ayat Al-Qur’an yang bertebaran di beberapa surat
dan mengkaitkan dengan satu tema yang telah di tentukan. Selanjutkan
mufasir melakukan analisis terhadap kandungann ayat-ayat tersebut sehingga
tercipta satu kesatuan Sayyid al-Kumi, ketua jurusan tafsir Universitas Al-
Azhar sampai tahun 1981. Namun langkah-langkah operasional metode ini
secara gamblang dikemukakan oleh Abd Hayy al-Farmawi dalam bukunya
Al-Bidayah fi Tafsir al-Maudhu’iyah (1977).>

Dalam mengungkap dan menjelaskan makna Qur’ani tentang inti
Edukasi Maternal, penelitian ini menggunakan metode tafsir mawdhii 't yang
dirumuskan oleh Rasywani. Prinsip metode tafsir ini adalah dengan melalui
enam langkah berikut.*

a. Menentukan bahasan Al-Qur’an yang akan diteliti secara tematik.

b. Melacak dan mengkoreksi koleksi ayat-ayat sesuai topik yang diangkat.

c. Menata ayat-ayat tersebut secara kronologis (sebab turunnya)
mendahulukan ayat Makiyah dan Madaniah dan disertai pengetahuan
tentang latar belakang turunnya ayat.

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat ayat tersebut.

e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sistematis (outline)

f. Melengkapi bahasan dengan hadis-hadis terkait.

Secara umum, Muhammad Quraish Shihab menjelaskan inti metode
tafsir mawdha’1/tematik sebagai berikut:

Suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada suatu tema
tertentu, lalu mencari pandangan Al-Qur’an tentang tema tersebut dengan
jalan menghimpun semua ayat yang membicarakannya, menganalisis, dan
memahaminya ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam bentuk ayat yang
bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang muthlag digangdengkan
dengan yang mugayyad, dan lain-lain, sambil memperkaya uraian dengan

52| jhat Abul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi Tafsir al-Maudu iyah,..., him. 55.

**Menafsirkan Al-Qur’an dengan metode ini juga seperti yang pernah dilakukan oleh
Amin Huly (w.1966) dan istrinya binti al-Syatii dalam menafsirkan Al-Qur’an melalui
pendekatan bahasa dan sastra selain itu, upaya kontestualisasi pesan Al-Qur’an juga
dilakukan oleh Fazlur Rahman, yang memandang latar belakang ayat dan kondisi soaial
yang melingkupi masyarakat makkah ketika Al-Qur’an diturunkan sebagai suatu yang sangat
membantu dalam pemahaman pesan Al-Qur’an dan sarana dalam menemukan prinsip-prinsip
umum yang sangat bermanfaat dalam mengentaskan persoalan umat Islam konteporer.

**Samir ,,Abdurrahman Rasywani, Manhaj at-Tafsir al-Maudii‘i li Al- Qur’dn al-
Karim: Dirésah Naqgdiyyah, him. 141-216.
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hadis-hadis yang berkaitan untuk kemudian disimpulkan dalam suatu tulisan
pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang dibahas itu.>

Formulasi langkah metodologis dari tafsir maudhd’T seperti ini telah
dirumuskan secara beragam oleh para tokoh. Sebagai contoh, Abdussattar
Fathullah Sa’id merumuskan delapan langkah yang intinya: 1) memahami
metode tafsir maudhd’?; 2) pembatasan tema; 3) menentukan padanan istilah
Qur’ani; 4) pengumpulan ayat terkait; 5) penyusunan ayat-ayat berdasarkan
urutan turunnya; 6) memahami ayat-ayat berdasarkan tafsir dan kondisinya;
7) pembagian tema ke dalam berbagai unsur-unsur tertentu; 8) memegang
prinsip ilmiah dalam setiap tahapan di atas.>® Quraish Shihab merumuskan
delapan langkah yang berbeda yang tidak mencantumkan poin memahami
metode, dan menambahkan poin lainnya seperti penyisihan berbagai ayat
yang sudah terwakili.”’

Secara umum, penulis melihat bahwa beragam rumusan tersebut tidak
begitu berbeda secara prinsip melainkan lebih bersifat teknis. Dalam
penelitian ini penulis memilih rumusan Rasywani karena kecocokan subjektif
penulis saja.

2. Tehnik Input dan Analisis Data

Penelitian menggunakan tehnik model penelitian tafsir, yaitu suatu
penyelidikan secara seksama terhadap penafsiran Al-Qur’an yang pernah
dilakukan generasi terdahulu untuk diketahui secara pasti tentang berbagai
hal yang terkait dengannya.®® Data-data yang dihimpun terdiri atas ayat-ayat
Al-Qur’an dan bahan-bahan terlulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk
buku, jurnal dan majalah, maupun dari internet yang memiliki kaitan
langsung dengan penelitian ini.

Data utama berupa penafsiran dari kitab tafsir yang telah ditentukan,
selanjutnya dikaji dan dianalisah dengan cara memperhatikan korelasi antar
penafsiran dengan konteks latar belakang keilmuan mufassir yang berbeda-
beda, serta konteks sosiokultural pada masa tafsir tersebut ditulis.

Membandingkan penafsiran yang ada untuk membedakan variasi
penafsiaran, setelah itu mencari dalil dan hadis yang dapat melengkapi
penafsiran. Melengkapi kajian penafsiran dengan hasil eksplorasi kajian
ilmiah edukasi maternal. Setelah itu akhirnya menarik kesimpulan menurut

*M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, Tangerang Selatan: Lantera Hati, 2013,
him, 385.

% Abdussattar Fathullah Sa“id, al-Madkhal ila at-Tafsir al-Mawdhi i, Kairo: Dér at-
Tawzi"” wa an-Nasyr al-Islamiyyah, 1991, cet. II, him. 56-57.

"M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, ..., him. 389.

*Malik Jakfar, Pengembangan Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: UIN Press,
2006, him.76.
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kerangka teori yang ada, baik yang berkaitan dalam diskursus ilmiah seputar
Edukasi Maternal.

3. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada Edukasi Maternal
dalam Perspektif Al-Qur’an sedangkan sub fokus masalah yang akan dibahas
dan perinci lebih lanjut adalah sebagai berikut:

a. Al-Qur’an memberikan landasan dasar mengenai Edukasi Maternal
dalam perspektif Al-Qur’an.
b. Edukasi Maternal dalam perspektif Al-Qur’an.

4. Teknik Pengumpulan Data

Berbagai data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui riset kepustakaan (library research).”® Data-data tersebut berupa
ayat-ayat Al-Qur’an, berbagai bahan tertulis yang telah dipublikasikan baik
dalam bentuk buku, jurnal, software, dan website, yang relevan dengan
penelitian ini. Data diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen,
maupun artikel,®® kemudian dilakukan penggalian secara mendalam,
sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan
sumber-sumber primer maupun sekunder.

Selain itu, untuk mengambil perbandingan penggunaan terjemahan
istilah dalam bahasa Indonesia, penulis juga merujuk kepada Kumus Besar
Bahasa Indonesia, serta berbagai kamus istilah yang relevan.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Mengingat penelitian ini bercorak kepustakaan (library research)
maka teknik yang digunakan dalam mengolah data adalah dengan cara
menelaah data hasil dari teknik pengumpulan data, kemudian dilakukan
klasifikasi dan pengelompokan data yang sesuai dengan permasalahan yang
sedang dikaji. Karena objek yang dikaji berupa teks-teks Al-Qur’an yang
terhimpun dalam beberapa surat dan terfokus pada sebuah tema, yang
memfokuskan cara kerjanya dengan menggunakan metode maudu’i
(tematik), seperti yang telah dijelaskan. Sebagai penelitian kepustakaan,
penelitian ini bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif, ™" maka data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content
analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui
usaha menemukan Kkarakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan

*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor, 2008.

®Hadari Nawawi, Metodologi penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gajah Mada
Universy press, 2001, him. 95.

®'Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat Cet. XI; Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1991, him. 3.
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sistematis.®” Sehingga tampak dari segala aspek dan menilainya dengan
kriteria pengetahuan yang aksiomatik (sahih).

Dalam pengolahan data penulis terlebih dahulu mengumpulkan data
dari berbagai sumber yang telah disebutkan di atas, kemudian dilakukan
penafsiran terhadap Edukasi Maternal, kemudian masing-masing penafsiran
dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan yang jelas dan tepat.

6. Analisis data

Setelah membaca dan menelusuri literatur-literatur (primer atau
sekunder), penyusun kemudian menganalisis data tersebut dengan kerangka
berfikir deskriptif analitis,®®  vyaitu sebuah penilitian yang berusaha
mendeskrifsikan pengertian Edukasi Maternal dalam berbagai referensi baik
yang bebahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing.

Sementara pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
linguistik, semantic, sufistik dan historis-ilmiah, karena pemaparannya sangat
berhubungan dengan kebahasaan, khususnya dalam pembentukan makna,
kemudian pendekatan historis-ilmiah juga sangat penting, karena itu sangat
berperan, khususnya dalam menentukan perkembangan pemaknaan Al-
Qur’an secara kronologis dan dihiasi dengan ilmu-ilmu eksakta yang
mengantarkan kepada pemikiran yang rasional.

Sedangkan terkait dengan teknik penulisan, penulis sepenuhnya
merujuk kepada buku “Panduan Penyusunan, Tesis dan Disertasi,” Pasca
Sarjana Institut PTIQ Jakarta.®

H. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam desertasi ini, untuk menghasilkan
pembahasan yang secara sistimatis, akurat, jelas terarah, logis, penyusun
disertasi yang menggunakan pokok-pokok pembahasan antara yang satu
dengan yang lain atau sampai dengan bab kesimpulan. Oleh sebab itu, dalam
penyusunanya dibagi menjadi enam bab sebagai perincian sebagai berikut:

Bab I, Disertasi ini terdiri dari 6 BAB Pendahuluan menyajikan latar
belakang masalah mengapa penelitian Edukasi Maternal Perspektif Al-
Qur’an. Dilaksanakan, fokus dan rumusan masalah, tujuan penelitian baik
umum maupun khusus, manfaat penelitian, Kerangka Berpikir, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

%2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitataif Cet. XIIl; Bandung: PT.
Remaja RosdaKarya, 2000, him. 163.

®3Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung: Tarsito, 1998, him.
139.

®Tim penyusun Institut PTIQ Jakarta, Panduan Penyusunan Tesis dan Desertasi,
Jakarta: Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2017.
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Bab 11, Mengenai Diskursus edukasi matrenal meliputi A. Pengertian
Edukasi Maternal, B. Ibu dalam Perspektif Al-Qur’an C. Macam-macam
Term lbu dalam Al-Qur’an yang meliputi tentang pemaknaan Aal-umm ( »Y)
), Al-walidah ( (335! ), dan D. Karakteristik lbu yang Ideal.

Bab 111, Membahas tentang Ibu dalam Al-Qur’an yang berhubungan
dengan edukasi maternal dan membahas tentang Kedudukan Ibu dalam
Sejarah Kemanusiaan di Al-Qur’an yang terdiri dari 1. Ibu Hawa Istri Adam
as 2. Sarah Ibunda Nabi Ishaq (Istri Nabi Ibarahim as) 3. Ummi Musa Ibunda
Nabi Musa as. 4. Hannah binti Faqudz Istri Imran (Ibunda Siti Maryam) 5.
Isya’ Ibunda Nabi Yahya Istri Nabi Zakariah 6. Maryam Binti Imran Ibunda
Nabi Isa as. B. Kedudukan Ibu pada Masa Jahiliyah yang membahas tentang,
Anak Laki-laki Sah Nikahi Ibu dan Ibu Tidak Mendapatkan Warisan C.
Kedudukan Ibu Masa Rasulullah SAW. yang terdiri dari 1. Siti Khodijah
Binti Khuwailid 2. Siti Fatimah Binti Muhammad SAW. 3. Ibunda Algamah

Bab IV, Membahas mengenai Isyarat Al-Qur’an tentang Edukasi
Maternal merupakan tema penulisan tentang A. Pendidikan Pranikah bagi
Ibu. B. Pendidikan Ibu pada Persiapan Pranatal, Membangun kecerdasan
komunikasi, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Psikis, Haptonomi Selama
Kehamilan, Haptonomi Menjelang Kelahiran. C. Pendidikan lbu Setelah
Melahirkan, Pendidikan Menyusui, Membangun Karakter Anak, Membangun
Relasi Sosial, Peran Pendidikan Ibu dalam Kesehatan Anak, Pendidikan
Kemandirian. D. Dampak edukasi maternal terhadap tumbuh kembang anak.
yang terdiri dari, Terhadap Perkembangan Janin, Potensi Perkembangan
Fisik, intelegensi, sosial dan spritual Anak.

Bab V, Pembahasan bab ini menjelaskan tentang merupakan sajian
hasil-hasil penelitian dan analisis Implemantasi Edukasi Maternal dalam
Ketahan Psikis dalam bidang Ketahanan dari Sisi Psikologis dan
Kemampuan Mempertahankan Diri dalam Menyelesaikan Masalah.
Implementasi Edukasi Maternal dalam Bidang Reproduksi, Implementasi
Edukasi Maternal dalam Bidang Gizi Keluarga, Implementasi Edukasi
Maternal dalam Bidang Pembentukan Karakter Keluarga. Implemantasi
Edukasi Maternal di Ranah Publik dan Domistik. Implementasi Edukasi
Maternal Sebagai Pengarah Kecerdasan Spritual.

Bab VI, Memaparkan jawaban dari rumusan masalah penelitian.
Jawaban ini akan dijelaskan dalam sub bab kesimpulan. Selain jawaban dari
rumusan masalah, di bab ini penulis juga menyampaikan ide-ide kontsruktif
berdasarkan hasil penelitian.



BAB Il
DISKURSUS TENTANG EDUKASI MATERNAL

Edukasi maternal mendasari penulisan dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, pada bab Il ini, penulis memaparkan makna edukasi maternal.
Selain pembahasan makna edukasi maternal, bab ini juga memberikan
penjelasan tentang makna sebutan ibu dari sudut pandang Al-Qur’an.
Tujuannya, pemaknaan edukasi maternal dalam teori-teori sebelumnya dapat
dikaji dengan istilah yang digunakan oleh Al-Qur’an.

E. Pengertian Edukasi Maternal

1. Pengertian Edukasi

Pendidikan merupakan sebuah bentuk kegiatan manusia dalam
kehidupan dan menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai,
baik tujuan yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai rumusan-rumusan
yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang
lebih tinggi. Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan
manusia menuju ke arah cita-cita, maka yang merupakan masalah pokok bagi
pendidikan adalah memilih arah atau tujuan yang akan dicapai.

Di era ini, kata pendidikan kadang disebut dengan kata edukasi. Kata
edukasi berasal dari bahasa Inggris education yang dapat diartikan dengan
pendidikan. Berbagai pendapat para ahli dalam merumuskan pengertian
edukasi atau pendidikan. Istilah pendidikan merupakan terjemahan dari
bahasa Yunani paedagogie yang berarti pendidikan dan paedagogia yang
berarti pergaulan dengan anak-anak. Sedangkan orang yang tugasnya
membimbing atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri
sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos berasal dari kata paedos

25
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(anak) dan agoge (membimbing, memimpin)." Keseluruhan perlakuan-
perlakuan yang diterima oleh sianak dari orang tuanya, di mana ia merasa
disayangi, diperhatikan diindahkan dalam keluarga.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) mengatakan bahwa pendidikan adalah
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, kepribadian yang baik, pengendalian diri, berakhlak
mulia, kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan
masyarakat.?

Ki Hajar Dewantoro, menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu
tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya ialah bahwa
pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik
agar sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan
dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya.*

Menurut Redja Mudiharjo, pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar
sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa
yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar
terprogram dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, dan informal di
sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan
optimalisasi perkembangan kemampuan-kemampuan individu, agar di
kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.”

Menurut Fuad Ikhsan, Pendidikan merupakan suatu proses
pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan, suatu pengarahan dan
bimbingan yang diberikan kepada anak dalam pertumbuhannya, suatu usaha
sadar untuk menciptakan keadaan atau situasi tertentu yang dikehendaki oleh
masyarakat, suatu pembentukan atau kepribadian dan kemampuan anak
dalam menuju kedewasaan.®

'Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, Ciputat: Cetakan ke-Dua, Banten:
Ciputat Press Group, 2007. him. 15.

?Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, Jakarta: Gunung Agung, 2001. him. 115.

% UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003.

* Sutari Imam Barnadib, Dasar Filsafat, Sistem Pendidikan Nasional Dalam
Pemikiran Tentang Pendidikan Baru, Yogyakarta: Andi Offset, 1985, hlm. 54.

*Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-
dasar Penddidikan pada Umumnya dan Pendididkan di Indonesia, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002, him. 11.

® Fuad Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan, Jakarta: cet. Perama, PT. Rineka Cipta, 1996,
him. 5.
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Ungkapan di atas menunjukan bahwa pendidikan merupakan sarana
seseorang untuk memperoleh perubahan-perubahan bagi pengembangan dan
menggali potensi-potensi yang telah ada pada dirinya melalui pendidikan dan
pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari sisi individu tentang pendidikan yang
memiliki arti pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan
tersembunyi. Menurut Hasan Langgulung® bahwa manusia itu mempunyai
berbagai bakat dan kemampuan. Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah
yang dipergunakan dalam pengertian pendidikan. Biasa dipergunakan dengan
kata ra’lim sesuai dengan firman Allah SWT QS.Al-Bagarah/2:31.
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-
orang yang benar!"

Ayat tersebut menggunakan istilah ‘allama yang kemudian
diterjemahkan dengan ‘mengajarkan’. Allah SWT mengajarkan semua ilmu
yang dibutuhkan untuk menjabat sebagai khalifah. Kekhalifahan di sini
cenderung dengan tugas-tugas kemanusiaan yang erat kaitannya dengan
kehidupan. Khalifah bagi seorang ibu adalah melaksanakan peran, tugas, dan
tanggungjawab sebagai ibu.

Nabi Adam as diajarkan ilmu kemudian diminta memperagakan
ketrampilan dan pengetahuannya di hadapan para malaikat. Ini memiliki
kesan pendidikan yang mendalam;

Pertama, guru atau pendidik lain harus memperhatikan peserta didik
dan melatihnya hingga memiliki ketrampilan.

Kedua, guru harus mampu memotivasi peserta didik. Peserta didik pada
dasarnya adalah pribadi yang dapat dikembangkan potensinya. Peserta didik
mungkin saja belum mengetahui apa-apa. Tetapi, mereka adalah pribadi yang
memiliki potensi yang dapat dikembangkan.

Kedua makna ‘allama di atas, memberikan pelajaran untuk sosok
seorang ibu. Seorang ibu seharusnya memiliki ilmu yang lebih luas karena
ibu diantaranya akan berperan sebagai pendidik untuk anak-anaknya.

Selain istilah ‘allama (mengajarkan), juga ditemukan istilah yang
digunakan untuk menyebut istilah pendidikan. Kata tersebut adalah tarbiyah.

’ Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam: Jakata Pustaka Al-husna. 2006,
him. 6.
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Kata tarbiyah dipergunakan untuk pendidikan. Seperti firman Allah SWT,;
QS.Al-Isra’/17: 24.
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... “Hai tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka mendidikku
sewaktu kecil” (Al-1sra’/17: 24).

Walaupun kedua istilah itu bisa dipergunakan dengan pengertian yang
sama ada beberapa ahli berpendapat bahwa ta’lim hanya berarti pengajaran,
jadi jauh lebih sempit dari pendidikan. Sedangkan kata tarbiyah jauh lebih
luas, juga digunakan untuk binatang dan tumbuh-tumbuhan dengan
pengertian memelihara atau membela, menternak dan lain-lain. Sedang
pendidikan yang diambil dari education itu hanya untuk manusia saja.®

Hasan Langgulung mengemukakan, bahwa pendidikan dapat dilihat
dari dua sudut sebagai upaya pewarisan nilai-nilai budaya dan generasi muda,
agar nilai budaya dapat dilihat pandang, yakni: sudut pandang individu dan
sudut pandang sosial. Dari sudut pandang individu, pendidikan diartikan
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi individu. Sedangkan dari sudut
pandang sosial, makna pendidikan adalah sebagai upaya pewarisan nilai-nilai
budaya dimaksud dapat terpelihara dan terlestarikan.’

Lain halnya menurut Kartini Kartono pendidikan merupakan gejala
insani yang fundamental dalam kehidupan manusia untuk mengantarkan anak
manusia ke dunia perbedaan. Pendidikan juga merupakan bimbingan
eksistensial manusiawi dan bimbingan oetentik, agar anak belajar mengenali
jati dirinya yang unik, bisa bertahan hidup, dan mampu bertahan hidup dan
mampu memiliki, melanjutkan mengembangkan warisan-warisan sosial
generasi yang terdahulu.™

Beberapa pengertian pendidikan di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana oleh orang dewasa,
bagi terwujudnya anak yang berakhlak dan berkualitas. Pendidikan disebut
sebagai usaha sadar, karena kegiatan dalam pendidikan dilakukan secara
sengaja.

Pendidikan merupakan kegiatan manusia yang dilaksanakan untuk
membantu sesama manusia agar mau dan mampu meraih harkat dan
martabatnya sebagai manusia. Ada ungkapan yang mengatakan bahwa
pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia. Hal ini berarti bahwa
manusia hidup di lingkungan, baik lingkungan keluarga dan masyarakat

® Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, ..., him. 4.

% Hasan Langgulung, Kesehatan Mental, Jakarta: Al Husna, 1986, him. 52.

Okartini Kartono, Tinjauan Politik Mengenai Sistem Pendidikan Nasional Beberapa
Kritik Dan Sugesti, Jakarta: Cetakan 1, Pradnya paramita, 1997, him. 13.
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seorang manusia tinggal dan memperoleh suatu pengetahuan. Melalui
pergaulan dengan sesama manusia, maka manusia tidak akan menjadi
manusia. Seperti konsep pendidikan dalam Islam yang menyatakan bahwa
belajar itu terjadi pada manusia sepanjang hayat seperti hadits dibawah ini:

(Malsa o 55) 220 LY seall e aladt ) Al
“Carilah ilmu dari buaian sampai liang lahat” (HR. Muslim)

Dalam dunia pendidikan di lingkungan, maka ibu sebagai pendidik
yang utama dan pertama. Adapun peran ibu dalam lingkungan keluarga,
menjadi pendidik yang baik, yang di mulai pada masa pranatal, Masa bayi
sampai kelak anak dewasa.

Peran ibu yang demikian penting dalam keluarga, mengharuskan ibu
memiliki pengetahuan dan pendidikan yang baik. ltulah sebabnya, mengapa
pendidikan menjadi penting bagi ibu. Peran ibu sebagai pendidik keluarga
dan masyarakat cukup banyak. Adapun yang terkait dengan peran ibu, akan
dijelaskan lebih mendalam dalam pembahasan ‘maternal’.

2. Pengertian Maternal

Maternal memiliki arti yang berhubungan dengan keibuan. Maternal
membahas tentang peran ibu selama kehamilan dan pemeliharaan anak pasca
kelahiran.

Istilah maternal sering dikaitkan dengan kesehatan ibu yang terkait
dengan anak. Sering digunakan istilah kematian maternal yang dikaitkan
dengan kematian ibu saat hamil, melahirkan atau hari-hari ketika ibu bersama
anak bayinya.

Kata maternal dapat diartikan sebagai of pertaining to, having the
qualities of, or befitting a mother'?. Dalam terjemahan bebas, kata maternal
adalah hal-hal yang sesuai atau dimiliki oleh ibu. Pengertian ini menunjuk
arti maternal dalam sifat. Pengertian ini sejalan dengan pengertian maternal
dalam Cambridge dictionary yaitu relating to a mkther, especially during
pregnancy or shortly after childbirth™.

Begitu juga dengan pengertian yang lain maternal adalah: (of feelings)
typical of a caring mother; motherly. 'a mother who radiated maternal
concern’ (Perasaan) khas ibu yang penuh perhatian; “keibuan” Seorang ibu
yang memancarkan perhatian ibu.

Y Al “Ajluni, Kasyful Khafa wa Muziil Al Ilbaas ‘ammasytahara minal Ahaadits ‘ala
Alsinatin Naas

12 https://www.dictionary.com diakses pada tanggal 12 Juli 2019

13 https://dictionary.cambridge.org diakses pada tanggal 12 Juli 2019.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keibuan berarti sifat-sifat ibu
(lemah lembut, penuh kasih sayang, dsh.** Keibuan berkaitan dengan relasi
atau hubungan ibu dengan anaknya sebagai kesatuan fisiologis, psikis dan
sosial.

Menurut Muhammad Quitb, sifat keibuan meliputi perasaan yang halus,
tindakan yang mulia, sabar terhadap hal-hal yang menyulitkan, ketelitian
terhadap penampilan dan pemikiran yang ada dalam diri wanita untuk
menjalankan fungsi khususnya dalam mengandung, melahirkan dan
menyusui anak.™ Menurut penulis sifat keibuan terkandung dalam beberapa
sifat, perasaan yang halus (mulia), jiwa pengorbanan yang tinggi, kesabaran
terhadap beban yang terus-menerus, Kketelitian dan perhatian dalam
melaksanakan tugas keseharian. Sifat-sifat ini kelak menjadi bekal seorang
yang akan menjadi ibu, seperti persiapan jiwa, emosi dan pola pikir seorang
ibu, hal ini dalam rangka menyeimbangkan persiapan ragawi dalam
melaksanakan tugas mengandung, melahirkan dan menyusui. Berkait dengan
sisi psikis seorang ibu harus ada kematangan jiwa. Antara Fisik dan Psikis
harus ada kesatuan yang saling mendukung antara satu dengan yang lain
saling menunjang, dimana akan terjadi ketimpangan bila salah satunya tidak
ada atau diabaikan.

Pada umumnya sifat keibuan adalah rasa yang dimiliki oleh setiap
wanita yang normal, karenanya wanita selalu mendambakan seorang anak
untuk menyalurkan rasa keibuan tersebut. Mengabaikan potensi ini berarti
mengabaikan jati diri wanita.'® Sifat-sifat keibuan sangat dibutuhkan anak,
terlebih ketika di awal pertumbuhan dan perkembangannya. Para ilmuwan
berpendapat bahwa sebagian besar kompleksitas kejiwaan yang dialami
orang dewasa adalah akibat dampak negatif dari perlakuan yang dialaminya
waktu kecil.

Oleh karena itu, dalam menjalankan rumah tangga dibutuhkan seorang
penanggungjawab utama terhadap perkembangan jiwa dan mental anak,
khususnya pada usia dini (balita). Peran dan tanggung jawab mendidik anak
sebenarnya adanya kolaborasi dan sinergi yang baik antara seorang ibu dan
ayah, namun pada masa prenatal, masa bayi, dominan ibu. Pada usia anak-
anak, masa remaja ini seorang ibu harus berkolaborasi dengan ayah.
Pandangan agama tentang keberadaan peran dalam mendidik anak mengarah
kepada ibu, lebih utama dalam mendidik anak serta memiliki keistimewaan
yang tidak dimiliki ayah.

4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1997, him.
365.

®Muhammad Qutb, Islam Agama Pembebas, terj. Fungky Kusnaedi Timur,
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001, him. 218.

M. Quraish Shihab, Lentera Hati, Bandung: Mizan, 2000, him. 212-213.
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3. Pengertian Edukasi Maternal

Dalam kamus Oxford, makna edukasi maternal adalah: (Relating to a
mother, especially during pregnancy or shortly after childbirth. ‘maternal
care’) Dengan demikian edukasi maternal dapat dipahami dalam arti:
Pendidikan tentang menjadi seorang ibu yang berkaitan dengan peran ibu
selama kehamilan dan pemeliharaan anak pasca kelahiran.’

Hal yang terpenting dalam edukasi maternal juga adalah, tingkat
pendidikan ibu itu sendiri. Ini karena menurut Augustine, modal sosial dan
manusia juga sangat bergantung pada kualitas pendidikan seorang ibu. Ibu
yang berpendidikan dapat melakukan navigasi pendidikan anaknya di sekolah
dan optimalisasi pendidikan karakter anak dalam kehidupan sehari-hari,*® dan
bahasa anak."®

Edukasi maternal bagi ibu sebagai orang tua tunggal juga memiliki
masalah tersendiri sebagaimana dibahas oleh Nick Spencer. Menurut
Spencer, program pendidikan maternal sulit diaplikasikan pada ibu sebagai
orang tua tunggal, karena ibu dengan predikat sebagai orang tua tunggal lebih
rentan stres dan mengabaikan kesehatan.?

Edukasi maternal berpengaruh juga kepada hubungan antara faktor-
faktor penentu sosial dan indikator kesehatan yang berubah dari waktu ke
waktu. Sebab pendidikan ibu yang bervariasi dapat menurunkan resiko
terhadap kelahiran bayi prematur.?*

Dari beberapa pembahasan di atas edukasi maternal yaitu pendidikan
tentang menjadi seorang ibu yang berkaitan dengan peran ibu selama
kehamilan dan pemeliharaan anak pasca kelahiran. Edukasi maternal
mempengaruhi tingkat pendidikan dan perestasi anak, hubungan sosialisasi,
karakter anak, dan kesehatan anak.

Dalam hemat penulis, pendidikan maternal bukan hanya
mempersiapkan seorang ibu menjadi seorang ibu yang ideal pada masa pra
melahirkan dan pasca melahirkan, akan tetapi pendidikan meternal dimulai

7 https://en.oxforddictionaries.com/definition/maternal. Diakses pada 3 Januari 2019.

8 Augustine, Jennifer March; Cavanagh, Shannon E; Crosnoe, Robert, Maternal
Education, Early Child Care and the Reproduction of Advantage, Social Forces; Oxford Vol.
88, Iss. 1, (Sep 2009): 1-29. DOI:10.1353/s0f.0.0233.

1% Magnuson, Katherine A; Sexton, Holly R; Davis-Kean, Pamela E; Huston, Aletha
C. Merrill - Increases in Maternal Education and Young Children's Language Skills, Palmer
Quarterly; Detroit Vol. 55, Iss. 3, Jul 2009: 319-350.

20 Nick Spencer, Maternal education, lone parenthood, material hardship, maternal
smoking, and longstanding respiratory problems in childhood: testing a hierarchical
conceptual framework, Journal of Epidemiology and Community Health; London Vol. 59,
Iss. 10, (Oct 2005): 842. DOI:10.1136/jech.2005.036301

21 Abdulrahman M. El-Sayed, DPhil; Galea, Sandro, MD, DrPH, Temporal Changes
in Socioeconomic Influences on Health: Maternal Education and Preterm Birth, American
Journal of Public Health; Washington Vol. 102, Iss. 9, (Sep 2012): 1715-21.
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saat pra-nikah. Hal ini yang coba penulis tawarkan dalam disertasi ini,
sebagai upaya pengembangan konsep pendidikan maternal melalui perspektif
Al-Qur’an.

F. Ibu dalam Perspektif Al-Qur’an

Ibu merupakan orang tua perempuan seorang anak, sebutan ibu karena
hubungan biologis maupun sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata ibu berarti orang perempuan yang telah melahirkan seseorang; sebutan
untuk seorang wanita yang telah bersuami; panggilan yang takzim kepada
wanita yang sudah atau belum bersuami; bagian yang pokok (besar, asal);
yang utama di antara beberapa hal lain; yang terpenting.?> Masyarakat
Indonesia biasa menggunakan beberapa sebutan sebagai panggilan untuk
seorang ibu, antara lain: mak, mak e, emak, mamak, mama, mami, mimi,
mamah, mbok, biyung, bunda, enyak dan umi.

Istilah ibu menurut etimologi bahasa Arab di sebut Al-Umm, dan semua
turunan kata ini secara etimologi memiliki sejumlah makna, di antaranya:
Aam artinya menuju. Ammahu ya ‘ummuhu artinya menuju pada sesuatu.
Disebutkan dalam hadits Ka’ab bin Malik; fatayammatu biha at-
tannur,artinya aku menuju tungku pembakaran.Ummabh,artinya masa, seperti
disebutkan dalam firman Allah SWT dan teringat (kepada Yusuf) sesudah
beberapa waktu lamanya™® Ummah dalam ayat ini artinya selang beberapa
lama. Umm, artinya tempat kembali dan tempat tinggal, seperti disebutkan
dalam firman Allah SWT, “maka tempat kembalinya adalah neraka
hawiyah”(Al-Qariah:9)®* Umm dalam ayat ini artinya tempat kembali.
Immah atau Ummah, artinya syariat dan agama. Allah SWT berfirman,
dalam QS. Al-Bagarah/2:213 yang berbunyi,
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“Manusia itu adalah umat yang satu’(setelah timbul perselisihan) maka
Allah  SWT mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan....,”(Al-
Bagarah/2: 213).

Ayat diatas menjelaskan, pada mulanya seluruh manusia memeluk
suatu agama yang sama. Umm, artinya asas. Umm Kullu syai'in artinya asas
dan tiang segala sesuatu. Segala sesuatu yang menjadi pondasi atau prinsip

T HE

?Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1997, him. 364.
2QS. Yusuf Ayat:45 .o shefs aly iy L0 U a4l 35 58005 Wike &5 3 5 Artinya: Dan
berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah
beberapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai)
menakblrkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)."
QS. Al Qariah Ayat:9 4 3 5la HE Artinya: maka tempat kembalinya adalah neraka
Hawiyah.
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dalam bahasa Arab disebut Umm. Demikian halnya sesuatu yang mendidik
dan memperbaiki juga disebut Umm.

Makna terakhir inilah yang dimaksud dalam definisi kata Umm. Umm
atau Imm artinya Ibu. Kata dasar adalah umm. Ada juga yang menyebut
Umah, yang lain menyebut Umaha. Ammat ta 'ummu umumatan yang artinya
menjadi lbu. Fulanatun Ta’'ummu fulanan, artinya seorang wanita menjadi
Ibu bagi seorang anak, memberi makan dan merawatnya.”

Pengertian ibu menurut terminologi memiliki pengertian yang serupa
baik dari terminologi lughawi, urfy, maupun syari. Dari berbagai makna
dalam terminology tersebut, dikembangkan dengan makna yang beragam
olen para ulama. Pada umumnya pandangan ulama tentang pengertian
tentang ibu, Pandangannya hampir sama dalam mendefinisikan kata ibu,
mereka hanya berbeda pendapat apakah nenek dari jalur ayah termasuk
dalam pengertian kata ibu, seperti terungkap di bawah ini.

1. Menurut Imam Hanafi dan Hambali

Para Fugaha Hanafi dan Hambali memiliki pendapat yang sejalan.
Istilah ibu diartikan, setiap wanita yang melahirkan dan yang terhubung
padanya karena ikatan persalinan, baik disebut secara hakiki, atau wanita
yang melahirkan secara majazi, yaitu wanita yang melahirkan dan wanita
yang melahirkan ibu (nenek), dan seterusnya.”®

Jadi, menurut penganut madzhab Hanafi dan Hanbali, ibu terdiri dari
dua macam. Pertama, wanita yang melahirkan secara hakiki. Mereka yang
telah melahirkan anak-anaknya disebut ibu. Kedua, wanita yang secara
majazi telah melahirkan anak-anaknya. Mereka tidak melahirkan secara
langsung, tetapi dari mereka seorang anak terlahir secara langsung. Mereka
yang dimaksud sebagai ibu majazi oleh madzhab ini adalah nenek (ibunya
ibu atau ibunya bapak) dan seterusnya hingga ke atas.

2. Menurut Maliki dan Syafi’i

Para Fugaha Maliki dan Syafi’i berpendapat, kata ibu mencakup ibu
secara langsung, dan orang yang melahirkan seorang anak dan ibu melalui
perantara, baik dari jalur ibu maupun ayah. Setiap wanita yang melahirkan
anak, dan anak itu terhubung dengannya karena persalinan, atau karena posisi
kedudukannya sejajar dengan ayah dan atau sejajar dengan ibu, demikian
juga wanita-wanita yang berada di atas silsilah anda.?’

»Wafa’ binti Abdul Aziz As-Suailim, Fikih Ibu Himpunan Hukum Islam Khusus Ibu,
terjemahan Umar Mujtahid, Jakarta: Ummul Qura, 2013, him. 29.

%6 Wafa’ binti Abdul Aziz As-Suailim, Fikih Ibu Himpunan Hukum Islam Khusus Ibu,
..., him. 27

2" Wafa’ binti Abdul Aziz As-Suailim, Fikih Ibu Himpunan Hukum Islam Khusus Ibu,
..., him. 28
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Mengingat wanita yang melahirkan merupakan asal-usul keberadaan
seseorang dalam pengertian sebagai wanita yang melahirkan seseorang, dan
yang dilahirkan sebagai turunan, dengan demikian kata “ibu” tepat disebut
untuknya, karena menurut etimologi ibu disebut untuk asal-usul. Dengan
demikian, definisi lbu secara terminologi lebih spesifik dari definisi
etimologi.

a. Dalil-dalil Ibu dari Al-Qur’an

Al-Qur’an menunjukkan besarnya hak kedua orang tua dan kewajiban
untuk berbakti pada keduanya, di antaranya, firman Allah SWT. QS.An-
Nisa’/4: 36. =
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.

Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah menyebut istilah wabi al
walidaini, kata ini adalah bentuk dual dari kata walid yang menunjuk kepada
kata ayah dan ibu.®® Kemudian diterjemahkan dengan kedua orang tua.
Kedua orang tua yang dimaksud dalam ayat tersebut, oleh beberapa mufasir
adalah ibu dan ayah. Kedudukan kedua orang tua di sini, memiliki derajat
yang tinggi. Allah SWT memerintahkan kepada manusia menyembahNya,
tidak mensekutukannya, dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya.
Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua disandingkan dengan perintah
untuk menyembah dan tidak menyekutukan, yang keduanya menjadi perintah
wajib, sebagai ukuran kepatuhan.

Selain ayat tersebut, perintah berbuat baik kepada kedua orang tua juga
disebutkan dalam QS. Al-An’am/6: 151 sebagai berikut:

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keseharian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2002, him. 437.
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“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang tua.... (Al-An’am/6: 151).

Ayat di atas dimulai dari kalimat ajakan. Rasul diperintahkan untuk
mengajak umat Beliau agar mengerti hal-hal yang menjadi perintah dan
larangan. Dalam ayat tersebut, manusia terlebih dahulu dilarang untuk
menyekutukan Allah SWT dan diperintahkan untuk berbuat baik kepada
kedua orang tua. Perintah berbuat baik didahului dengan perintah larangan
untuk menyekutukan. Hal ini, dapat diambil sebuah pembelajaran bahwa
berbuat jahat, menyakiti, ataupun hal lain yang masuk dalam kategori tidak
berbuat baik kepada kedua orang tua dapat menjadi penyebab menyekutukan
Allah SWT.

Anak-anak yang melakukan perbuatan yang menyakitkan orang tuanya
lebih sering disebabkan oleh cintanya pada hal lain berlebihan. Bisa jadi,
mereka mencintai pekerjaannya, hartanya, pasangannya secara berlebihan.
Cinta yang berlebihan yang menyebabkan dirinya tega menyakiti kedua
orang tua dapat menjadi penyebab musyrik kepada Allah SWT.

Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua juga disebutkan dalam
QS. Al lIsra’/17: 23- 24 sebagai berikut:
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23.Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia.
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24.Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

Ketentuan berbuat ihsan kepada kedua orang tua, athaf dengan perintah
mengabdi kepada Allah SWT. Perbuatan yang ihsan dijelaskan pada ayat di
atas dengan beberapa hal, yaitu tidak berkomunikasi dengan kata-kata yang
kasar, juga tidak dengan cara berkata yang kasar. Lebih ditekankan lagi
dalam ayat tersebut dengan menggunakan istilah gaulan kariman, perkataan
yang memuliakan, memuliakan keduanya, dan mendoakan keduanya dengan
doa yang menyayangi.

Melalui ayat-ayat diatas, Allah memerintahkan kepada manusia untuk
beribadah dan menegaskanNya. Disamping itu, dia menyandingkan perintah
berbakti kepada kedua orang tua dalam perintah tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua itu wajib hukumnya
dan hak keduanya yang begitu besar.

Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah berbakti disertai dengan
berlaku lembut dan sopan santun, tidak kasar dalam menjawab, tidak
menatap tajam kearah orang tua, tidak mengeraskan suara, dan berlaku layak
seorang budak terhadap tuan, demi merendah di hadapan keduanya.

Allah berfirman: QS. Lugman/31:14. Yang berbunyi,
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.

Dalam ayat ini, Allah menyandingkan perintah berterima kasih kepada
kedua orang tua dan bersyukur kepadaNya. Untuk itu, Puji syukur patut
dihaturkan kepadaNya atas berbagai nikmat, khususnya nikmat iman, dan
ucapan terima kasih untuk disampaikan kepada kedua orang tua atas nikmat
merawat dan beban berat yang dirasakan keduanya dalam merawat anak.

Ketika perintah untuk berbuat baik, dapat dipahami bahwa kedua orang
tua juga telah melakukan kebaikan kepada anak-anaknya. Dalam ayat
tersebut, dijelaskan bahwa ibu telah mengandung (hamalat) anaknya dalam
keadaan sangat payah, dan memberatkan. Semakin lama mengandung calon
anak, ibu semakin merasakan kepayahan. Ibu juga telah berbuat baik dengan
cara menyusui anaknya dalam dua tahun.
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Ibu disebutkan dalam QS Lugman ayat 14 tersebut, sebagai orang tua
yang merasakan wahn ‘ala wahn. Seseorang yang mampu bertahan dalam
keadaan wahn ‘ala wahn dimungkinkan memiliki pendidikan keibuan atau
edukasi maternal. Pada umumnya, seseorang akan cenderung cepat menyerah
ketika melakukan aktivitas tanpa tujuan dan manfaat yang jelas. Mereka yang
mengetahui tujuan dan manfaat yang jelas cenderung lebih mampu bertahan
hingga berhasil.

Ketika ayat di atas memerintahkan anak-anak untuk bersyukur kepada
kedua orang tua terlebih kepada ibu, dapat dipahami bahwa ibu telah
melakukan kebaikan yang banyak untuk anak-anaknya. Ibu yang melakukan
kebaikan lebih banyak, biasanya mereka yang mengerti dengan arti kebaikan
itu.

Uraian di atas, menggambarkan urgensi pendidikan bagi ibu. lbu yang
memiliki anak, cenderung akan melakukan hal-hal yang berbeda sesuai
dengan tingkat pendidikannya. Di sinilah, maka pembahasan edukasi
maternal dalam perpektif Al-Qur’an ini menjadi penting.

Allah SWT memerintahkan manusia untuk berbakti dan berbuat baik
kepada kedua orang tua, seperti yang disampaikan dalam FirmanNya, QS. Al
‘Ankab(it/29: 8 yang berbunyi,
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“Dan kami wajibankan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada
kedua orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu
tentang itu, maka janganlah engkau patuhi keduanya.”... (Al *Ankab(t/29: 8)

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan kata husnan
mencakup segala sesuatu yang menggembirakan dan disenangi. Kata
hasanah digunakan untuk menggambarkan apa yang menggembirakan
manusia akibat perolehan nikmat menyangkut jiwa, jasmani dan rohani.?
Dalam ayat ini, Allah memuji Yahya as karena baktinya kepada kedua orang
tua Allah berfirman “Dan sangat berbakti kepada kedua orangtuanya”
(Maryam/19: 14).*° Allah juga memuji Isa as melalui FirmanNya “Dan

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keseharian Al-Qur’an, ...,
volume 10, him. 446. )

%0QS.Maryam: 14 Guas 13 34 &5 43315 155 Dan banyak berbakti kepada kedua orang
tuanya, dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.
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berbakti kepada Ibuku”(Maryam/19: 32).*' pujian ini diberikan tak lain
karena Isa sangat berbakti kepada ibunya.

b. Dalil-dalil kedudukan Ibu dari Sunnah

Sunnah menyebutkan banyak sekali hadis-hadis yang berisi perintah
untuk taat, hormat dan berbuat baik kepada dua orang tua serta mengingatkan
untuk tidak berlaku kasar dengan berkata lemah lembut, tidak meninggikan
suara di hadapan orangtua, berlaku santun dan tidak durhaka pada keduanya.
Adapun hadis-hadis tersebut diantaranya:

Pertama, hadis Abdullah bin Mas’ud ra:
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Dari Abdullah bin Mas’ud menuturkan, Aku bertanya kepada Nabi SAW
‘Amalan apa yang paling disukai Allah SWT? Shalat pada waktunya jawab
beliau. ‘Amalan apa lagi?. Tanyaku kembali. Berbakti kepada kedua orang

tua jawab beliau. ‘Amalan apa lagi?, tanyaku kembali. Berjihad dijalan
Allah jawab beliau.(HR. Bukhori).

Melalui hadis ini Rasulullah SAW menjelaskan, amalan yang dicintai
Allah SWT. Disampaikan oleh Nabi SAW bahwa amalan yang disukai Allah
SWT adalah shalat pada waktunya. Shalat memiliki waktu tertentu. Ketentuan
waktu yang sudah ada menjadi batasan menjalankannya. Maka, shalat pada
waktunya adalah amalan yang dicintai oleh Allah SWT karena seseorang
mengerti tentang aturan yang diberlakukan. Demikian juga, berbakti kepada
kedua orang tua menjadi amalan seorang Muslim. Berbakti kepada kedua
orang tua ditetapkan setelah seorang Muslim mengetahui aturan ketaatan
kepada Allah SWT. Bahkan, berbakti kepada kedua orang tua dinilai lebih
baik dari jihad dijalan Allah SWT.

Ibnu Hajar menjelaskan,® Berbakti kepada kedua orang tua tua lebih
diprioritaskan karena jihad dijalan Allah bergantung pada izin keduanya
sebagai salah satu wujud bakti pada orang tua. Hal ini mengingat karena
adanya larangan berjihad tanpa izin orang tua.

* o

1QS.Maryam: 32 s 156a ixdg &y 53005 1555 Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia
tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.

%2 Ibnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2003, him. 334.

%% |bnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, ..., him.
335.
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Jihad di jalan Allah SWT dapat dipahami sebagai kesungguhan dalam
menjalankan perintah-perintah Allah SWT. Hal ini menunjukkan bahwa
kesungguhan berbakti kepada kedua orang tua lebih diutamakan dibanding
kesungguhan untuk melaksanakan perintah yang lain.

Anak-anak dituntut untuk mengamalkan kebaikan secara sungguh-
sungguh kepada kedua orang tuanya. Tuntutan terhadap anak-anak dapat
dipahami sebagai tuntutan kepada kedua orang tuanya untuk mendidik
tentang keberbaktian. Orang tua yang mampu mendidik anak-anaknya dengan
baik, umumnya memiliki kapasitas pendidikan yang baik pula.

Kedua, hadits Abu Hurairah:
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Dari Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah SAW bersabda, “rugi, rugi dan
rugi.’ Seseorang bertanya, Siapa itu (vang rugi) wahai Rasulullah?. beliau
menjawab, orang yang menjumpai kedua orang tuanya di usia tua, atau
salah satunya namun ia tidak masuk surga.(HR. Muslim).

Kalimat raghima anfu (hidungnya lepas) diulang hingga tiga kali.
Pengulangan seperti ini, biasanya menunjukkan penekanan. Rasulullah SAW
menekankan bahwa seseorang akan merugi dengan menanggung rasa malu,
jika memiliki kesempatan untuk berbakti kepada orang tua tetapi tidak
mampu memanfaatkannya sebagai jalan menuju surga. Berbakti kepada
kedua orang tua menjadi langkah termudah bagi anak untuk memperoleh
kebahagiaan.

Ketiga, hadis Abdullah bin Amr:
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Dari Abdullah bin Amr meriwayatkan, seseorang bertanya pada Rasulullah
SAW (boleh aku ikut) berjihad?’ beliau balik bertanya, Kamu masih punya
dua orang tua? ia menjawab, ‘Ya'. beliau menjawab, ‘maka berjihadlah pada
keduanya’.(HR. Bukhori).

Perintah berjihad memerangi musuh Islam menjadi kewajiban setiap
Muslim dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh Rasulullah SAW.

% HR Muslim. Bab: Raghima Anfin Man Adraka Abawaihi: 4/1978.Bukhari.bab Man
Adraka Abawaihi Falam Yadkhul Al-Jannah, him. 16 (21)

% HR.Bukhori, Al-Fath: Bab; La Yujahid Illa Bi ldzni al- Walidain: 103/403 (5972).
Muslim: Bab; Birrul Walidain: 4/1975 (2549).
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Kewajiban ini sangat ditekankan karena seseorang dapat terganggu untuk
menjalankan perintah-perintah Allah SWT ketika Negara tidak aman. Oleh
karena itu, melawan orang-orang yang telah nyata-nyata akan mengganggu
kenyamanan dan keamanan Negara menjadi wajib.

Namun, kewajiban tersebut diberikan keringanan untuk orang-orang
tertentu. seorang pemuda yang ingin ikut berpartisipasi dalam jihad perang
diperintahkan oleh Rasulullah SAW untuk tetap menjaga dan berbakti kepada
kedua orang tuanya. Memang, dalam hal ini dapat juga ada penafsiran lain,
yang memperkirakan kedua orang tua mujahid tersebut lebih
membutuhkannya. Sekalipun demikian, hadis ini memberikan pelajaran
bahwa keberbaktian anak kepada kedua orang tua masih ada yang
mengalahkan perintah jihad berperang.

Keempat, hadis Abdullah bin Amr:

u\)) Au}@ha&\ém&\d}u‘)d\ﬁ JGMQAM\G@J}‘)A.{;U_}AM\JL&
05 DA Gali G5 0 U5t G 08 iy JA00 Gl & i LT

(3O adll ol ). 4T s ol Sl (AT U AN Sl Rt

Dari Abdullah bin Umar ra. meriwayatkan, ia menuturkan, Rasulullah SAW
bersabda, ‘sungguh termasuk salah satu dosa besar adalah seseorang
melaknat kedua orang tuanya.’seseorang bertanya, wahai Rasulullah,
Bagaimana seseorang melaknat kedua orang tuanya? beliau menjawab,
seseorang melaknat Ayah orang lain, lalu ia pun melaknat Ayah orang itu,
seseorang melaknat ibu orang lain, lalu ia pun melaknat Ibu orang itu.(HR.
Bukhori).

Hadits ini mengingatkan kepada manusia agar tidak mencela kedua
orang tua, dan mencela keduanya termasuk salah satu dosa besar. Hadits ini
juga menunjukkan, tidak bolehnya mencela orang tua yang lain, meskipun
pada umumnya seseorang tidak mencela orang tuanya sendiri, juga tidak
mencela orang tua yang lain tapi kadangkala ia memicu perbuatan tersebut.
Oleh karena itu, perbuatan semacam ini dan juga tindakan lain yang bisa
memicu perbuatan mencela orang tua harus dijauhi.

Kendati kedua orang tua sama-sama memiliki hak yang besar, bukan
berarti keduanya harus disamakan juga dalam hal lain. Ibu lebih utama
diperlakukan secara baik daripada ayah meskipun kedekatan keduanya sama.
Namun Ibu memiliki hak yang lebih kuat dan kedudukannya lebih tinggi.
Sebab, perhatian dan kasih sayangnya lebih besar. Betapa ia menanggung
payahnya mengandung, mempertaruhkan nyawanya ketika melahirkan,
mengalami penderitaan sakitnya menyusui, begadang di malam hari, rela

% HR.Bukhori, Bab, La Yasubbu ar-Raj.uluu Walidaihi: 10/403 (5973)
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terkena kotoran dan benda najis lalu membuangnya demi kebersihan dan
kenyamanan si anak.

c. Prioritas ibu dalam Nash-nash Al-Qur’an
Firman Allah SWT: QS. Luqman/31'14
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.
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Ayat diatas menggambarkan tentang kondisi fisik ibu ketika dalam
masa kehamilan dengan perumpamaan ¢ s e Ua s 4al 4iles “Tbunya telah
mengandung dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah”. Keadaan
lemah yang diderita oleh seorang ibu ketika mengandung bayi di dalam
rahimnya akan semakin bertambah, hari demi hari seiring bertambahnya
usia kehamilan. Di samping kondisi fisik perempuan sudah terbilang
lemah, kemudian semakin bertambah lemah lagi dengan adanya
kehamilan.®’

Dalam suroh yang lain AIIah juga berflrman QS. Al-Ahqaf/46:15.
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa
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3" Ahmad Ibn Abu Bakr al-Qurmub, al-Jami’ li Ahkim al-Qur’dn wa al-Mubayyin
limé Tad}ammana min al-Sunnah wa Ay al-Furgén (Beirut: al-Risélah, 2006), Juz XVI, 474.



42

dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah
aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang
Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri".

Dalam ayat ini tersirat kalimat & & 4&xia3s WS 44 &k (jbunya
mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah
payah). Lafal Kurhan®® dalam ayat tidak hanya menggambarkan kesusahan
pada saat mengandung, bahkan juga dirasakan pada saat akan melahirkan.
Pada saat mengandung, seorang ibu bagaikan orang sakit yang berjuang
dirundung kemalangan, memikul beban berat, bernapas dengan susah payah
dan tersengal-sengal. Ditambah lagi proses kelahiran yang membahayakan
nyawa dan mencabik-cabik. Semua penderitaan, perjuangan, keletihan,
kepenatan dan kepedihan tersebut dihadapi sebagai fitrah. Buah penyambutan
fitrah dan pemberian kehidupan kepada anak yang akan hidup dan terus
berkembang, sementara dia sendiri mesti kesakitan bahkan meregang nyawa.
Begitulah personifikasi yang dilukiskan oleh ayat tersebut sebagaimana
digambarkan oleh Sayyid Qumb.**

Pada masa ini disebut dengan masa pranatal, dimana peran orangtua
terutama ibu sangat penting, seorang ibu yang sedang mengandung harus
benar-benar memperhatikan janinnya tidak hanya dalam hal makanan yang
akan berefek pada anak akan tetapi bagaimana tingkah laku Ibu juga akan
berdampak pada anaknya. Selain itu psikologi seorang ibu ketika
mengandung juga akan berpengaruh pada anak. lbu yang sedang hamil tidak
boleh mengalami tekanan-tekanan karena tekanan atau stres dapat
mempengaruhi tumbuh kembang anak dalam kandungan.

Dua ayat ini memerintahkan manusia untuk berbakti kepada kedua
orang tua, terutama kepada Ibu. Sebab ibulah yang menanggung beban berat
mengandung, melahirkan dan menyapih.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Sescorang datang
kepada Rasulullah SAW lalu bertanya,Wahai Rasulullah, siapa yang paling
berhak aku perlakukan dengan baik?’‘Ibumu, jawab beliau.‘lalu Siapa? tanya
kembali.‘ibumu, jawab beliau.‘Lalu Siapa?’ tanya kembali. ‘Ibumu’ jawab

%8 al-Kisd’i dan al-Farrd’ mengartikan lafal al-kurh dengan sesuatu yang ditanggung
oleh manusia untuk dirinya, dan membedakannya dengan lafal al-karh yang berarti sesuatu
yang ditanggungnya untuk orang lain karena keadaan terpaksa dan marah. Oleh sebab itu
pakar bahasa Arab lebih membenarkan lafal al-kurh dan menganggap penggunaan lafal al-
karh sebagai kesalahan dalam pengucapannya pada ayat. Ahmad Ibn Abu Bakr al-Qurmubf,
al-Jami’ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XIX, him. 194-195.

% Sayyid Qumb, Tafsir fi ‘ildl al-Qur’an terj. As‘ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani
Press, 2004), Jilid X, 321-322.
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beliau. Lalu Siapa? tanya kembali. ‘Ibumu, jawab beliau. ‘Lalu Siapa?
tanyanya kembali.‘Ayahmu, jawab beliau’.”

Ahlul 1lmi sepakat seperti dinukil Haris Al muhasibi®® untuk
memprioritaskan Ibu daripada ayah dalam hal berbakti.** Hanya saja,
penukilan Ijmak diatas perlu dikaji lebih jauh karena meskipun Ahlul 1Imi
sepakat sebagaimana dinukil oleh Qadhi ‘Iyadh** bahwa ayah dan ibu harus
lebih diperlakukan secara baik daripada yang lain.** Namun, mereka berada
berbeda pendapat terkait siapa di antara keduanya yang harus lebih
diprioritaskan untuk diperlakukan secara baik. Ada dua pendapat ahlul IImi
dalam hal ini:

Pendapat pertama: Dalam hal berbakti, ibu harus lebih didahulukan
daripada Ayah pendapat ini diambil oleh jumhur ahli ilmu dari kalangan
Hanafiah, Malikiyah, Syafiiyah dan Hanabilah. Hanya saja, puqoha
Hanafiyah berpendapat, Ibu lebih diutamakan dari ayah terkait hukum-hukum
bakti, menyambung tali kekerabatan, pelayanan dan bantuan. Sementara itu,
Ayah lebih diutamakan dalam hal penghormatan. Mereka memberi contoh,
jika kedua orang tua datang maka anak berdiri menghormati Ayahnya terlebih
dahulu, dan ketika keduanya meminta sesuatu, maka ia harus memberi lbu
terlebih dahulu.

Kalangan penganut pendapat pertama ini bersandar pada dalil-dalil
berikut:

1) firman Allah dalam QS. Lugman/31: 14
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“Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah

“OAl Harits Al-Muhasibi ialah Abu Abdullah Al Haris bin Asad Al Baghdadi al-
Muhasibi, seorang zahid. Ayahnya mewariskan harta yang banyak, lalu ia meninggalkannya.
Memiliki kemampuan yang besar, menggeluti sedikit ilmu kalam. Ada yang mengatakan,
Ahmad mengasingkannya. Lalu ia menyepi di sebuah rumah di Baghdad pada tahun dua 243
H. (Tarikh Al Baghdad 8/211. Siyar  Al-A'lam An-Nubala: 12/110. Tahdzip At-
Tahdzip:2/116).

#Al-Jami Li Akhkamil Qur’an: 10/239. ‘Umdatul Qari: 18/117.Syarh An Nawawi
‘ala Shahih Muslim:16/102. Fath Al Bari:10/402. Ittihaf As-Sadah Al-Muttagin: 7/288

*Qadhi ‘Iyadh ialah Abu Al Fadhl Iyadh bin Muasa bin ‘Iyadh Al Yahhshibay.
Seorang imam hadis dan ilmu hadis, nahwu, bahasa, dan kalamul ‘arab pada zamannya. la
juga mengumpulkan banyak hadis. (Wafiyatul A’yan: 3/483. Siyar An Nubala: 20/212. Ad-
Dibaj Al-Madzhab/2/46.

*Syah An-Nawawi ‘ala Shahih Muslim: 16/102
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yang bertambah-tambah, dan menyapihnya Dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada
Akulah kembalimu.”

2) Firman Allah dalam QS. Al Ahgéaf/46: 15 yang berbunyi,
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“Dan kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dengan susah payah dan

melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai
menyapihnya selama tiga puluh bulan, ..., (Al Ahqgaf/46: 15)

Berdasarkan Ayat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Allah
memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua secara
bersamaan. Karena perintah ayatnya yang pertama adalah berbuat baik
kepada ayah dan ibu orangtua. Kemudian, Dia memerintahkan secara khusus
untuk lebih berbuat baik kepada Ibu. Hal itu ditunjukkan ketika Dia
menyebutkan masa mengandung, menyusui serta beban-beban berat yang
harus ditanggung. Dalam ayat pertama, ibu yang mengandung disebut sebagai
kelemahan yang bertambah-tambah, sedangkan dalam ayat Kkedua,
mengandung disebut sebagai susah payah dan beban berat.

Dari Ayat Al-Qur’an diatas, menunjukan tentang posisi seorang ibu
secara alami dia mengandung, melahirkan, menyusui dan berbagai beban
berat lain yang dirasakan ibu, menyebabkan ia harus lebih diutamakan untuk
diperlakukan secara baik, melebihi ayah.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Seseorang datang
kepada Rasulullah SAW lalu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang paling
berhak aku perlakukan dengan baik?’‘Ibumu, jawab beliau. ‘lalu Siapa? tanya
kembali. ‘ibumu, jawab beliau. ‘Lalu Siapa?’ tanya kembali. ‘Ibumu’ jawab
beliau. Lalu Siapa? tanya kembali. ‘Ibumu, jawab beliau. ‘Lalu Siapa?
tanyanya kembali.‘Ayahmu, jawab beliau’.”

Hadits ini secara tegas menunjukkan bahwa ibu harus lebih diutamakan
untuk diperlakukan secara baik, melebihi Ayah. Alasannya, Rasulullah SAW
lebih dulu menyebut ibu dan mengulanginya sebanyak tiga kali.

Ibnu Baththal menuturkan, “(Hadis) ini menunjukkan bahwa ibu tiga
kali lebih berhak diperlakukan secara baik daripada ayah. ”Ibu meraih
kedudukan ini karena beban berat yang ia tanggung. Mulai dari mengandung,
melahirkan, hingga menyusui. Tiga hal inilah yang tidak dimiliki oleh
seorang ayah.
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Diriwayatkan dari Khidasy bin Salamah, dari Nabi SAW beliau
bersabda, “Aku perintahkan seseorang (untuk berbuat baik kepada) ibunya,
Aku perintahkan seseorang (untuk berbuat baik kepada) ibunya, Aku
perintahkan seseorang (untuk berbuat baik kepada) ibunya, dan Aku
perintahkan seseorang (untuk berbuat baik kepada) ayahnya.”**

Diriwayatkan dari Migdam bin Ma'dikarib, Rasulullah SAW bersabda,
Sungguh, Allah memerintahkan kalian (untuk berbuat baik kepada ibu-ibu
kalian) beliau mengulang sebanyak tiga kali. Sungguh, Allah memerintahkan
kalian (untuk berbuat baik kepada ayah kalian sungguh Allah memerintahkan
kalian (untuk berbuat baik kepada) kerabat yang paling dekat dan seterusnya.

Ayah lebih diprioritaskan untuk dihormati dan dimuliakan seperti
rincian yang disampaikan kalangan Hanafiah karena nasab anak terhubung
pada ayah, sementara Ibu lebih diprioritaskan untuk diperlakukan secara baik,
disambung (silaturrahminya), dilayani dan dibantu, karena beban berat yang
dirasakan Ibu lebih besar. Oleh sebab itu ibu harus lebih diprioritaskan untuk
diperlakukan secara baik dan dilayani.

Pendapat kedua: Ibu dan Ayah sama dalam hal diperlakukan secara
baik. Pendapat ini dinyatakan bersumber dari Imam Malik, juga dinyatakan
sebagian kalangan Syafi'iyah.

Duduk perkara mengapa pendapat di atas dinyatakan bersumber dari
Imam Malik ialah: suatu ketika ada seseorang menceritakan pada Imam
Malik, “Ayahku berada di Sudan dan mengirim surat kepada aku agar aku
datang menemui Ayah disana, namun Ibuku melarang. Imam Malik kemudian
memberitahu, ‘Taatilah ayahmu, namun jangan kau durhakai ibumu’.
“(Keterangan) Ini, kata Ibnu Baththal, “Menunjukkan bahwa Imam Malik
berpendapat, (kedudukan) ayah dan ibu adalah sama dalam hal mendapatkan
perlakuan baik.

Al-Qurthubi® menuturkan, “Pendapat Malik ini menunjukkan bahwa
berbakti kepada kedua orang tua katannya sama menurutnya.

Pernyataan Imam Malik, menilai ibu dan ayah sama dalam hal
diperlakukan secara baik, karena Imam Malik hanya berkata, “Taatilah
ayahmu, namun jangan kau durhakai ibumu. “Mungkin yang dimaksud
adalah memperlakukan keduanya orang tua secara lebih baik utama daripada
memprioritaskan salah satunya saja. Selama berbuat baik kepada ayah dan ibu
bisa dimungkinkan, itulah yang lebih utama. Mungkin inilah yang dimaksud
Imam Malik, menyelaraskan bakti pada ayah dan ibu sebisa mungkin ketika
terjadi benturan di antara keduanya. Bukan bermaksud menyamakan

*HR Ahmad di dalam Musnadnya. Lihat: Al-Fathul Ar-Rabani kitab Al birr wa Ash-
Shillah,bab Ma Ja’a fi Birr Al-Walidain: 19/37.

> Wafa’ binti Abdul Aziz As-Suailim, Fikih Ibu Himpunan Hukum Islam Khusus Ibu,
..., him. 40.
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keduanya secara mutlak, karena hal tersebut berseberangan dengan hadis
yang tegas.

Sabda Rasulullah SAW berikut memperkuat pendapat pertama,
“Sungguh, Allah mengharamkan kalian berbuat durhaka kepada ibu.”Secara
khusus, Nabi SAW mengharamkan durhaka kepada Ibu, meskipun durhaka
kepada ayah juga haram hukumnya. Hadits ini menunjukkan bahwa durhaka
kepada Ibu dosanya lebih besar dari durhaka kepada ayah karena kelebihan
yang dimiliki Ibu. Selain itu, hadis juga menegaskan bahwa ibu lebih berhak
untuk diperlakukan secara baik melebihi Ayah.

Alasan lain, durhaka kepada ibu lebih mudah dilakukan, mengingat
kondisi ibu yang lemah. Hadits di atas juga menunjukkan bahwa ibu harus
lebih disayang dan diperlakukan secara lembut. Secara kodrati seorang ibu itu
memiliki perasaan yang lebih halus di banding seorang ayah. Hal ini
merupakan sunnatullah pembagian peran dan fungsi orang tua. Namun bila
dilihat dari peran sebagai pendidik utama, seorang ibu harus memiliki sifat
dan prilaku yang baik.

G. Macam-macam Term lbu dalam Al-Qur’an

Pembahasan terhadap edukasi maternal dalam Al-Qur’an, tidak dapat
dilepaskan dari memahami makna kata. Dalam bahasa Arab, sering
ditemukan beberapa istilah seolah-olah memiliki arti yang sama. Terlebih jika
memahami bahasa Arab dengan menggunakan terjemahan dari bahasa
tersebut, bukan teks aslinya. Maka, dapat ditemukan beberapa istilah yang
berbeda namun memiliki arti sama atau sebaliknya, beberapa kalimat yang
sama tetapi memiliki makna yang berbeda, karena berbeda munasabah-nya
atau kalimat lain yang menyertainya, contoh, kata raghiba ‘an berbeda
dengan raghiba bi. Keduanya memiliki makna kontradiktif walaupun dari
akar kata yang sama. Raghiba ‘an diartikan membenci, sementara raghiba bi
diartikan menyintai.

Demikian pula lafadz yang digunakan untuk menyebut istilah ibu. Al-
Qur’an menggunakan istilah yang berbeda-beda dalam menyebut kata yang
mewakili makna ibu.

Muhammad Fu’ad Abdul Al Baqi membedakan dua kosakata yang
mewakili makna ibu di dalam Al-Qur’an, yaitu al-umm dan al-walidah.*
Penulis akan membahas tentang pemaknaan Al-Walidah dan al-Umm.

3. Al-walidah (1))

Terdapat kata walidah dalam bentuk tunggal dan jamak sebanyak 4 kali
penyebutan.”” Keempat penyebutan tersebut mengandung arti ibu. Kata

*®*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfa* al-Qur’dn al-
Karim, Kairo: Dar al-Kutub al-Micriyyah, 1364 H, him. 79.
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walidah berasal dari akar kata 1a¥ 5 --ak -l - 3.¥ 5 (walada- yalidu- wiladan -
wiladatan) yang berarti ibu kandung®®  yaitu melahirkan, mengasuh,
mengurus dan membesarkan dengan kasih sayang. lbnu Faris dalam kitab
Mu ‘jam Magadyis al-Lugah menyatakan bahwa kata s terdiri dari susunan
huruf wawu, 1am dan dal yang menunjukkan pada makna (J=ill 5 Jaall (i)
“bukti hubungan biologis (genetik) dan keturunan”, kemudian disamakan
makna tersebut terhadap kata lain yang tersusun dari tiga huruf itu.*

Berdasarkan pemaknaan tersebut, berarti kata walid khusus bagi laki-
laki pemilik sperma (mani) yang dengannya terbentuk janin. Begitu juga
dengan kata walidah yang berarti perempuan pemilik ovum (sel telur) yang
tanpanya juga tidak terbentuk janin. Janin tersebut terbentuk melalui proses
pembuahan dengan bertemunya sel sperma laki-laki dan sel telur perempuan
di dalam rahim. Tanpa kedua sel tersebut tidak akan terbentuk apa-apa
didalam rahim. Pengertian ini disampaikan Muhammad Syahrur®
berdasarkan tanggapan Maryam®® dan istri Ibrahim tentang kehamilan dalam
kisah Al-Qur’an.*

Sedangkan penyebutan wéalidani/walidain disebutkan sebanyak 20 kali
di dalam Al-Qur’an.” Istilah walidain tersebut merupakan bentuk tasniyah
(dualis)® dari kata walid yang meliputi kata walid dan walidah.”

“Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li Alfa* al-Qur’dn al-
Karim,..., him. 764.

*8 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Qur’an, Bandung:
Mizan, 2000, him.88

*Ahmad al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariyya, Mu jam Magdyis al-Lugah, Jilid
VI, him. 143.

0 Muhammad Syahrdr, al-Islam wa al-iman, Manzumah al-Qiyam, Damaskus: al-
Ahali, 1996, him. 267-268.

1 Dj dalam Q.S. Ali ‘Imran (2): 47 (s wmsay als Ay I 05 S oy @l B) “Maryam
berkata: “Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah
disentuh oleh seorang laki-laki pun. pun.” Peristiwa ini menggambarkan bahwa Maryam
memahami dalam terbentuknya janin, maka tentu harusada proses pembuahan. Sementara

52 Di dalam Q.S. HOd (11): 72 (Came sl 13 &) G e 135 5she Ulg Al Ul | Cid)
“Istrinya berkata: “Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku
adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula?
Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh.” Istri Ibrahim juga merasa heran akan
hamil dengan keadaannya yang sudah tua (tidak subur lagi) sementarasuaminya juga
demikian (sperma yang mati). Walaupun mereka berpasangan dan bisa berhubungan badan.

*Muhammad Fuid ‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa* Al-Qur’an al-
Karim, ..., him.764.

*Di dalam tata Bahasa Arab, selain bentuk mufrad dan jamak terdapat pula bentuk
tasniyah atau muaannas yang menunjukkan atas bilangan dua dengan penambahan huruf alif
dan nln (ketika rafa’) atau penambahan huruf ya’ dan niin (ketika nacab dan jarr) pada
bentuk mufradnya. Seperti walid menjadi walidani atau walidain. Fu’ad Nu’mabh,
Mulakhkhac Qawa’id al-Lugah al-* Arabiyyah, dalam CD-ROM Maktabah asy-Syamilah, 17.

>*Al-Ragib al-Acfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur dn, him. 605.
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Penggunaan istilah wéalidain untuk ibu dan bapak yang menandakan mereka
berdua merupakan orang tua kandung (biologis) anaknya (walidan). Bapak
biologis yang dimaksud di sini adalah laki-laki yang memiliki mani
kemudian membuahi rahim pasangannya. Demikian juga dengan ibu biologis
yang sel telurnya dibuahi oleh bapak biologis. Oleh sebab itu, pemaknaan
walidain hanya sebatas pada aspek pembuahan karena masing-masing
pasangan memiliki sel yang dapat membentuk janin di dalam rahim. Maka
dari itu, jika tanpa melihat sisi syariat bisa saja proses pembuahan terjadi
sebelum nikah (zina) atau setelah melakukan akad pernikahan.*®

Berdasar pemaknaan walidah yang mengarah pada sosok seorang ibu,
dapat di lihat dari perbedaan aksentuasi makna istilah ibu. Di antara
persoalan keluarga yang banyak disinggung oleh Al- Qur’an adalah masalah
kebaktian dan berbuat baik kepada kedua orang tua.>’ Al-Qur’an sering
menyebut mereka dengan istilah walidani/walidain. Di dalam redaksi ayat,
Al-Qur’an menyandingkan perintah untuk berlaku ihsén kepada ibu dan
bapak setelah didahului dengan perintah untuk mengesakan Allah dan
larangan untuk menyekutukan-Nya.”® Begitu juga dalam perintah untuk
bersyukur, Allah memerintahkan manusia untuk bersyukur kepada orang tua,
setelah bersyukur kepada-Nya terlebih dahulu.>® Hal ini mengesankan betapa
mulia dan pentingnya kedudukan kedua orangtua di sisi Allah.®

Di samping itu, jika dilihat intensitas pembicaraan Al-Qur’an seputar
orang tua, Al-Qur’an cukup sering menyinggung peran mereka yang banyak
didominasi oleh ibu. Al-Qur’an juga membahasakannya dengan panggilan al-
walidah. Dalam mengajak manusia untuk berbuat baik kepada orang tua, Al-
Qur’an mengingatkan kembali masa kecil manusia dengan betapa susahnya
keadaan yang dialami ibu pada saat hamil dan melahirkan anak. Tidak hanya
itu, setelah melahirkanpun, tanggung jawab untuk menyusui dan mengasuh
anak dibebankan kepada ibu yang secara langsung mengadakan kontak fisik

**Muhammad Syahr(r, al-1slam wa al-iman,..., him. 271.

%" Diulang sebanyak 16 kali yang tersebar dalam ayat berikut; Q.S. al-Bagarah (2):
83,180 dan 215, Q.S. al-Nisa’(4): 36, Q.S. al-An’am (6): 151, Q.S. Ibrahim (14): 41, Q.S. al-
Isra’ (17): 23-24, Q.S. Maryam (19): 14 dan 32, Q.S. al-Naml (27): 19, Q.S. al-‘Ankabut
(29): 8, Q.S. Lugman (31): 14-15, Q.S. al-Ahgaf (46): 15 dan Q.S. Nuh (71): 28.

%8 Sebagaimana diungkapkan dalam Q.S. al-Bagarah (2): 83, Q.S. al-Nisa’ (4): 36,
Q.S. al-An‘dm (6): 151 dan Q.S. al-Isrd’ (17): 23-24. Sedangkan untuk surat Lugman, al-
Qur’an menyebutkan melalui nasihat Lugméan pada anaknya agar tidak menyerikatkan Allah
pada ayat ke-13. Kemudian baru disusul setelah ayat tersebut, perintah untuk berbuat baik
pada orang tua pada Q.S. Lugméan (31): 14-15.

% Disebutkan dalam Q.S. al-Naml (27): 19, Q.S. Lugman (31): 14 dan Q.S. al-Ahgaf
(46): 15.

% Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam. Jakarta: Pustaka Panjimas,1973, him.
40.



49

langsung dengan anak. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an. Q.S. al-
Bagarah /2: 233.
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan

w\

Sementara bapak, yang mengimbanginya dengan biaya nafkah dan
perlindungan yang tidak kalah penting pula bagi keselamatan ibu dan untuk
kelangsungan hidup anak. Oleh karena itu, perintah berbakti juga diwajibkan
kepada keduanya.

Penggunaan lafadz walidah dalam beberapa ayat di atas memang
nampak jelas menggambarkan perintah kepada ana-anak agar berbuat baik
kepada orang tua, terutama ibunya. Namun, perintah-perintah tersebut
seringkali dikaitkan dengan peran ibu dalam mendampingi perkembangan
dan pertumbuhan anak-anaknya.

Penulis memahami adanya perintah kepada ibu agar membekali
dirinya. Perintah ini memang tidak eksplisit dijelaskan. Namun, perintah
mendidik dan merawat yang secara bertahap dapat dilakukan dengan baik
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oleh orang-orang yang memiliki kelapangan berfikir dan kemampuan serta
ilmu yang cukup.

Harapan Al-Qur’an untuk para ibu atau calon ibu adalah agar mereka
memiliki pengetahuan dan kesabaran yang cukup baik. Keduanya akan
menjadikan kematangan berfikir seorang ibu meningkat dan semakin dewasa.

4. Al-umm (a3)

Adapun dalam bahasa Arab kata al-umm ( »¥!) berasal dari kata amma-
yaummu-umiimah-umman (s - oL - dasl -Wi) berarti bermaksud, menuju,
bergerak. Bentuk jamaknya al-ummahat ( <e<Y) ) dan ummat (< W), al-
ummahat digunakan untuk yang berakal (manusia) dan ummat digunakan
untuk yang tidak berakal (binatang).”® Menurut bahasa kata al-umm berarti
segala sesuatu yang menjadi sumber terwujudnya sesuatu, mendidik,
memperbaiki dan memulainya.®

Mengenai kata al-Umm (»¥! ) menunjukkan pengertian yang mencakup
ibu kandung dan bukan ibu kandung.®® Ada juga Umm melahirkan tapi dia
tinggalkan, tidak mengurus anaknya. Menurutnya, kata al-umm ( »¥Y!) yang
berarti ibu, dari kata yang sama dibentuk kata imam (pemimpin) dan umat.
Kesemuanya bermuara pada makna yang dituju atau yang diteladani dalam
arti pandangan harus tertuju pada umat, pemimpin dan ibu menjadi teladan.
Umm atau ibu melalui perhatian serta keteladanan yang diberikan pada
anaknya dapat menciptakan pemimpin-pemimpin, bahkan dapat membina
umat. Sebaliknya, jika yang melahirkan seorang anak tidak berfungsi sebagai
umm, maka umat akan hancur dan pemimpin yang patut diteladani pun tidak
akan lahir.%

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ibu sebagai
seorang perempuan yang diberi kepercayaan oleh Allah SWT untuk
mengandung dan melahirkan anak, mempunyai tanggung jawab secara aktif
dalam mengasuh, memelihara, mendidik dan menjadi panutan atau teladan
yang baik bagi anak-anaknya agar dapat menciptakan pemimpin-pemimpin
yang mampu membina umat.

Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan dalam
hal apa saja seorang perempuan disebut al-umm. Sebagaimana dalam firman-
Nya: Q.S. al-Najm/53: 32.

® lbnu Manzur, Lisan al-Arab, Beirut: Daar as-Sadr,t.th, Juz XII, him 28. Dan Lois
Ma’luf, al-Munjid, Beirut: Daar al-Masyriq, 1968, him. 140.

62 Ar-Ragib al-Isfahani, Mu jam mufradat Alfaz Al-qur'an, Beirut: Daar al-Fikr, t.th,
him. 18

® M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama Al-Qur’an, ..., him.88

* M. Quraish Shihab, Lentera hati, Bandung: Mizan, 2000, him. 258.
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...Ketika kamu masih janin dalam perut ibumu... (al-Najm/53: 32.)

Janin ketika berada di dalam perut ibunya, tidak tampak dari luar. Ini
sesuai dengan istilah ajinnah yang digunakan di dalam Al-Qur’an.
Penggunaan lafadz ummahat pada ayat di atas memberikan pelajaran agar
manusia teringat bahwa dirinya pernah berada dalam rahim ibunya.

Penyebutan kata umm pada ayat di atas memang jelas-jelas
mengingatkan kepada anak-anaknya, bukan kepada ibunya. Namun,
perempuan yang membawa anak dalam kandungannya sedang mengikuti
banyak latihan. Latihan kesabaran menanggung rasa sakit, rasa bosan, dan
berhati-hati untuk selalu menjaganya.

Selain ayat di atas, kata umm juga digunakan oleh Nabi SAW. Di
dalam sebuah hadis disebutkan perihal berbuat baik kepada ibu dan bapak
yang diriwayatkan oleh Imam Bukharf:

UQ“-‘:_)Jc_s—"u‘:“-‘,)-“'“u-’&w\u-"’J\-“u‘:}ﬁuhmwwuh
Lﬁdmelu}‘&_ﬂc ‘ém&\dy)é\d&)chdbm&\w)a)aﬁ‘;1\
OB G &5 6 Sl & 8 (e 25 duqﬂ\du@umwuwu\d;\wmdy)
«d.m‘\.cJ‘)}a\LuJ;a_ty\uq‘;amjuﬂu;\db}dy\rud\awead\ada\?a

(Pgadiels)).

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Jarir dari ‘Umarah bin Al Qa'ga’ bin Syubrumah dari Abu
Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata;
"Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti
kepadanya?" beliau menjawab: "lbumu.” Dia bertanya lagi; "Kemudian
siapa?" beliau menjawab: "lbumu." Dia bertanya lagi; "kemudian siapa
lagi?" beliau menjawab: "lIbumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?"
dia menjawab: "Kemudian ayahmu." Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di
atas."( HR. Bukhari).

Hadis di atas, mengisyaratkan jika kasih sayang dan bakti kepada
orang tua dibagi empat, maka tiga perempat untuk ibu dan hanya seperempat
untuk bapak.?® Namun, jika diperhatikan pilihan kata untuk ibu dan bapak

% Hadis Riwayat Bukhari, Sahih Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Ahaqq al-Nas bi
Husn al-Suhbah, No. 5514, CD Lidwa Pustaka Ensiklopedi Hadis 9 Imam v. 1.00, Islamic
Software, 2011.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988, Juz XXI, 130.
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yang dimaksud adalah al-umm dan al-abu sebagaimana tertera dalam redaksi
hadis, bukan walid dan walidah yang mencakup pada istilah walidain
sebagaimana yang disebut dalam Al-Qur’an.®” Padahal, untuk menyebutkan
peran yang dibebankan kepada ibu, Al-Qur’an menggunakan istilah al-umm,
bukan walidah.

Di dalam Al-Qur’an terdapat 35 kali penyebutan istilah umm dalam
berbagai bentuk.®® Frekuensi penyebutan istilah umm yang berarti ibu
terdapat 29 kali penyebutan, sedangkan 6 lainnya tidak menunjuk pada arti
ibu.%® Kata al-umm berarti ( Sial glSke JSI 45 a5l 4a Slaal 5l 4l igle i sa sl )
“setiap apapun yang menjadi sumber keberadaan, pengasuhan/pendidikan,
perbaikan atau permulaan sesuatu”. Bisa diartikan pula dengan setiap hal
yang meliputi segala yang ada di sekitarnya sebagaimana dikemukakan al-
Khalfl.”” Maka dari itu otak disebut juga umm al-ra’s (ibunya kepala). Selain
itu, kata umm boleh juga bermakna dituju/menjadi arah karena ibu dinamai
umm menjadi arah yang dituju oleh anak.’

2 - £ g~
M\ Db a o5 1 4T
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu... (al-Nahl/16: 78).
Dalam QS. al-Ahqaf/46: 15 juga berbicara tentang kata umm.
- E/ - - - z A é -7 7 = -
aldy bF iy b aal il G 19,\Jyu_m>w AT

S Gf,f Lo Aal et o
@ ‘ﬂ&u}'_‘b ;M)

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan

§7 Lihat Q.S. al-Bagarah (2): 83, Q.S. al-Nisa’ (4): 36, Q.S. al-An‘am (6): 151, Q.S.
al-Isrd’ (17): 23, Q.S. al-‘Ankabit (29): 8, Q.S. Lugméan (31): 14 dan Q.S. al-Ahgaf (46): 15.

®*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfi“ al-Qur’dn al-
Karim, Kairo: Dar al-Kutub al-Micriyyah, 1364 H, him. 79. Lihat juga pada Ali Audah,
Konkordansi Qur’dn: Panduan Kata dalam Mencari Ayat Qur’an, Jakarta: Pustaka Litera
Antar Nusa, 1991, him. 689-690.

%*Keenam penyebutan yang tidak berarti ibu yakni Umm al-Kitab: Q.S. Ali ‘Imran
(3): 7, Q.S. al-Ra‘du (13): 39 dan Q.S. al-Zukhruf (43): 4, Umm al-Quré: Q.S. al-An‘am (6):
92 dan Q.S. al-Sy(Qra (42): 7 dan tempat kembali: Q.S. al-Qari‘ah (101): 9.

"Al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Ma’arif, tt.,
him. 29. Lihat juga Ahmad al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariyya, Mu jam Magqayis al-
Lugah, Beirut: Dar al-Jail, 1991, Jilid I, 22.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’dn,
Jakarta: Lentera Hati, 2012, vol. Il, him. 18.
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melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan.... Q.S. al-Ahqgaf/46: 15.

;J‘}

U""k’d M}&jd&bﬁ):@\&lﬁ@ﬂfﬂﬁ‘ - ‘33

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun ... (Lugméan/31: 14).

Berdasarkan keempat ayat tersebut, kata al-umm dikaitkan dengan
peristiwa kehamilan dan kelahiran janin dari perut ibu. Kehamilan dikaitkan
dengankata al-umm disebabkan ibu memberi makan janinnya melalui darah
dalam kandungan. Selain itu juga, janin tersebut berada dalam
pemeliharaannya selama fase kehamilan.”” Dengan demikian, kaitan yang
terdapat pada ayat tersebut memenuhi makna al-umm yang berorientasi pada
makna al-tarbiyah (pemeliharaan/pendidikan).

Jika dihubungkan makna al-walidah (pemilik indung telur) dengan
makna al-umm, maka seorang perempuan mulai dari fase pembuahan dengan
pasangannya sudah bisa disebut dengan walidah. Kemudian, jika pembuahan
tersebut berhasil sehingga terjadi kehamilan dan mencapai masa kelahiran
janin, maka seorang al-walidah sudah bisa disebut dengan al-umm. Dalam
arti lain, seorang ibu sekaligus merangkap untuk kedua istilah tersebut.
Sehingga dapat dipastikan bahwa seorang perempuan yang disebut sebagai
al-walidah juga otomatis menjadi al-umm.

Syahrlr memaknai kata al-wiladah bukan sekedar proses kehamilan,
kelahiran dan sisi keibuan. Namun, juga ada aspek pendidikan, pembentukan
ideologi (karakter) dan keyakinan di tengah lingkungan sosial.”® Hal ini
disebabkan karena manusia tidak ada yang lahir dalam keadaan kafir atau
penuh dosa dan tidak pula dalam keadaan mukmin yang taat. Akan tetapi,
lahir dari perut ibunya dalam keadaan suci seperti kertas putih.”

Berdasarkan pemaknaan al-wiladah tersebut, Syahrir menyimpulkan
terdapat dua macam wiladah. Pertama,wiladah yang hanya dilihat dari
proses kelahiran. Sedangkan kedua, wiladah yang melalui proses
pemeliharaan dan pendidikan yang disebut dengan wiladah bi al-tarbiyah.
Proses tarbiyah ini bisa membentuk anak yang kafir lagi penuh dosa atau bisa

72 Muhammad Syahrur, al-1slam wa al- Iman ..... him. 270.

7 Di dalam Q.S. Nuh (71): 28 (V3 <lia’ally Gaiesalls Uala 3 083 3als U315 I 6kl &)
155 ) Gl 3 58) “Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat
mak51at lag1 sangat kafir.”

“Di dalam Q.S. al-Nahl (16): 78 Allah berfirman: (&sasd ¥ 2&aleal sk (e K040 25

&3 ) “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun.”
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juga membentuk anak yang mukmin dan taat. Proses tarbiyah ini hanya
dilakukan oleh abawain, bukan walidain. Namun, jika walidain berperan
dalam proses tarbiyah seperti mendidik moral atau materi, mengasuh serta
memenuhi kebutuhan anak (nafkah) maka bisa disebut juga abawain. Akan
tetapi, jika ada orang lain yang melakukan proses tarbiyah tersebut, padahal
dia bukan walidain (orang tua biologis), maka dia juga bisa dikategorikan
sebagai abawain.”

Dengan demikian, abawaini adalah kedua orangtua yang mengasuh,
memberi nafkah dan mendidik anak setelah kelahirannya. Jika mereka
sekaligus menjadi orang tua kandungnya (walidain), berarti memenuhi untuk
kedua istilah tersebut. Seorang bapak yang memenuhi proses tarbiyah disebut
al-abu. Jika ia sekaligus menjadi bapak kandungnya (walid) maka bisa juga
disebut al-abu. Namun jika bukan, maka hanya dianggap sebagai al-abu saja.
Sebaliknya, seorang ibu yang memenuhi proses tarbiyah anak disebut al-
umm. Jika ia adalah ibu kandungnya (walidah) sendiri maka dapat juga
dipanggil dengan al-umm. Namun jika bukan, maka cukup disebut al-umm
saja.

Pemaknaan tersebut mengesankan bahwa seorang anak dapat memiliki
banyak ibu ‘al-umm’. Ada yang disebut dengan al-umm al-wai‘ah atau
walidah (ibu biologis), ada juga al-umm al-murabbiyah (ibu asuh/ibu didik)
dan ada pula yang disebut dengan al-umm al-muri ‘ah (ibu susu).”” Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kata al-umm dapat meliputi semua
proses. Mulai dari fase pembuahan, perkembangan janin di dalam rahim
hingga waktu kelahiran anak. Kemudian juga menyangkut proses
pengasuhan, pendidikan dan pembentukan karakter anak setelah kelahiran.
Sedangkan perbedaan antara makna alwalid dan al-abu, dibedakan dengan
adanya pembuahan mani atau dilihat dari ada atau tidak berperan dalam
melindungi, menafkahi, dan mendidik anak.’®

Disamping itu dalam Al-Qur’an, kata walidain juga sering disebutkan
dalam perintah untuk berbuat baik kepada ibu dan bapak (ihsan bi al-
walidain), kebaktian pada keduanya (birr al-walidain), wasiat kepada mereka
serta dalam doa yang diajarkan Al-Qur’an.”” Namun, pada kata abawain
tidak pernah ditemukan demikian. Allah berfirman: QS. Al Israa/17: 23-24.

"*Muhammad Syahr(r, al-1slam wa al-iman,..., him. 272.

"®Muhammad Syahrdr, al-Islam wa al-iman, ..., him. 272.

"Disebutkan dalam Q.S. al-Nisa’/4: 23 (&ixa’) 30 &gy ) “Dan ibu-ibumu yang
menyusui kamu”. Akan tetapi, dalam Bahasa Arab tidak ada namanya istilah al-walidah al-
murdi ‘ah, yang ada hanya al-umm almurdi ‘ah.

"®Muhammad Syahr(r, al-1slam wa al-iman,..., him. 273.

"Ceramah Fail al-Samirra’i, “Wa Rafa‘a Abawaihi ‘ala al-‘Arsy” dalam acara
Lamasat Bayaniyyah (Uni EmiratArab: Channel Syarigah) diakses di www.youtube.com
pada tanggal 31 Oktober 2018.


http://www.youtube.com/
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

Kata walidaihi juga tersebut di dalam QS. Maryam/19:14 yang
berbunyi,

) - . oz - Z [CAER “-
@ Gt D ST 8305 Bl

Dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang
yang sombong lagi durhaka.

Penyebutan kata walidain (dibaca: ibu dan bapak) di dalam Al-Qur’an
mengindikasikan bahwa istilah tersebut sering digunakan pada aspek
penghormatan dan memuliakan orang tua. Di samping itu juga, istilah
tersebut lebih condong dimaksudkan kepada ibu dibanding bapak. Hal ini
bisa disebabkan karena ibu menanggung fase kehamilan, kelahiran dan
penyusuan sekaligus. Sementara bapak tidak menanggung ketiga fase
tersebut secara langsung (bi al-fi 7). Namun, hal ini bukan berarti meniadakan
dan mengabaikan hak bapak untuk mendapat penghormatan dari anak.
Karena tidak dapat dipungkiri bahwa tanpa adanya bapak tentu tidak akan
ada keturunan yang akan dilahirkan. Oleh sebab itu, bapak berperan dalam
silsilah keturunan (bi al-nasab).

Terdapat dua faktor yang melatar belakangi keutamaan dan kemuliaan
ibu di dalam Al-Qur’an. Pertama, melalui peranan besar ibu terhadap
anaknya. Dimulai dari bagaimana ibu mengandung, melahirkan, menyusui
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hingga mengasuh dan mendidik anak. Peranan tersebut hanya dapat
dilakukan oleh ibu yang secara langsung berhubungan dengan anak, kecuali
pada bidang pendidikan yang dapat juga diampu oleh bapak. Kedua, sisi
keutamaan ibu yang terlihat dalam perannya, terjalin ketika ia sangat
berdekatan dengan anak sehingga terbentuk hubungan emosional yang lebih
daripada bapak. Sedangkan bapak lebih terpusat pada pemenuhan kebutuhan
keluarga, sehingga kedekatan dengan anak kurang begitu intim. Namun,
peran-peran tersebut yang menjadikan seorang walidah menjadi al-umm bagi
anaknya. Begitu juga bagi bapak yang menjadi al-abu karena mendidik anak
dan memenuhi kebutuhan keluarganya.

H. Karakteristik Ibu yang Ideal Menurut Para Ahli

Pembahasan tentang ibu ideal perlu dipertegas. Ideal di sini
dimaksudkan dengan ideal dalam pandangan Al-Qur’an. Hal ini perlu
dipertegas karena konsep ideal cenderung memiliki perbedaan. Setiap
kategori memiliki konsep ideal tersendiri. Konsep para tokoh ini, kemudian
dijadikan sebagai bahan analisis dasar untuk menjadikan rumusan tentang
karakteristik ibu ideal menurut Al-Qur’an.

Menurut Al-Hasyimi, ibu yang ideal adalah ibu yang selalu
memberikan kasih sayang yang tulus, mendidik dengan baik dan berbudi
pekerti yang luhur. Ibu yang ideal dalam pandangan Islam. Wanita muslimah
yang tidak pernah lupa bahwa tanggung jawab ibu dalam mengasuh anak dan
membentuk kepribadian mereka lebih besar dari pada tanggung jawab ayah.®

Hal ini diperjelas dengan pendapat Adil Fathi Abdullah dalam bukunya
Menjadi Ibu lIdeal yakni: Ibu yang ideal adalah ibu yang berhasil dalam
menjalankan peranannya secara maksimal sebagai seorang ibu. la harus dapat
membaca pribadi anak-anaknya, persoalan dan problem yang dihadapi,
bagaimana berinteraksi dengan mereka, bagaimana cara mendidik,
bagaimana mengajarkan Al-Qur’an, dan bagaimana mengajarkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan agama dan pendidikan, serta memiliki
pengetahuan tentang sarana pendidikan modern dan cara penggunaannya.®

Ibu adalah pengasuh utama di sebagian besar keluarga, perolehan
sumber daya tersebut mempengaruhi cara anak dibesarkan. Misalnya,
pendidikan ibu telah dikaitkan dengan peningkatan tingkat perawatan
pranatal, pengasuhan otoritatif, interaksi ibu-anak yang positif dan
manajemen/advokasi orang tua sama dengan pendapat Lareau;®* Raver et

8 Muhammad Ali al-Hasyimi, Muslimah Ideal, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004,
hilm 251-252.

81 Adil Fathi Abdullah, Menjadi Ibu Ideal, Jakarta: Al-Kautsar, 2005, him.121.

82| areau, Annette, Home Advantage:Social Class and Parental Intervention in
Elementary Education, The Falmer Press,1989.
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al.® Schneider dan Coleman ® Useem ® dan Young et al.®® Praktik-praktik
ini tidak hanya terkait dengan tingkat pendidikan yang sudah ada sebelumnya
perempuan, tetapi juga meningkat karena ibu mendapatkan lebih banyak
pendidikan ungkapan dari Gennetian, Magnuson dan Morris.?’

Perawatan Anak dan Pengembangan Remaja mengungkapkan bahwa
pendidikan ibu berhubungan positif dengan konfigurasi karakteristik
perawatan anak (yaitu, jenis, kualitas, kuantitas) yang paling terkait dengan
kesiapan sekolah anak-anak.®

Sebagian besar, penelitian tentang proses ini berfokus pada tiga
mekanisme. Pertama, ketika perempuan mendapatkan pendidikan, mereka
lebih cenderung menggunakan bahasa yang kompleks dengan anak-anak
mereka, membaca dan menyediakan kegiatan belajar di rumah untuk anak-
anak mereka, menemani anak-anak mereka pada kegiatan intelektual,
misalnya berkunjung ke museum dan mendaftarkan anak-anak mereka dalam
pelajaran ungkapan dari Chin dan Phillips®® Hofferth dan Sandberg *° Walker
et al.” Kedua, pendidikan mempromosikan partisipasi ibu dalam kegiatan
sekolah, bermitra dengan personil sekolah untuk mempromosikan
pembelajaran anak-anak dan campur tangan di sekolah untuk memajukan

83Raver, C. Cybele , Elizabeth Gershoff and J. Lawrence Aber, "Testing Equivalence
of Mediating Models of Income, Parenting, and School Readiness for White, Black, and
Hispanic Children in a National Sample," Child Development, 2007.78(1):96-115.
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minat anak-anak pendapat McNeil®”* Lareau ** Raver et al.™* Ketiga,
pencapaian pendidikan menumbuhkan nilai-nilai tentang mobilitas sosial dan
standar keberhasilan, yang secara langsung memotivasi perilaku pro-
akademik ibu dan secara tidak langsung menimbulkan aspirasi yang lebih
tinggi di antara anak-anak pendapat Davis-Kean® Sewell, Haller dan
Ohlendorf.® Kegiatan berbasis rumah, sekolah dan komunitas ini
mempromosikan prospek pendidikan masa depan anak-anak dengan
memfasilitasi perkembangan kognitif dan sosial mereka.

Hubungan antara pendidikan ibu dan berbagai hasil anak, seperti
keterampilan kognitif dan sosial, pada saat masuk sekolah. Yang penting,
literatur ini mencakup studi dengan sampel berbasis komunitas dan tingkat
nasional yang menggunakan berbagai metode (misalnya, desain
eksperimental, analisis variabel instrumental, pemodelan efek tetap) untuk
mempromosikan inferensial kausal pendapat, Gennetian®” Zaslow et al.”

Namun, tinjauan literatur yang relevan memang memberikan motivasi
konseptual yang jelas untuk menghubungkan pendidikan ibu dengan
pengaturan perawatan anak dini serta bukti empiris bahwa pendidikan ibu
memang terkait dengan dimensi spesifik dari perawatan anak usia dini.
Tujuan kami adalah untuk menyatukan dan mengembangkan lebih lanjut
berbagai untaian dalam basis pengetahuan ini.

Clarke-Stewart dan Allhusen®® berpendapat bagi kebanyakan ibu,
biaya, kenyamanan, dan ketersediaan adalah penentu utama pengaturan

%McNeal, Ralph B., "Parental Involvement as Social Capital: Differential
Effectiveness on Science Achievement, Truancy, and Dropping Out." Social Forces. 1999.
78(1):117-44.

%L areau, Annette, Home Advantage: Social Class and Parental Intervention in
Elementary Education. The Falmer Press. 1989.

%*Raver, C. Cybele , Elizabeth Gershoff and J. Lawrence Aber, "Testing Equivalence
of Mediating Models of Income, Parenting, and School Readiness for White, Black, and
Hispanic Children in a National Sample." Child Development. 2007. 78(1):96-115.
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perawatan dini (Namun, seiring meningkatnya pendidikan ibu, persepsi
tentang komponen pendidikan pengasuhan anak menjadi lebih penting
ungkapan ini juga di amini Johansen, Leibowitz dan Waite. ' Apa yang
dicari para ibu berpendidikan adalah keuntungan akademis untuk anak-anak
mereka sebelum sekolah dimulai.

Misalnya, pendidikan meningkatkan pengetahuan tentang cara kerja
sistem pendidikan, sehingga ibu yang lebih berpendidikan dapat
mengungkapkan lebih banyak keinginan untuk pengayaan kognitif dalam
pengasuhan anak usia dini dan, oleh karena itu, lebih memilih pendidikan
formal. Wanita dengan pendidikan yang lebih sedikit, di sisi lain, lebih
memilih perawatan berbasis keluarga untuk anak-anak.

Ibu dengan pendidikan lebih tinggi membuat anak-anak mereka
menghabiskan lebih sedikit waktu di pusat perawatan secara keseluruhan,
tetapi memperpanjang waktu mereka di perawatan seperti itu ketika kualitas
tinggi. Dengan kata lain, selama masa ketika pusat pengasuhan kurang
normatif dan pusat pengasuhan berkualitas tinggi lebih sulit diakses, ibu yang
lebih berpendidikan membatasi waktu anak-anak mereka dalam pengasuhan
kecuali pengaturannya adalah pengaturan yang paling kondusif bagi kesiapan
sekolah perawatan pusat berkualitas tinggi.'*!

Maka Ibu yang ideal adalah ibu yang selalu bisa meningkatkan kualitas
dirinya, kualitas anaknya, kualitas rumah tangganya, tetapi dia juga bisa
memberikan kontribusi pada masyarakat. Ibu yang ideal adalah ibu yang
mulia, kemuliaan seorang ibu memang membutuhkan pembuktian berupa
peningkatan kualitas yang tersebut di atas. Menurut Tatiek Purwanti Untuk
mencapai ibu yang ideal dan berkualitas ada empat yang harus dilalui
seorang ibu, seperti :

1. Meningkatkan kualitas diri

2. Meningkatkan kualitas anak

3. Meningkatkan kualitas keluarga

4. Memberi kontribusi kepada masyarakat.

Pencapaian menjadi seorang ibu ideal, dapat di katakan adanya istilah
zaman dulu ada anggapan bahwa seorang ibu tidak perlu berpendidikan
tinggi. Namun seiring berkembang zaman dan waktu, tidak sedikit saat ini
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seorang ibu yang sudah berpendidikan tinggi, ada pula yang akhirnya
memilih berkarya di rumah tangga (Ibu Rumah Tangga).

Pada dasarnya seorang ibu juga berkewajiban menuntut ilmu, karena
uraian tentang kewajiban menuntut ilmu, dapat di mulai apresiasi Al-Qur’an
terhadap ilmu pengetahuan. Ini dapat dimulai dari melihat betapa seringnya
Al-Qur’an menyebut kata ‘i/m (yang berarti pengetahuan) dengan segala
derivasinya (pecahannya) yang mencapai lebih dari 800-an kali. Belum lagi
ungkapan lain yang dapat memiliki kesamaan makna menunjuk arti
pengetahuan, seperti: kata al-fikran-nazr, Al Basar, Al tadabbur,az-dzikr, dll.
Kata ‘/m menurut para ahli bahasa Al-Qur’an mengandung arti
“pengetahuan akan hakikat sesuatu.”® Dari kata kunci Inilah dapat mulai
melacak bagaimana Al-Qur’an khususnya dan Agama Islam pada umumnya
memberikan perhatian terhadap ilmu pengetahuan. Diantaranya adalah:

a. Wahyu Al-Qur’an yang turun pada masa awal manusia merupakan
anjuran memperoleh ilmu pengetahuan.

Pandangan Al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dapat diketahui
prinsip-prinsipnya dari analisis wahyu yang pertama diterima oleh Nabi
Muhammad SAW. Anjuran menuntut ilmu, mayoritas ulama, khususnya
ulama Al-Qur’an, sepakat bahwa wahyu Al-Qur’an yang turun pertama kali,
adalah 5 ayat yang memerintahkan untuk memperoleh ilmu. Sesuai firman
Allah dalam QS. Al Alag/96: 1-5.

12 A G ey ke ) Wl Sl Al

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Kemudian anjuran menuntut ilmu juga disebutkan diawal ayat
dalam QS. Al-Qalam/68: 1-5 yang berbunyi,

193\, Quraish Shihab, Tafsir Al Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Suroh-Suroh Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, Bandung: Pustaka Hidayah, 1418/1997, cet. ke 1,
him. 383.
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. Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,

. Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.

3. Dan Sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak
putus-putusnya.

. Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir)pun akan
melihat.

Dalam ayat-ayat yang pertama kali turun dari surah Al Alag 1-5 dan
Al-Qalam tergambar dengan jelas betapa Al-Qur’an memberi perhatian yang
sangat serius kepada perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga Allah SWT
menurunkan petunjuk pertama kali adalah terkait dengan salah satu cara
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang dalam redaksi ayat tersebut
menggunakan redaksi “Igra”. Makna perintah tersebut bukanlah hanya
sebatas membaca dalam arti membaca teks, tetapi makna “Igra” adalah
membaca, meneliti alam raya ini demi mencapai ilmu pengetahuan dengan
melibatkan pemikiran dan pemahaman'® dan itulah kunci perkembangan
ilmu pengetahuan sepanjang sejarah kemanusiaan. Dalam konteks modern
sekarang makna Igra dekat dengan makna reading with understanding
(membaca disertai dengan pemahaman).

Dalam ayat pertama tersebut tidak dijelaskan objek apa yang harus di
Igra. Hal ini mengandung arti bahwa apa saja yang dapat kita jangkau untuk
diteliti, maka hal tersebut dapat objek menjadi objek Igro. Di kalangan para
mufassir ada satu kaidah yang menyatakan bahwa ‘“apabila dalam suatu
perintah tidak disebutkan objeknya maka objeknya apa saja yang dapat
dijangkau oleh perintah tersebut.”'*

Dari pemahaman tersebut dapat juga disimpulkan, Islam sejak awal
tidak membedakan antara ilmu umum dan ilmu agama, atau ilmu dunia dan
ilmu akhirat. Apa saja objek yang dapat memberikan manfaat bagi
kemaslahatan hidup manusia sudah sewajarnya kalau dipelajari oleh manusia

N
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1% madud-Din Abdul-Fida® Ismail bin Kasir al Qurasyi ad-Dimasyqi, Tafsir Al-
Qur’an al-Azim, Beirut: Darul-Fikr, t.t. him. 226.

%5y ysuf Qardawi, dalam Bdul Hayyi al Kattani, (penterjemah), Berinteraksi Dengan
Al Qur’an, Jakarta: Gema Insani Press, 1999, him. 148.
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sehingga yang menentukan baik tidaknya apa yang dipelajari bukan terletak
pada objeknya melainkan kepada motivasi niatnya.

b. Tugas manusia sebagai khalifah Allah di bumi akan sukses kalau
memiliki ilmu pengetahuan.

Hal ini d|tegaskan dalam surat Al Bagarah/2: 30-31
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30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertashih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”

31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"

Dari ayat diatas tampak jelas bahwa untuk suksesnya tugas manusia
sebagai khalifah dimuka bumi. Maka Allah SWT menganugerahkan kepada
manusia potensi untuk dapat mengetahui dan memahami segala sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupannya. Dari rangkaian ayat di atas juga terlihat
bahwa dengan kemampuan untuk memahami dan mengetahui itulah sumber
dan cara mendapat ilmu pengetahuan, menjadikan manusia memiliki
kelebihan dibandingkan malaikat.

Pada surat Al Bagarah ayat 30, dalam tafsir Al Misbah bahwa ada kata
kholifah yang berarti menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang
datang sebelumnya. Atas dasar ini ada yang memahami kata khalifah disini
dalam arti yang menggantikan Allah dalam menegakkan kehendakNya dan
menerapkan ketetapanNya, tetapi bukan karena Allah tidak mampu dan
menjadikan manusia berkedudukan sebagai Tuhan, namun karena Allah
bermaksud menguji manusia dan memberinya penghormatan. Ada lagi yang
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memalkégminya dengan arti yang menggantikan makhluk lain dalam menghuni
bumi.

Jika demikian, kekhalifahan mengharuskan makhluk yang diserahi
tugas itu melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah yang
memberinya tugas dan wewenang. Kebijaksanaan yang tidak sesuai dengan
kehendakNya adalah pelanggaran terhadap makna dan tugas kekhalifahan.

Penjelasan ayat 31 surat Al Bagarah, dalam tafsir Al Misbah
mengatakan, bahwa Allah mengajarkan Adam nama-nama benda seluruhnya,
yakni memberinya potensi pengetahuan dengan nama-nama atau kata-kata
yang digunakan menunjuk benda-benda, atau mengerjakannya mengenal
fungsi benda-benda. Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi
Allah potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-
benda, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga menang
menganugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem pengajaran bahasa pada
manusia (anak kecil) bukan dimulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi
mengajarkan terlebih dahulu mengajrkan nama-nama. Itulah sebagian makna
yang dipahami oleh para ulama dalam FirmanNya dia mengajarkan Adam
nama-nama benda seluruhnya.'%’

Pada surat Al Bagarah ayat 31, pengajaran yang diterima oleh manusia
pertama tersebut, yaitu Adam dari Allah SWT adalah tentang nama-nama
benda. Hal ini menjadi pelajaran bahwa pengetahuan dasar yang harus
didapatkan oleh manusia adalah tentang nama-nama benda bukan kata kerja.
Peran ini lebih banyak dilakukan oleh Ibu, Karena biasanya ketika anak-anak
masih kecil seorang ibu secara naluriah sangat ingin selalu bersama anaknya.
Apabila ilmu yang dimiliki untuk mendidik anaknya tidak memadai, maka
dapat dibayangkan generasi seperti apa nantinya dihasilkan. Disinilah
pentingnya seorang ibu untuk terus menuntut ilmu.'®

Maka seorang ibu juga harus meningkatkan kualitas ilmu
pengetahuannya. Berkualitas yang dimaksudkan adalah penguasaan wawasan
agama sebagai ilmu dasar menjalani kehidupan, wawasan tumbuh kembang
anak dan pengetahuan umum. Dan peningkatan kualitasnya diwujudkan
dengan kemauan para ibu untuk terus belajar. Peningkatan kualitas diri yang
bisa didapat dimulai dari kesadaran pribadi untuk rajin membaca, mengikuti
kajian agama, seminar, workshop dan berbagai macam kursus.

106 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, Kesan da Keserasian Al-Qur’an,
Volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2006, him. 142,

107 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, Kesan da Keserasian Al-Qur’an, ...,
him. 146.

198 ementerian Agama RI Tahun 2012, Kedudukan Dan Peran Perempuan, (Tafsir Al
Qur’an Tematik, Edisi Yang di Sempurnakan) Jakarta: Lajnah Bimas Islam Kementerian
Agama RI Tahun 2012, him. 88.
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Dalam hal peningkatan kualitas anak, Seorang ibu yang baik adalah
sekolah pertama bagi anaknya sebelum memasuki sekolah formal. Adapun
yang lebih berhak mendidik dan mengasuh anak adalah tentu saja ibu
kandungnya sendiri.'®® Mendidik anak adalah perbuatan yang dilakukan
orang tua terhadap anak-anaknya dengan memberikan segala kasih sayang,'*
tenaga tanpa pamrih. Kehadiran ibu merengkuh segalanya dengan cintanya
yang tanpa syarat, dia tidak pernah mengatakan baik atau buruk, dia
menerima keduanya dan tidak pernah berubah atau menyalahkan.™ Oran tua
yang mengajarkan atau mengenalkan anak-anaknya mana perbuatan yang
baik dan mana perbuatan yang buruk menurut norma yang belaku dalam
masyarakat, agama, sosial dan budaya dalam kehidupan. Dan saat si anak
sudah bersekolah pun, sebenarnya tanggung jawab ibu tidak berkurang.
Tidak bijak jika menyerahkan bulat-bulat masalah pendidikan anak ke
sekolah saja.

Pendidikan anak tidak sekedar tentang pencapaian akademis karena
tiap anak memiliki multiple intelligence yang berbeda. Maka para ibu
bertugas untuk mengawal dan membantu mengembangkan potensi anak.
Pada pendidikan karakter atau akhlak yang seharusnya sudah didapat terlebih
dahulu di rumah. Pentingnya peningkatan kualitas diri seorang ibu seperti
yang tersebut di atas. Seorang ibu pembelajar akan lebih mudah
meningkatkan kualitas anaknya juga. Maka dari itu hendaknya ibu punya
waktu untuk bersama anak-anaknya di sela-sela kesibukannya. Karena ibu
adalah hal yang terpenting dalam kehidupan anak.

Pola pengasuhan anak yang baik sangat dibutuhkan anak demi
mendapatkan tumbuh kembang yang optimal, hal ini tidak lepas dari tingkat
pengetahuan ibu terhadap pola asuh yang benar pada balita terhadap masa
tumbuh dan kembang.**2

Pola asuh anak yang baik itu, harus melibatkan seluruh anggota
keluarga, Karena Kkeluarga itu merupakan lingkungan utama bagi
perkembangan dan tumbuh kembang anak yang baik. Peningkatan kualitas
keluarga merupakan hal yang harus di perhatikan.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
suami, istri, dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya.'**
Keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, keluarga harmonis yang penuh
kasih sayang di dalamnya pastinya adalah cita-cita semua pasangan sejak

1%9ymar Hasyim, Mendidik Anak Dalam Islam, Surabaya: Bina IImu,t.t. him. 86.

10Aimanal Husaini, Buku Pintar Wanita Muslimah, Solo: Abyan, 2011, him.48.

1K iyoko Kamibeppu, “Reconsideration Of ‘“Motherhood”” In Contemporary Japan,”
The American Journal of Psychoanalysis, Vol. 65, No. 1, March 2005.

12g0etjiningsih,. Tumbuh Kembang Anak, Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran, EGC :
2012.

3Mogid, A., Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, Jakarta: BKKBN.1995.
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awal menikah. Seseorang yang belum berkeluarga mempunyai kedudukan
dan fungsinya sebagai anak dari orang tuanya, Namun setelah mereka
berkeluarga sendiri maka mereka mempunyai hak dan kewajiban yang baru
yaitu hak dan kewajiban sebagai suami istri.'*

Seorang ibu mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan suatu
keluarga, baik peranannya bagi suami maupun anaknya.'*> Demikian besar
peranan perempuan, sampai-sampai ada yang berkata: “ Bukan hanya anak
hasil didikan ibu, tetapi juga suami dapat menjadi hasil didikan istri”.**® Di
dalam kehidupan rumah tangga, seorang ibu berkewajiban untuk melayani
suami dan anaknya dalam semua aspek yang ada dalam kehidupan
keluarganya.

Oleh karena itu, ibu mempunyai tanggung jawab yang pertama dan
utama terhadap anak. Baik atau buruknya keadaan anak pada waktu dewasa
nanti tergantung pada pendidikan yang diterimanya sewaktu masih kecil,
terutama pendidikan yang diberikan oleh seorang ibu. Pendidikan dalam hal
ini tidak terbatas pada pendidikan yang sengaja diberikan, misalnya
mengajarkan anak kebiasaan yang baik, sopan santun, pendidikan keagamaan
dan lain sebagainya, tetapi pendidikan yang tidak disengaja akan
mempengaruhi anak. Semua hal yang terjadi di dalam rumah tangga dan
keluarga, seperti perasaan, perilaku, dan pergaulan ibu bapak di rumah
ataupun diluar rumah akan banyak mempengaruhi kondisi baik buruknya
seorang anak.

Pentingnya peran ibu rumah tangga tidak hanya pada pendidikan anak,
tetapi juga meliputi peranannya terhadap kondisi kesejahteraan keluarga.
Dalam kehidupan keluarga di masyarakat, bapak dan ibu saling bahu
membahu mengelola rumah tangganya agar mapan dan sejahtera. Peran dan
tanggung jawab ibu dalam membentuk keluarga sejahtera, sesungguhnya
tidak dapat dipisahkan dari peran dan tanggung jawab seorang bapak.
Keduanya saling melengkapi dan saling mendukung. Membentuk keluarga
sejahtera pada dasarnya adalah menggerakkan proses dan fungsi manajemen
dalam kehidupan rumah tangga.

Maka diharapkan adanya kerja sama dan komunikasi yang baik di
antara ayah dan ibu dalam mengarungi bahtera rumah tangga.
Kecemerlangan sang ibu dalam peningkatan kualitas diri dan kualitas anak-
anaknya akan sangat membawa dampak positif bagi ayah. Ayah yang
bertugas sebagai pencari nafkah utama bisa nyaman bekerja karena ibu dan
anak senantiasa berada dalam kondisi terbaiknya. Jika ada masalah yang
datang dalam keluarga, hampir selalu bisa dipecahkan dengan cara-cara

14pyjosuwarno, Sayekti, Bimbingan Dan Konseling Keluarga, Yogyakarta: Menara
Mas Offset, 1994, him. 40.

115pyjosuwarno, Sayekti, Bimbingan Dan Konseling Keluarga, him. 44

118\, Quraish Shihab, Perempuan, Tangerang: Lentera Hati. 2014. him. 265.
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terbaik karena masing-masing tahu ilmunya. Tugas seorang ibu untuk
mencapai keluarga sakinah tidak hanya bergantung pada ibu, tetapi
diciptakan bersama-sama oleh ayah, anak-anak, dan semua masyarakat.*’

Maka seorang ibu yang baik, setelah anak dan keluarga kebutuhan
hidupnya terpenuhi, dan terjalinnya komunikasi yang baik, maka seorang ibu
bisa mengembankan potensi  dan pendidikan yang dimiliki kepada
masyarakat.

Keluarga berkualitas sebenarnya bisa menginspirasi masyarakat di
sekitarnya walau pun tanpa disertai ajakan. Umumnya orang akan kagum dan
memuji sebuah keluarga yang terlihat harmonis, merasa nyaman jika
berkunjung ke rumah keluarga tersebut dan menjadikannya sebagai tempat
sharing yang tepat. Efeknya lebih dahsyat lagi jika keluarga berkualitas
tersebut turun ke masyarakat dan memberikan kontribusinya. Orang-orang
akan lebih mudah mempercayai ajakan dan himbauan yang diberikan karena
mengetahui keberhasilan keluarga tersebut.

Peran para ibu sendiri dalam kegiatan sosial kemasyarakatan bisa
sebagai wakil dari keluarganya atau pun sebagai pribadi yang mengamalkan
ilmu dan kecakapan yang dikuasainya. Keluarga yang harmonis bisa menjadi
teladan, dan bisa menyumbangkan pemikiran dan tenaga, mengulurkan
bantuan dan mencetuskan kegiatan-kegiatan bermanfaat di masyarakat adalah
sebagian wujudnya.

Berbagai karakter yang ada pada seorang ibu, merupakan informasi
yang dapat di perlihatkan kepada masyarakat, agar masyarakat yang baik,
akan memilih karakter yang sesuai dengan kemampuan dan potensi yang ada
pada setiap diri manusia. Karakter-karakter yang terbentuk akan menunjukan
tipe-tipe seorang perempuan atau ibu. Hal ini juga banyak di bicarakan dalam
Al-Qur’an.

1K jyoko Kamibeppu, “Reconsideration Of ‘‘Motherhood’” In Contemporary Japan,”

The American Journal of Psychoanalysis, VVol. 65, No. 1, March 2005.
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IBU DALAM AL-QUR ‘AN

Pembahasan ibu dalam Al-Qur’an diarahkan pada penggalian para
perempuan yang disebutkan dalam Al-Qur’an, baik secara jelas
penyebutanya maupun yang tidak jelas. Pembahasannya dimaksudkan untuk
menggali dasar-dasar sikap, sifat, dan peran ibu yang dicontohkan di dalam
Al-Qur’an.

Selain menggali tentang peran, bab ini juga mendalami tanggung jawab
ibu sebagai sosok yang dimuliakan oleh Al-Qur’an. Dalil kedudukan, peran,
dan tanggungjawab Ibu tidak banyak digali. Kebanyakan Al-Qur’an
menggambarkan perintah kepada anak-anak untuk memuliakan ibunya. Oleh
karena itu, dalil-dalil yang digunakan, sebagian dipahami menggunakan
kajian mantuq ataupun mafhum.

A. Kedudukan Ibu dalam Sejarah Kemanusiaan di Al-Qur’an

1. Ibu Hawa (Pasangan/Istri Adam as)

Didalam Al-Qur’an tidak disebutkan nama Hawa. Hawa adalah istri
Nabi pertama yaitu Adam as. Hawa juga sebagai ibu yang pertama di muka
bumi ini." Ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang Nabi Adam as hanya
menyinggung Hawa dengan istilah istri Adam as (zaujuka) dalam QS. Al-
Bagarah/2: 35. Yang berbunyi,

! Ahmad Khalil Jam’ah dan Syaikh Muhammad Bin Yusuf Ad-Diasyqi, Istri-lstri
Para Nabi, Diterjemahkan oleh Fadhli Bachri dari judul Nisaul Anbiyai fi Dhauil Qur’an
was Sunnah, Bekasi: 2017, him. 61.
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Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini,
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja
yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan
kamu termasuk orang-orang yang lalim.

Dalam ayat lain juga di sebutkan Zaujuka dalam QS. Al-A'raf/7: 19,
yang berbunyi,

- i /// /,ﬁ’. s 2. - /}f:ﬂ/"’/}ﬁ’/ /55}’ 2w
Lo Vo Lizd Gom e SISO Gl Sl 955 ol KA Xy

OM‘ l_:jg,d ).>;~.J\

"Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan istrimu di surga serta makanlah
olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk
orang-orang yang lalim".
Kata Zaujuka juga disebutkan dalam QS.Thaha/20: 117.
L.
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Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu,
maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga,
yang menyebabkan kamu menjadi celaka.

Kata Zaujuka dalam beberapa ayat diatas menunjuk kepada
pasanagan/istri Adam as yang bernama Hawa. Sedangkan di dalam hadis,
sejarah dan tafsir banyak disebutan nama Hawa sebagai istri Nabi Adam as.
Disebut Hawa karena ia adalah ibu dari semua yang hidup.” Atau karena ia
tercipta dari sosok "hayy" (yang hidup: Adam).® Dalam riwayat disebutkan,
Nabi Adam as menamai Hawa dengan Atssa, dalam bahasa Nabath berarti
perempuan.’

2 |bnu Sa'ad, Muhammad bin Sa'ad bin Muni' al-Hasyimi al-Bashri. Ath-Thabagat al-
Kubra. Peneliti: Muhammad Abdul Qadir'Atha. Beirut: Darul Kutub al-'llmiah, cet.l, 1410
H, him. 3940.

*Thabari, Jami', tentang Surah al-Bagarah: 35. Ibnu Babawaih, 'llal al-Syarai', jld. 1,
him. 2. Majlisi. Biharul Anwar, jid. 11, him. 100-101.

*Ibnu Sa'ad, al-Thabagat al-Kubra, ..., him. 39.
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a. Proses Penciptaan Adam dan Hawa dalam Al-Qur’an

Di tegaskan dalam Al-Qur’an bahwa Nabi Adam as itu tercipta dari
tanah. Dalam QS. Ali 'Imran/3: 59. Yang berbunyi,
do
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Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah
berfirman kepadanya: "Jadilah™ (seorang manusia), Maka jadilah Dia.

Dalam ayat lain juga disebutkan dalam QS. Al-Hijr/15:28. Sebagai
berikut,
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.

Disebutkan pula, "Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian dari diri
yang satu, dan darinya Allah menciptakan pasangannya. Bahwa Allah juga
menciptakan pasangan Nabi Adam as. Sesuai firman Allah dalam QS. An-
Nisaa/4: 1. Yang berbunyi,
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu vyang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.
Ayat yang lain juga disebutkan dalam QS. Al-A'raf/7: 189

ui%

-


http://id.wikishia.net/view/Al-Qur%27an
http://id.wikishia.net/view/Al-Qur%27an

70

P
b ) e G e 0 iy s o S 5l 5

;~/

b i BT el T S Gas WS LS i

) g- A7 _ =
Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia
menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. Maka setelah
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan
teruslah Dia merasa ringan (Beberapa waktu). kemudian tatkala Dia merasa
berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya
berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi Kami anak yang saleh,
tentulah Kami teramasuk orang-orang yang bersyukur".
Ayat yang lain juga menyebutkan dalam QS. Al-Hijr/15: 28,
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.

Para mufasir terdahulu umumnya meyakini, yang dimaksud "nafs: diri"
dalam ayat tersebut adalah Nabi Adam as, sedangkan maksud "zauj:
pasangan” adalah Hawa sa. Banyak riwayat menyebutkan Allah SWT
menciptakan Hawa dari salah satu tulang rusuk Nabi Adam as.> Ada juga
yang menyebutkan bahwa Hawa tercipta dari sisa tanah yang digunakan
untuk menciptakan Nabi Adam as.® Menurut sebagian mufasir, maksud ayat
tersebut adalah Allah SWT menciptakan pasangan Nabi Adam as dari
jenisnya sendiri. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain yang
memiliki makna sama yaitu, Al-Taubah: 128 dan Al-Nahl: 72 kata "dari jenis
kalian sendiri.”" Tafsiran ini menjadi lebih sesuai dengan melihat kelanjutan

® lbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jid. 1, him. 175. Qomi, Tafsir al-Qomi, tentang
Surah al-Nisa': 1. Ibnu Babawaih, llal al-Syarai, jld. 2, him. 471.

® Ibnu Majah, Sunan, tentang Surah al-Nisa": 1. Ibnu Babawaih, al-Amali, jld. 1, him.
259-260. Thusi, al-Tibyan fi Tafsir al-Qur'an, tentang ayat-ayat (penciptaan) tersebut.
Thabari, Tafsir Majma’ al-Bayan, tentang ayat-ayat (penciptaan) tersebut. Fakhru Razi, al-
Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, tentang ayat-ayat (penciptaan) tersebut. 'lyasyi, Kitab
al-Tafsir Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan)
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah"
(seorang manusia), maka jadilah dia.
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Surah al-A'raf ayat 189, "agar ia merasa tenang di sisi pasangannya.”" Karena
siapapun pasti akan lebih tertarik dan nyaman jika dengan jenis yang sama.’

Sebagian kalangan modern berpendapat, maksud "nafsun wahid" itu
bukan Nabi Adam as, tapi asal-usul penciptaan manusia (baik laki-laki
maupun perempuan). Mereka menyimpulkan, laki-laki dan perempuan itu
tercipta dari satu unsur.

Sebagian kalangan menyebutkan, menurut teori biologi modern,
makhluk hidup pertama itu satu jenis yang kemudian mengalami
perkembangbiakan. Mulanya makhluk tersebut berreproduksi secara aseksual
lalu berpasangan dengan makhluk betina yang berasal darinya lalu terlahirlah
generasi manusia. Menurut teori ini, pada mulanya, pasangan manusia
pertama tidak diciptakan secara terpisah, namun tercipta dari dirinya sendiri.
Karena itu reproduksi manusia pada tahapan pertama bukanlah secara
seksual.’

b. Turunnya Adam dan Hawa dari Surga

Di dalam Al-Qur’an tidak disebutkan mengenai proses penciptaan
Hawa. Menurut keterangan ayat Al-Qur’an, Allah SWT menyuruh Nabi
Adam as dan pasangannya untuk tinggal di surga. Di surga mereka boleh
makan makanan apa saja kecuali buah dari satu pohon. Jika mereka
mendekati pohon tersebut maka akan dikategorikan sebagai orang zalim.
Syaitan berhasil mengelabuhi mereka berdua hingga keduanya memakan
buah terlarang. Akibatnya, aurat mereka berdua terlihat. Mereka lalu
menutupi tubuh dengan dedaunan surga. Sadar telah berbuat salah, mereka
memohon pada Allah SWT supaya memberi ampunan. Allah SWT berfirman
bahwa mereka harus turun ke bumi dan hidup di sana. Setelah turun daru
surga Hawa membayangkan segala kenikmatan yang telah hilang hingga
akhirnya dia sibuk untuk bertahan hidup di muka bumi ini. Hawa terus
berusaha, agar pembangunan bumi ini berlangsung sesuai kehendak Allah
dan kehidupan bersinar dengan manusia.*® Allah SWT menjadikan kehidupan
tersebut bersinar dengan Adam dan Hawa.

Keduanya menjalani pertarungan melawan kehidupan. Sekarang,
keduanya harus bersusah payah untuk bisa makan. Adam as diajari dalam

"Syarif Radhi, Hagaiq al-Ta'wil fi Mutasyabih al-Tanzil, jld. 1, him. 308-309. Fakhru
Razi, al-Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, tentang ayat al-Nisa": 1. Thabathabai, Tafsir al-
Mizan, tentang Surah al-Nisa': 1. Subhani, al-Qishash al-Qur'aniah; Dirasah wa Mu'thiyat wa
Ahdaf, Bairut: cet. Offset Qom. jld. 1, him. 92-93.

® Rasyid Ridha, Tafsir al-Quran al-Hakim al-Syahir bi-tafsir al-Manar, tentang
Surah al-Nisa": 1. Jawadi Amuli, Zan dar Aineh-e Jalal wa Jamal, jld. 1, him 42-44.

’ Rasyid Ridha, Tafsir al-Quran al-Hakim al-Syahir bi-tafsir al-Manar, tentang
Surah al-Nisa'": 1. Behbudi, Baznegari Tarikh-e Anbiya dar Qur‘an, him. 286-292

10 Ahmad Khalil Jam’ah dan Syaikh Muhammad Bin Yusuf Ad-Diasyqi, Istri-Istri
Para Nabi,.., him. 61


http://id.wikishia.net/view/Al-Qur%27an

72

pembuatan besi dan diperintah membajak sawah. Beliau pun membajak
sawah, bercocok tanam dan mengairinya. Ketika masa panen tiba, Adam as
memanen tanamannya, menebahnya, menampihnya, dan menggilingnya.
Setelah itu Hawa yang membuatnya menjadi tepung, membuat roti lalu
keduanya memakannya.

c. Peran Hawa dalam Dosa Adam

Al-Qur’an sama sekali tidak menyebutkan peran Hawa atas "dosa"
yang diperbuat Nabi Adam as. Menurut Perjanjian Lama, ular berhasil
membujuk dan menipu Hawa sa. Tak hanya itu, Hawa sa juga memperdaya
Nabi Adam as. Sedangkan menurut Al-Qur’an, dalam Q.S. Al-Bagarah: 36
dan Al-A'raf: 20 setan menggoda keduanya. Menurut Surah Thaha ayat 120,
kisah yang terjadi hanyalah dialog antara Nabi Adam as dan setan. Saat itu
setan membujuknya secara langsung. Sama sekali tidak disebutkan adanya
kontak antara setan dengan Hawa. Menurut tradisi Yahudi dan Kristen, Hawa
sa adalah orang yang tertipu dan menyesatkan. Sedangkan Al-Qur’an
menyebutkan, Nabi Adam as dan Hawa sa, masing-masing memiliki
tanggung jawab yang sama atas “"dosa" yang telah mereka lakukan.
Akibatnya, keduanya dikeluarkan dari surga.™*

d. Tergodanya Hawa dalam Penjelasan Hadis

Dalam beberapa hadis yang bersifat penafsiran terdapat kisah yang
menceritakan tentang godaan setan dan peran Hawa sa dalam kejadian yang
menimpanya dan suaminya, yaitu dikeluarkan dari surga.*? Namun
nampaknya cerita itu diambil dari kisah Perjanjian Lama.*® Bahkan ada hadis
yang menyebutkan, "Jika tidak ada Hawa maka tidak akan ada perempuan
yang mengkhianati suaminya."'* Maksud pengkhianatan di sini adalah peran
Hawa sa atas dosa pertama yang dilakukan Nabi Adam as.®> Ada pula
riwayat yang menceritakan tentang tergodanya Hawa sa setelah ia
dikeluarkan dari surga. Menurut riwayat tersebut, saat itu Hawa sa sedang
mengandung bayi namun tidak bertahan hidup. Setan (bernama Harits)
datang menemuinya dan membujuknya supaya menamai bayinya dengan
Abdul Harits (hamba Harits) supaya tetap hidup. la dan suaminya

! Danesh Nameh-e Jahane Islam, cet. I.

12 ya'qubi, Tarikh, jid. 1, him. 5-6.

'3 Thabathabai, Tafsir al-Mizan, jld. 1, him. 140.

14 Bukhari, Shahih Bukhari, jld. 4, him, 124. Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, jid.
4, him. 179.

> Nawawi, Shahih Muslim bi-Syarhi al-Nawawi, jld. 10, hlm. 59. Ibnu Hajar
Asgalani, Fath al-Bari: Syarh Shahih al-Bukhari, jld. 6, him. 261.
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melaksanakan saran tersebut, padahal itu adalah bujukan setan.'® Dengan
demikian, menurut riwayat ini, Hawa sa telah menjerumuskan Nabi Adam as
ke dalam tipu daya setan untuk kedua kalinya.!” Sedangkan Allamah
Thabathabai menjelaskan, itu riwayat palsu atau israiliyat (diambil dari
sumber Kristen dan Yahudi).™®

Dalam paparan di atas, tergambar bahwa Hawa tidak jelas disebutkan
perannya. Karena Beliau termasuk generasi awal maka belum banyak
manusia lain. Sekalipun demikian, pasangan Nabi Adam as adalah wanita
yang melahirkan putra-putra Beliau. Pasangan Nabi Adam as yang kemudian
sebagian mufasir menyebutkan dengan Hawa adalah orang yang
mendampingi Nabi Adam as.

e. Hawa Sebagai Ibu Manusia

Hawa adalah ibu para wanita dan laki-laki di atas permukaan bumi.
Hawa adalah Ibu seperti ibu-ibu lainnya yang hamil dan melahirkan. Hawa
adalah istri pertama dalam sejarah manusia dan wanita yang pertama kali
melahirkan.

Al-Hafizh Abu Al Qasim bin Asakir menyebutkan bahwa Hawa
bertempat tinggal di Bait Lihya' di Ghuthah Damaskus.”® Hawa selalu
mengandung bayi kembar laki-laki dan perempuan. Hawa melahirkan empat
puluh anak kembar laki-laki dan perempuan dalam dua puluh kali
kehamilan.?

Pertama kali Hawa mengandung anak laki-laki dan perempuan. Pada
kehamilan kedua, yang mengandung laki-laki dan perempuan. Kemudian
pernikahan berlangsung antara laki-laki dan kehamilan pertama dengan anak
perempuan pada kehamilan kedua. Hawa melahirkan anak kembar Qabil ada
yang mengatakan Qabin dan saudara perempuannya bernama Laudzah.
Setelah itu, ia melahirkan Habil dan saudara perempuannya bernama
Iglima.?

®|bnu Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad ibn Hanbal, jld. 5, him. 11. Turmudzi, Sunan
al-Turmudzi, jld. 4, him. 332. Thabari, Tarikh al-Thabari (Bairut), jld. 1, him. 148-150.
Qomi, Tafsir al-Qomi, Surah al-A'raf: 190.

Y Alamul Huda, Tanziah al-Anbiya’, jld. 1, him. 29-34. Thabarsi, Tafsir Majma’ al-
Bayan, al-A'raf: 190

®Maijlisi, Biharul Anwar, jid. 11, him. 249-256.

% yaqut Al-Hamawi, Mu jamul Buldaan, Beirut: Daar Thya’ At-Turats Al-arabi, tt,
hlm. 522

®Imam Ibnu Mandzur, Mukhtasharu tarikhi Dimasyqi li Ibni Asakir, Damaskus:
Daar Al Fikr, 1990, him. 311.

2! Ahmad Khalil Jam’ah dan Syaikh Muhammad Bin Yusuf Ad-Diasyqi, Istri-Istri
Para Nabi,.., him. 64.

%2 Tbnu Jam’ah Al-Hamawi, Ghurarut Tibyan fi man lam Yusamma fil Qur’an,
Damaskus: Daar Qutaibah, 1990, him. 245.
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Anak-anak pun besar dan dewasa dalam asuhan ayah ibu mereka,
Adam dan Hawa, serta menginjak usia remaja. Qabil dan Habil mulai
melanglang buana mencari rezeki dan mencari kebutuhan hidup.

Qabil anak sulung Adam? membajak tanah dan bertani. Ada yang
mengatakan, ia bertempat tinggal di Qainiyah di Damaskus.** Sedangkan
Habil adalah beternak kambing. Ada yang mengatakan, ia bertempat tinggal
di Sathra.”® Beberapa lama kemudian, Qabil dan Habil beranjak dewasa dan
ingin mempunyai istri agar keduanya damai dengannya dan bisa
membahagiakan kedua orang tuanya. Terlihat bahwa Adam dan Hawa juga
bahagia dengan keinginan Qabil dan Habil. Allah SWT mewahyukan kepada
Adam yaitu hendaknya Adam menikahkan Qabil dengan saudara perempuan
kembar Habil dan menikahkan Habil dengan saudara perempuan kembar
Qabil. Sementara saudari kembar Qabil lebih cantik dari pada saudari kembar
Habil, maka Qabil bersikeras untuk memonopoli saudari kembarnya sendiri
dan menikahinya.?

Adam menikahkan setiap anak pada kehamilan tertentu dengan
anaknya yang lain pada kehamilan lainnya Adam as melaksanakan perintah
Allah dan menerapkan perintahnya kepada Qabil dan Habil. Tapi Qabil
menolak keputusan Adam dan tidak menerima pernikahan seperti itu, karena
mendapatkan saudara perempuan kembar Habil tidak secantik saudara
perempuan kembarannya. Proteslah Qabil dan membangkang dikarenakan
saudara Habil jelek dan saudaranya sendiri lebih cantik. Qabil dengki kepada
saudaranya, Habil, karena pernikahan dengan Habil dengan saudara
perempuan kembarnya, Laudza, tidak menerima pembagian seperti itu, tidak
taat kepada ayahnya. Habil tetap tenang, patuh, dan melaksanakan keputusan
ayahnya. Berdasarkan wahyu dari Allah, Nabi Adam as memerintahkan
keduanya untuk berkurban, siapa yang diterima kurbanya maka dialah yang
berhak atas keutamaan (menikahi saudara kembar Qabil).

Qabil adalah seorang petani. Ketika diperintahkan berkurban maka ia
berkurban dengan seikat gandum. Dia pilih gandum yang jelek dari
tanamannya. Dia tidak peduli apakah kurbannya diterima atau tidak, karena
rasa sombong dan dengki sudah menguasainya.

Sedangkan Habil seorang peternak kambing, dia pilih kambing yang
muda lagi gemuk untuk berkurban. Dia berkeinginan agar kurbannya
diterima di sisi Allah SWT. Setelah kurban keduanya dipersembahkan, Allah
SWT menurunkan api lalu melalap qurban Qabil dan tidak mendekat kepada
qurban Habil. Karena itu Qabil marah dan dengki kepada saudaranya Habil.

23 Ad-Damiri, Hayatul Hayawan, Kairo: Mathbah’ah Al-Babi Al-Halbi, 1969, him.
107

2% Imam Ibnu Mandzur, Mukhtasharu tarikhi Dimasygi li Ibni Asakir, ..., him. 7.

2% Imam Ibnu Mandzur, Mukhtasharu tarikhi Dimasyqi li Ibni Asakir, ..., him. 189

26 Imam Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, ..., him. 77.
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Kemarahannya Qabil membuat dia gelap mata, lalu membunuh saudaranya
Habil.

Peristiwa ini, syetan berhasil menggoda keturunan Adam as dalam
perjalanan awal pembunuhan di atas permukaan bumi ini.?” Adam dan Hawa
sangat sedih melihat anak kesayangannya terbunuh.

f. Wafatnya Hawa

Hawa meningal dunia dan di makamkan bersama Adam as. lbnu
Jubair® bahwa di Jeddah terdapat tempat dimana di dalamnya terdapat kubah
megah tempo dulu dan disebutkan bahwa kubah tersebut adalah milik Hawa
yaitu ibu seluruh manusia. Kemunkinan tempat tersebut juga menjadi
kuburan Hawa.

Nabi Adam as mendapat pengajaran langsung dari Allah SWT, agar
memiliki  kemampuan untuk mengenal alam ini dan terampil
memperlakukannya. Oleh sebab itu, Hawa juga memiliki pengetahuan dan
terampil memperlakukan alam. Hawa sebagai pendidik adalah ibu seluruh
dari ibu dan panutan mereka dalam keibuan dan seluruh pekerjaan yang
sudah menjadi kerjaan para istri. Hawa memintal, menenun, membuat
tepung, membuat roti dan mengerjakan seluruh pekerjaan wanita. la ajarkan
seluruh pekerjaan tersebut kepada anak-anak putrinya agar kehidupan
manusia berlanjut samapai batas waktu yang ditentukan Allah SWT, hingga
akhirnya Allah mewarisi bumi beserta isinya.

Hal ini menegaskan bahwa perempuan sebagai ibu seharusnya
memiliki pendidikan yang cukup. Sebagaimana, Nabi Adam as, Hawa
dijadikan khalifah yang mendampinginya tentu dikaruniakan kemampuan.
Jika Allah SWT mengajarkan asma kepada Adam as, maka pelajaran serupa
juga disampaikan kepada Hawa.

2. Sarah Ibunda Nabi Ishaq (Istri Nabi Ibarahim as)

Sarah dalam (bahasa Arab: -l ) adalah istri pertama Nabi Ibrahim as
dan ibu Nabi Ishak as. Terdapat dua surah dalam Al-Qur’an® yang
mengabadikan  kisahnya. Sarah adalah salah seorang perempuan
Muhaddatsah. Sarah menikah dengan Nabi Ibrahim as yang masih kerabat
beliau, sampai diusia tua disebabkan kemandulan tidak memiliki anak,
namun setelah malaikat menyampaikan berita bahwa ia akan memiliki anak,

maka lahirlah Ishak dari rahimnya. Sarah telah beriman bersama Luth atas

%" Tbnu Jam’ah Al-Hamawi, Ghurarut Tibyan fi Lam Yusamma fil Qur’an, Damaskus:
Daar Qutaibah, 1990, him. 29.

28 Ahmad Khalil Jam’ah dan Syaikh Muhammad Bin Yusuf Ad-Diasyqi, Istri-Istri
Para Nabi,.., him. 71.

Al Qur’an Suroh Hud/11 Ayat:69-73 dan Al-Qur’an Suroh Al-Dzariyat: 29-30
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risalah Ibrahim. Sarah adalah saudara tiri Nabi Luth as.®® la disebutkan lahir
di wilayah Kutsa di pegunungan Babilonia Irak.** Sarah dan saudaranya Luth
as, menerima ajakan Nabi Ibrahim as untuk memeluk agama tauhid.*

Disebutkan dalam literatur sejarah, Sarah adalah perempuan dengan
wajah yang cantik yang tidak tertandingi. Sarah mendapat cobaan karena
parasnya yang cantik, ketika masuk ke mesir. Dalam sebuah riwayat Abu
Hurairah, yang cukup panjang bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
Ibrahim berhijrah bersama Sarah hingga memasuki suatu kota yang rajanya
adalah penguasa yang absolut, yang dikenal doyan perempuan. Dalam
peristiwa hijrahnya Nabi Ibrahim as dan Sarah ke Mesir, Raja Mesir
menghadiahkan kepada Sarah seorang budak perempuan cantik yang
bernama Hajar sebagai permohonan maaf atas perlakukannya yang buruk.
Sarah dan Ibrahim as setelah melakukan beberapa perjalanan seperti ke Syam
(sekarang Suriah) dan ke Mesir, ia memutuskan untuk menetap di Palestina.
Setelah beberapa lama, dalam usia 128 tahun, Sarah meninggal dunia dan
dimakamkan di Hebron (sekarang al-Khalil).

a. Garis Keturunan

Versi dalam Islam, Sarah adalah sepupu Nabi Ibrahim as.®* Ibu Sarah
dengan ibu Nabi Ibrahim as adalah kedua putri Nabi Lahij as (=Y ). Salah
satu dari keduanya menikah dengan Tarukh (ayah lbrahim) dan yang satunya
menikah dengan saudara Tarukh, Batuael.®®

b. Menikah dengan Ibrahim

Sarah menikah dengan putra pamannya sendiri, lbrahim as. Nabi
Ibrahim as menikah saat usia 37 tahun.* Dalam sebagian literatur disebutkan,
Sarah adalah perempuan tercantik dimasanya.®’ la memiliki banyak lahan
pertanian dan peternakan yang kemudian kesemuanya itu diserahkan kepada

%%al-Hasani al-'Amili, al-Anbiyah Hayatuhum-Qashashhum, ..., him. 115.

$'Mahallati, Dzabihullah, Rayahin asy-Syari'ah, Tehran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
1369 HS, 1991, jld. 5, him. 116-117.

%Thabari, Muhammad bin Jarir, 7Tarikh al-Umam wa al-Mulik. Cet. V.
Diterjemahkan oleh Abdul Qasim Poyande. Tehran: Asathir, 1375 HS, 1997, jid. 1, him.
182-183.

$3Bukhari Muhammad. Shahih. Istanbul: 1982, juz 5; 216. Muslim juz 7, him.98.

%% al-Hasani 'Amili, 'Abdush Shahib, Al-Anbiya’ Hayatuhum — Qashashuhum. Beirut:
Muassisah al-A'lami li al-Mathbu'at, 2002, him. 115.

%*al-Hasani al-'Amili, al-Anbiyah Hayatuhum-Qashashhum, ..., him. 115.

*Thabari, Muhammad bin Jarir, Tarikh Thabari, ..., him. 183.

" lbnu Atsir, Ali bin Muhammad al-Jazari, Al-Kamil fi At-Tarikh, Diterjemahkan
oleh Abu al-Qasim Halat dan Abbas Khalili, Tehran: Muassisah Mathbu'ati 'llmi, 1371 HS ,
1993, jld. 1, him. 101; Maqdisi, al-Bada wa al-Tarikh, jld. 1, him. 441.
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Ibrahim as untuk mengurusnya.®® Sarah adalah wanita mandul, yang tidak
bisa mengandung sehingga ia tidak dapat memiliki anak.™

c. Hijrah ke Syam, Mesir dan Palestina

Setelah Nabi Ibrahim as mendakwahkan ajaran tauhid di Babilonia dan
hanya sedikit yang ikut mengimaninya, ia terpaksa bersama Sarah dan Luth
as pindah ke Syam dan menetap di Harran (sekarang di Turki). Disebabkan
terjadi bencana kelaparan dan menyebarnya wabah penyakit, Sarah bersama
suaminya pergi ke Mesir.*® Untuk menyembunyikan kecantikan Sarah dari
tatapan mata penduduk, ia memasukkan Sarah ke dalam kotak. Ketika
hendak memasuki Mesir, penjaga perbatasan meminta Ibrahim untuk
membuka kotak yang ia bawa. Ibrahim awalnya menolak, namun karena
penjaga perbatasan memaksa, akhirnya kotak itu pun berhasil dibuka.
Melihat kecantikan Sarah, penjaga perbatasan melaporkan yang dilihatnya
tersebut kepada Raja Mesir.*!

d. Perlakuan Raja Mesir kepada Sarah

Setelah laporan mengenai kecantikan Sarah sampai ke telinga Raja
Mesir, ditanyakan kepada Ibrahim mengenai hubungannya dengan Sarah.
Ibrahim tahu, jika dia menjawab Sarah adalah istrinya, maka Raja Mesir akan
memerintahkan untuk dia dibunuh, karena itu Ibrahim menjawab bahwa ia
adalah saudara Sarah, yang ia maksudkan adalah saudara seagama. Raja
Mesir pun memerintahkan, agar Sarah didandani dan dibawa ke hadapannya.
Menurut literatur sejarah, tidak ada orang yang beriman selain Ibrahim dan
Sarah. Ketika Sarah dibawa menuju Raja Mesir, Sarah wudhu dan shalat,
berdoa yang pada akhirnya penguasa tertidur mendengkur sampai kakinya
meronta. Setiap saat ketaannya kepada Allah, Sarah berusaha melihat Allah
dengan mata hatinya yang demikian kuat, juga cinta dan sayangnya kepada
sang suami. Sarah melaksanakan shalat dan berdoa agar hatinya damai
dengan-Nya dan bernaung di bawah rahmat-Nya, serta bernaung dan
berlindung di balik benteng-Nya yang kukuh pada saat-saat kritis setiap
diminta berhadapan dengan penguasa, agar senantiasa terkabul doanya.

Ketika Raja Mesir hendak menyentuh Sarah, tangannya tiba-tiba
menjadi kaku dan mati rasa. lapun memohon kepada Sarah agar berdoa

38 Al-Kulaini, Muhammad bin Ya'qub, Al-Kafi, Riset Ali Akbar Ghaffari. Tehran: Dar
al-Kutub al-Islamiyyah, jld, 8, 1407 H, him. 370.

%% Imam lbnu Katsir, Kisah Para Nabi, ..., hIm. 208.

“Dagas, Fuad Hamdu. Asynayi ba Zanan-e Qur'ani (Mengenal Perempuan-
perempuan dalam Alguran),Diterjemahkan oleh Fathimah Haidari, Tehran: Masy'ar, 1389
HS, 2011, him. 110-111.

“lbnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jld. 1, him. 150; Fa‘al ‘lragi, Dastanhai
Qur'an wa Tarikh Anbiya dar Al-Mizan (Kisah-kisah Alquran dan Sejarah Anbiyah dalam
Al-Mizan), him. 368.
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kepada Allah SWT untuk tangannya disembuhkan, sebagai balasannya ia
berjanji tidak akan menyentuh Sarah. Sarahpun berdoa, dan tangan Raja
Mesir normal kembali. Namun, Raja Mesir mengingkari janjinya, ia kembali
bermaksud menyentuh Sarah. Seperti sebelumnya, tangannya tiba-tiba mati
rasa dan tidak bisa digerakkan. la kembali memohon kepada Sarah, agar
tangannya didoakan untuk disembuhkan dan berjanji tidak akan menyentuh
Sarah. Hal tersebut berulang sebanyak tiga kali.** Raja Mesir akhirnya sadar,
Sarah bukan perempuan biasa dan ia tidak akan mungkin memenuhi
hajatnya. Dan akhirnya Sarah dikembalikan kepada suaminya lbrahim as.
Bahkan dihadiahi seorang perempuan sebagai permohonan maaf atas
perlakuan buruknya, Raja Mesir menghadiahkan kepada Sarah seorang budak
yang bernama Hajar.* Selajutnya Ibrahim beserta Sarah dan Hajar diminta
meninggalkan Mesir.

e. Diserahkannya Hajar kepada Ibrahim

Disebabkan Sarah tidak juga mampu memberikan anak kepada
suaminya, dan ia tidak menghendaki Nabi Ibrahim as tanpa keturunan untuk
melanjutkan generasinya sebagai penerus dakwaahnya, ia pun memberikan
budaknya yang bernama Hajar kepada lIbrahim as agar dengan menikahi
Hajar, Ibrahim jadi memiliki keturunan. Setelah pernikahan Ibrahim dengan
Hajar, lahirlah Ismail. Menurut sebagian riwayat, karena tidak mampu
memberikan keturunan untuk Ibrahim, Sarah diliputi kesedihan.**

f. Berita Baik dari Malaikat

Setelah beberapa tahun dari kelahiran Ismail, malaikat mendatangi
Sarah yang saat itu berusia 90 tahun untuk memberikan kabar gembira yang
ia tidak lama lagi akan hamil dan melahirkan putranya bernama lIshak.
Mendengar informasi tersebut, Sarah heran dan dengan tertawa berkata,
“Bagaimana mungkin seorang perempuan tua dan mandul bisa hamil?"*
Namun yang disampaikan malaikat tersebut terbukti. Beberapa lama
kemudian Sarah hamil dan melahirkan putra yang dinamakan Ishak.*®

g. Sarah dalam Al-Qur’an

Peristiwa yang berkaitan langsung dengan Sarah disinggung Al-Qur’an
pada dua tempat. Yaitu pada Al-Qur’an Surah Hud/11: 71-73.

*|bnu Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh, ..., jld. 2, him. 22-23.

*Mugaddasi, Muhammad bin Thahir. Al-Bad'u wa at-Tarikh. Cet. |. Diterjemahkan
oleh Muhammad Ridha Syafi'i Kadkani. Tehran: Ogah, 1374 HS, 1996, him. 441.

*Maqdisi, al-Bada wa al-Tarikh, ..., him. 441-442.

**Dagas, Asynai ba Zanan-e Qur'ani, ..., him. 116-119.

“®Thabari, Tarikh Thabari, .., him. 187.
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71. Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari
Ishak (akan lahir putranya) Yakub.

72. Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan
anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun
dalam keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar
suatu yang sangat aneh.

73.Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan
Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas
kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha
Pemurah."

Ketika peristiva kedatangan malaikat di rumah Ibrahim yang
memberikan kabar gembira untuk mereka mengenai akan hamil dan
melahirkannya Sarah di usia tua disebut dalam QS. Hud/11: 71-73 . Dan
juga pada Qur’an Surah al-Dzariyat/51: 29-30.

WITIE e 5 s ars

29. Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya
sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang
mandul.

30.Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu memfirmankan”. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

Dalam ayat ini mengenai percakapan malaikat dengan Sarah, yang
membuat Sarah takjub dengan berita yang disampaikan malaikat mengenai
akan lahirnya Ishak dari rahimnya. Kisah ini diceritakan dalam Al-Qur’an
Surah Al-Dzariyat/51: 29-30.
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h. Malaikat berdialog dengan Sarah (Muhaddatsah)

Kemudian Ibrahim kembali ke Palestina, bertemu dan hidup bersama
Sarah, dengan kebiasaan menghormati tamu. Dan sudah cukup lama tidak
kedatangan tamu. Beliau pun gelisah, oleh karena itu, beliau mengahdap
kepada Tuhan-Nya, karena Dia Maha Pengasih dan Maha Mulia. Akhirnya
beberapa orang laki-laki datang bertamu menemui Nabi Ibrahim as dan Sarah
dengan membawa berita gembira.

Sesuai dengan Al-Qur’an dan sejumlah riwayat, Sarah melakukan
dialog dan percakapan dengan malaikat, sehingga ia pun termasuk dalam
kategori Muhaddatsah, yaitu manusia yang berdialog langsung dengan
malaikat.”’ Muhaddats adalah merupakan keutamaan dan fadhilah yang
hanya dimiliki oleh para Nabi as, Aimmah Maksum as, Sayidah Zahra sa,
Sayidah Maryam sa, Yukabad (ibu Nabi Musa as) dan Sarah.*®

Sarah istri Ibrahim salah seorang sosok perempuan yang berbicara
dengan para malaikat Allah dan para malaikat berbicara dengan dengannya
tentang kabar gembira yang membuatnya tertawa bahagia. Karena ia telah
menyadari bahwa keduanya telah renta yang tidak mungkin memiliki anak.

Ketika kehadiran tamu dan tidak ingin makan apa yang telah
disuguhkan, ada rasa kekhawatiran Ibrahim dan Sarah, maka turunlah ayat
sebagaimana Q.S Al Hijir/15: 52.

sk e 6 068 L G LR 1o 5y

Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan: "Salaam".
Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu.

Sarah menerima tamu, lalu menyambut dan menjamunya dengan
menyuguhkan makanan yang berupa daging panggang. Namun, satupun dari
tamunya tidak menyentuh makanan tersebut, Ibrahim dan Sarah merasa aneh
terhadap tamunya.*® Tamunya tersebut adalah malaikat yang datang ke
rumahnya dengan membawa berita gembira dan langsung diterima Sarah.
Kehebatan Sarah yang cerdas, cantik, dan ketaatan beribadah kepada Yang
Kuasa banyak disebut dalam beberapa riwayat Hadits. Tidak berapa lama
kemudian lahirlah Ishak sesuai dengan berita gembira yang dibawa oleh
malaikat. Hal ini sebagaimana tersebut di dalam firman Allah SWT
QS.Hud/11: 69-73 yang berbunyi,

*"Murtadha, Sarah Hamsar-e Qahreman-e Tauhid (Sarah Istri Pejuang Tauhid);
Hajar, Muhajir Sar Samin-e Tauhid (Hajar, Pengembara di Tanah Tauhid)

*®Muhaddats Fadhilah ya Wizegih Khas (Muhaddats, Keutamaan atau Pemberian
Khusus), Situs Internet al-Tibyan

* Tarikhu Ath-Thabari, Mesir: Daar Al- Ma’arif, him. 151.
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69. Dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka
mengucapkan: "Selamat.” Ibrahim menjawab: "Selamatlah,” Maka tidak
lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang
dipanggang.

70. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim
memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka.
Malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, Sesungguhnya Kami adalah
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth."

71. Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari
Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub.

72. Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, Apakah aku akan
melahirkan anak Padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini
suamikupun dalam Keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini
benar-benar suatu yang sangat aneh."”

73. Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, Hai ahlul bait! Sesungguhnya Allah Maha
Terpuji lagi Maha Pemurah."

Dalam ayat ini yang dimaksud Imraatu lbrahim adalah Sarah istri
Ibrahim. Sarah sosok perempuan yang berbicara dengan malaikat Allah dan
para malaikat berbicara dengannya tentang kabar gembira yang membuatnya
tertawa bahagia.
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Kemampuan yang dimiliki oleh Sarah memberikan pemahaman bahwa
Beliau adalah perempuan pandai dan cerdas. Kepandaian dan kecerdasannya
telah penulis paparkan dalam bentuk cerita di atas. Artinya, Sarah sebagai
istri Nabi Ibrahim AS adalah perempuan terdidik.

3. Ummi Musa Ibunda Nabi Musa as

Ibunda Musa as adalah sosok ibu yang rela berkorban demi
keselamatan anaknya, sangat sabar dalam membesarkan anaknya, walaupun
ia harus rela melepaskan anaknya untuk diadopsi oleh Aisyah istri Fir’aun.
Berapa hal yang patut dicontoh sebagai perempuan sebagai ibu seorang anak,
antara lain:

a. Kepatuhannya Terhadap Perintah Allah
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Qashash/28: 7-10
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7. Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah Dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). dan
janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
Sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari Para rasul.

8. Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir‘aun yang akibatnya Dia menjadi
musuh dan Kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Ha-man
beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.

w\
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9. Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(la) adalah penyejuk mata hati bagiku dan
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak”, sedang mereka tiada
menyadari.

10. Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa.”® Sesungguhnya hampir saja ia
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan
hatinya, supaya ia Termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji
Allah).

Pernyataan pertama dalam ayat ini adalah beberapa patah kata lembut
yang diucapkan kepada ibu Musa. Allah berjanji akan mengembalikan anak
yang disusui itu kepadanya. Kemudian dinyatakan bahwa Allah akan
menjadikannya seorang Rasul. Kita bisa melihat kelembutan yang
diperlihatkan Al-Qur’an terhadap keinginan seorang ibu untuk mengasuh
anaknya. Walaupun anak tersebut hidup di bawah ancaman perintah Fir’aun
untuk disembelih seperti anak-anak lainnya, namun anak itu diselamatkan
untuk memenuhi ketetapan Allah. Jiwa keibuan ibu Musa sangat
meinginginkan untuk merawat dan membesarkan anaknya. Namun, Al-
Qur’anSlmenjelaskan aspek itu sebenarnya, dan menyebutkannya terlebih
dahulu.

Allah SWT mengembalikan anak itu agar dapat menetek pada ibunya
untuk memenuhi kebutuhan rasa keibuannya, dan cara ini juga untuk
mempermudah ibu Musa untuk tetap bisa menyimpan rahasia anak tersebut.
Di sini pengorbanan dan perjuangan untuk memenuhi perintah Allah
diperluas dengan simpati dan kelembutan. Dia bukan hanya orang yang
beriman, dia adalah orang yang beriman yang memiliki rasa cinta dan
perhatian, rasa takut dan cemas.

Al-Qur’an sama sekali tidak menyebut sesuatu mengenai ayah Nabi
Musa as. Yang disebut secara khusus hanya Bundanya saja. kepada
Bundanya itulah, Allah SWT memberi kepercayaan kepadanya untuk
membesarkan calon utusan-Nya. Kepercayaan besar itu diberikan kepada
seorang perempuan, itulah Ibu Musa ketika Fir’aun tak dapat lagi menahan
amarahnya melihat tingkah laku dan kejahatan orang Yahudi (Bani Israil).

Dalam riwayat yang lain disebutkan tentang mimpi Fira’un yang sangat
menakutkan. Para ahli Nujum dan juru ramal yang ditanya mengenai arti
mimpi itu menjawab, bahwa di kalangan orang-orang Yahudi akan lahir
seorang anak laki-laki. Apabila besar ia akan merampas kerajaan dan

*0Setelah ibu Musa menghanyutkan Musa di sungai Nil, Maka timbullah penyesalan
dan kesangsian hatinya lantaran kekhawatiran atas keselamatan Musa bahkan Hampir-
hampir ia berteriak meminta tolong kepada orang untuk mengambil anaknya itu kembali,
yang akan mengakibatkan terbukanya rahasia bahwa Musa adalah anaknya sendiri.

1 Aminah Wadud, Qur’an menurut perempuan, jakarta: serambi, 2001, him. 85.
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mengalahkan kekuasaan Fir’aun. [a akan mengusir penduduk asli Mesir dan
mengganti agama mereka.

Fira’un sangat percaya dengan pentakwilan mimpi yang demikian itu.
Maka, sejak itu Firaun memerintahkan kepada segenap aparatur Pemerintah,
tentang tentara dan seluruh prajuritnya, untuk membunuh setiap bayi laki-laki
yang lahir dari keluarga Yahudi. Pada kondisi yang sangat mencekam itulah,
Ibu Musa melahirkan anak laki-laki secara sembunyi-sembunyi. Ketika itu
aparat kekuasaan pemerintahan Fira’un sudah membunuh berpuluh ribu anak
atau bayi laki-laki Yahudi. Darah bayi-bayi tak berdosa sudah menggenangi
Mesir, yang dibunuh secara sangat tidak berperikemanusiaan dan sadis.

Kendati melahirkan dengan sembunyi, namun mata-mata Fira’un yang
disebar di segenap penjuru mencium juga. Rumah Ibu Musa digerebek dan
bayi yang baru beberapa hari lahir itu nyaris diketahui oleh mata-mata
Fira’un. Untung saja beberapa saat sebelum mereka sempat masuk ke dalam
rumah, kakak perempuan Musa, Maryam, sempat memberi tahu ibunya,
bahwa gerombolan mata-mata Fira’un siap melakukan penggeledahan.

Di antara rasa takut dan bingung lbu Musa cepat-cepat membungkus
bayinya dengan secara secarik kain, lalu memasukkan ke dalam sebuah
wadah terbuka kemudian disembunyikan dalam tungku. Untung pada saat
tentara-tentara haus darah itu datang, bayi Musa tidak menangis. Di depan
para tentara itu Ibu Musa berusaha dengan segenap kemampuannya
menenangkan diri hingga tampak tidak terjadi apa-apa. Maryam, kakak Musa
pun tidak tampak resah dan gelisah. la bekerja membenahi perkakas rumah
dengan tenang, hingga akhirnya para aparat kekuasaan Fir’aun meninggalkan
rumah.

Akan tetapi ibu Musa sadar, bahwa bayinya tidak mungkin dapat
disembunyikan terus-menerus. la mencari akal untuk menyelamatkan buah
hatinya. Pada saat itu datanglah petunjuk dari Allah sebagaimana yang
termasuk dalam QS Thaha/20: 23.

220 > PR
T A Lagls e A
Untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan
Kami yang sangat besar.
Bayi Musa akhirnya terdampar di sungai tempat Singgasana Istana
Firaun, dan dipungutnya Musa sebagai anak, karena belum diberi keturunan.
Hingga pada akhirnya kemudian, ia berhasil menumbangkan keangkara

murkaan raja yang zalim itu. Begitu juga saudara perempuan musa dan
kehebatan siasatnya. Allah SWT berfirman dalam QS Al Qasas/ 28: 11-13
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11. Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan:
"lkutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang
mereka tidak mengetahuinya,

12. Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan
yang mau menyusui(nya) sebelum itu; Maka berkatalah saudara Musa:
"Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan
memeliharanya untukmu dan mereka dapat Berlaku baik kepadanya?".

13. Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan
tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu
adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.

Dalam suroh al Qasas ayat 11 sd 13 menceritakan bahwa lbu Musa
merasa gelisah dan menyuruh saudara perempuan Musa menyelidiki
bagaimana nasib anaknya itu. Kemudian putrinya mengikuti dan memantau
arah hanyut peti M0sa kecil dengan penuh hati-hati dari jarak jauh tanpa
mengundang perhatian orang lain sehingga tidak ada yang menyadari gerak-
geriknya.

Tindakan yang dilakukan ibu M{s& dengan menyuruh putrinya untuk
mengawasi anaknya merupakan naluri kasih sayang ibu yang terpisah dan
khawatir akan keselamatan anaknya. Pergulatan hati yang dialaminya
menggambarkan dua hal sekaligus yakni antara keteguhan hatinya terhadap
janji Allah atau rasa khawatir dan bimbang yang mulai mengaburkan
keyakinannya terhadap jaminan Allah untuk keselamatan anaknya. Namun,
Allah memberikan ketenangan dan keteguhan hati padanya sehingga dia
tidak mengungkap identitas anak yang sudah dihanyutkannya.

Sesudah Musa dihanyutkan ke sungai dia dipungut oleh keluarga
Fir’aun serta diasuh dan dididik di istana dengan harapan akan berjasa
terhadap kerajaan kelak, walaupun sebenarnya Allah menghendaki
kehancuran Fir’aun melalui anak itu. Saudara Musa melihat anak itu diambil
oleh keluarga Fir’aun dan ketika mereka mencari orang yang akan
menyusuinya, saudara Musa memberi tahu kepada mereka bahwa ia kenal
perempuan yang akan menyusui anak itu dengan penuh rasa aman dan kasih
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sayang. Demikianlah Allah menepati janjinya untuk mengembalikan Nabi
Musa ke pangkuan ibunya memang janji Allah selalu benar tetapi
kebanyakan manusia tidak meyakininya.>? Karena ketaatan dan keyakinannya
dengan janji Allah, pada akhirnya dipertemukan kembali dengan cara yang
tidak diduga oleh akal manusia.

b. Pesan Moral dari Kisah Ibunda Musa
Dalam kitab suci Al-Qur’an al-Qasas/28: 7
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Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah Dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena Sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari Para rasul.

2\

Al-Qur’an berbicara sangat halus kepada Umi/lbu Musa. Dalam ayat
tersebut Allah menjanjikan anak yang dihanyutkan akan kembali lagi.
Kemudian ayat itu juga menyebutkan Allah akan menjadikan sang anak
sebagai Rasul. Kita simak dengan perhatian, betapa kelembutan Al-Qur’an
terhadap keinginan perempuan ini untuk menyusukan anaknya. Meskipun
sang anak selamat sesuai dengan pernyataan Allah. Keinginan Ibu Musa
untuk menyusukan anaknya bukanlah bagian langsung dari ayat itu secara
keseluruhan. Namun pada kenyataannya, Al-Qur’an mengungkapkan aspek
tersebut dengan meletakkan ayat terkait di bagian awal.

Pengembalian sang anak kepada pangkuan ibunya, membuat ibu Musa
dapat menyusui anaknya langsung, sehingga ia bisa memenuhi naluri
keibuannya, lalu terhapuslah kecemasan seorang ibu tentang nasib anaknya.
Pengorbanan dan perjuangannya untuk memenuhi perintah Allah dilakukan
dengan penuh kelembutan. la bukan sekedar seorang perempuan yang
beriman, ia beriman dengan cinta dan perhatian, ketakutan dan kecemasan
seorang perempuan sebagai ibu.

Makna terpenting dari ayat tersebut kerap kali terabaikan yaitu Al-
Qur'an menyatakan bahwa ibu Musa menerima wahyu. Dengan maksud
istilah ini berarti seorang perempuanpun telah menerima wahyu (komunikasi
Ilahiyah) dari Allah. Hal ini tidak sama dengan risalah yang berarti seorang

%2 Departemen Agama Rl Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 7, Jakarta: Departemen
Agama RI, 2009, him. 273.



87

perempuan telah menerima wahyu dari Allah dan bertanggung jawab untuk
meneruskannya ke umat manusia seluas-luasnya. Jadi, tidak memperlihatkan
bahwa perempuan memang berbeda dalam sejumlah aspek, namun di sisi lain
perempuan juga universal terhadap masalah tertentu.

Penerimaan wahyu di sini sangat erat hubungannya dengan pendidikan.
Ibunda Nabi Musa as memperoleh pendidikan langsung dari Allah SWT
untuk pergi menuju istana dan melamar sebagai pembantu istana yang
akhirnya bisa menyusui Nabi Musa as. Beliau juga dididik Allah SWT untuk
menyelamatkan Nabi Musa as dengan cara memasukkan kedalam peti lalu
menghanyutkannya di sungai Nil.

4. Hannah binti Faqudz Istri Imran (Ibunda Siti Maryam)

Hannah Istri Imran yang dalam kitab-kitab tafsir disebut Hannah binti
Faqud bin Qatil, salah seorang perempuan teladan di dalam Al-Quran. la
adalah teladan bagi para single parent. Dalam riwayat diceritakan, ia
membesarkan sendiri putrinya yang kemudian bernama Maryam, lalu
Maryam melahirkan Nabi Isa tanpa kehadiran suami. Hannah adalah seorang
perempuan ulet dan berani menantang tradisi yang dianggapnya tidak sejalan
dengan perinsip-perinsip dasar kemanusiaan, karena memojokkan
perempuan.”® Hal ini sebagaimana disebutkan Allah dalam QS. Ali Imran/3:
33-36 yang berbunyi,
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33. Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing),

* Jumuah Saad, Ibunda Tokoh-Tokoh Teladan Kisah inspiratif di Balik Lahirnya
Orang Hebat, Terjemahan Ibnu Abdil Bari, Solo: Aqgwam Media Profetika, 2016, him. 50.
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34. (Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

35.(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku
menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi
hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). karena itu
terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui*.

36. Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya
Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan;
dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-
laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai
Dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang
terkutuk."

Ayat ini menceritakan Hannah istri Imran. Perempuan yang tabah
dalam doanya, memiliki keluarga yang sempurna dibandingkan keluarga
yang lain dan namanya selalu disebutkan dalam Al-Qur'an. Semenjak Imron
meninggal dunia, dan meninggalkan istrinya. Istrinya tengah mengandung
dan melahirkan seorang anak perempuan yang merupakan perempuan terbaik
di dunia pada zamannya. Anak itu diberi nama Maryam, dia adalah salah satu
perempuan terbaik, yang kelak akan dikenal di dunia sepanjang masa.

Hannah telah bernazar bahwa dia akan menjadikan anak yang ada
dalam kandungannya semata-mata untuk berkhidmat di Baitul Maqdis,
dibebaskan dari segala kesibukan duniawi. Suaminya, Imran meninggal dunia
ketika Hannah mengandung. Maryam lahir tampa sempat bertemu dengan
ayahnya, la lalu diasuh olen Nabi Allah Zakaria bersama Ummu Fadhalah
atas kesaksian dari Allah dalam kitabNya. Maryam mendapat didikan dari
Nabi Allah, lya bertumbuh dalam ketaatan dan iffah (menjaga kehormatan).
Perempuan yang memiliki perangkat yang agung dan paling suci berdasarkan
kesaksian dari Allah kepadanya dan menjadi perempuan ahli ibadah pada
zamannya. la juga menjadi salah satu perempuan penghuni surga.

Hannah adalah perempuan yang susah hamil. Suatu hari, ia melihat ada
burung yang memberi makan dengan paruhnya, lalu ia pun ingin dimiliki
seorang anak. Setelah itu ia berdoa kepada Allah SWT agar berkenan
mengaruniakan anak laki-laki kepadanya. Allah pun mengabulkan doanya.
Suaminya kemudian menggaulinya, dan ia hamil. Ketika tahu bahwa ia betul-
betul hamil, Hannah bernazar agar anaknya kelak menjadi muharrara, yaitu
orang yang ikhlas dan fokus dalam beribadah dan membaktikan diri untuk
menjaga Baitul Magqdis.>*

* Jumuah Saad, Ibunda Tokoh-Tokoh Teladan Kisah inspiratif di Balik Lahirnya
Orang Hebat,..., him. 53
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Hannah berdoa “Ya Robbi, sesungguhnya aku mengajarkan kepada
Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang sholeh dan
yang berhikmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (Nazar) itu
daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar lagi maha
mengetahui ”. Artinya, engkau maha mendengar doaku dan maha mengetahui
tentang niatku. Namun, ia tidak tahu apakah janin yang ada dalam perutnya
itu laki-laki atau perempuan.

“Maka tatkala istri Imron melahirkan anaknya, dia pun berkata,
‘Wahai Robbiku, Sesungguhnya aku melahirkan seorang anak perempuan;
dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu. Kata ‘Wdha'tu jika

dirafa'kan maka itu adalah ta’ mutakallim (@3 ) itu dan itu berarti

perkataan lengkap Hannah. Dan jika ta’nya sukun (<) maka itu adalah
Firman Allah. «“ Dan Anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan”
artinya, dalam hal kekuatan dan kesabaran dalam beribadah dan
membaktikan diri untuk menjaga Masjidil Agsha.”> Maka jadilah Maryam
sebagai hamba perempuan yang sangat tekun beribadah dan berperilaku jujur.

“Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam.” Ayat ini adalah dalil
tentang bolehnya menamai anak pada hari kelahirannya, berdasarkan lahir
konteks ayat ini. Sementara permohonan perlindungan kepada Allah SWT
(taawwudz) agar putrinya, Maryam, dan keturunannya terpelihara dari
godaan syetan. Pelajaran yang bisa diambil dari kisah ini adalah seorang ibu
harus mendoakan anak yang dilahirkannya agar terhindar dari godaan syetan
yang terkutuk. Ayat seterusnya bercerita tentang pendidika Maryam,
disebutkan dalam firman Allah QS. Ali Imran/3: 37 yang berbunyi,
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Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang
baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan
Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di
mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu

* Jumuah Saad, Ibunda Tokoh-Tokoh Teladan Kisah inspiratif di Balik Lahirnya
Orang Hebat,..., him. 54
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dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Melalui ayat ini, Allah menggambarkan kepada kita bahwa Allah
menerima Nazar ibunda Maryam. Allah mendidiknya dengan pendidikan
yang baik. Maksudnya, Allah menjadikan Maryam anggun memiliki wajah
yang cantik dan rupa yang elok. Allah memudahkan pergaulannya agar bisa
diterima, dan menjadikan temannya bersama hamba-hambaNya yang Saleh.
la belajar kebaikan, ilmu dan agama dari mereka. Oleh karenanya, Allah
berfirman, Allah menjadikan Zakaria sebagai pemeliharanya. Allah memang
menakdirkan Maryam berupa nikmat asuhan dari Zakaria demi
kebahagiaannya. Agar ia mengambil ilmu yang banyak lagi bermanfaat, serta
amal saleh dari Zakaria.

Dalam kisah ini menceritakan bagaimana seorang ibu Yyang
berkeyakinan yang kuat kepada Allah untuk mendapatkan seorang anak.
Betapa mulianya mendidik anak terdapat dalam kisah ini, dan mendidik anak
memiliki nilai yang tinggi dan luar biasa. Buah dari keberhasilan mendidik
tersebut adalah hidup kita akan penuh keajaiban. Seperti yang terjadi pada
Imran, ketika ia berdoa meminta keturunan sedangkan ia dalam keadaan usia
yang tua sekali, dan istrinya adalah perempuan yang sudah mandul. Menurut
ilmu manusia akan sangat mustahil keduanya memiliki keturunan, tapi tidak
ada yang mustahil bagi Allah. Apabila Allah berkehendak Allah akan berikan
tanpa sebab.

5. Isya’ Ibunda Nabi Yahya Istri Nabi Zakariah as

Isya’ Istri Zakariah adalah wanita beriman, mulia, baik, dan asal-
usulnya suci. la tumbuh di asuhan kemuliaan, diberi makan di atas meja
makan takwa, hidup di kehidupan yang suci, dan menyambung malamnya
dengan siangnya dalam taat kepada Allah SWT. Oleh karena itu, Allah SWT
memberinya kemuliaan yang agung dan mengeluarkan nabi dari rahimnya.
Jadi, ia istri Nabi Zakaria as, ibu Nabi Yahya as yang bijak, dan bibi Nabi Isa
as dari jalur ibu.

Adapun suaminya, dialah Nabi mulia yang diseru para malaikat ketika
beliau sedang berdiri shalat di mihrab dan memberi beliau kabar gembira.
Putranya adalah Nabi bijak yang diberi hukum oleh Allah SWT ketika beliau
masih kecil dan disifati dengan sifat takwa, sedang sifat takwa adalah pakaian
yang baik bagi orang-orang shalih. Allah SWT menyifatinya dengan sifat
berbakti dan rendah diri. Allah SWT juga memberi beliau kedamaian
sepanjang hidup. Allah SWT memberi nama Yahya dan menjadikan beliau
sebagai pemimpin dan orang suci.
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Isya’®® binti Imran adalah istri Nabi Zakaria. Wanita suci yang
mengikatkan diri kepada kemuliaan yang merupakan tali yang tidak bisa
putus. Wanita tersebut selalu bersegera kepada segala kemuliaan dan
kebaikan, karena meniru suaminya, Zakaria as dan karena cinta kepada
rahmat Allah SWT.

Allah SWT memuji rumah tangganya mempunyai tiga pilar Zakaria,
istri beliau, dan Yahya. Selain itu, Allah SWT menyebutkan keutamaan dan
kemuliaan mereka, karena kecintaan mereka kepada kebaikan, doa kepada
Allah SWT dengan rahasia atau terang-terangan, serta khusyu’ dalam
beribadah.

a. Doa Zakaria untuk Istrinya

Isya', istri Zakaria as adalah wanita mandul sejak masa remaja.
Kehidupan terus berjalan bersama Isya' dan suaminya, Zakaria, hingga
Zakaria menjadi tua, tulang-tulang beliau kian melemah, dan rambut beliau
penuh dengan uban. Pada saat yang sama, istri Zakaria juga menjadi wanita
tua yang juga telah dimakan usia, hanya saja, wajahnya tetap terjaga dengan
sinar Rabbaniyah yang membuatnya semakin disegani siapa saja yang
melihatnya.

Perjalanan menarik dan mukjizat pun dimulai. Setelah mengasuh
Maryam, putri Imran, Zakaria as melihat dukungan llahiyah terhadap
Maryam dan kemuliaan yang diberikan Allah SWT kepada Maryam yang
shalehah. Sungguh Maryam adalah wanita mulia di sisi Allah SWT, sebab
Dia memilihnya di atas semua para wanita dan merupakan ibu Nabi yang
kelahirannya menjadi mukjizat seperti penciptaan Adam.

Maryam mempunyai mihrab khusus untuk beribadah di dalamnya.
Maryam jarang sekali meninggalkan mihrab tersebut dan menghabiskan
seluruh waktunya dalam ibadah kepada Allah SWT. Setelah mengerjakan
shalat, Maryam bermunajat, berdzikir, bersyukur kepada Allah SWT, dan
memujiNya jika ia bangun tengah malam maupun diwaktu siang.

Karena Maryam adalah anak asuhan Zakaria as, maka Zakaria selalu
mengunjungi Maryam di mihrabnya. "Di tempat Maryam, Zakaria melihat
buah-buahan musim dingin di musim panas dan buah-buahan musim panas di
musim dingin.>* Sungguh, ini hal yang mencengangkan, Zakaria lalu
bertanya kepada Maryam, "Hai Maryam, engkau mendapatkan rezki ini dari
mana?” Maryam menjawab, "Dari Allah." Hal ini disebutkan dalam QS. Ali
Imran/3: 37 yang berbunyi,

*® Ibnu Jam’ah Al-Hamawi, Ghurarut Tibyaan fi man lam Yusamma fil Qur’an,
Damaskus: Daar Qutaibah, 1990, him. 225.
*" Ibnu Al- Atsir, Al-Kamil fil Tarikhi, Beirut: Daar Shadir, tt. hIm.229.
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Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang
baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan
Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di
mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu
dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Ketika Zakaria as melihat karomah tersebut, tergeraklah perasaan
kebapakan dalam dirinya. Zakaria ingin diberi anak yang shaleh, karena hal
tersebut bukan hal yang sulit bagi Allah SWT. Rasa kecintaan kepada anak
keturunan yang akan mewarisi kenabian dari beliau dan dari keluarga Imran.
Zakaria tahu betul bahwa istrinya adalah wanita mandul sejak dulu, oleh
karena itu, tidak munkin bisa melahirkan anak.”®

Zakaria terkagum-kagum melihat karomah yang di peroleh Maryam.
Beliau berdoa™ kepada Allah agar diberi keturunan. Allah menyebutkan
kisah di atas dalam QS. Maryam/19: 3-6 yang berbunyi,
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3. Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut.

%8 Ahmad Khalil Jam’ah, Syaikh Muhammad bin Yusuf Ad-Dimasyqi, Istri-Istri Para
Nabi, Terjemahan Fadhli Bahri, Bekasi: Darul Falah, 2001, him. 203

° Dalam doa Zakaria terdapat petunjuk tentang disyariatkannya berdoa meminta
anak, karena mengharapkan manfaat anak di dunia dan akhirat. Rasulullah SAW bersabda,
"Jika salah seorang dari kalian meninggal dunia, amal perbuatannya terputus kecuali dari tiga
hal, salah satunya ialah anak shalih yang mendoakannya."
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4. la berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam
berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku.

5. Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku,
sedang isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah aku
dari sisi Engkau seorang putera,

6. Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan
Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai".

Doa Zakaria di atas dilantunkan dengan pelan-pelan dan tidak dengan
suara yang keras. Oleh karena itu, Zakaria suka berdoa dengan pelan-pelan,
karena itu lebih mendekatkan kepada keikhlasan dan menjauhkan diri dari
riya', serta lebih disukai Allah.

Qatadah Rahimahullah berkata,® “Sesungguhnya Allah mengetahui
hati yang bertakwa dan mendengar suara pelan”. Disamping Zakaria khusyu'
dan ikhlas dalam doa, beliau tidak lupa menjelaskan keadaan diri beliau
sambil berkata, "Tuhanku, inilah keadaanku Engkau mengetahuinya yang
tidak memungkinkan mempunyai anak. Namun Tuhanku, aku mengajukan
permintaan ini kepadaMu, karena tidak ada sesuatu apa pun di langit dan
bumi yang bisa melemahkanMu PerintahMu dalam segala hal. Tuhanku,
rahmatMu tidak ada batas nya. RahmatMu mengenai siapa saja yang Engkau
kehendaki. KekuasaanMu yang agung juga tidak mempunyai batas."

Tujuan Zakaria dengan doa di atas ialah meminta dikasihani oleh Allah
SWT, kendati Allah telah mengetahui kondisi diri beliau melihat beliau dan
istri, yang kedua-duanya berusia senja dan uban telah tersebar di rambutnya.
Zakaria berdoa untuk menganugerahi anak shaleh yang akan mewarisi
kenabian sepeninggalnya.

Zakaria khawatir terhadap keluarganya tidak ada yang menjadi
penggantinya sepeninggal beliau dan khawatir mereka mengubah agama,
sementara Zakaria tidak mempunyai keturunan. Sebab, istri beliau mandul
dan tidak ada di antara anak keturunan beliau yang bisa beliau didik dan
dipersiapkan untuk menjadi pewaris dan pengganti beliau.®* Kehawatiran
Zakaria disebutkan dalam Al-Qur’an surah. Maryam/19: 5-6. Yang artinya:
"Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku,
sedang istriku adalah orang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi
Engkau seorang putra. Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian
keluarga Ya'qub dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, orang yang diridhai."

Zakaria yang tidak mempunyai keturunan, membuatnya hawatir, oleh
sebab itu sang Nabi berdoa kepada Allah SWT untuk diberikan anak.

% Abu Bakr Ar-Razi, Tafsir Ar-Razi, Editor: Muhammad Ridhwan Ad-Dayah,
Damaskus: Daar Al-Fikr, 1990, him. 152.
81 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’anul Adzim, Beirut: Daar Al-Ma’rifah, 1407 H.
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b. Isya’ Istri Zakaria Mendapat Berita gembira

Zakaria as memandangi istrinya Isya’, dengan pandangan iba dan
simpati. Beliau melihat sinar terlukis indah di wajahnya dan seryuman ridha
di kedua bibirnya, hatinya tenang karena berhubungan dengan Allah SWT.
Istri beliau mengetahui Allah SWT engan pengetahuan yang sebenar-benarya
dan nyaris tidak kenal kecuali dengan pencipta.

Zakaria as percaya sepenuhnya bahwa rahmat Allah SWT telah
menerpa beliau, detik-detik pertolongan Allah meliputi beliau, dan detik-
detik pengabulan doa pun tergambar, karena tiba-tiba ada seruan tinggi dari
Allah yang berbunyi dalam QS. Maryam/19: 7 yang berbunyi,

P . I P NS S

(2 | WO RPN PSS PSR S PRI O L =ty
Hai Zakaria, Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum
pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia.

“Hai Zakaria” Seruan tersebut seperti bisikan rindu dan kasih sayang.
Kabar gembira datang dengan cepat melalui perantaraan malaikat mulia yang
tidak pernah bermaksiat kepada Allah dalam apa saja yang diperintahkan
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan kepada
mereka. Para malaikat berseru kepada Zakaria atas perintah Allah dengan
seruan jelas, “Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan
(beroleh) seorang anak™. Secara tiba-tiba, turunlah kabar gembira yang
tinggi, yaitu anak yang membawa sifat-sifat penuh berkah, puncaknya ialah
kenabian, kemudian ilmu, dan kedudukan tinggi. Lebih dari setengah abad,
Zakaria dan istri tidak dikaruniai anak. Bisa dibayangkan kebahagiaan
Zakaria dan istrin bya disaat-saat teragung tersebut yang tidak bisa dilukiskan
dengan kata-kata.

Khabar yang begitu mengembirakan Zakaria, akan mendapatkan anak
laki-laki yang bernama Yahya, yang berarti Allah menghidupkan
kemandulan ibunya dan menghidupkan hati beliau dengan iman.

Dalam ayat lain juga Allah berfirman QS. Ali Imran/3: 39 yang
berbunyi
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82 Allah memuliakan Zakaria dengan kelahiran Yahya setelah beliau berdoa, bermunajat,
merendahkan diri, ikhlas, santun, dan menyerahkan segala persoalan kepada Allah Ta‘ala. Itu
terjadi di usia tua beliau dengan istri beliau yang mandul. Jadi, barangsiapa berdoa dengan
ikhlas dan benar, Allah akan mengabulkan doanya dan mewujudkan impiannya.
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Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri
melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan
diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi Termasuk keturunan orang-orang
saleh

Zakaria bertanya-tanya di mihrab, "Zakaria berkata, Disebutkan dalam
QS, Maryam/19: 8 yang berbunyi,
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Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, Padahal
isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) Sesungguhnya sudah
mencapai umur yang sangat tua".

Zakaria kaget akan mendapatkan anak, karena beliau telah menua dan
istri beliau juga telah tua dan mandul yang secara teori tidak akan hamil
dalam kondisi apa pun. Tetapi Allah maha kuasa, lalu Allah menyerunya
dengan lembut. Disebutkan dala QS. Maryam/19: 9 yang berbunyi,
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Tuhan berfirman: "Demikianlah”. Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah
bagi-Ku; dan sesunguhnya telah aku ciptakan kamu sebelum itu, Padahal
kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali".

Betapa takjubnya Zakaria di saat permintaannya dikabulkan dan saat
mendapatkan khabar gembira akan lahirnya seorang anak. Padahal sang istri
merupakan wanita mandul yang tidak dapat melahirkan anak, sejak kecil
sampai tua.®® Malaikat menjelaskan kepada Zakaria bahwa kelahiran anak
beliau adalah kehendak Allah dan kehendakNya. Tidak ada sesuatu apa pun
yang sulit bagi Allah SWT, karena apa saja yang dikehendaki Allah maka
jadilah ia.

Kehendak Allah adalah mengabulkan doa Zakaria dan di dalamnya
terdapat kekuasaan Allah dimana Dia menjadikan Isya' yang tadinya mandul
menjadi bisa mengandung dan melahirkan anak yang bernama Yahya.

63 <Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Terjemahan M.’ Abdul
Ghofur, Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i 2008, hIm. 496.
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Istri Zakaria bisa mengandung dan banyak sekali makna dan makna-
makna tersebut memancarkan keutamaan sebagai bentuk pengabulan doa
Zakaria kepada Allah dengan ikhlas. Allah berfirman QS. Al-Anbiya/21: 90
yang berbunyi,
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Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepada nya
Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan
cemas. dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami.

Dalam Al-Qurthubi berkata, "Istri Zakaria dijadikan sebagai wanita
yang baik akhlaknya dan dapat melahirkan."® Kabar gembira dari Allah
kepada Zakaria mengandung kenabian dan kebaikan yang akan terjadi pada
Yahya Hal ini disebutkan dalam QS. Ali Imran/3: 39 yang berbunyi,
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Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri
melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan
diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi Termasuk keturunan orang-orang
saleh".

Kabar gembira yang penuh berkah, karena Yahya akan membenarkan
Isa putra Maryam. Yahya adalah orang yang pertama kali beriman kepada Isa
dan membenarkan bahwa lIsa adalah kalimat Allah dan Ruh-Nya. Yahya
dibunuh sebelum Isa diangkat.” Ibnu Katsir dan Ibnu Al-Atsir menyebutkan
bahwa Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria adalah saudara sepupu dan
kehamilan keduanya terjadi pada waktu yang bersamaan. Pada suatu hari,
Maryam pergi menemui ibu Yahya, kemudian saudara perempuan Maryam
yang tidak lain ibu Yahya berkata kepada Maryam, "Apakah engkau
melihatku hamil?" Maryam berkata, "Aku juga begitu (hamil)." lbu Yahya

% Tafsir Al-Qurtubi, Cetakan ke Tiga, Beirut: Daar Ihya’ As-sunnah An-Nabawiyah,
him. 336.
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berkata kepada Maryam, "Aku merasa bahwa anak yang aku kandung itu
sujud kepada anak yang engkau kandung.”65

c. Isya’ Istri yang Mandul

Isya' dan suaminya di beri kabar gembira dari Allah tentang kelahiran
Yahya, karena sikap Isya' dan Zakaria menunjukkan kedalaman iman
keduanya kepada Allah SWT dan kesyukuran keduanya kepadaNya. Zakaria
berbicara tentang diri beliau sendiri dan istri yang telah menjalani beberapa
babak kehidupan. Disebutkan dalam firman Allah di QS. Ali Imran/3:40.
Yang berbunyi
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Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang
aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang mandul?”. berfirman
Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya".

Ibnu Al-Jauzi berkata, "Ketika itu, Zakaria berumur seratus dua puluh
tahun."®® Tidak diragukan bahwa istri Zakariya, Isya’, amat bahagia bersama
suaminya, ketika mengetahui hakikat kabar gembira dari Allah SWT yang
mengantarkan sesuatu yang sangat berharga bagi seorang wanita, yaitu
menjadi ibu. Isya’ tidak lupa bersyukur kepada Allah memuji Nya, dan selalu
berzikir dengan membaca tasbih untuk memuji-Nya.

Setelah malaikat menyampaikan kabar gembira kepada Zakaria
meminta Allah memberi bukti tanda dan bukti tentang keberadaan bayi di
rahim istri beliau. Permintaan ini bukan karena Zakaria seorang nabi yang
bertakwa dan bersih berbuat seperti itu, serta beliau termasuk orang yang
paling tahu tentang Allah. Namun Zakaria meminta seperti itu untuk
menenangkan hati dan menentramkan jiwa, agar beliau segera bersyukur dan
bahagia, karena bayi tidak terlihat pada awal permulaannya, jadi, beliau ingin
mengetahui keberadaannya sejak awal.®’

Allah mengabulkan permintaan Zakaria disebutkan dalam QS.
Maryam/19: 10 yang berbunyi,
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® 1bnu Al- Atsir, Al-Kamil fil Tarikhi, ..., hlm.299-300.
% |bnu Al-Zauli, Zaadul Masiri fi llmit Tafsir, Beirut: Al-Maktab AL-Islami, 1984.
87 Abu Bakar Ar-Razi, Tafsir Ar-Razi, Damaskus: Daar Al Fikr, 1990, him. 314.
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Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda™. Tuhan berfirman:
"Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan
manusia selama tiga malam, Padahal kamu sehat".

Allah memberi tanda kepada Zakaria, tidak dapat berbicara dengan
manusia selama tiga hari tiga malam, sedang engkau dalam keadaan sehat
dan tidak bisu. Keterangan di ayat yang lain juga disebutkan persis seperti
d|f|rmankan Allah dalam QS. Ali Imran/3: 41 yang berbunyl
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Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah
mengandung)"”. Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. dan
sebutlah (hama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu
petang dan pagi hari".

Quraish Shihab® dalam Suroh Ali Imran ayat 41 dalam tafsir Al
Misbah menjelaskan, tanda yang diberikan kepada Zakaria adalah tidak
memiliki dorongan untuk bercakap-cakap kepada orang lain, karena jiwanya
telah dipenuhi oleh kegembiraan dan rasa sykur kepada Allah.

Kendati demikian, mulut Zakaria henti-hentinya berdzikir dan
bertasbih. Itu pertanda bahwa mulut beliau betul-betul sehat, namun
mulutnya tertahan hingga membuat beliau tidak bisa berbicara dengan
manusia. Ini tanda keberadaan bayi di rahim istri beliau. Tentramlah hati
Zakaria. Beliau pun keluar dari mihrab, tempat beliau mendapatkan kabar
gembira tentang kelahiran Yahya, kemudian memberi isyarat ringan namun
cepat kepada manusia yang ada di sekitar beliau dengan tangan, atau kepala,
agar mereka berdzikir dan bertasbih untuk menyesuaikan diri dengan beliau
yang diperintah Allah untuk berdzikir dan bertasbih selama tiga hari, seperti
difirmankan Allah dalam QS. Maryam/19: 11 yang berbunyi,
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Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat
kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang.

Dalam tafsir Ibnu katsir menjelaskan, yaitu Zakariya keluar dari mihrab
tempat beliau mendapat kabar gembira akan mendapatkan anak dan

%8 M. Quarish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an,
Volume 2, Jakarta: Lentera Hati, 2006, him. 88.
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mendapat isyarat bertashih sebagai rasa sykur kepada Allah SWT atas segala
pemberiannya.®

d. Isya’ Ibu Nabi Mulia

Sempurna sudah kalimat-kalimat Allah dan istri Zakaria melahirkan
anaknya, Yahya. Kelahiran Yahya adalah mukjizat. Yahya lahir dari ibu
bapak yang lanjut usia hingga keduanya tidak mempunyai harapan lagi untuk
memiliki anak keturunan. Yahya lahir setelah doa suci yang digerakkan hati
Nabi Allah Zakaria yang tua. Allah memberi kesaksian terhadap Yahya dan
menyebutkan kedudukan dan keutamaannya dalam QS. Maryam/19: 12 yang
berbunyi,
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Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak,

Dalam tafsir Ibnu Katsir’® dijelaskan, agar mempelajari kitab (Taurat)
dengan kuat, yaitu bersunguh-sungguh dan antusias semaksimal munkin. Di
antara karomah yang diberikan Allah kepada istri Zakaria bahwa Allah
menyifati anaknya dengan sifat-sifat agung dan menjadikannya mempunyai
cinta, lembut, dan sayang. Disebutkan dalam QS. Maryam/19: 13 yang
berbunyi,
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Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan
dosa). dan ia adalah seorang yang bertakwa,

Selanjutnya tafsir Ibnu Katsir™ ayat 13 ini menjelaskan sifat rasa kasih
sayang yang diberikan Allah SWT kepada Yahya. Allah memberikan rahmat
dari sisiNya kepada Yahya dan juga sifat sayang kepada manusia agar beliau
dapat mengajak mereka taat kepada Tuhan mereka. Berkat asuhan dan
pendidikan yang diberikan Isya’ istri Zakaria kepada Yahya. Maka Yahya
mempunyai sifat yang bersih, suci dari dosa, dan menjadikan beliau termasuk
orang-orang bertakwa yang tidak mengerjakan dosa, karena mereka ingin
melindungi diri dari kemurkaan Allah, ingin mendapatkan keridhaan-Nya.
Isyarat takwa yang dimiliki Yahya menunjukkan keikhlasan beliau.
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% Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishagq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu
Katsir, Diterjemahkan Oleh M. Abdul Ghoffar E.M, dari Judul Asli Lubaabut Tafsir Min Ibni
Katsiir, Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2017, hlm. 498.

" Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishagq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu
Katsir, ..., him. 499.

™ Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishagq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu
Katsir, ..., him. 500.
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Isya', Zakaria, dan Yahya berada di puncak ketaatan kepada Allah
SWT. Mereka berlomba-lomba dalam kebaikan diantara sesama mereka.
Perlombaan seperti itu termasuk akhlak terpuji dan bersegera kepada
kemuliaan adalah pujian terbaik kepada seseorang, karena itu menunjukkan
keinginan kuat untuk taat kepada Allah dan mencapai tingkatan takwa
tertinggi.

Nikmat lain yang diberikan Allah kepada istri Zakaria bahwa Dia
menjadikan anaknya sebagai orang yang tawadhu’, berbakti kepadanya, dan
sangat jauh dari durhaka kepadanya dengan perkataan, tindakan, perintah,
dan larangan, karena tidak ada ibadah tertinggi setelah mengagungkan Allah
daripada berbakti kepada orang tua. Disebutkan dalam QS. Maryam/19: 14
yang berbunyi,
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Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia
orang yang sombong Iagl durhaka.

Quraish Shihab,” dalam tafsir Al Misbah menjelaskan sifat-sifat
keperibadian Yahya, mencerminkan hubungan beliau demikian harmonis
terhadap Allah SWT, dengan kedua orang tuanya dan kepada masyarakat
manusia, bahkan kepada makhluk secara umum.

Di antara pujian terbaik Allah kepada Yahya setelah sifat-sifat di atas
bahwa Allah memberikan kedamaian kepada beliau di tiga moment pada hari
kelahiran, hari kematian, dan hari kebangkitan beliau. Disebutkan dalam QS.
Maryam/19: 15 yang berbunyi,
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Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali.

Selanjutnya Quraish Shihab™ dalam Suroh Maryam ayat 15 dalam
tafsir Al Misbah menjelaskan keselamatan dan terhindar dari perbuatan
tercela. Keselamatan dalam tiga tempat, yaitu saat kelahiran di dunia,
meninggal dalam Khusnul Khotimah dan keselamtan di padang Masyar.

Yahya, nabi yang suci dan bertakwa serta sekilas kehidupan ibunya
yang tidak lain adalah istri Zakaria. la wanita yang kisahnya disebutkan di
Al- Quran Al-Karim dan Allah memberinya karunia dengan menjadikannya
melahirkan dalam usia tua, padahal ia sebelumnya wanita mandul sejak

2 M. Quarish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an,
Volume 8, Jakarta: Lentera Hati, 2002, him. 161.

Bm. Quarish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an, ...,
him. 162.
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remaja. Itu tidak lain karena kedudukannya yang tinggi dan kemuliaannya di
sisi Allah.

Dalam kisah ini menceritakan keberhasilan seorang ibu yang mendidik
anak menjadi seorang Nabi yang shaleh dan yang taat kepada Allah dan
patuh kepada orangtuanya. Dalam hal ini ibu sebagai pendidik sangat perlu
mencontoh bagaimana cara ibunda Nabi Yahya (istri Zakaria) tentang
mendidik anak.

6. Maryam Binti Imran Ibunda Nabi Isa as

Maryam dilahirkan dari keluarga Imran yang berasal dari keturunan
Nabi Dawud as, yang silsilah keluarga dari keturunan Nabi Ibrahim as, dan
Nabi Ibrahim as berasal daripada keturunan Nabi Nuh as. Imran merupakan
pemimpin Bani Israil. 1bu Maryam, yaitu istri Imran bernama Hannah binti
Faqudz. Dia seorang perempuan yang bertekad baja dalam memberikan
pengabdian terbaik kepada Allah SWT. Hannah merupakan adik dari istri
Nabi Zakaria as.”

Imran dan Hannah sepasang suami istri yang sudah lanjut usia. Mereka
belum dikaruniakan anak, sehingga keduanya percaya tidak mungkin akan
mempunyai anak karena Hannah adalah sudah menopause. Berbagai usaha
dilakukan Hannah agar dapat memiliki keturunan. Akan tetapi semua usaha
itu tidak membuahkan hasil. Hingga rambutnya memutih dan telah sampai
pada masa menopause. Haidnya tak datang lagi. Harapan untuk hamil itu
semakin tipis. Harapan untuk dapat menimang bayi pupus sudah. "

Ditengah kerisauan belum terkabulnya keinginan memiliki anak,
Hannah tersadar. Bahwa ia sebagai seorang hamba hanya dapat berpasrah
kepada-Nya. Apabila Allah SWT mengatakan “kun fayakun”, bahwa Allah
Maha Kuasa untuk menciptakan segala sesuatu tanpa lelah, tanpa kesulitan,
dan tanpa ada siapapun yang dapat menghalangi-Nya. Maka Hannah pun
bertekad membulatkan harapannya hanya kepada Allah SWT saja. Dia
memohon siang dan malam dengan penuh khusyuk dan kerendahan hati agar
keinginannya terkabulkan.”

Muhammad bin Ishag (85H/704M) mengatakan: “Hannah adalah
seorang wanita yang belum pernah hamil. Pada suatu hari ia melihat seekor
burung memberi makan anak-anaknya, maka ia pun menginginkan seorang
anak. Lalu ia berdoa kepada Allah SWT agar memberinya seorang anak, dan

™ Moulvi al-Hafiz S.A. Seyed Ibrahim al-Bukhari, 366 Stories from Qur’an and

Hadis366 :Cerita Dari al-Qur’an dan Hadis, Selangor: Darul Mughni Trading, 2013,
him.175.

® Mugi Rahayu, Tak Pernah Mengkhawatirkan Rasa Sakit: Persalinan Maryam
Melahirkan Keshalihan, Yogyakarta: CV. Pradita Utama (PrayU), 2012 , him. 1.

’® Mugi Rahayu, Tak Pernah Mengkhawatirkan Rasa Sakit: Persalinan Maryam
Melahirkan Keshalihan, .., him. 5.
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Allah SWT mengabulkan doanya. Setelah ia benar-benar hamil, ia pun
bernadzar agar anaknya menjadi anak yang tulus beribadah dan berkhidmat
di Baitul Maqdis.”’

Namun ditengah kebahagiaan tersebut, Allah SWT berkehendak lain.
Imran meninggal dunia disaat Hannah hamil dan akan bersalin. ‘Imran pergi
menghadap Sang Pencipta disaat Hannah sangat membutuhkan kehadirannya.
Hannah sangat kuat dan berusaha tegar dalam membesarkan janinnya dan
hanya bersandar pada Allah SWT.” Maka lahirlah janin dari dalam rahim
Hannah, seperti dalam Al-Qur’an surah Ali ‘Imran/3: 36.
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Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata: "Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan
Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki
tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada setan yang terkutuk."
(Ali-‘Imran/3: 36)

Kalimat yang dimaksudkan dengan SY& &3 (uily Ealas “dan anak
laki-laki tidaklah seperti anak perempuan”.Yakni dalam hal kekuatan,
kesungguhan dalam beribadah dan berkhidmat di Masjidil Agsha.

Hannah menyerahkan Maryam ke Baitul Maqdis. la memenuhi
nadzarnya untuk merelakan putri tunggalnya menjadi pengabdi Allah SWT di
Baitul Maqdis. Putri satu-satunya yang dilahirkan saat usianya telah tua itu
tak ditahan untuk hanya menemani hari tuanya saja. Putri semata wayang
yang dilahirkan saat suaminya telah tiada itu tak hanya didekapnya untuk
dilindungi dan disayangi. Karena Allah SWT tentu lebih menyayangi
putrinya itu.”

" Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziib Tafsiir Ibni
Katsiir : Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Abu lhsan al-Atsari, Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2013, Jil. 11, him. 153.

’® Mugi Rahayu, Tak Pernah Mengkhawatirkan Rasa Sakit: Persalinan Maryam
Melahirkan Keshalihan, ..., him. 3.

" Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziib Tafsiir Ibni
Katsiir,..., him. 5.
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Nabi Zakaria as membuatkan kamar khusus untuk Maryam tinggal di
tempat ibadah tersebut. Hal ini untuk memastikan tiada siapa pun yang
mengganggu Maryam. Zakaria as melihat ada kemuliaan yang besar pada
Maryam yang membuatnya terkagum-kagum. “Setiap kali Zakaria as masuk
menemui Maryam di mihrab (kamar khusus ibadah), dia dapati makanan di
sisinya. Dia berkata, ‘wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?’
Maryam menjawab: ‘itu dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi rizki
kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.” Disebutkan
bahwasanya Zakaria as mendapati buah-buahan musim dingin di sisi Maryam
pada saB%t musim panas, dan buah-buahan musim panas ada pada saat musim
dingin.

Maryam sangat menjaga kesuciannya dirinya. la tidak sembarangan
berdekatan dengan laki-laki yang bukan mahramnya. la tidak menggoda laki-
laki dan juga menjauhi godaan mereka. Karena secara naluri wanitapun
memiliki ketertarikan kepada laki-laki. Akan tetapi Allah SWT memberikan
keutamaan kepada Maryam dari wanita-wanita lain adalah hamil dan
melahirkan seorang anak laki-laki yang bernama Isa. Tanpa adanya peran
dari laki-laki dan campur tangan orang lain melainkan ditiupkan ruh dari
Allah SWT ke dalam rahimnya. Seperti Firman Allah SWT QS. At-
Tahrim/66: 12

-
-
g

2 Ld oo Ut I TR RN
wwjbejjw%w%ﬁw\g\gﬁw\fﬁ/

_ = - . = A2 _ -
(D) o] [ 256 @f.;sg JV_J&

Dan Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, Maka Kami
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan Dia

membenarkan kalimat Rabb-nya dan Kitab-Kitab-Nya, dan Dia adalah
Termasuk orang-orang yang taat.”

Firman Allah SWT (Gss) &e 48 UiS#) dengan perantaraan Jibril. Allah
SWT mengutusnya kepada Maryam dalam wujud seperti manusia. Allah
SWT memerintahkannya untuk meniupkan ruh melalui lengan baju Maryam,
lalu tiupan tersebut turun dan masuk ke dalam kemaluannya, dari situlah
kehamilan Nabi ‘Isa terjadi. Allah SWT membenarkan ketentuan gadari dan
ketentuan syar’i-Nya.81

8 |bnu Katsir, Kisah Para Nabi, Terj. M. Abdul Ghoffar, Jakarta: Pustaka Azzam,
2013, Cet. 16, him. 618.

81 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziib Tafsiir Ibnu
Katsiir,..., Jil. IX, him. 196.
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Suatu hari ketika Maryam sedang shalat di mihrabnya, muncul malaikat
dalam bentuk manusia dan Maryam ketakutan, lalu dia memohon, Firman
Allah SWT, QS. Maryam/19: 18-21.
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18. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada
Tuhan yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa".

19. la (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci".

20. Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki,
sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan
(pula) seorang pezina!™

21. Jibril berkata: "Demikianlah™. Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah
mudah bagiku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi
manusia dan sebagai rahmat dari kami; dan hal itu adalah suatu
perkara yang sudah diputuskan”.

Maksud ayat US3 W ¢l Cay oy sk Ul Malaikat itu berkata kepada
Maryam sebagai jawaban dan untuk menghilangkan ketakutan dirinya
terhadap Jibril. Jibril berkata, aku bukan seperti yang engkau Kira, tetapi aku
adalah utusan Rabb-mu. Maksudnya, Allah SWT mengutusku kepadamu.®?

Maryam merasa heran dengan kedatangan Jibril untuk mengutuskan
anak laki-laki yang suci kepadanya Lalu Jibril menjawab

G & 4y i alasg d5 2 J 54 I bahwa Allah SWT telah
menyatakan akan ada seorang anak laki-laki darimu meskipun kamu tidak
memiliki suami, dan tidak ada perbuatan keji darimu, sebab sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas apa saja yang dikehendaki-Nya.®

Allah SWT Maha Kuasa terhadap segala sesuatu tentang ciptaan-Nya
yang menunjukkan pada kesempurnaan kekuasaan-Nya dan keagungan
kerajaan-Nya, maka tidak ada ilah yang berhak diibadahi dan Rabb selain

82 Abu ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan ‘an Ta wil ayul
Qur’an, Kaherah: DarHajar, tt., Jil. XVI1II, him. 165.

833hafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziib Tafsiir Ibni
Katsiir, ..., Jil.V.hIm. 620.
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Allah. Allah SWT jadikan anak dari Maryam ini sebagai rahmat dari Allah
SWT, dan sebagai nabi di antara para nabi, yang menyerukan peribadahan
kepada Allah SWT dan pengesaan terhadap-Nya. Sesungguhnya Allah SWT
telah menetapkan kehendak-Nya terhadap perkara ini, maka sudah tidak
dapat dihindari lagi, dan pasti jadi.®*

Nama Isa bukanlah nama yang diberikan oleh ibunya Maryam dan
bukan juga nama dari kerabat-kerabat Maryam, namun dari Allah SWT.
Sebagaimana yang diberitakan kepada Maryam tentang Isa as akan memiliki
kedudukan yang tinggi di hadapan Allah SWT, untuk mengembangkan
syari’at. Di akhirat juga, dia mendapatkan kedudukan tinggi di hadapan Allah
SWT dan menjadi salah satu dari Ulul Azmi, para nabi yang memiliki
kehen%gk kuat. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali-‘Imran/3:
45-47:.

45. lingatlah, ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang
diciptakan) dengan kalimat® (yang datang) daripada-Nya, namanya Al
masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat
dan Termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah),

46. Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah
dewasa dan Dia adalah Termasuk orang-orang yang saleh."”

47. Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak,
Padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun." Allah

8 Abu ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan ‘an Ta'wil ayul
Qur’an, Kaherah: DarHajar, tt., Ji. XVI1II.

8 Abdurrahman Umairah, Rijal wa nisa’ anzala Allahu fiihim qur’anan (Wanita-
wanita dalam Al-Qur’an), Terj. Imam Awaluddin, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009, him.
279-280.

8 Maksudnya: membenarkan kedatangan seorang Nabi yang diciptakan dengan
kalimat kun (jadilah) tanpa bapak Yaitu Nabi Isa as.
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berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah  Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah berkehendak
menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata kepadanya:
"Jadilah", lalu jadilah Dia.

Maryam adalah seorang wanita yang dengan ketegarannya menghadapi
ujian dari Allah SWT tetapi ujian itu selalu dia anggap bukti kecintaan Allah
SWT kepadanya. Kuatnya diri menjaga kesuciannya sangatlah menakjubkan,
kesabarannya menghadapi episode kehidupan begitu menawan, bahkan
kecemerlangan dalam ibadah membawanya kepada posisi wanita termulia
penuh berkah. Maryam merupakan wanita termulia di seluruh alam. Dan
Allah SWT menjaganya dan keturunannya dari godaan syaitan.®’

Di dalam surat Ali ‘Imran ayat 42 Allah SWT menjelaskan bahwa
Maryam merupakan wanita pilihan dan disucikan serta dilebihkan dari semua
perempuan yang ada di dunia ini. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
Maryam merupakan seorang wanita pigur yang pantas untuk dijadikan suri
teladan dalam kehidupan ini.

Nama Maryam ini pernah di sebut bersama dengan Asiyah binti
Muzahim (istri Fir’aun), Khadijah binti Khuwailid, dan Fatimah binti
Muhammad SAW. Imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa’i telah
meriwayatkan melalui beberapa jalan, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayahnya,
dari ‘Abdullah bin Ja’far. Dari ‘Ali bin Abi Thalib, ia bercerita, Rasulullah
SAW bersabda: “Sebaik-baik wanita pada masanya adalah Maryam binti
‘Imran, dan sebaik-baik wanita pada masanya adalah Khadijah Dbinti
Khuwailid.”®

Pada zaman jahiliyah perasaan malu mempunyai anak perempuan
mengakibatkan bayi perempuan tak berdosa di kubur hidup-hidup. Ini
merupakan kezaliman akibat kesalahan tradisi. Perlakuan terhadap
perempuan yang tidak ada bedanya dengan benda warisan merupakan sebuah
kezaliman akibat tradisi dan tata nilai yang menganggap perempuan tidak
memiliki hak seperti laki-laki.

B. Kedudukan Ibu pada Masa Jahiliyah

Berdasarkan catatan, sejarah sebelum turunnya Al-Qur’an, dunia telah
memiliki beberapa peradaban besar. Diantaranya adalah Cina, India, Roma,
Yunani, Babilon, Persia dan Mesrir. Tradisi mayoritas mereka cenderung
mengubur anak perempuannya hidup-hidup. Dengan cara ini mereka
beranggapan bahwa aib yang menimpa mereka ikut juga terkubur. Tradisi
lainnya adalah tetap memelihara anak-anak perempuan mereka. Namun anak

8 Abdul Muiz bin Nur, Arif Hidayat, Siti Maryam: Sosok Wanita Tegar dalam
Mempertahankan Keyakinan, Jakarta: Al-Maghfiroh, 2013, him. 132.
®bnu Katsir, Kisah Para Nabi, ..., him. 621.
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perempuan tersebut selalu diperlakukan tidak adil dan jauh dari nilai-nilai
kemanusiaan.®

Sebelum kedatangan konfusius, para ibu di Cina diperlakukan dengan
rasa hormat. Namun di bawah pemerintahannya, menurut Will Durant dalam
bukunya Qissat al-Hadarah yang dikutup oleh Fatimah Umar Nasif.”
menyebutkan seorang ayah memiliki kekuasaan yang mutlak dan bersifat
tirani®* mengenai semua persoalan keluarga, dia bahkan mempunyai hak
untuk menjual istri dan anaknya sebagai budak.

Menurut Quraish Shihab dalam peradaban Cina dan Hindu, kehidupan
wanita tidak lebih baik dari peradaban Yunani dan Roma, dimana hak hidup
seorang wanita yang bersuami harus berakhir pada saat kematian suaminya.
Istri pun harus dibakar hidup-hidup pada saat mayat suami dibakar. Dalam
peradaban Roma, wanita sepenuhnya berada di bawah kekuasaan ayahnya.
Setelah menikah, kekuasaan tersebut berpindah ke tangan sang suami.®
Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual, mengusir, menganiaya dan
membunuh. Hukum Roma mencabut dan menghilangkan hak-hak kaum
wanita, dan segala hasil usaha wanita menjadi hak milik keluarganya yang
laki-laki.

Pada zaman jahiliyah, seorang laki-laki diberi kabar bahwa istrinya
melahirkan anak perempuan, seketika itu merah padamlah wajahnya karena
menahan marah, sedih, dan malu seakan sebuah malapetaka besar telah
menimpanya. Al-Qur’an telah menggambarkan tradisi bangsa Arab jahiliyah
yang amat buruk itu terdapat dalam QS. An-nahl/16: 58-59.
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58. Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran)

anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat
marah.

3aid Abdullah Seif Al-Hatimy, Citra Sebuah Identitas: Wanita Dalam Perjalanan
Sejarah, Terj.Abdul Hamid, Surabaya: Risalah Gusti, 1994, him. 16.

*Fatimah Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan, Jakarta: Cendikia, 2001, him.
19

' Pranala (link):https://www.kbbi.web.id/tirani yang berarti; tirani/ti-ra-ni/ n 1
kekuasaan yang digunakan sewenang-wenang; 2 negara yang diperintah oleh seorang raja
atau penguasa yang bertindak sekehendak hatinya.

%M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, Bandung: Mizan, 1996, him. 296.
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59.1a Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam
tanah (hidup-hidup) ?. ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu.

Ayat diatas menceritakan tradisi masyarakat Arab jahiliyah yang sangat
sadis, yang mengubur bayi perempuan tak berdosa itu hidup-hidup.*®
Perilaku ini pantas disebut sebagai puncak kekerasan hati, kasarnya perangai,
dan puncak kekejaman. Hal ini sebagaimana telah Allah Singgung dalam QS.
At-takwir/81: 8-9 yang berbunyi,
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8. Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya,
9. Karena dosa Apakah Dia dibunuh,

Ayat ini menceritakan tentang kezaliman akibat kesalahan tradisi.
Perlakuan terhadap perempuan yang tidak ada bedanya dengan benda
warisan merupakan sebuah kezaliman akibat tradisi dan tata nilai yang
menganggap perempuan tidak memiliki hak seperti laki-laki.**

Wanita juga dianggap sebagai objek, dimana suami membayar
sejumlah uang tertentu kepada ayah sang istri, dan sebagai imbalannya istri
harus melakukan semua pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan lainnya tanpa
boleh menolak. Istri tidak mempunyai hak untuk mengajukan keberatan atas
semua ketidakadilan tersebut, bahkan seorang istri tidak memiliki hak untuk
menuntut kekayaan suaminya setelah suaminya meninggal dan jika mau,
suami boleh mencabut hak waris bagi istrinya.*

1. Ibu Tidak Mendapatkan Warisan

Pada zaman jahiliyah, pembagian harta warisan dilakukan dengan
memakai dua sistem, vyaitu sistem keturunan dan sistem sebab.?® Tradisi
pembagian harta warisan pada masa jahiliah bersifat patrilinear, artinya anak-
anak yang belum dewasa dan kaum perempuan termasuk ibu tidak berhak

% Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Mustafa Abu Nashr Asy-Syilbi, Wanita Teladan
Istri-Istri, Putri-Putri dan Sahabat wanita Rasulullah SAW, Penerjemah Ahmad Sarbini,
Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005, him. 46.

%Siti Musda Mulia, Muslimah Sejati Mebempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi.
Bandung: Marja. 2011. him. 29.

®Fatimah Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan... him. 22.

%Muhammad Suhaili Sufyan, Figh Mawaris Praktis, Bandung: Cita Pusaka Media
Perintis, 2012, him. 7.
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mendapatkan harta warisan,” sekalipun mereka merupakan ahli waris dari
yang telah meninggal.® Sangat jelas bahwa sebelum Islam datang bangsa
Arab memperlakukan kaum wanita secara zalim. Mereka tidak memberikan
hak waris kepada kaum wanita dan anak-anak, baik dari harta peninggalan
ayah, suami, maupun kerabat mereka.

Selain itu mereka juga berdalih bahwa kaum wanita tidak dapat ikut
berperang membela kaum dan sukunya. Bangsa Arab jahiliah dengan tegas
menyatakan, “Bagaimana mungkin kami memberikan warisan (harta
peninggalan) kepada orang yang tidak bisa dan tidak pernah menunggang
kuda, tidge;k mampu memanggul senjata, serta tidak pula berperang melawan
musuh.”

Mereka mengharamkan kaum wanita juga seorang ibu yang melahirkan
mereka menerima harta warisan sebagaimana mereka mengharamkannya
kepada anak-anak kecil. Bahkan, sebagian mereka beranggapan bahwa
perempuan janda yang ditinggal mati termasuk harta yang dapat diwariskan
kepada dan diwarisi oleh para ahli waris suaminya. Pada zaman jahiliyah,
warisan dapat diberikan jika ada hubungan kekerabatan. Selain itu, mereka
malah berkeyakinan bahwa harta warisan dapat diberikan kepada orang-
orang yang mempunyai perjanjian prasetia,"® dan anak-anak yang diadopsi
(pengangkatan anak). Dapat dipahami bahwa, seseorang akan mendapatkan
harta warisan apabila:'™

a. Adanya Pertalian Kerabat

Kekerabatan ialah hubungan nasab antara orang yang mewariskan
dengan orang yang mewarisi yang disebabkan oleh kelahiran. Pertalian
kerabat yang menyebabkan seorang ahli waris dapat menerima warisan
adalah laki-laki yang memiliki kekuatan untuk membela, melindungi, dan
memelihara qabalah (persukuan) atau sekurang-kurangnya keluarga
mereka.'® Persyaratan ini mengakibatkan anak-anak yang belum dewasa dan
kaum perempuan tidak dapat menerima warisan. Pantangan menerima

% Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Mustafa Abu Nashr Asy-Syilbi, Wanita Teladan
Istri-istri, Putri-putri dan Shahabat Wanita Utama Rasulullah SAW, terj, Ahmad Sarbaini S.
Ag. Al-Hafiz, Kasimun S.Ag., dan Mukhlisin Ibnu Abdurrohim, Jakarta: Irsad Baitus Salam,
2005, him. 43.

%Moh. Muhibbudin,dkk, Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2009, him.
32.

Muhammad Ali ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, terj. A.M
Basamalah, Gema Inasani Press, 1995, him. x.

1053yyid Sabig, Figh as-Sunnah, terj. Semarang: Toha Putra, 1972, him. 3.

0lgyparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris, Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2002, him. 3.

1%2Moh. Muhibbudin,dkk, Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2009,
him. 28.
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warisan bagi kedua golongan ini karena dianggap tidak sanggup melakukan
tugas-tugas peperangan dan lebih dari itu mereka dipandang tidak cakap
melakukan perbuatan hukum. Oleh karena itu, para ahli waris jahiliah dari
golongan kerabat semuanya terdiri atas: (a) anak laki-laki, (b) saudara laki-
laki, (c) paman,(d) anak-anak yang semuanya harus dewasa, dan (e) anak
laki-laki paman.

Apabila pewaris tidak meninggalkan anak laki-laki yang sudah besar,
maka harta peninggalannya jatuh kepada saudara laki-lakinya yang sanggup
berperang. Satu hal lain yang aneh ialah bahwa yang diwariskan itu tidak
hanya harta peninggalan saja, tetapi juga istrinya. Mereka juga memberi
warisan kepada anak yang lahir di luar pernikahan.'®

b. Adanya Janji Ikatan Prasetia

Janji prasetia adalah dorongan kemauan bersama untuk saling membela
jiwa raga dan kehormatan mereka. Tujuan ini tidak mungkin terealisasi
apabila pihak-pihak yang berjanji adalah anak-anak yang belum dewasa,
apalagi kaum wanita.

Adapun isi janji prasetia tersebut adalah: ‘“Darahku darahmu,
pertumpahan darahku pertumpahan darahmu, perjuanganku perjuanganmu,
perangku perangmu damaiku damaimu, kamu mewarisi hartamu aku
mewarisi hartamu, kamu dituntut darahmu karena aku dan aku dituntut
darahku karena kamu, dan diwajibkan membayar denda sebagai ganti
nyawaku, aku pun diwajibkan membayar denda sebagai pengganti
nyawamu”.104

Konsekuensi janji setia itu adalah jika salah satu pihak meninggal
dunia, maka pihak lain yang masih hidup berhak mempusakai harta
peninggalan partner-nya sebanyak 1/6 bagian harta peninggalannya. Adapun
sisa harta setelah dikurangi 1/6 dibagikan kepada ahli warisnya.'®

c. Adanya Pengangkatan Anak

Pengangkatan anak merupakan adat kebiasaan yang berlaku dalam
masyarakat jahiliyah, walaupun anak tersebut mempunyai orangtua yang
masih hidup. Dengan mengangkat anak maka anak tersebut akan berstatus
sebagai anak kandung bagi orang yang mengangkatnya dan dinasabkan
kepada bapak angkatnya, bukan kepada bapak kandungnya.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa pewarisan atas pertalian
kerabat, pewarisan atas dasar ikatan janji prasetia, dan pewarisan atas dasar
pengangkatan anak, disyaratkan harus laki-laki yang sudah dewasa (kuat).

103 |smuha, Penggantian Tempat Dalam Hukum Waris Menurut KUH Perdata,
Hukum Adat dan Hukum Islam, Darussalam: Bulan Bintang, 1978, him. 28.

10% Fatchur Rahman, Ilmu Waris, Bandung: Al-Ma’arif, 1981, hlm.14.

195 Moh. Muhibbudin,dkk, Hukum Kewarisan Islam, ..., him. 34.
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Adapun tendensi mereka untuk mengadakan janji prasetia dan pengangkatan
anak adalah adanya dorongan kemauan bersama untuk saling membela jiwa
raga dan kehormatan mereka serta memelihara dan mengembangkan harta
kekayaan mereka. Hal itu tidak akan terealisasikan jika masih anak-anak atau
perempuan.'®

2. Anak Laki-laki Sah Nikahi Ibu

Pada zaman Jahiliyah semua perempuan dianggap kaum yang lemah.
Bahkan seorang anak laki-laki berhak melarang janda ayahnya (yang tidak
lain adalah ibunya) untuk menikah lagi, kecuali bila sang janda memberikan
semua harta yang diterima dari suaminya kepada anak laki-lakinya itu.
Seorang anak laki-laki juga bisa berkata: “Akulah yang mewarisi janda
Ayahku sebagaimana aku mewarisi harta warisan lain dari Ayahku.
“Artinya, anak laki-laki tersebut berhak menikahi janda ayahnya tanpa mahar
atau menikah hanya dengan laki-laki lain dengan syarat maharnya diserahkan
kepada anak laki-laki tersebut. Dalam sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbas
disebutkan: “Jika seorang anak laki-laki ditinggal mati Ayah kandung atau
Ayah mertuanya, dialah yang lebih berhak atas istri mereka. Dia bisa
menjadikannya sebagai istri (tanpa mahar) atau menahannya (melarangnya
nikah dengan laki-laki lain), kecuali setelah menebus dirinya dengan mahar
(yang didapat dari suaminya) atau menahannya sampai janda itu mati, lalu
Anak laki-laki itulah yang berhak atas semua harta bendanya.”*®’

Perempuan benar-benar didiskreditkan pada masa itu. Salah satunya
lewat tiga bentuk pernikahan.108Pertama, nikah al dayzan. Pernikahan itu
yakni anak laki-laki tertua berhak untuk menikahi ibunya dengan catatan jika
sang ayah sudah meninggal. Pernikahan ini hanya cukup dengan
melemparkan sehelai kain kepada ibunya. Setelah itu si anak laki-laki sudah
sah menjadikan ibunya sebagai istri.

Pernikahan kedua disebut nikah zawj al balad. Pernikahan ini terjadi
ketika dua orang suami sepakat menukar istri mereka tanpa mahar apa pun.
Yang terakhir adalah nikah zawj al istibda, yaitu seorang suami memaksa
istrinya tidur dengan pria lain sampai hamil. Setelah hamil, sang istri dipaksa
kembali kepada suaminya. Pernikahan tersebut hanya untuk memperoleh
keturunan yang dianggap lebih baik. Namun setelah Islam datang, perempuan
dinilai sebagai makhluk yang istimewa dari pada laki-laki. Kedatangan Islam
justru bertujuan mengangkat harkat dan martabat perempuan.

Banyak ayat Al-Qur’an membahas soal kedudukan perempuan dalam
Islam. Bahkan, ada dalam Al-Qur’an salah satu surat yang berarti perempuan

196 Moh. Muhibbudin,dkk, Hukum Kewarisan Islam, ..., him. 4.

97 Baca Jaami 'ul Bayan karya Ath-Thabari, juz 1V, him. 307.

198 Mia Siti Aminah, Muslimah Career mencapai karir tertinggi di hadapan Allah,
keluarga, dan pekerjaan. Jakarta: Galang preess media Utama, 2012, him.11.
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yakni An Nisa. Kendati demikian, Allah tidak pernah membedakan status
antara perempuan dan laki-laki. Keduanya sama di mata Allah SWT, yang
membedakan hanyalah dari tingkat keimanan. Seperti tersurat dalam QS. An
Nahl/16' 97.

z
z - _

JIEC eI Y w‘ﬁ‘#JwL’J—«on

3
. \
\ g €

PR PEPE A TPl A T PR
"Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan ke depannya
kehidupan yang baik dan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan,". (QS An Nahl/16:97.

Ayat 97 dalam suroh An Nahl ini menjelaskan bahwa tidak ada
perbedaan antara perempuan dan laki-laki tentang balasan perbuatan baik.
Balasan kebaikan itu merupakan kehidupan bahagia dan sejahtera di dunia ini
adalah suatu kehidupan di mana jiwa manusia memperoleh ketenangan dan
kedamaian karena merasakan kelezatan iman dan kenikmatan keyakinan.
Jiwanya penuh dengan kerinduan akan janji Allah, tetapi rela dan ikhlas
menerima takdir. Jiwanya bebas dari perbudakan benda-benda duniawi, dan
hanya tertuju kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta mendapatkan limpahan
cahaya dari-Nya.

C. Kedudukan Ibu di Masa Rasulullah SAW

Peran kaum perempuan di masa Rasulullah SAW tidak bisa dipungkiri
atau di spelekan, Rasullah SAW sebagai pendidik ummat sangat memerlukan
dukungan dari orang yang terdekat. Termasuk dari istri tercinta yang setia
menemaninya dikala suka maupun duka yaitu Siti Khodijah binti Khuwalid.
Karena setiap kali Rasulullah SAW mengalami penolakan, celaan, atau
hinaan, maka Khodijahlah orang pertama yang menghibur, menemani, dan
meyakinkan beliau. Siti Khodijah binti Khuwalid sebagai ibu yang
mempunyai sipat keibuan sebagai pendidik.

4. Siti Khodijah Binti Khuwailid

Khadijah binti Khuwailid (bahasa Arab: alis <y 4a1) yang dikenal
dengan al-Kubra dan Ummul Mukminin adalah istri pertama Nabi
Muhammad SAW dan ibu Sayidah Zahra. la menikah dengan Nabi SAW
sebelum Bi'tsah dan wanita pertama yang beriman kepadanya.

Khadijah mengelurkan semua kekayaannya untuk penyebaran Islam.
Nabi SAW demi menghormati Khadijah tidak menikah dengan wanita lain
selama Khadijah masih hidup. Dan setelah ia wafat, Nabi SAW senantiasa
mengenangnya dengan kebaikan.
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Nabi SAW dari pernikahannya dengan Khadijah memiliki dua anak
laki-laki bernama Qasim dan Abdullah dan empat anak perempuan bernama
Zainab, Rugayyah, Ummu Kultsum dan Fatimah. Oleh karenanya, semua
anak Nabi SAW selain Ibrahim, lahir dari rahim Khadijah.

a. Biografi

Khadijah lahir dari seorang ayah bernama Khuwailid bin Asad bin
Abdul 'Uzza bin Qushai, dari keluarga Quraisy’® dan dari seorang ibu
bernama Fatimah binti Zaidah.* la lahir di Mekah sekitar tiga atau empat
dekade sebelum Nabi SAW diutus menjadi nabi (bi'tsah) dan di kota yang
sama, di rumah ayahnya, ia tumbuh besar.*'

Sumber-sumber sejarah tidak banyak mencatat tentang kepribadian
Khadijah  pada periode sebelum Islam. la wanita kaya, melakukan
perdagangan dan mengembangkan kekayaannya dengan menggunakan sistem
mudarabah dan merekrut beberapa orang untuk berdagang.*?

Dalam catatan-catatan sejarah diisyaratkan tentang status sosial yang
tinggi dan ketenaran Khadijah dari sisi kemulyaan dan garis keturunannya.
Ibnu Sayidu al-Nas dalam hal ini menulis, "Khadijah adalah seorang wanita
mulia dan pintar, dimana Allah SWT menganugerahkan kebaikan dan
kemuliaan kepadanya. Secara nasab, ia menempati peringkat menengah dari
struktur keturunan Arab, namun memiliki kehormatan yang agung dan
kekayaan yang besar."**® Baladzuri juga mengatakan tentangnya bahwa
Wagidi dalam catatannya berkata: "Khadijah binti Khuwailid adalah wanita
asli dan memiliki garis keturunan serta pedagang yang kaya raya."***

b. Pernikahan Khadijah

Khadijah Lahir 15 tahun sebelum Rasulullah. Khadijah muda adalah
gadis yang cantik dan berperilaku baik. Suami pertamanya adalah Abu Halah

1%1hny Atsir, Ali bin Muhammad al-Jazari, Usdu al-Ghabah fi Ma'rifah al-Shahabah,
Tehran: Entesyarat-e Ismailiyan, jld. 6, him.78.

“O1hny Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab.
Peneliti: Ali Muhammad al-Bajawi. Beirut: Darul Jabal, cet. I, 1412H, jld. 4, him. 17-18.

" pnu Sa'ad, Muhammad bin Sa'ad bin Muni' al-Hasyimi al-Bashri. Ath-Thabagat al-
Kubra. Peneliti: Muhammad Abdul Qadir'Atha. Beirut: Darul Kutub al-'llmiah, cet.l, 1410
H, jld. 8, him. 11.

“2hny Katsir, Abu al-Fida' Ismail bin Umar al-Dimasyqi. Al-Bidayah wa an-
Nihayah. Beirut: Darul Fikr, 1407, jld. 2, hIm. 129; Ibnu Sayidunnas, 'Uyun al-Atsar, jld. 1,
him. 63.

31hnu Sayidu al-Nas, Abul Futuh Muhammad. 'Uyun al-Atsar fi Funun al-Maghazi
Wa al-Syamail Wa al-Siyar. Komentator:lbrahim Muhammad Ramadhan. Beirut: Darul
Qalam,cet.l, 1414, jid. 1, him. 63.

Y4Baladzuri, Ahmad bin Yahya. Ansab al-Asyraf. Peneliti: Suhail Zakkar dan Riyadh
Zirikli. Beirut: Darul Fikr, cet.l. 1417, jld.1, him. 98.
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an-nabasy Ibnu Zurarah at-Taimi. Pernikahan ini berakhir ketika Abu Halah
wafat meninggalkan dua anak laki-laki, Hindun dan Halah.**

Ibnu Habib dalam Al-Muhabbar menyebutkan Khadijah kemudian
menikah lagi dengan Atiq Ibnu Aid al Makhzumi. Dari suaminya yang kedua
ini, Khadiejah memiliki seorang anak perempuan yang lagi-lagi diberi nama
Hindun.™® Keturunan Khodijah dari pernikahan kedua ini sempat tinggal di
Madinah dan sering disebut dengan Bani Thohiroh yang berarti ‘keturunan
wanita suci’.

Pada masa jahiliyah, Khodijah diberi gelar ‘wanita yang suci’
(thohiroh). Setelah dua kali menikah, banyak lelaki mencoba Meminangnya
dengan menawarkan sejumlah besar harta sebagai mas kawin. Tetapi
Khodijah menolak semua pinangan itu. perhatiannya difokuskan pada upaya
mengasuh anak dan mengelola perdagangan. Dalam dunia perdagangan saat
itu, Khodijah menjadi nama yang sangat diperhitungkan. Hampir setiap
kabilah memuat barang dagangannya dalam jumlah besar. Khodijah juga
mempekerjakan orang-orang Quraisy yang jujur dan terpercaya untuk
mengawasi barang-barang dagangannya itu.'’

Suatu hari, Khodijah hendak mengirim kafilah dagang ke negeri Syam.
la mencari seseorang yang dapat diutusnya ke Syam untuk mengawasi dan
memimpin rombongan dagang tersebut. Saat itu, masyarakat Mekah sedang
ramai membicarakan Muhammad Ibnu Abdullah, seorang pemuda yang bisa
menjaga kejujuran dan keluhuran budi di tengah rekan-rekan sebayanya yang
sibuk berfoya-foya. Khodijah berpikir, Muhammad saja yang diutus untuk
menangani urusan perdagangannya ke Syam. Akhirnya, Khodijah pun
memanggil Muhammad dan mengajaknya berbincang-bincang tentang
perdagangan. Khodijah menawarkan tugas tersebut kepada Muhammad, lalu
Muhammad pun menerima tugas itu dengan senang hati.

Urusan perdagangan di Syam ternyata berjalan lancar. Barang-barang
habis terjual. Laba luar biasa besar pun didapat. Sebelum pulang kafilah ini
membeli barang-barang lain untuk dijual kembali di Mekkah. Kepada
Khodijah, Muhammad melaporkan semua hal yang dialaminya dalam
perjalanan, termasuk keuntungan besar yang diperolehnya dan barang-barang
dagangan yang dibelinya di Syam. Khodijah menerima laporan itu dengan
gembira. Apalagi setelah diketahui bahwa barang-barang yang dibawa dari

1% Hindun dan Halah adalah nama-nama perempuan. Tetapi orang-orang Arab juga
menggunakan nama-nama perempuan untuk anak laki-laki mereka. Liat Ibnu Sa’d, ath-
Thabagat al-Kubra, Jilid 8, him. 14-15 dan Ibnu al-Jawzi sahfwah, jilid 1, him. 25.

18 |bnu Habib bin Umayyah al-Hasyimi al-Baghdadi, Abu Ja'far Muhammad. Al-
Munammaq fi Akhbar Quraisy. Peneliti: Khursyid Ahmad Farug, cet.l. Beirut: Alamul
Kutub, 1405, him. 452

17 Abdul Mun’im Muhammad, Khodijah The True love Story of Muhammad,
tejemahan Ghozi. M, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007, him. 8
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Syam berhasil dijual kembali di Mekkah dengan keuntungan yang berlipat
ganda.

Khodijah kagum kepada Muhammad dan mulai muncul cinta
dihatinya. Perasaan wajar bagi wanita mulia yang mendambakan seorang
pendamping hidup yang dapat dipercaya. Khodijah kemudian memutuskan
untuk menikah dengan Muhammad dan mengambil inisiatif untuk
meminangnya.

c. Penikahan Khadijah dengan Nabi Muhammad SAW

Seluruh sumber menyatakan bahwa Khadijah adalah istri pertama Nabi
Muhammad SAW, dan sebagian besarnya menyebutkan bahwa Nabi SAW
berusia 25 tahun ketika menikah dengan Khadijah. lbnu Abdul Bar meyakini
bahwa Khadijah adalah istri pertama Nabi Muhammad SAW, yang mana
selama Nabi SAW hidup dengannya tidak mengambil istri lain.™*®

Ibnu Abdul Bar meyakini bahwa Nabi SAW berusia 25 tahun ketika
menikah dengan Khadijah, dan pernikahannya terjadi pada tahun ke-26
setelah Tahun Gajah.'*® Ia juga mengutip dari Zuhri bahwa Nabi Muhammad
SAW berusia 21 tahun ketika melangsungkan pernikahan.'”® Masudi juga
meyakini Khadijah adalah istri pertama Nabi SAW.'** Menurut beberapa
sumber "Beswi" dan beberapa orang lainnya juga menegaskan hal ini.'? Ibnu
Atsir selain menekankan bahwa Khadijah istri pertama Nabi, dia juga
meyakini pernikahan terjadi sebelum Nabi Muhammad SAW diutus.*? Ibnu
Atsir juga membawakan beberapa perspektif yang berbeda tentang usia Nabi
saat menikah, di antaranya 21, 22, 25, 28, 30 dan 37 tahun.'**

d. Kedudukan Khadijah di Sisi Nabi SAW

Khadijah memainkan peran penting dalam kehidupan Nabi SAW.
Terdapat sejumlah laporan yang membuktikan tentang keistimewaan
posisinya di sisi Nabi SAW. Sampai beberapa tahun setelah kematian
Khadijah, Nabi SAW selalu mengingat dan mengenangnya kembali dan

“81hnu Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab.
Peneliti: Ali Muhammad al-Bajawi. Beirut: Darul Jabal, cet. I, 1412, jid. 1, him. 25.

pnu Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab, ...,
him. 35.

120hny Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab, ...,
him. 35

2!Mas'udi, Muruj al-Dzahab, jld. 2, him. 282.

122Basawi, Abu Yusuf Yakub bin Sufyan. Al-Ma'rifah wa at-Tarikh. Peneliti: Akram
Dhiya al-Umari. Beirut: Muassisah al-Risalah, cet. 11, 1407, dan lbnu Atsir, Al-Kamil, ...,
jld. 2, him. 307.

12|pnu Katsir, Abu al-Fida' Ismail bin Umar al-Dimasyqi. Al-Bidayah wa an-
Nihayah. Beirut: Darul Fikr, 1407, jld. 5, him. 293

2" bnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, ..., him. 293.
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menyampaikan kekhususan yang dimiliki Khadijah. Ketika dikatakan kepada
Nabi bahwa Khadijah tidak lebih dari seorang istri yang sudah tua, Nabi
SAW pun terlihat sedih dan sangat tidak nyaman. Dengan menolak perkataan
tersebut Nabi menyatakan, "Allah tidak pernah menggantikan untukku
seorang istri yang lebih baik darinya, karena ia telah membenarkanku di saat
orang-orang mengingkariku. la telah membantu dan menolongku ketika tidak
ada seorangpun yang membantu dan menolongku. la memberikan hartanya
kepadaku, pada saat semua orang enggan untuk memberikan hartanya
kepadaku."*®

Khadijah setelah menikah dengan Nabi SAW merupakan sebaik-
baiknya istri bagi Nabi SAW. la melakukan tugasnya sebagai seorang istri
Nabi SAW dengan penuh ketulusan dan kecintaan. la membawa ketenangan
dalam keluarga seperti yang dicari oleh setiap pasangan dalam hidup mereka.
Semua itu dipersembahkannya untuk Nabi SAW, dan hal itu dilakukannya
dengan tanpa tujuan apapun kecuali mendapatkan ridha Allah SWT semata.
Oleh sebab itu, selama hidup Khadijah, Nabi SAW tidak menikah lagi dan
tidak mengambil istri selainnya.’®® Dan uraian-uraian yang menyatakan
bahwa Khadijah memiliki kedudukan khusus di sisi Nabi SAW, mungkin
gambaran yang paling diterima tentang Khadijah adalah seperti beberapa
riwayat yang menyebutkan bahwa Khadijah adalah sebaik-baiknya teman,
sejujur-jujurnya pendamping, tempat keluh kesah dan pembawa ketentraman
bagi Nabi SAW.**’

Khadijah meninggal di Mekah tiga tahun sebelum Hijrah pada usia 65
tahun. Nabi SAW menguburkan jasad Khadijah di pemakaman al-Ma'la.

e. Anak-Anak Khadijah

Pernikahan Khadijah al-Khubra bersama Nabi SAW dikaruniai buah
hati 7 atau 8 anak. Menurut sebagian sumber lain, mereka memiliki 6 anak.
Ibnu Katsir mengutip dari Ibnu Ishaq dan Ibnu Hisyam tentang nama 7 anak
dari Nabi dan Khadijah. Disebutkan bahwa semua anak Nabi SAW adalah
dari Khadijah, kecuali Ibrahim.'?® Ia juga mengutip dari Yunus bin Bukair
dan menjelaskan bahwa nama 6 anak Nabi adalah dari Khadijah.'*® 1bnu
Atsir mengutip Zubair bin Bakkar, diyakini bahwa sebutan anak-anak Nabi

2hnu Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab, ...,
him. 23.

128 hnu al-Umrani, Muhammad bin Ali bin Muhammad. Al-Inba’ fi Tarikh al-Khulafa.
Peneliti: Qasim al-Samarai. Kairo: Darul Afaq al-Arabiah,cet. I, 1421, him. 46.

YTbnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, ..., him. 61; Ibnu Atsir Jazari, Usdu al-
Ghdbahéﬁ Ma'rifah al-Shahabah, jld. 1, him. 26.

%8|pnu Sa'ad, Al-Thabagat al-Kubra, jld. 8, him. 174; lbnu Katsir, Al-Bidayah wa al-
Nihayabh, jld. 2, him. 294,

2|pnu Sa'ad, Al-Thabagat al-Kubra, ..., him. 174.
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dengan panggilan Thayib dan Thahir adalah karena kelahiran mereka setelah
nubuwah atau kenabian.**

Sumber-sumber lain juga menyatakan bahwa keturunan Nabi semuanya
dari Khadijah, kecuali Ibrahim.™*! Ibnu Atsir Jazari yang mengutip Zubair bin
Bakkar menyebutkan bahwa nama 8 anak Nabi SAW adalah dari
Khadijah."** Tampaknya perbedaan jumlah anak Nabi dari Khadijah
disebabkan oleh kekeliruan dalam nama dan gelar anak-anak mereka. Dengan
demikian, anak-anak Nabi Muhammad SAW dari Khadijah adalah 6 orang
dan termasuk 2 orang anak laki-laki bernama Qasim dan Abdullah gelar
Thayib dan Thahir adalah dua gelar untuk Abdullah dan bukan nama-nama
lain untuk anak-anak Nabi Muhammad SAW dan 4 anak perempuan bernama
Zainab, Rugayyah, Ummu Kultsum dan Fatimah.*

f. Keutamaan dan Keistimewaan Khadijah
Keutamaan dan keistemewaan Khadijah dalam pembahasan ini adalah:
1) Khadijah, Wanita Berilmu dan Beriman

Khadijah benar-benar seorang wanita bijaksana dan terhormat. Ibnu
Jauzi menulis tentangnya, "Khadijah adalah wanita yang berilmu dan
memiliki kepribadian yang bersih dan ia adalah seorang insan spiritual yang
terpesona dengan hak asasi manusia, mencari keutamaan, menyukai inovasi,
senang dengan keunggulan, kesempurnaan dan kemajuan adalah termasuk
dari sifat-sifatnya. Sejak masa mudanya ia merupakan salah seorang
perempuan yang berbudi luhur, ternama dan memiliki keutamaan yang
terkenal di Hijaz dan Arab."***

Yang lebih penting dari kedudukan materinya adalah harta kekayaan
spiritualnya yang tidak ada habisnya. Dengan menolak permintaan para
pejabat dan pembesar Quraisy yang datang untuk menikah dengannya dan
memilih  Nabi Muhammad SAW sebagai suaminya, ia telah
menyempurnakan kenikmatan atas kekayaan materi dengan jaminan
kebahagiaan di akhirat dan kenikmatan kekal di surga. la telah menampakkan
kecerdasannya kepada semua orang. Untuk mencapai kenikmatan yang
berkah ini, ia telah menjadi seorang muslimah yang pertama.

¥01pnu Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh (Mubarak bin Muhammad), al-Nihayah fi Gharib
al-Hadits wa al-Atsar, ..., him. 307.

¥pnu Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh (Mubarak bin Muhammad), al-Nihayah fi Gharib
al-Hadits wa al-Atsar, ..., him. 307; Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, jld. 5, him. 306.

321hnu Atsir Jazari, Usdu al-Ghabah fi Ma'rifah al-Shahabah, jld. 6, him. 81.

1337irikli, Khairuddin. Al-’4/am. Beirut: Darul Ilm lil Malayin, cet. 11, 1989, jld. 2,
him. 302

¥4 bnu Jauzi. Al-Muntazham fi Tarikh al-Umam wa al-Muluk. Peneliti: Muhammad
Abdul Qadir 'Atha dan Musthafa Abdul Qadir 'Atha. Beirut: Darul Kutub al-'lImiah,cet. I.
1412, jld. 2, him. 300.



118

Sepanjang hidupnya bersama Nabi, ia selalu setia menyertainya dalam
setiap peristiwa suka dan duka. la adalah orang pertama yang membenarkan
dan mengikuti dan mengamalkan ajaran yang di bawa Nabi Muhammad
SAW. Siti Khodijah jugalah perempuan yang pertama mendirikan shalat
dan berjamaah bersama Nabi Muhammad SAW.

2) Khadijah Terkemuka Dalam Islam dan Shalat

Jibril mengajarkan tentang tata cara wudhu dan salat kepada Rasulullah
SAW.™ Setelah bertemu Jibril, Rasulullah SAW pulang ke rumahnya
dengan gembira. Hal yang pertama dilakukan oleh Rasulullah di rumahNya
adalah mengajarkan kepada Khodijah tentang tata cara berwudhu dan
melakukan shalat. Khodijah pun melakukan salat di belakang Rasulullah
SAW.136

Menurut sumber-sumber, Khadijah sebagai orang pertama yang masuk
Islam diyakini sebagai hal yang sudah diterima dan diketahui. Bukti-bukti
menyatakan bahwa Khadijah diyakini sebagai orang pertama yang mengenal
Islam.**” Bahkan beberapa pendapat menyatakan bahwa ini memiliki
komitmen tinggi.*® Ibnu Abdul Bar meyakini bahwa Ali adalah orang
pertama yang menyatakan keimanannya kepada Nabi SAW setelah
Khadijah.'*®

Memperhatikan sumber-sumber lain yang menyebutkan orang-orang
pertama yang memeluk Islam, diketahui Khadijah dan Ali adalah terhitun%
sebagai orang pertama yang menyatakan beriman kepada Allah SWT.*
Begitu pula telah diisyaratkan tentang keterdahuluan Khadijah dan Ali dalam
mendirikan shalat bersama Nabi Muhammad SAW. Mereka dikenal sebagai
orang muslim pertama di dunia yang mendirikan shalat.***

g. Peran Khadijah dalam Memajukan Islam

Khadijah menerima Islam dan Iman atas kenabian Muhammad SAW
yang dipadukan dengan amalnya dan menjadi sebuah manifestasi hadis mulia

1% galat ini tentu saja berbeda dengan shalat yang disyriatkan belakangan dalam
peristiwa isra Mikraj.

138 Abdul Mun’im Muhammad, Khodijah The True love Story of Muhammad, ...,
him. 82.

¥ pnu Khaldun, Tarikh Ibnu Khaldun, jld. 2, him. 41; 1bnu Katsir, Al-Bidayah wa al-
Nihayah, jld. 3, him. 23; Ibnu Abdul Bar, Al-Isti'ab, jld. 4, him. 1817.

381bnu Atsir Jazari, Usdu al-Ghabah fi Ma'rifah al-Shahabah, ..., him.78.

¥9bnu Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab, ...,
him. 1817.

“OMugrizi, Tagiuddin Ahmad bin Ali. Imta’ al-Asm'a bi ma li an-Nabi min al-4hwal
wa al-Amwal wa al-Hafadatu wa al-Mata’ . Peneliti: Muhammad Abdul Hamid al-Namisi.
Beirut: Darul Kutub al-'llmiah, cet. I, 1420, jild. 9, him. 88.

“Upnu Atsir Jazari, Usdu al-Ghabah fi Ma'rifah al-Shahabah, jld. 6, him.78; lbnu
Abdul Bar, Al-Isti'ab, jld. 3, him. 1089.
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menyebutkan bahwa Iman adalah keyakinan hati yang diucapkan dengan
lisan dan beramal dengan rukun-rukunnya.'*> Dengan demikian, Khadijah
yang mengamalkan perintah-perintah Al-Qur’an dan menghibahkan hartanya
dalam penyebaran Islam dan membantu kaum muslimin, telah menutup
matanya dari seluruh harta dan kekayaannya untuk tujuan suci Nabi
Muhammad SAW. la memiliki peran yang sangat menentukan dalam
kemajuan Islam. Khadijah telah memberikan kekayaannya kepada
Muhammad SAW, tapi tidak pernah memiliki perasaan telah memberikan
hartanya. Bahkan ia merasa bahwa itu semua dari Muhammad SAW. la
mendapatkan petunjuk dan hidayah yang memiliki keunggulan dan bernilai
melebihi seluruh kekayaan alam. la merasa telah memberikan hadiah
kecintaan dan pertemanan kepada Muhammad SAW, dimana sebagai
gantinya ia mendapatkan seluruh dimensi kebahagiaan darinya.

Bantuan harta kekayaan Khadijah menyebabkan Nabi SAW relatif kaya
dan berkecukupan. Allah SWT dalam menjelaskan nikmat-nikmat-Nya
kepada Nabi Muhammad SAW berfirman, dalam QS. Ad-Dhuha: 8 yang
artinya "Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan." Allah memberikan kecukupan dan kakayaan hati
kepada Rasulullah, namun diserahkan kepada orang lain yang memerlukan
bantuan dengan kerelaan hati.

Rasulullah SAW juga sering berkata, "Tidak ada harta yang
memberikan keuntungan kepadaku, sebagaimana kekayaan Khadijah yang
memberikan keuntungan kepadaku."*®

Rasulullah  SAW menggunakan harta kekayaan Khadijah untuk
menolong dan membantu orang-orang yang terbelit hutang serta menangani
anak-anak yatim dan fakir miskin. Dalam peristiwa pengepungan di lembah
Abu Thalib, kekayaan Khadijah digunakan untuk melindungi Bani Hasyim,
yang dalam riwayat dikatakan, "Abu Thalib dan Khadijah telah
menginfakkan seluruh harta kekayaan mereka untuk melindungi Islam dan
orang-orang yang diboikot."*** Dalam peristiwa pemboikotan di lembah Abu
Thalib, Hakim bin Hazam keponakan Khadijah, membawa unta-untanya serta
membawa gandum dan kurma dengan unta-unta tersebut. Dengan penuh
susah payah dan mara bahaya semua itu ia antarkan kepada Bani Hasyim.*

Keistimewaan yang mencolok dari wanita Hijaz ini, kedermawanan dan
kebesaran jiwanya. la telah menghibahkan seluruh harta kekayaannya yang
tak terkira kepada Muhammad SAW supaya dipergunakan di jalan yang
benar, menyelamatkan orang-orang tidak mampu, memberi makan orang-
orang lapar, melindungi anak-anak yatim, dan demi memperjuangkan

Y2 Al-Kulaini, Ushul al-Kafi, jld. 2, him. 27.

“SMajlisi, Bihar al-Anwar, jld. 19, him. 63.

144Maj|isi, Bihar al-Anwar, ..., him. 16.

3Ipnu Hisyam, Sirah al-Nabi, terjemahan: Rasul Mahallati, jld.1, him. 221.
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keadilan dan kebebasan. Begitu besar pemberian ini, hingga Allah SWT
memuliakannya. Perbuatan agung Khadijah ini disetarakan dan dinilai sama
dengan kenikmatan-kenikmatan dan pemberian-pemberian besar-Nya kepada
hamba-Nya yang terpilih, Muhammad SAW.'*® Nabi Muhammad SAW
selalu mengenang dan mengingat kedermawanan dan pengorbanan wanita
mulia ini dengan penuh keagungan dan kebesaran.**’

Khadijah seorang penolong dan teman bagi Nabi SAW. la memiliki
peran yang tidak ada bandingnya dalam penyebaran Islam dan memajukan
misi Nabi SAW dengan menjadi orang pemula dalam memeluk Islam dan
melindungi Nabi Muhammad SAW dalam segala aspek dan menghibahkan
seluruh kekayaannya di jalan Islam dan perlindungan terhadap orang-orang
tertindas. la teladan yang tepat dalam kejujuran, keuletan, konsisten dalam
target dan melindungi orang-orang tertindas. la sebuah bukti obyektif dalam
infak dan pemberian di jalan kebenaran. Inilah keistimewaan-keistimewaan
yang tampak dari sebuah kepribadian. Oleh karena itu, sangat pantas dan
layak jika ia menyandang gelar "Thahirah” (suci), "Shiddigah" (jujur),
"Sayidah Nisa Quraisy"” (penghulu wanita Quraisy), "Khairu al-Nisa"
(sebaik-baik wanita) dan "Ummul Mukminin" (ibu kaum mukminin).

h. Wafatnya Khadijah

Sejumlah sumber menyebutkan bahwa Khadijah wafat pada tahun
kesepuluh kenabian, yaitu 3 tahun sebelum hijrah Nabi SAW dari Mekah ke
Madinah.'*® Sebagian besar sumber menyebutkan bahwa Khadijah wafat
berusia 65 tahun.** Ibnu Abdul Bar menyebutkan bahwa Khadijah ketika
wafat berusia 64 tahun 6 bulan.™®

Sumber lainnya mengatakan, tahun kematian Khadijah sama dengan
tahun kematian Abu Thalib atau lebih sedikit dari itu.” Ibnu Sa'ad berkata,
"Khadijah wafat 35 hari setelah Abu Thalib Wafat."**? la dan sebagian

“Majlisi, Bihar al-Anwar, jld. 35, him. 425; lbnu Syahrasyub, Managib Ali Abi
Thalib, jld. 3, him. 320.

“TIhnu Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab, ...,
him. 1817.

“* Mas'udi, Muruj al-Dzahab, jld. 2, him. 282; Ibnu Sayid al-Nas, ‘Uyun al-Atsar, jld.
1, him.151; Ibnu Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab, ...,
him. 1817; Thabari, Muhammad bin Jarir.Tarikh al-Umam wa al-Muliik. Beirut: Muassisah
al-A'lami, 1403, jld. 11, him. 493; lbnu Sa'ad. At-Thabaqat al-Kubra. Riset Muhammad
Abdul Qodir Atha'. Cet I. Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyyah, 1410, jld. 8, him. 14.

Y¥9Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, ..., him. 493.

%01hnu Abdul Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah. Al-Isti'ab fi Ma'rifat Ashab, ...,
him. 1818.

Y Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, ..., him. 493; Ibnu Sayidu al-Nas, ‘Uyun al-
Atsar, jld. 1, him.151.

¥2|pnu Sa'ad. At-Thabagat al-Kubra. Riset Muhammad Abdul Qodir Atha'. Cet I.
Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1410, him. 96.
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sejarawan meyakini kematian wanita Hijaz ini tepatnya adalah pada bulan
suci Ramadhan tahun kesepuluh Kenabian."*® Sebelumnya, Nabi SAW
mengkafani Khadijah dengan kain sorbannya, namun kemudian diganti kain
surga. la dikebumikan di Pemakaman al-Ma'lat, di lereng gunung Hajun di
bagian atas kota Mekah.**

Begitu banyak yang didapatkan pendidikan dari Khadijah, menjadi
inspirasi bagi ibu di dunia ini, yang begitu teguh iman dan pendirian,
dermawan, amat setia, beramal sholehah dan bertanggung jawab serta
menjadi ibu yang terbaik. Dia mengutamakan pendidikan anak-anak melebihi
tugas lain bahkan seorang istri yang mampu menentramkan dan penyokong
kebahagian suami dan keluarganya.

Bagi ibu yang bertugas di ranah publik yaitu keluar rumah untuk
mencari nafkah hidup. Sewajarnya mengambil nilai pendidikan dari Siti
Khodojah sebagai teladan yang bertugas di ranah publik dan tidak boleh
menjadikan itu alasan untuk tidak dapat menyempurnakan tugas asasi
mereka. Seorang ibu mesti melibatkan diri dengan perjuangan Islam dari
contoh tauladan yang ditunjukan oleh Khadijah.

Khodijah mencontohkan kepada ummat manusia tentang pendidikan
cinta. Khodijah sangat mencintai Rasulullah karena budi pekerti yang baik,
mulia dan karena Allah SWT bukan semata keindahan fisik, kedudukan,
harta dsb.

5. Siti Fatimah Binti Muhammad SAW

Fatimah Az-Zahra adalah seorang anak dari dua manusia agung. la
lahir dari rahim seorang wanita yang memiliki sifat-sifat mulia dan istimewa,
Sayyidah Khadijah. Beliau adalah seorang wanita terhormat yang melahirkan
Fatimah Az-Zahra dan membesarkannya dengan bakat-bakat dan nilai-nilai.
la mendapat didikan langsung dari ayahandanya Muhammad, Rasulullah
SAW yang memiliki akhlak yang khusus, jiwa yang agung, semangat yang
tinggi, keberanian serta semua kelebihan yang dimiliki Rasulullah yang telah
diketahui oleh setiap Muslim, bahkan oleh non muslim yang mengkaji dan
mengenalnya. Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah SWT dalam
QS. Al Qalam/68: 4.

/.\ .2 }I.‘ !///;{/
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Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. (Al
Qalam/68: 4.

%31 hnu Sa'ad, Al-Thabagat al-Kubra, ..., him. 14.
1% Abul Hasan Bakri, Al-Anwar al-Sathi'ah min al-Gharra al-Thahirah, him. 735.
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Dalam riwayat disebutkan bahwa Nabi saw memperkenalkan Fatimah
sebagai sebaik-baik wanita di dua alam dan diyakini bahwa kemurkaan dan
keridhaannya adalah kemurkaan dan keridhaan Allah.

a. Kelahiran Fatimah Az-Zahra serta Pertumbuhannya

Ketika Fatimah lahir, Nabi bersimpuh sujud kepada TuhanNya sebagai
tanda syukur yang tak terhingga. Nabi tahu bahwa dari Fatimahlah kelak
anak keturunannya akan lahir. la adalah anak yang paling disayangi dan yang
paling menyejukkan matanya. Ummu Salamah berkata: “Ketika Nabi
menikahiku, ia menyerahkan putrinya kepadaku. Akulah yang
membesarkannya dan mendidiknya. Demi Allah! Dia lebih beradab dan
terdidik dibandingkan aku; dan dia lebih alim tentang segala hal dibanding
diriku”.** Tapi pendapat yang populer Sayidah Fatimah lahir lima tahun
sebelum Bi'tsah.™®

Ketika Fatimah lahir, wanita yang berada di hadapannya mengambilnya
dan membersihkannya. Kemudian ia mengatakan “Ambillah bayi ini,
Khadijah, bayi yang suci dan disucikan, yang cerdas dan diberkahi. la dan
keturunannya diberkahi”. Khadijah mengambilnya dengan perasaan senang,
gembira dan bahagia. la lalu menyusukannya. Khadijah mengetahui bahwa
penyusuan dengan air susu ibu mempunyai peranan yang sangat penting bagi
kehidupan si anak. Dengan itu, si anak tumbuh dalam asuhan ibu sambil
merasakan cinta dan kasih sayangnya. Karena itu, ia menyusukan sendiri
Fatimah dan mendidiknya, agar ia dapat menyusukannya dengan air susu
yang berasal dari sumber kemuliaan, keagungan, kebaikan, ilmu, keutamaan,
kesabaran, dan keberanian.

Nabi diutus ketika berusia 40 tahun. Beliau bergerak sendiri untuk
melakukan dakwah yang diberkahi dan menentang kekufuran. Semula beliau
menyampaikan dakwahnya secara diam-diam demi menjaga risalahnya yang
baru dari para musuh, sampai Allah memerintahkan beliau untuk melakukan
dakwah secara terang-terangan. Fatimah menyaksikan beberapa kekerasan-
kekerasan orang-orang musyrik kepada ayahandanya. Selain itu, tiga tahun
dari masa kanak-kanak Fatimah dilalui di dalam Syi'ib Abi Thalib (Lembah
Abu Thalib) di bawah tekanan-tekanan ekonomi dan sosial kaum musyrikin
terhadap Bani Hasyim dan para pengikut Nabi SAW.™’

Pada masa kanak-kanak, Fatimah juga mengalami kehilangan ibunya
Khadijah dan Abu Thalib, paman ayah yang berperan sebagai pelindung

3 Abu 'Alam Al-Mishri, Taufik, Fatimah Az-Zahra Ummu Abiha, Bandung: Pustaka
Pelita, 1999, Cetakan pertama, him. 59.

Y81pnu Sa'ad, al-Thabagat al-Kubra, ..., him.133, Baladzuri, Ansab al-Asyraf, jld.1,
hIm.403; Ibnu 'Abd al-Barr, al-Isti'ab fi Ma'rifah al-Ashab, ..., him.1899.

Y7|pnu Sa'ad, al-Thabagat al-Kubra, riset: Muhammad 'Abdul Qadir, ..., him.163.
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utama ayahnya.*®® Kejadian yang tiba-tiba itu sungguh menyakitkan jiwanya
yang lembut. Perasaannya yang halus terluka.

Fatimah mengalami kejadian-kejadian yang menyakitkan ini sejak
masa kecilnya. la memberikan bantuan kepada ayahnya serta melayaninya,
sampai-sampai orang memanggilnya Ummu Abiha (ibu dari ayahnya) sebab
dia adalah putri Nabi yang paling kecil yang selalu menemani dan menjaga
Nabi SAW setelah wafatnya Siti Khadijah ra.

Beberapa peristiwa penting lainnya yang terjadi selama kanak-
kanaknya Sayidah Zahra termasuk Keputusan Quraisy untuk membunuh
ayahandanya Nabi SAW sehingga menyebabkan beliau keluar di malam hari
dari Mekah dan hijrah ke Madinah, dan akhirnya Fatimah pun turut ke
Madinah bersama Ali as dan sebagian wanita.**°

b. Kepribadian Fatimah

Fatimah Az-Zahra melebihi wanita-wanita di masanya dalam hal
kemuliaan dan keturunan karena ia anak dari Muhammad Rasulullah SAW
dan Khadijah, pewaris keutamaan, ilmu, dan perangai yang baik. Fisik dan
akhlaknya sangat elok, sangat sempurna menurut ukuran manusia. Disamping
keistimewaan-keistimewaan pribadinya, ia juga putri dari Muhammad SAW,
penentang kekufuran dan kemusyrikan, yang kokoh kekuasaannya dan nyata
kekuatannya.

Fatimah tumbuh di dalam rumah Nabi SAW. Dia belajar memperoleh
pendidikan dari ayahnya Muhammad SAW. Dia adalah contoh teladan yang
paling sempurna dalam akhlak dan sifat. Nabi telah memberinya perhatian
yang amat tinggi dan memberinya pendidikan agama yang luhur. Lebih dari
itu, Nabi juga telah melatih ruhaninya sedemikian sempurna sehingga
putrinya ini tidak akan pernah menyimpang dari kebenaran atau jalan yang
lurus. Sebagaimana pernyataan Aisyah bahwa ia belum pernah melihat
seorang pun yang lebih benar bicaranya dibanding Fatimah kecuali
ayahnya.”160

Ketika Fatimah tumbuh, ia menjadi panutan dan contoh teladan dalam
sifat-sifatnya yang agung. Dia menyandang secara sempurna sifat-sifat
seperti rasa kemanusiaan, tanggung jawab, harga diri, kesucian, kepedulian
sosial, kecerdasan dan berilmu pengetahuan yang luas. Hal ini sangatlah
wajar karena ia adalah seorang yang lahir dari lingkungan keluarga Nabi,
tumbuh disekitar madrasah kenabian, dan langsung mendapat pendidikan dari
ayahnya. Dari berbagai riwayat berkenaan dengan Fatimah kita bisa melihat

1¥ya'qubi, Ahmad bin Ya'qub. ‘Tarikh al-Ya'qubi. Beirut: Dar ash-Shadir, jld.2,
him.35.

Muhaqgiq Sabzawari, Nemuneh Bayyindt dar Sya'n-e Nuzul-e Ayat az Nazar
Syaikh Thusi wa Sair-e Mufassirin Khassah wa 'Ammah, him.173-174.

80pikutip dari: Ibrahim Amini, Principles of Marriage & Family Ethics, ..., him. 83.
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betapa beliau senantiasa sibuk dengan kegiatan-kegiatan ruhaniahnya dan
tidak pernah melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan dirinya.

Abu Abdillah mengatakan, “Fatimah memiliki sembilan nama di sisi
Allah SWT: Fatimah, ash Shiddigah, al Mubarakah, ath Thahirah,
azZakiyyah, ar Radhiyyah, al Mardhiyyah, al Muhaditsah, dan azZahra."*®*

c. Pinangan dan Pernikahan

Banyak orang yang melamar Sayidah Fatimah az-Zahra, tetapi pada
akhirnya beliau menikah dengan Saidina Ali. Setelah pemerintahan Islam
dibentuk atas pimpinan Nabi SAW di Madinah, Fatimah mendapatkan
penghormatan dan kedudukan istimewa di kalangan kaum Muslimin.®
Selain itu, segala kecintaan Nabi Muhammad SAW tercurah pada Fatimah
ra."®® Dan karakteristiknya dibanding kaum wanita pada zamannya®®*
menarik simpati sebagian kaum muslimin untuk menikah dengan putri Nabi
SAW.' Banyak kalangan dari pembesar Quraisy yang lebih dahulu
memeluk Islam dibanding orang lain atau mempunyai kekuatan finansial
yang baik mencoba meminang Fatimah.'®® Saidina Ali, Abu Bakar, Umar'®’
dan Abdurrahman bin Auf'®® termasuk diantara orang-orang yang meminang
Fatimah. Semua peminang selain Ali ditolak oleh Nabi SAW.™*° Nabi SAW
dalam menjawab mereka berkata: "Pernikahan Fatimah adalah urusan langit
dan membutuhkan keputusan dan hukum Tuhan".}”® Akhirnya Abu Bakar
menyarankan Ali bin Abi Thalib untuk meminang Fatimah.

Mendengar saran Abu Bakar, Sayidina Ali tidak segera memberi
tanggapan. Baru beberapa saat kemudian ia berkata, “Hai Abu Bakar,
sesungguhnya engkau telah mengingatkanku pada sesuatu yang sudah lama
aku lupakan. Demi Allah memang minatku sangat besar kepada Fatimah, dan

1pikutip dari: Ibrahim Amini, Principles of Marriage & Family Ethics, ..., him. 84.

82Thabathabai, Sayid Muhammad Kazhim, Izdiwaj-e Fatimah, 1393 HS, jld.1,
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Kutub al-Islamiyyah, 1407. jld.8, him.165; Maghribi, Syarh al-Akhbar fi Fadha'il al-
A'immah al-Athar, jld.3, hIm.29; Sahmi, Tarikh Jurjan, him.171.
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tidak ada yang menjadi penghalang bagiku kecuali kemiskinanku” Setelah
mendengarkan saran Abu Bakar akhirnya Sayidina Ali memberanikan diri
dan bertekad menghadap Rasulullah.*™

Berkat dorongan-dorongan itu, Ali pun memberanikan diri untuk
menghadap Rasulullah. la menceritakan hal itu dalam pertanyaan pernyataan
berikut ini “Rasulullah SAW. memiliki wibawa dan keagungan tersendiri.
Ketika aku menemuinya, mendadak lidahku menjadi kelu. Demi Allah, aku
tidak sanggup berbicara kepada Rasulullah.

Karena Ali memiliki hubungan keluarga dengan Nabi SAW dan
menyaksikan dari dekat karakteristik akhlak dan agama Fatimah, maka ia
sangat mendambakan dapat menikah dengan Fatimah.*’* Namun, ahli sejarah
menuturkan bahwa Ali tidak memperkenankan dirinya untuk meminang putri
Nabi SAW.'"® Sa'ad bin Mu'adz menyampaikan masalah ini pada Nabi SAW
dan ia menyetujui lamaran Ali'*"* serta menjelaskan keinginan Ali, ciri-ciri
perilaku dan keutamaannya kepada Fatimah yang disambut dengan senang
hati olehnya.'"”

Rasulullah mengatur urusan putri-putrinya dengan bijaksana. Beliau
terlebih dahulu meminta pendapat Fatimah. Beliau katakan “Ali datang
melamarmu”. Fatimah hanya terdiam, maka Rasulullah pun menerima
lamaran itu. Keduanya pun segera dinikahkan, dengan begitu bersatulah dua
orang yang paling dicintai oleh Rasulullah. yaitu Fatimah Az-Zahra dan Ali
bin Abu Tholib.

Sayidina Ali sebagaimana Muhajirin Madinah yang lain, pada bulan-
bulan awal setelah hijrah tidak memiliki kondisi ekonomi yang baik dan
menghadapi kesulitan untuk membayar maskawin yang telah disepakati.*”
Oleh karenanya, atas saran dan nasehat Nabi SAW, ia menjual atau
mengadaikan baju perangnya untuk mahar Sayidah Fatimah.'”’ Acara akad
pernikahan Saidina Ali dan Fatimah dilangsungkan di masjid dan dihadiri
oleh kaum muslimin.'”® Terkait tahun acara akad nikahnya terdapat

171 Al Hamid al Husaini, Sejarah Hidup Imam Ali Bin Abi Thalib, Jakarta: Semesta
Buku, 1981, him. 63-65.
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perbedaan pendapat. Mayoritas sumber menyebutkan tahun ke-2 H/623.*"

Resepsi pernikahannya diselenggarakan setelah Perang Badar pada bulan
Syawal atau Dzulhijjah tahun ke-2 H/623.1%°

d. Fatimah Az-Zahra Sebagai Seorang Istri

Fatimah Az-Zahra adalah seorang istri yang sedemikian tinggi
kemuliaan, agama dan kedudukannya di kalangan keluarga Nubuwwah.
Dalam berbagai keterangan sejarah dan riwayat disebutkan bahwa Fatimah
sangat mencintai Ali dalam kondisi apapun, bahkan menyatakan di depan
Nabi SAW bahwa Ali adalah sebaik-sebaik teman dan suami.'®!
Penghormatan kepada saidina Ali juga menunjukkan keagungan
karakteristik Sayidah Fatimah.

Disebutkan bahwa Sayidah Fatimah memanggil Saidina Ali di dalam
rumah dengan kata cinta dan di tengah-tengah masyarakat dengan panggilan
Abal Hasan.*® Dalam beberapa catatan dimuat bahwa Fatimah di dalam
rumah memakai wewangian dan perhiasannya untuk Saidina Ali dan
terkadang menginfakkan kalung dan anting perhiasannya kepada orang yang
membutuhkan.

Periode awal kehidupan Fatimah dan Ali disertai dengan kesulitan
ekonomi'® hingga terkadang mereka tidak mendapatkan makanan yang dapat
mengenyangkan Hasan dan Husain.®* Namun demikian, Fatimah tidak
protes atas kondisi yang ada dan bahkan untuk membantu suaminya dalam
mencari nafkah, beliau memintal wol.*®

Rumah yang dihuni Fatimah dengan Ali ternyata terletak cukup jauh
dari kediaman Rasulullah. Anas bin Malik meriwayatkan bahwa setiap hari di
waktu subuh, enam bulan lamanya, Rasulullah selalu berjalan melewati
rumah Fatimah dan berteriak, “Marilah salat, wahai keluarga Muhammad.”*®
Suatu hari, Rasulullah SAW mengunjungi Fatimah dan Ali. Beliau sangat
menginginkan keduanya tinggal dekat kediaman beliau. Perkataan itu
didengar oleh Haritsah Bin Nu’man, kerabat Rasulullah dari bani Najjar. la

|pnu Hajar 'Atsgalani, Tahdzib al-Tahdzib jld.12, him.391; Magrizi, Imta' al-asma',
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pun segera menghadiahkan kepada Fatimah dan Ali salah satu rumahnya
yang berdekatan dengan kediaman Rasulullah. Kemudian Rasulullah
memerintahkan agar di rumabh itu dibuat pintu yang menghadap ke masjid.

Dengan rumah yang berdekatan, Rasulullah SAW semakin sering
mengunjungi dua orang yang paling beliau cintai itu. Setiap kembali dari
peperangan atau perjalanan, Rasulullah selalu memulai dengan shalat dua
rakaat di mesjid, lalu mendatangi Fatimah, baru kemudian mendatangi istri-
istri beliau. Dalam riwayat lain, bahwa Rasulullah selalu mencium Fatimah
setiap kali beliau datang dari perjalanan.

Rasulullah sangat sayang kepada Fatimah Azzahra, salah satu
pemberian Rasulullah kepada Ali dan Fatimah pada hari pernikahan
keduanya adalah sepotong selimut. Selimut ini sangat pendek. Jika ia dipakai
untuk menutup kepala maka kaki akan tersingkap. Jika kaki yang ditutup,
maka kepala akan terbuka. Dalam kehidupan berkeluarga mereka
selanjutnya, selimut itu mendatangkan kegembiraan tersendiri.

Fatimah dalam kehidupan rumah tangganya bersikap sebagai ibu
rumahmtangga yang baik. Fatimah menginginkan pekerjaan-pekerjaan
rumahnya dia lakukan sendiri dan menyerahkan pekerjaan luar rumah kepada
Ali."® Ketika Rasulullah SAW mengutus seorang pembantu bernama
Fiddhah ke rumah Fatimah dan pekerjaan yang ada dalam rumah tidak
dibebankan seluruhnya kepada Fiddhah, akan tetapi separuh pekerjaan rumah
dia lakukan sendiri dan separuhnya lagi dia serahkan kepada Fiddhah.'®®
Berdasarkan sebagian laporan, atas saran Fatimah, satu hari Fiddhah bekerja
di rumah dan di hari lain Fatimah sendiri yang membereskan pekerjaan
rumah.'®

Kebahagiaan yang dirasakan oleh Fatimah dan Ali juga diselingi oleh
pertengkaran-pertengkaran kecil. Rasulullah sering terlibat dalam upaya
mendamaikan mereka dengan nasehat-nasehat beliau yang bijaksana. Suatu
hari, barangkali ini terjadi di awal pernikahan keduanya, Fatimah merasa Ali
bersikap terlalu keras kepadanya. Maka ia berkata, “Demi Allah, akan
kulaporkan engkau kepada Rasulullah.”

Fatimah segera pergi menuju ayahnya. Ali mengikutinya dari belakang.
Ketika Fatimah masuk ke kamar Rasulullah, Ali menunggu di luar, mencoba
mendengarkan percakapan antara ayah dan putri yang mulia itu. Rasulullah
ternyata tidak menyalahkan Ali beliau justru menerangkan dengan tutur kata
yang lembut dan penuh kasih sayang bahwa Fatimah tidak akan bisa

87 Himyari Qummi, 'Abdullah bin Ja'far. Qurb al-Zsnad. Qom: Muassisah Alul Bait li
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menjalankan tugas-tugas rumah tangganya kecuali ia bisa berbuat membuat
Ali bahagia.'®°

Rumah tangga Ali dan Fatimah merupakan contoh yang mengagumkan
dalam hal kemurnian, ketulusan dan kasih sayang. Mereka saling menolong
dengan serasi dan tulus dalam mengatur urusan rumah tangga dan
melaksanakan pekerjaan-pekerjaannya. Di awal kehidupan rumah tangganya,
mereka meminta keputusan Rasulullah dalam hal pengurusan rumah. Beliau
memutuskan bahwa Fatimah mengurus apa-apa yang ada di dalam rumah dan
Ali mengurus yang ada di luarnya.

Fatimah Az-Zahra hidup di samping suaminya dengan perasaan bangga
dan penuh ketentraman. Tidak ada perselisihan yang tak dapat
diselesaikannya dengan baik. la menyadari dirinya sebagai istri seorang
pejuang Islam yang senantiasa sanggup berkorban. Seorang yang selalu
mengibarkan panji-panji perjuangan. Fatimah sadar bahwa dirinya harus
dapat menjadi istri yang sepadan dengan kedudukan suaminya sebagai
pejuang Islam. Fatimah adalah sebagai contoh teladan bagi pemimpin wanita
sedunia. la adalah seorang istri yang tangguh dan selalu bersyukur keapada
Allah SWT.

e. Fatimah Az-Zahra Sebagai Seorang Ibu

Fatimah mengetahui bahwa peran ibu dalam membentuk kepribadian
anak sangatlah besar, karena antara ibu dan ayah yang paling dekat dengan
anak sejak bayi adalah ibu. Dengan begitu, ibu banyak mempengaruhi
perkembangan anak. Mengingat periode pertama anak sebagian besar
dihabiskan dalam pelukan seorang ibu, maka bagi wanita shalihah yang
menjadi ibu, kesempatan itu akan dimanfaatkan untuk merawat dan
memberikan pengaruh positif pada anak.

Termasuk memberikan perawatan yang terbaik adalah memenuhi
kebutuhan fisik dan psikisnya. Memenuhi kebutuhan fisik di antaranya
adalah memberikan ASI kepada anaknya. Sedangkan memberikan kebutuhan
psikis adalah memberikan kasih sayang dan pendidikan yang baik.

Kasih sayang adalah kebutuhan naluriah manusia, terutama bagi anak-
anak. Dalam membimbing anak di masa perkembangannya, seorang ibu
hendaknya memperhatikan unsur kasih sayang. Anak yang mendapat kasih
sayang yang cukup akan mengalami perkembangan dengan normal. Oleh
karena itu seorang ibu harus mencurahkan kasih sayangnya secara penuh
terhadap anaknya. Dengan kasih sayang tersebut, ibu dapat membentuk
pribadi anak menjadi lebih baik.

Mendidik anak termasuk tugas yang sangat berarti dan urusan penting
yang berat yang diletakkan pada pundak Fatimah, karena ia memperoleh lima

190 Apdul Mun’im Muhammad, Khodijah The True love Story of Muhammad, ..., him,
352-353
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orang anak: Hasan, Husain, Zainab, Ummu Kultsum, adalah empat putra-
putri Fatimah dengan Saidina Ali.*** Dan Muhsin.*** yang meninggal
keguguran ketika ia masih berupa janin didalam perut ibunya. Tinggallah
baginya dua anak laki-laki dan dua anak perempuan.

1) Kelahiran Hasan

Pada tanggal 15 Ramadhan, 3 H, Fatimah melahirkan putra
pertamanya, Hasan bin Abi Thalib.*®®

Putra pertama Fatimah ini terkenal dengan seorang yang berjiwa
tenang. Tutur katanya lembut dan ia pandai bergaul dan menarik simpati
orang. Karena sifat-sifatnya seperti itu, ia sangat disenangi oleh kaum muda
dari kalangan Anshar dan Quraisy. Orangtua juga senang kepadanya
mengingat kedudukan dan martabatnya serta hubungannya yang sangat dekat
dengan Rasulullah SAW. Hasan memiliki sifat dermawan yang sangat
menonjol. la gemar memberikan pertolongan kepada orang lain baik diminta
atau tidak.'

2) Kelahiran Husain

Al Husain dilahirkan di Madinah tanggal 5 Sya’ban tahun ke-4 H.
Dilahirkan menjelang fajar, putra Fatimah ini disambut dengan kegembiraan
bercampur kecemasan. Beberapa saat sesudah kelahirannya, Rasulullah SAW
yang semula berwajah berseri, mendadak nampak sedih. “Anak ini kelak
akan dibunuh oleh golongan angkara murka” ungkap Rasulullah. Seperti
diketahui, apa yang dikhawatirkan Rasulullah beberapa saat sesudah
kelahiran al Husain tersebut 56 tahun kemudian menjadi kenyataan.

Fatimah bukanlah wanita berpikiran cetak yang membayangkan rumah
sebagai lingkungan yang kecil dan sempit. Sebaliknya, ia menganggap
lingkungan rumah luas dan penting. Baginya, rumah adalah pabrik untuk
menghasilkan manusia-manusia pengemban risalah. Rumah adalah perguruan
tinggi untuk mengajarkan pelajaran-pelajaran kehidupan. Rumah adalah
markas untuk melatih pengorbanan, yang akan dipraktikkan nanti dalam
masyarakat di luar rumah.

Fatimah tidak merasa kurang sebagai wanita. Baginya wanita adalah
wujud yang disucikan, yang mempunyai kedudukan tinggi dan posisi mulia.
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Dan Allah SWT telah menyerahkan kepadanya tanggung jawab yang paling
sulit dan tugas penting yang paling berat dalam kehidupan.

3) Kelahiran Zainab dan Ummu Kultsum

Fatimah juga diberkahi Allah dengan dua orang putri. Mereka adalah
Zainab al-Kubra dan Zainab ash-Shughra. Bersama dengan Hasan dan
Husain, kedua wanita itu sudah ditinggalkan oleh ibundanya sejak masa
anak-anak. Dalam usia yang masih muda sekali ini, sebelum wafat Fatimah
telah berpesan khusus kepada Zainab al-Kubra agar ia menjaga baik-baik
kedua saudara laki-lakinya itu.

Karena itulah Fatimah memikul tanggung jawab pendidikan. Perkataan
“pendidikan anak” memang singkat dan sederhana, namun maknanya dalam,
luas dan sangat berarti. Pendidikan bukan hanya berarti seorang ayah
memberikan makanan, minuman, dan pakaian, dan berusaha mencari nafkah,
sedangkan sang ibu menyiapkan makanan, mencuci pakaian dan
memperhatikan kebersihan anak, lalu tidak ada tanggungjawab lain. Islam
tidak merasa cukup dengan batasan ini. Bahkan, ia menjadikan tanggung
jawab kedua orang tua jauh lebih besar dari pada itu dalam pendidikan anak.
Karena, kepribadian seorang anak yang tak berdosa ketika dilahirkan,
tergantung pada pendidikan, pengawasan, dan aturan orang tuanya. Setiap
perbuatan dan tingkah laku orang tua akan berpengaruh dalam jiwa seorang
anak yang halus. Si anak akan mengikuti mereka dan merefleksikan tingkah
laku mereka secara utuh bagaikan sebuah cermin.

Fatimah, didikan wahyu yang tumbuh dalam asuhan kenabian ini
mengetahui metode-metode pendidikan Islam. la tidak mengabaikannya dan
tidak melupakan pengaruhnya terhadap anak, mulai dari menyusui anaknya
dengan air susunya sendiri sampai perilakunya, perbuatannya, dan
perkataannya. Fatimah mengetahui bahwa ia harus mendidik para pemimpin
yang akan dipersembahkannya kepada masyarakat sebagai teladan Islam
yang hidup sebagai gambaran, hakikat dan model Al-Qur’an yang
bergerak.'*®

Fatimah telah mendidik orang seperti Hasan agar tetap teguh dalam
posisinya yang sulit, serta Husain yang rela mengorbankan dirinya,
keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan penolong-penolongnya di jalan Allah
demi membela agama Allah dan mencegah kezaliman. la juga telah mendidik
wanita-wanita seperti Zainab dan Ummu Kultsum. la mengajarkan kepada
mereka pelajaran-pelajaran tentang pengorbanan, penebusan diri, dan
keteguhan di hadapan orang-orang zalim, sehingga mereka tidak takut dan
tunduk kepada kekuatannya.

195 |brahim Amini, Principles of Marriage & Family Ethics, him. 102-103.
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Sebagai seorang ibu, Fatimah telah berhasil mendidik putra- putrinya
dengan pendidikan yang berdasarkan agama. Dia telah menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan sifat-sifat yang tepuji pada diri anak-
anaknya sejak dini.

f. Sikap Politik dan Sosial

Menjadi putri Rasulullah tak menghalanginya untuk ikut berjuang di
jalan Allah. la termasuk seorang mujahidah yang turun ke medan perang,
termasuk Perang Uhud. la membantu kaum Muslimin dengan menyediakan
air minum dan mempersiapkan urusan logistik, serta memberikan pengobatan
bagi mereka yang terluka. Fatimah, sama seperti halnya seluruh wanita
muslim di awal permulaan Islam turut hadir dalam ranah-ranah sosial dan
politik. Fatimah ikut serta dalam peperangan. Fatimah Az-zahra menjadi
pengawas dan merawat pasukan Islam yang terluka. Ketika Rasulullah SAW
terluka parah dalam peperangan, maka Fatimah mengobati ayahan tercinta
yaitu Nabi SAW pada Perang Uhud, membawa makanan untuk Nabi SAW
pada Perang Khandaq'® dan keikut sertaannya dalam Fathu Mekah’
termasuk di antara peran-perannya sebelum kepergian Nabi SAW.

g. Dermawan

Kedermawanan Fatimah SAW disebutkan sebagai salah satu dari
tindakan-tindakan agungnya. Dalam kehidupannya bersama Ali, ketika
kondisi ekonomi Fatimah bagus ia tetap hidup dengan sederhana dan
senantiasa menginfakkan hartanya.*® Menghadiahkan baju baru pada malam
pernikahannya kepada orang yang membutuhkan,**® memberikan kalungnya
kepada orang fakir®® dan memberikan semua makanannya kepada orang
miskin, yatim dan tawanan termasuk di antara tindakan-tindakan mulianya.?**

Sayyidah Fatimah adalah wujud yang disucikan, yang mempunyai
kedudukan tinggi dan posisi mulia. Dan Allah telah menyerahkan kepadanya
tanggung jawab yang paling sulit dan tugas penting yang paling berat dalam
kehidupan.

Y8Majlisi, Muhammad Bagqir. Bihar al-Anwar al-Jami'ah li Dhurar Akhbar al-
Aimmah al-Athhar. Beirut: Muassisah al-Wafa', 1404, jld. 3, him. 245

Y Thabrasi, Ahmad bin Ali. Al-Ihtijaj 'ala Ahli al-Lujaj. Riset Muhammad Bagir
Khirsan. Najaf: Dar an-Nu'man, 1386, jld.1, him.109.

Y8 Thabrasi, Fadhl bin Hasan. Makarim al-Akhlak. Qom: Asy-Syarif ar-Radhi, 1392,
him.94 dan 95

9Mar'asyi, Najafi. Sayid Syahabuddin. Syarh Ihgaq al-Haq. Qom: Perpustakaan
Mar'asyi Najafi, jld. 19, him.114.

20Thabari, Muhammad bin Abil Qasim. Bisyarah al-Mushthafa li Syi'ati al-
Murtadha. Riset Jawad Qayyumi. Qom: Nasyr-e Islami, 1420, him.218-219

20 Arbili, Kasyf al-Ghummah fi Ma'rifah al-Aimmah, jld.1, him.169
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Poin penting yang dapat dipelajari dari kehidupan dan kepribadian
penghulu wanita sejagat ini adalah sikap tanggap dan peduli yang
ditunjukkan beliau terhadap masalah rumah tangga, pendidikan dan masalah
sosial. Begitu juga dengan pendidikan tentang menjaga kesucian dan
kehormatannya, ketekunan dalam beribadah, menyenangi kebaikan,
berakhlak mulia, dan mampu meneladani Rasulullah.

Sedangkan kepribadian seorang muslimah dapat dilihat dari bagaimana
ketundukannya pada suami, mengurus dan mendidik anak, cara beribadah
dan kepandaiannya dalam menjaga diri. Dari sini dapat diambil kesimpulan
bahwa figur dari Fatimah Az-Zahra ini sangat berkontribusi khususnya dalam
pembentukan kepribadian muslimah era sekarang. Karakter Fatimah Az-
Zahra ini bisa menjadi teladan bagi ibu dalam membangun prilaku baik
manusia sesuai dengan manfaat dari pembentukkan kepribadian itu sendiri.
Keteladan yang di contohkan Fatimah Azzarah menjadi pendidikan yang
sangat berharga bagi ibu sebagai pendidik anak-anaknya agar mejadi sholeh
sholehah.

6. Ibunda AlQamah

Ibunda AlQamah yang mempunyai kasih sayang kepada anaknya, dan
rasa keibuannya muncul ketika melihat anaknya disiksa, Meski Ibunda
Algamah murka kepada anaknya, namun kasih sayangnya tidak tega jika
Algamah harus dibakar hidup-hidup. Pada zaman Rasulullah ada seorang
pemuda yang bernama Algamah.?®? Dia seorang pemuda yang giat beribadah,
rajin shalat, banyak puasa dan suka bersedekah. Suatu ketika dia sakit keras,
maka istrinya mengirim utusan kepada Rasulullah untuk memberitahukan
kepada beliau akan keadaan Algamah. Maka, Rasulullah mengutus Ammar
bin Yasir, Shuhaib ar-Rumi dan Bilal bin Rabah untuk melihat keadaannnya.
Beliau bersabda, “Pergilah ke rumah Algamah dan talgin-lah untuk
mengucapkan “La Ilaha Illallah” Akhirnya mereka berangkat kerumahnya,
ternyata saat itu Algamah sudah dalam keadaan sakaratul maut, ketika
sakaratul maut ia menghadapi masalah besar, seolah Malaikat
mempermainkan nyawanya.’”® Maka segeralah mereka men-talgin-nya,
namun ternyata lisan Algamah tidak bisa mengucapkan “La ilaha illallah”.
Langsung saja mereka laporkan kejadian ini pada Rasulullah.

Maka Rasulullah pun bertanya, “Apakah dia masih mempunyai kedua
orang tua?” Ada yang menjawab, “Ada wahai Rasulullah, dia masih
mempunyai seorang ibu yang sudah sangat tua renta.” Maka Rasulullah
mengirim utusan untuk menemuinya, dan beliau berkata kepada utusan

202 |mam Ahmad, 4/382, Thabrani, Baihaqi dalam Syu’abul Iman, 6/197 dan dalam
Dala’ilun Nubuwwah, 6/205.

203 Mashuri Kartubi, Baiti Jannati, memasuki pintu-pintu surga dalam Rumah
Tangga, jakarta: Al-Gazali Center, 2007, him, 68.
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tersebut, “Katakan kepada ibunya Alqamah,204 ‘Jika dia masih mampu untuk
berjalan menemui Rasulullah maka datanglah, namun kalau tidak, maka
biarlah Rasulullah yang datang menemuimu.”

Tatkala utusan itu telah sampai pada ibunya Algamah dan pesan beliau
itu disampaikan, maka dia berkata, “Sayalah yang lebih berhak untuk
mendatangi Rasulullah.” Maka, dia pun memakai tongkat dan berjalan
mendatangi Rasulullah. Sesampainya di rumah Rasulullah, dia mengucapkan
salam dan Rasulullah pun menjawab salamnya. Lalu Rasulullah bersabda
kepadanya, “Wahai ibu Algamah, jawablah pertanyaanku dengan jujur, sebab
jika engkau berbohong, maka akan datang wahyu dari Allah yang akan
memberitahukan kepadaku, bagaimana sebenarnya keadaan putramu
Algamah?” Sang ibu menjawab, “Wahai Rasulullah, dia rajin mengerjakan
shalat, banyak puasa dan senang bersedekah.” Lalu Rasulullah bertanya lagi,
“Lalu apa perasaanmu padanya?”’ Dia menjawab, “Saya marah kepadanya
Wahai Rasulullah.” Rasulullah bertanya lagi, “Kenapa?”’ Dia menjawab,
“Wahai Rasulullah, dia lebih mengutamakan istrinya dibandingkan saya dan
diapun durhaka kepadaku.”

Maka, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kemarahan sang ibu telah
menghalangi lisan Algqamah, sehingga tidak bisa mengucapkan syahadat.”
Kemudian beliau bersabda, “Wahai Bilal, pergilah dan kumpulkan kayu
bakar yang banyak.” Si ibu berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang akan
engkau perbuat?” Beliau menjawab, “Saya akan membakarnya
dihadapanmu.” Lalu ibu Algamah menjawab, “Wahai Rasulullah , saya tidak
tahan kalau engkau membakar anakku dihadapanku.”

Maka, Rasulullah menjawab, “Wahai Ibu Algamah, sesungguhnya
adzab Allah lebih pedih dan lebih langgeng, kalau engkau ingin agar Allah
mengampuninya, maka relakanlah anakmu Algamah, demi Dzat yang jiwaku
berada di Tangan-Nya, shalat, puasa dan sedekahnya tidak akan memberinya
manfaat sedikitpun selagi engkau masih marah kepadanya,” Maka dia
berkata, “Wahai Rasulullah, Allah sebagai saksi, juga para malaikat dan
semua kaum muslimin yang hadir saat ini, bahwa saya telah ridha pada
anakku Algamah”.

Rasulullah pun berkata kepada Bilal, “Wahai Bilal, pergilah kepadanya
dan lihatlah apakah Algamah sudah bisa mengucapkan syahadat ataukah
belum, barangkali ibu Algamah mengucapkan sesuatu yang bukan berasal

204 Kisah Algomah ini, juga berkaitan dengan bakti anak kepada ibu. Dalam sejarah
dikisahkan bahwa sebelum beristri, Algomah adalah anak yang sangat berbakti kepada orang
tuanya. Tapi, setelah dia berkeluarga, dia lebih menyayangi istrinya dan mencampakkan
ibunya. Bahkan sering kali kau menyakiti hati ibunya. Ketika waktu sekarat, Algamah seperti
tersiksa. Ruhnya tidak keluar-keluar dari tubuhnya, hingga akhirnya si Ibu memaafkannya
karena Rasulullah sudah memberi instruksi agar Alqgomah dibakar hidup-hidup saja. Setelah
ibunya memaafkannya, ruhnya jadi mudah keluar dari jasadnya.
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dari dalam hatinya, barangkali dia hanya malu kepadaku.” Maka, Bilal pun
berangkat, ternyata dia mendengar Algamah dari dalam rumah mengucapkan
La Ilaha Illallah. Maka, Bilal pun masuk dan berkata, “Wahai sekalian
manusia, sesungguhnya kemarahan ibu Algamah telah menghalangi lisannya
sehingga tidak bisa mengucapkan syahadat, dan ridhanya telah menjadikanya
mampu mengucapkan syahadat.”

Kemudian, Algamah pun meninggal dunia saat itu juga. Maka,
Rasulullah melihatnya dan memerintahkan untuk dimandikan lalu dikafani,
kemudian beliau menshalatkannya dan menguburkannya. Lalu, di dekat
kuburan itu beliau bersabda, “Wahai sekalian kaum Muhajirin dan Anshar,
barangsiapa yang melebihkan istrinya daripada ibunya, dia akan
mendapatkan laknat dari Allah, para malaikat dan sekalian manusia. Allah
tidak akan menerima amalannya sedikitpun kecuali kalau dia mau bertobat
dan berbuat baik pada ibunya serta meminta ridhanya, karena ridha Allah
tergantung pada ridhanya dan kemarahan Allah tergantung pada
kemarahannya.”205

Pendidikan yang bisa diambil dari gisah Algamah adalah betapa berat
implikasi dari durhaka kepada ibu. Allah akan menunjukan azabnya di dunia
tidak menundanya sampai hari akhirat. Azab di dunia bagi seorang anak yang
durhaka kepada orang tuanya berupa hidup dalam kesengsaraan, tidak
bahagia, sulit saat sekaratul maut dan di akhirat sungguh akan mendapatkan
azab yang sangat pedih.

25 Semuanya dari jalan Yazid bin Harun berkata, telah menceritakan kepada kami
Fa’id bin Abdur Rahman berkata, saya mendengar Abdullah bin Abu Aufa berkata, ada
seseorang yang datang kepada Rasulullah seraya berkata, “Wahai Rasulullah, di sini ada
seorang pemuda yang sedang sakaratul maut, dia disuruh untuk mengucapkan syahadat
namun tidak bisa mengucapkannya.” Maka, Rasulullah bertanya, “Bukankah dia
mengatakannya selama hidupnya?” Dijawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah kembali
bertanya, “Lalu apa yang menghalanginya untuk mengucapkan syahadat saat akan mati?” ...
“Segala puji bagi Allah yang menyelamatkannya dari api Neraka.” Dalam
https://kisahmuslim.com/84-alqomah-durhaka-kepada-ibu.html. Diakses tanggal 22 Juni
20109.


https://kisahmuslim.com/84-alqomah-durhaka-kepada-ibu.html

BAB IV
ISYARAT Al-QUR’AN TENTANG EDUKASI MATERNAL

A. Pendidikan Pranikah

Konsep pendidikan dalam Islam, para pemikir dan pakar sudah
merumuskan. Baik pendidikan Islam sebagai sebuah sistem, maupun sebuah
proses. Memang terkesan cukup panjang dan rinci. Sebagai sebuah proses
pendidikan Islam tersebut dapat dimulai dari pendidikan pranikah. Karena
ibu adalah pendidik yang utama dan pertama untuk anak sebagai calon ibu
sangatlah penting untuk menempuh pendidikan pranikah bagi calon ibu.

1. Pendidikan Pranikah bagi Calon lbu

Pendidikan pranikah sangat berguna untuk memberikan pemahaman
mengenai konsep penting dalam sebuah pernikahan.! Dari hasil pendidikan
pranikah diharapkan calon ibu dapat menerapkan apa yang telah
dipelajarinya ketika nantinya berumah tangga. Calon ibu yang ingin menikah
seharusnya mengetahui tujuan dari pernikahan yang akan ia jalani. Calon ibu
bisa belajar tentang hal-hal yang harus dipersiapkan saat mereka nantinya
akan menjalani kehidupan berumah tangga, termasuk soal cara mendidik
anak, penyelesaian masalah, lewat pendidikan pranikah. Pendidikan pranikah
ini penting untuk dipelajari bagi setiap orang terutama calon ibu guna
membekali dirinya agar mampu menjalani kehidupan pernikahan dengan
langgeng.

"Nila Anggreiny, Pentingnya pendidikan pranikah,” dalam https://sumbar.
antaranews.com/berita/221213/pentingnya-pendidikan-pranikah. Diakses 20 Juni 2019 19:37
WIB
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Pendidikan pranikah, di mulai dari pemilihan pasangan yang tepat.?
Karena dalam pernikahan, ajaran Islam sudah mengatur persyaratan dan
anjuran-anjuran yang harus dilaksanakan. Salah satu dari anjuran yang
diajarkan Rasulullah SAW kepada umatnya adalah memilih pasangan yang
seagama dan satu keyakinan.® Kekokohan fondasi rumah tangga terletak
pada besarnya keimanan seseorang terhadap Tuhan dan agamanya.* Hal ini
ditekankan karena, dari persamaan agama inilah yang nantinya akan
meneduhkan keluarga mereka, menuju keluarga yang sakinah mawaddah wa
rahmah.’

Jika demikian, maka ilmu agama adalah poin penting yang menjadi
perhatian dalam memilih pasangan. Karena bagaimana mungkin seseorang
dapat menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, padahal dia
tidak tahu apa saja yang diperintahkan oleh Allah dan apa saja yang dilarang
oleh-Nya?. Disinilah diperlukan ilmu agama untuk mengetahuinya apa yang
diperintahkan dan yang dilarang olen Allah SWT. Maka pemilihan calon
pasangan hidup dalam hal ini adalah calon ibu, yang memiliki pemahaman
yang baik tentang agama. Karena salah satu tanda orang yang diberi kebaikan
oleh Allah SWT adalah memiliki pemahaman agama yang baik dan
mengamalkannya.

Untuk mencapai keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah maka
faktor kesamaan agama yang di anut pasangan suami istri sangatlah penting.
Sebab perkawinan sangat erat hubungannya dengan keturunan dan
pendidikan.® Maka Al-Qur’an juga secara tegas melarang pernikahan yang
berbeda agama.” Larangan nikah beda agama disebutkan dalam firman Allah
SWT di QS. Al Bagarah/2: 221 yang berbunyi:

’Mahmudin, Implementasi Pembekalan Pranikah Dalam Membentuk Keluarga
Sakinah Mawaddah Wa Rahmah, dalam jurnal, Program Pasca Sarjana FIAlI UlI
Yogyakarta. Millah Vol. XV, No. 2, Februari 2016.

*Lihat Hadist Nabi S ] )
¢ daaly ¢ Ll  llal ¢ aaty 8i0all A ) ¢ 0 Al 4l 0 e () (e Ao ) ) 850 i (e

' (4o GBite) (IS i cplll 3y Halla ¢ Ll
“Dari Abu Hurairah R.A Nabi bersabda wanita dinikahkan karena empat hal: karena
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikanya, atau karena agamanya, tetapi
hendaknya kamu memilih wanita yang karena agamanya (berakhlak mulia niscaya tanggung
jawabanmu akan ringan” (HR. Bukhari dan Muslim).

* M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah: Pesan, Kesan dan Keserasihan al-Qur’an,
Jilid 1, Jakaarta: Lentera Hati, 2002, him. 576

® Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2005,
him. 38.

® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Departemen Agama, 2006,
him. 305.

" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1997, him. 195
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.”( Q.S Al-Bagarah/2: 221).

Ayat ini  menjelaskan tentang pendidikan pranikah dengan
memperhatikan larangan Allah terhadap perkawinan antara beda agama atau
keyakinan dan akhlaknya dengan kita orang Islam. Demikian tutur al-
Sya’rawi,® tambahnya, terutama bagi sang ibu, keimanannya sangat
berpengaruh, terhadap anak gyang dilahirkannya. Pendapat ini sepaham juga
dengan Wahbah Az-Zuhaili,” karena sang ibu yang selalu bersamanya sejak
anak dilahirkan. Maka tentu yang akan menjadikannya tumbuh menjadi
pribadi yang terpuji adalah keimanan yang baik dari ibunya.'® Begitu besar
pengaruh baik dan buruk dari seorang ibu. Maka dalam hal ini memilih
pasangan termasuk calon ibu bagi anak-anaknya harus selektif.

Dalam pernikahan diperintahkan untuk mencari pasangan yang
sholeh/sholehah yaitu pasangan yang saling menjaga kehormatan. Begitu
juga pernikahannya harus secara sah dalam Islam, menghendaki agar
keluarga dibentuk dengan pernikahan yang sah. Artinya pernikahan yang
sesuai dengan syari’at agama Islam. Sebab pernikahan yang dilaksakan tidak
sesuai dengan syari’at agama Islam maka pernikahannya batal atau tidak sah.
Sesuai firman Allah dalam QS. Almaidah/5: 5, yang berbunyi,

8 Muhammad Mutawally Sya'rawi, Tafsir al-Sya 'rawi, Duta Azhar, Juz 2, him.958.

% Wahbah Az-Zuhaili, Fighul Islam Wa Adillatuhu, Jilid 9, Jakarta: Gema Insani
Darul Fikir, 2010, him. 147.

10 Muhammad Mutawally Sya'rawi, Tafsir al-Sya rawi, ..., Juz 2, hIm.962
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Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
Termasuk orang-orang merugi.

_— y;\

Dalam tafsir al-misbah menyebutkan bahwa kata wa al muhshanat
wanita yang menjaga kehormatannya, merupakan isyarat bahwa yang
seharusnya dinikahi adalah wanita-wanita yang menjaga kehormatan, baik
wanita mukminah maupun wanita ahl kitab. Dengan membayar mas kawin
yakni melangsungkan pernikahan dengan cara yang sah dalam agama Islam.
Kata mukminah juga diartikan adalah kesamaan agama. Karena persamaan
agama dan pandangan hidup sangat membantu untuk melahirkan ketenangan.
Bahkan sangat menentukan kelanggengan keluarga.**

Hemat penulis Ayat ini memerintahkan agar mencari pasangan sholeh
yang saling menjaga kehormatan dirinya untuk menyatukan hubungan
mereka dengan ikatan yang halal.

Dalam memilih pasangan hidup diibaratkan seorang petani yang
memelihara dan memilih biji tanaman yang berkualitas dan lahan yang
berkualitas sehingga panen yang berkulaitas tinggi dapat terealisasi, dengan
demikian memilih jodoh sebagai calon ibu seperti harapan di atas maka
kemungkinan mempunyai keturunan yang diharapkan berkualitas dapat
tercapai. Karena baik buruknya akhlak anak sangat dipegaruhi oleh akhlak
yang dimiliki orang tua terutama ibu, dan keyakinan orang tua terhadap suatu
agama akan berpengaruh dengan keyakinan anak terhadap agama yang

1 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keseharian Al-Qur’an,...,
Volime, 3, him. 33.
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dianutnya. Maka pernikahan satu agama diharpakan lahirnya sakinah dalam
keluarga.'?

Kesamaan agama antar pasangan selalu menjadi hal yang diidamkan
oleh setiap pasangan. Maka kesamaan agama dalam pernikahan adalah
merupakan pondasi yang sangat kokoh. Pondasi yang kokoh yang dimaksud
adalah yang bersandar pada iman kepada Allah yaitu Tuhan Yang Maha
Esa.’® Untuk itu, setiap pemilihan pasangan haruslah yang berdasarkan
agama, keimanan yang kuat serta berlandaskan Al-Qur’an supaya dalam
mengarungi bahtera rumah tangga bisa berjalan lurus sesuai ajaran Islam.

Pasangan yang berbeda agama tersebut akan mengalami konflik, dan
pada akhirnya akan membawa sistuasi keluarga menjadi panas. Pasangan
pernikahan berbeda agama terdapat konflik yang diakibatkan oleh perbedaan
iman tersebut, karena agama membawa pengaruh terhadap prinsip, cara
hidup, cara pandang, dan dasar tindakan seseorang setiap hari. Pernikahan
beda agama akan menyebabkan tidak adanya keharmonisan, ketenangan, dan
kerjasama diantar suami istri. Sehingga kehidupan rumah tangga yang
seharusnya berdiri di atas landasan rasa sayang, kasih, dan cinta tidak
menjadi tenteram, dan tidak dapat tercapai tujuannya yang berupa ketenangan
dan kesetabilan.™

Pernikahan beda agama akan mempengaruhi pola perlakuan mereka
terhadap anak. Selain itu, nilai-nilai yang dianut oleh orang tua juga sangat
berpengaruh terhadap usaha mereka dalam hal mendidik anak. Karena anak
adalah belahan jiwa dan potongan daging orang tuanya.' Begitu pentingnya
eksistensi akan lambang penerus dan lambang keabadian ini, maka Allah
SWT mensyari’atkan adanya pernikahan. Pensyari’atan pernikahan memiliki
tujuan antara lain untuk berketurunan yang baik, memelihara nasab,
menghindarkan diri dari penyakit dan menciptakan keluarga yang sakinah.*®

Konsep pendidikan Islam, menempatkan fungsi kedua orang tua
sebagai pendidik kodrati. Secara kodratnya ayah dan ibu diberi potensi oleh
Sang Maha Pencipta berupa naluri orangtua. ' Dengan adanya naluri ini,
maka secara alami para orangtua rela untuk memelihara, membimbing, serta

12 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur ‘an, ..., him.197.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Kesan dan Keseharian Al-Qur’an,..., Vol 1,
him. 472-473.

1% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jakarta: Gema Insani Darul Fikri,
2010, jilid 9, him. 147.

1% yusuf al-Qadhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Surabaya: PT Bina llmu, 1976,
him. 256-158.

18 Wahbah al- Zuhailiy, Al-Figh al- Islamiy wa Adillatuhu, Beirut: Dar al-Fikr, 1997,
cet. Ke-2 . him. 11.

" Handrawan Nadesul, 80 Persen Ibu Membesarkan Anak Berdasarkan Naluri" dalam
https:/lifestyle.kompas.com/read/2009/06/17/15082780/80. Persen.lbu.Membesarkan. Anak.
Berdasarkan.Naluri diakses tanggal 27 Juli 2019.
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melindungi putra-putri mereka dengan penuh rasa dan kasih sayang.
Sehubungan dengan itu Allah SWT mengamanatkan kepada keduanya untuk
memerankan diri sebagai pendidik kodrati semaksimal mungkin. Sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surat QS. At-Tahrim/66: 6.
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"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan."

o
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Di rentang pesan dari ayat ini pula seharusnya para orangtua
menampilkan komitmen mereka terhadap pendidikan yang ada nilai-nilai
imani terhadap anak-anaknya. Agar keluarganya terbebas dari siksa apai
neraka.

Beda dengan konsep pendidikan yang dikemukakan para paedagog
(Barat), maka pendidikan Islam menawarkan langkah-langkah yang lebih
rinci dan terarah. Di rentang proses yang panjang. Tujuan utama dari
pendidikan Islam adalah menjadikan anak sebagai anak yang sholeh dan
sholehah, bukan sekedar cerdas. Dalam upaya mempersiapkan anak sholeh,
Islam merancang langkah-langkah pembinaan dan bimbingan sejak dari
proses pembentukan keluarga.

Secara terperinci pendidikan pranikah diarahkan pada terwujudnya
pengetahuan dan pemahaman calon ibu akan pengetahuan tentang hukum
perkawinan, keluarga, reproduksi sehat, pemecahan masalah-masalah
keluarga, penanaman nilai keimanan, ketagwaan, akhlakul karimah, tuntunan
ibadah dan pendidikan agama dalam keluarga.”® Harapan yang diinginkan
adalah bahwa setiap pasangan pengantin mampu untuk membentuk rumah
tangga yang sakinah mawaddah warahmah.

Pendidikan pranikah adalah langkah awal dari pembentukan keluarga
menurut pandangan Islam, yang ikut memberi pengaruh dan mempersiapkan
anak-anak yang sholeh. Dari langkah inilah mulai diperankan seorang calon
ibu sebagai pendidik yang utama dalam keluarga. Karena kedudukan ibu
sebagai pendidik dinilai sangat potensial. Bahkan bila keduanya dapat
dimanfaatkan secara efektif boleh dikatakan dapat menentukan keberhasilan

® Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Kementerian Agama, Buku
Pegangan Calon Pengantin, Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji
Kementerian Agama, 2003, hal. 17-263.
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pendidikan. Ibu memang memiliki berbagai kelebihan dan keutamaan. Bila
saja diberi peluang untuk memanfaatkannya secara maksimal maka
pembentukan generasi anak-anak shaleh tidak perlu jadi kekhawatiran.

Ibu adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Seperti kata
penyair dalam buku Abdullah Nashih Ulwan:*

Ibu adalah sebuah sekolah

Bila engkau persiapkan,

Maka berarti engkau telah siapkan

Sebuah pohon yang baik akarnya

Oleh karena itu, pendidikan ibu tidak dapat dianggap enteng. Para
calon ibu harus benar-benar mempersiapkan dirinya untuk menjadi calon ibu
yang bijaksana. Oleh karena itu pendidikan bagi calon pengantin yang
didalamnya ada calon ibu sangat penting untuk mempelajari bagaimana
membentuk keluarga baru yang menuju rumah tangga yang sakinah,?®
mawaddah, dan warrahmah, serta meneruskan keturunan yang shaleh.

Pendidikan®* pranikah bagi calon pengantin sebagian ahli menyebutnya
dengan premarital prevention, premarital counseling, premarital therapy,
premarital educative counseling, dan marriage preparation merupakan
sebuah pendekatan formal terstandar untuk mempersiapkan calon pasangan
suami istri menuju jenjang pernikahan. Dalam bahasa Senediak,? pendidikan
pranikah adalah pelatihan yang memungkinkan calon pasangan suami istri
memiliki pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan-keterampilan penting
untuk mempertahankan dan memperbaiki hubungan mereka ketika mereka
menikah.

Pendidikan bagi calon ibu adalah bagaimana mempersiapkan para
calon ibu yang akan melangsungkan pernikahan dan membentuk keluarga,

19 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aula, Diterjemahkan oleh Emiel Ahmad,M.Si
Dengan Judul “ Pendidikan Anak Dalam Islam”, Jakarta: Katulistiwa Press, 2017, him. 6

%0 Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah,
mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan
dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah. Pasal 1 ayat (3)
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor
DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra-Nikah. Kursus Pra-
Nikah juga menjadi solusi alternatif membangun kesadaran dalam menjalankan bahtera
rumah tangga. Lihat Khoiruddin Nasution, “Perlindungan Terhadap Anak dalam Hukum
Keluar%a Islam Indonesia”, al-Adalah, Vol. 13, No. 1, 2016, him. 1-10.

1 UU no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

22 Senediak, C. The Value of Premarital Education. The Australian and New Zealand
Journal of Family Therapy, 1990, 11, 26-31.
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dapat mewujudkan keluarga yang bahagia lahir dan batin. Karena seorang
ibu akan melahirkan generasi yang berkualitas dan bermartabat. Bentuk
pendidikan bagi calon ibu, bisa dimasukkan dalam pendidikan formal,
maupun pendidikan non formal, dan pendidikan informal.

Mengacu pada pengertian tersebut, maka pendidikan bagi calon ibu
perlu dilakukan secara terencana dan sistematis, serta melalui berbagai
jenjang dan jalur pendidikan, sehingga akan memberikan hasil dan manfaat
yang optimal. Dengan demikian, diharapkan fungsi pendidikan dapat
terwujud. Fungsi Pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.?

Program pendidikan pranikah memiliki efek positif pendapat ini di
ungkapkan oleh J. S. Carroll & W. J. Doherty,?* bahwa pendidikan pranikah
secara signifikan berkorelasi dengan tingkat kualitas perkawinan yang lebih
tinggi, tingkat konflik perkawinan akan menjadi lebih rendah, dan begitu juga
dengan tingkat perceraian akan menjadi lebih rendah juga begitu ungkapan
dari Doss, Rhoades, Stanley, Markman, dan Johnson®, telah menemukan
bahwa pasangan dengan profil risiko perceraian yang lebih rendah dan lebih
kecil kemungkinannya untuk berpartisipasi dalam pendidikan pranikah.
Nock, Sanchez, dan Wright, % dalam sebuah studi tentang pasangan menikah
Louisiana, menemukan bahwa pendidikan atau konseling pranikah formal
mengurangi kemungkinan perceraian, terutama bagi mereka yang memiliki
profil cerai yang berisiko. Temuan ini diperkuat oleh Carroll & Doherty,
dalam penelitian evaluasi program pencegahan perceraian Yyang mengarah
pada kemanjuran pendidikan pranikah.”” Dari itu untuk meminimalisasi
prceraian maka seorang ibu perlu menempuh pendidikan pranikah.

28 UU no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, Pasal 1 ayat 4

24 carroll, Jason S; Doherty, William J., Evaluating the effectiveness of premarital
prevention programs: A meta-analytic review of outcome research. Family Relations, 2003,
52, him. 105-118.

%% Doss, B. D., Rhoades, G. K., Stanley, S. M., Markman, H. J., & Johnson, C. A.
Differential use of premarital education in first and second marriages, Journal of Family
Psychology, 2009, 23,268-273.

?® Nock, S. L., Sanchez, L. A., & Wright, J. D. Covenant marriage: The movement to
reclaim tradition in America. 2008, New Brunswick, NJ: Rutgers University

T carroll, J. S., & Doherty, W. J. Evaluating the effectiveness of premarital
prevention programs: A meta-analytic review of outcome research. Family Relations, 2003,
52, 105-118.



143

Menurut Halford, Markman, & Stanley, Salah satu tujuan dari
pendidikan pranikah adalah untuk mendefinisikan sebagai pencegahan
tekanan dan perselisihan pernikahan sebelum masalah dalam rumahtangga
tersebut menjadi bias.”® Begitu juga pendidikan pranikah yang berbasis
keterampilan akan dapat meningkatkan kepuasan dan memperbaiki
komitmen memelihara hubungan yang sehat.

Islam sangat memperhatikan pendidikan, termasuk pendidikan
pranikah. Karena Islam adalah agama yang sempurna. Agama yang
memberikan kebahagiaan, kedamaian, dan ketenangan. Agama yang diridhai
oleh Allah Ta’ala untuk hambanya, agama yang telah disempurnakan oleh
Allah SWT kepada kekasih dan sebaik-baik ciptaan-Nya yaitu Muhammad
SAW, sebagaimana firman-Nya, dalam QS. Al Maidah/5: 3 yang berbunyi,
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.. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
agama bagimu... (Al Maidah/5: 3)

Dalam ayat ini menjelaskan kesempurnaan agama Islam yang
mencakup perkara syari’at. Termasuk dalam hal pernikahan, Islam
mempunyai petunjuk berupa Al-Qur’an. Dalam ayat lain juga menjelaskan
tentang kesempurnaan agama Islam. Dalam QS. Ali Imran/3: 85 yang
berbunyi,
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Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) dari padanya, dan Dia di akhirat Termasuk
orang-orang yang rugi (QS Ali Imran/3: 85)

Berdasarkan Firman Allah SWT di atas, maka penulis berpendapat
bahwa program pendidikan pranikah dan pengasuhan yang dilandasi syariat
Islam akan mendapatkan manfaat yang diperoleh melalui program
pendidikan pranikah. Bukan hanya mampu mencegah terjadinya perceraian

28 Halford, W. K., Markman, H. J., & Stanley, S. Strengthening couples' relationships
with education: Social policy and public health perspectives. Journal of Family Psychology,
2008, him. 497-505.
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dan kekerasan terhadap anak, tetapi juga dapat membantu pasangan suami
istri meraih kehidupan pernikahan yang sakinah mawaddah wa rohmah serta
diberkahi dan diridhai Allah SWT, baik di dunia maupun di akhirat.

Ketika Olson & DeFrain,?® ahli psikologi keluarga, sosiologi keluarga,
dan antropologi keluarga mendefinisikan pernikahan sebagai komitmen
emosional dan legal antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
berbagi intimasi fisik dan emosi, beragam tugas, dan sumberdaya ekonomi.
Demi terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah, Islam
menawarkan konsep yang lebih paripurna. Islam memandang pernikahan
bukan hanya komitmen pada level personal (terikat secara emosi) dan level
sosial (terikat secara hukum negara), tapi juga level spiritual (terikat
perjanjian dengan Allah Ta’ala, komitmen etik yang kuat dalam Islam
dikenal sebagai mitsgqan ghalizhan,yaitu perjanjian yang kokoh dan teguh,
termasuk dalam sebuah pernikahan. lkatan perjanjian ini disebutkan di
Firman Allah dalam QS. An-Nisa'/4: 21 yang berbunyi,
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Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan
mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.
(An-Nisa'/4: 21).

Akad dalam Suroh An-Nisa™ ayat 21 ini mengharuskan masing-masing
dari suami dan istri memenuhi apa yang dikandung dalam perjanjian tersebut,
karena Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Ma’idah/5: 1

Rg20 o, A_E, _ .ﬂ-’ /WE/
25l 15l T3l T
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad (perjanjian-
perjanjian) kalian.” ... (Al-Ma’idah/5: 1)
_ Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, bersabda Rasulullah SAW. .
G4 el Sy 3 AIARLYY el el (A ST A8 L a il )
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Takutlah kamu sekalian kepada Allah SWT dalam hal kaum perempuan,
karena mereka adalah amanat Allah SWT yang kamu sekalian ambil, kamu

2 QOlson, D. H., DeFrain, J., & Skogrand, L, Marriages and families: Intimacy,
diversitg/, and strengths (7th Ed). New York: The McGraw-Hill Companies, 2011.
% HR. Muslim, kitab al-Hajj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu. No. 1218.
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sekalian mendapatkan kehalalan farji mereka dengan kalimat Allah. Kamu
sekalian harus menjaga mereka untuk kehormatan kamu sekalian dari
seseorang yang kamu sekalian tidak sukai. Jika mereka melakukan hal itu,
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Disamping itu kamu
sekalian harus memberi mereka nafkah dan pakaian yang baik (HR Bukhari
dan HR Muslim).

Hadis diatas menjelaskan kepada suami agar memperlakukan istrinya
dengan cara yang baik dan terhormat.

2. Pendidikan Pranikah bagi Calon Bapak

Pendidikan bagi calon bapak sangatlah penting, untuk menjadi bapak
yang ideal dalam rumah tangga. Karena bapak juga memainkan peran yang
sangat penting dalam perkembangan anak, fisik serta mental dan
kejiwaannya. ltulah sebabnya Islam juga mengajarkan untuk
memperhatikan sisi keturunan dan lingkungan tempat tinggal. Seorang bapak
hendaknya memiliki sifat-sifat terpuji sebab kelak ia akan menjadi panutan
untuk anak-anaknya dan menurunkan semua sifat dan watak kepada mereka.

Sebagai calon pendidik bagi anak-anaknya seorang bapak sangatlah
penting untuk meningkatkan pengetahuannya. Sosok bapak yang ideal,
Rjasu/llat} SAW pernah bersabda: o )
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“disyah radhiyallahu ‘anha berkata: “Rasulullah Shallallau ‘Alaihi
Wasallam berasabda: “Sebaik-baik kalian adalah (suami) yang paling baik
terhadap keluarganya dan aku adalah yang paling baik terhadap
keluargaku.” (HR. Tirmidzi).

Imam al-Munawi berkata: “Dalam hadits ini terdapat argumentasi yang
menunjukkan (wajibnya) bergaul dengan baik terhadap istri dan anak-anak,
terlebih lagi anak-anak perempuan, (dengan) bersabar menghadapi perlakuan
buruk, akhlak kurang sopan dan kelemahan akal mereka, serta (berusaha
selalu) menyayangi mereka”.*® Karena Ayah turut memberikan kontribusi
penting bagi perkembangan anak, pengalaman yang dialami bersama dengan
ayah, akan mempengaruhi seorang anak hingga dewasa nantinya.** Ayah

1 Ahmad Hafizh Alkaf, Pendidikan Anak Menurut Islam, dalam www.al-shia.org.
diakses 14 Mei 20109.

%2 HR at-Tirmidzi, no. 3895 dan Ibnu Hibban (no. 4177), dinyatakan shahih oleh
Imam at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Syaikh al-Albani.

%3 Kitab “Faidul Qadiir” (3/498).

% Farida Hidayati, Dian Veronika Sakti Kaloeti, Karyono, Peran Ayah dalam
Pengasuhan Anak, dalam jurnal: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro JI. Prof
Sudharto. SH, Kampus Tembalang, Semarang, 50275
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turut memberikan kontribusi penting bagi perkembangan anak, pengalaman
yang dialami bersama dengan ayah, akan mempengaruhi seorang anak hingga
dewasa nantinya. Menjadi ayah semestinya diawali dengan menyiapkan diri
untuk memiliki karakter seorang ayah ideal bagi keluarganya. Karena figur
ayah sangat berpengaruh dalam pengasuhan dan perkembangan anak.

a. Bapak yang Ideal dalam Al-Qur’an

Allah SWT menggambarkan sosok dan sifat kepala keluarga ideal
dalam beberapa ayat Al-Qur-an, di antaranya dalam firman-Nya: QS. an-
Nisaa’/4: 34. Yang berbunyi,
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri® ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka)® wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya®, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya®. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Sosok kepala rumah tangga yang ideal, adalah lelaki yang mampu
menjadi pemimpin dalam arti yang sebenarnya bagi istri dan anak-anaknya.
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%5 Maksudnya: tidak Berlaku curang serta memelihara rahasia dan harta suaminya

% Maksudnya: Allah telah mewajibkan kepada suami untuk mempergauli isterinya
dengan baik.

% Nusyuz: Yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari pihak isteri
seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya.

Maksudnya: untuk memberi pelajaran kepada isteri yang dikhawatirkan
pembangkangannya haruslah mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat
barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan
memukul mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. bila cara pertama telah
ada manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya.
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Memimpin mereka artinya mengatur urusan mereka, memberikan nafkah
untuk kebutuhan hidup mereka, mendidik dan membimbing mereka dalam
kebaikan, dengan memerintahkan mereka menunaikan kewajiban-kewajiban
dalam agama dan melarang mereka dari hal-hal yang diharamkan dalam
Islam, serta meluruskan penyimpangan yang ada pada diri mereka.*

b. Memperhatikan Pendidikan Agama Bagi Keluarga

Tanggung jawab yang besar dibebankan kepada Ayah untuk mendidik
keluarga tentang pendidikan agama. Ini adalah kewajiban utama seorang
kepala rumah tangga terhadap anggota keluarganya. Hal yang harus disadari
seorang ayah adalah menyadari tanggung jawab yang besar dalam mendidik
keluarga dari sisi keimanan, prilaku, fisik, mental, akal dan sosialnya.*’ Allah
SWT berfirman: QS. at-Tahriim/66: 6. Yang berbunyi,
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.

Ali bin Abi Thalib ra, ketika menafsirkan ayat di atas, beliau berkata:
“(Maknanya): Ajarkanlah kebaikan untuk dirimu sendiri dan keluargamu”“.

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di berkata: ‘“Memelihara diri (dari api
neraka) adalah dengan mewajibkan bagi diri sendiri untuk melaksanakan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta bertobat dari semua
perbuatan yang menyebabkan kemurkaan dan siksa-Nya. Adapun
memelihara istri dan anak-anak (dari api neraka) adalah dengan mendidik dan
mengajarkan kepada mereka (syariat Islam), serta memaksa mereka untuk
(melaksanakan) perintah Allah. Maka seorang hamba tidak akan selamat
(dari siksaan neraka) kecuali jika dia (benar-benar) melaksanakan perintah

%9 Lihat kitab “Tafsir Ibnu Katsir” (1/653) dan “Taissirul kariimir Rahmaan” him.
177.

%0 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Diterjemahkan oleh Arif
Rahman Hakim,Lc, Abdul Halim,Lc, Dengan Judul “ Pendidikan Anaka Dalam Islam”,
Sukoharjo: Al andalus, him. 651.

*! Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam “Al-Mustadrak” (2/535), dishahihkan oleh
al-Hakim sendiri dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
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Allah (dalam ayat ini) pada dirinya sendiri dan pada orang-orang yang
dibawa kekuasaan dan tanggung jawabnya”.42

c. Dampak Keterlibatan Bapak dalam Perkembangan dan
Pendidikan Anak

Allen & Daly, mengungkapkan secara detail, pengaruh keterlibatan
ayah dalam perkembangan anaknya meliputi banyak hal, seperti kognitif,
emosional, sosial, bahkan juga bisa mempengaruhi kesehatan fisik.** Dari
segi kognitif, keterlibatan ayah dalam kegiatan bermain maupun pengasuhan
dan perawatan anak akan membuat anaknya lebih kompeten dan menjadi
pemecah masalah yang lebih baik jika dibandingkan dengan anak sebayanya
yang ayahnya tidak memiliki keterlibatan. Kebiasaan para ayah untuk
mengajukan pertanyaan logis seperti apa, di mana, dan seterusnya, membuat
anak memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik dalam interaksinya.

Anak akan lebih terpancing untuk banyak berbicara, menggunakan
kosakata yang lebih banyak, dan menghasilkan kalimat yang lebih panjang
ketika berinteraksi dengan anaknya.

Dari segi emosional, anak memiliki kelekatan yang lebih banyak dari
ayahnya, memiliki rasa lebih nyaman. Selain itu, anak juga memiliki rasa
ingin tahu dan Kkeinginan untuk mengeksplorasi apa yang ada di
lingkungannya, bisa berinteraksi dan memberikan respon pada stimulus dan
ia juga memiliki kepercayaan diri yang lebih baik. Ditinjau dari segi sosial,
keterlibatan ayah membuahkan kompetensi sosial, inisiatif, kematangan
sosial, dan kemampuan untuk berinteraksi sosial pada anaknya. Hubungan
anak dengan teman sebayanya juga lebih baik.

Oxford University menemukan jika kedekatan anak dengan ayah bisa
berpengaruh besar terhadap perkembangn fisik, kognitif, emosi dan sikap
anak. Peneliti juga mengungkapkan bahwa anak-anak yang dekat dengan
sang ayah memiliki nilai akedemis lebih baik di sekolah. David Popenoe,**
menyebutkan bahwa anak yang banyak berinteraksi, ngobrol dan
menghabiskan harinya dengan ayah juga ibu memiliki 1Q lebih tinggi
dibanding anak yang tak cukup memiliki interaksi dengan sang ayah. Tak
hanya lebih cerdas, anak-anak yang dekat dengan ayahnya juga dipercaya
memiliki kemampuan berbahasa dan kognitif yang lebih baik.

*2 Taisiirul Kariimir Rahmaan, hlm. 640.

* Daly, S. A., & Allen, K. The effects of father involvement: An updated research
summary of the evidence inventory. Guelph Canada: Centre for Families, Work & Well-
Being, University of Guelph, 2007.

* David Popenoe, sosiolog dan Co-Director di The National Marriage Project
Rutgers, The University of New Jersey, dalam https://www.fimela.com/parenting/ read/
3683303/menurut-studi-anak-yang-dekat-dengan-ayahnya-punya-ig-lebih-tinggi, diakses
tanggal 31 Juli 2019



https://www.fimela.com/parenting/%20read/%203683303/menurut-studi-anak-yang-dekat-dengan-ayahnya-punya-iq-lebih-tinggi
https://www.fimela.com/parenting/%20read/%203683303/menurut-studi-anak-yang-dekat-dengan-ayahnya-punya-iq-lebih-tinggi
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Begitu juga dalam Al-Qur’an menerangkan bagaimana pelaksanaan
suatu pendidikan Islam yang dapat menjadikan anak tumbuh dan dewasa
sesuai dengan ajaran Islam dalam QS. Lugman/31: 14 yang berbunyi,
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang

ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.

Dalam hal ini, dinyatakan dalam Al-Qur’an bahwa Lugman Al-Hakim
sebagai bapak adalah sosok pendidik yang beroleh hikmah. Dengan hikmah
yang dianugerahkan oleh Allah kepada beliau, menjadikan namanya
diabadikan dalam Al-Qur’an. Bahkan dijadikan sebagai nama suatu surat Al-
Qur’an. Konsep pendidikan Islam sebagaimana yang dinyatakan dalam Surat
Lugman merupakan acuan ideal bagi seluruh bapak dalam pelaksanaan
pendidikan Islam sebagaimana yang diharapkan.®

Nasehat Lugman sebagai bapak kepada anaknya adalah salah satu
metode pendidikan berarti peringatan yang mempunyai pengertian yang
bersifat bimbingan dan pengarahan yang dapat membangkitkan emosi dan
perasaan orang lain untuk mau melaksanakan perbuatan yang baik.“® Dengan
nasehat bermakna menyajikan bahasan tentang kebenaran dan kebajikan
dengan maksud mengajak orang yang diberi nasehat untuk menjauhkan diri
dari bahaya dan membimbingnya ke jalan yang bahagia dan berfaedah
baginya. Suatu pertanda nasihat yang baik adalah yang diberi nasehat tidak
sekedar mementingkan kemaslahatan bagi dirinya yang bersifat duniawi,
tetapi ia juga mementingkan terhadap orang lain. Oleh karena itu, pendidik
yang memberikan nasehat itu hendaknya bersih dari perbuatan riya dan
bersih dari anggapan orang bahwa perbuatannya itu memiliki maksud lain
dari yang disampaikan.*’ Dan ini berarti nasihat juga diperlukan dengan
kecintaan.

** Nurul Hidayat, Konsep Pendidikan Islam Menurut Q.S. Lugman Ayat 12-19,
Dalam Jurnal lain Tulungagung, JI. Mayor Sujadi No. 46, Tulungagung.

* Muhammad ibn Abi Bakr ‘Abd al-Qadir al-Raziy, Mukhtar al-Shihah, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, 1994, him. 647.

" Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam,
Bandung: C.V. Diponegoro, 1992, him. 404.
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Dengan demikian, Lugman al-Hakim menerapkan metode pendidikan
yang mampu menggugah perasaan anaknya sebagai pendidik dengan penuh
kecintaan dan bijaksana yang dilakukan secara terus menerus. Metode yang
menyentuh perasaan yang disesuaikan dengan perkembangan kejiwaan
seseorang akan banyak memberikan pengaruh terhadap keberhasilan
pendidikan.

Pendapat Quraish Shihab, menurut beliau surah Lugman ayat 14
tersebut yang lebih menekankan pada jasa seorang ibu setelah perintah untuk
berbakti. Hal ini karena ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak
karena kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Dari pernyataan tersebut dapat
kita temukan celah bahwa komunikasi antara orang tua dengan anak dalam
Al-Qur’an yang didominasi oleh bapak adalah karena figur seorang bapak
lebih disegani oleh anak dari pada seorang ibu yang dianggap lemah.
Sehingga apa yang disampaikan kaum bapak berpotensi lebih diperhatikan.*®

Abdullah Nasih ‘Ulwan menyatakan bahwa metode nasehat merupakan
metode yang sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan anak. Metode
ini dapat menumbuhkan keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan
sosial anak. Metode nasehat dapat membuka mata anak pada hakekat sesuatu
dan mendorongnya pada situasi luhur, serta menghiasinya dengan akhlak
yang mulia. Apalagi yang memberi nasehat itu adalah seoarang bapak yang
disegani anak-anaknya.*

Berikutnya adalah pendidikan untuk berbakti dan hormat kepada kedua
orang tua. Lugman mengingatkan kepada anaknya bahwa ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Maka hormat kepada kedua orang tua adalah
bentuk syukur kepada Allah SWT dan kepada kedua orang tua. Tidak cukup
hanya kepada orang tua, Lugman juga meminta kepada anaknya untuk
berbuat baik kepada sesama meskipun hanya seberat biji sawi, niscaya Allah
akan memberinya balasan berupa kebaikan juga. Jika pendidikan hormat
kepada sesama ini berhasil maka radikalisme dan fundamentalisme atas dasar
agama tidak akan terjadi. Karena manusia akan sadar bahwa keluarga
terbentuk atas ikatan. Seluruh manusia ini adalah keluarga Karena terikat
dalam penciptaan yang sama yaitu dari Allah SWT.>®

Lugman al-Hakim adalah sosok ayah yang diabadikan kisahnya bahkan
menjadi salah satu nama surah dalam kitab suci Al-Qur’an. Ayah yang

*® Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah Pesan, kesan dan Keseharian Al-Qur’an, ...,
him. 129
%9 < Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyyah al-Awlad fi al-Islam, Juz Il, Beirut: Dar al-
Fikr, 1981, him. 64.
50 Muhammad Yunus, Belajar dari Keluarga Lugman Hakim yang Diabadikan Al-
Qur’an, dalam. http://www.nu.or.id/post/read/81342/belajar-dari-keluarga-lugman-hakim-
yang-diabadikan-al-quran, diakses tanggal 19 Juli 2019.



http://www.nu.or.id/post/read/81342/belajar-dari-keluarga-luqman-hakim-yang-diabadikan-al-quran
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mendidik anak-anaknya dengan sebenar-benar cara, hingga kemuliaan ia
dapatkan langsung dari Tuhannya. la ayah, bukan ibu. la mendidik anak-
anaknya berdasarkan prinsip tauhidullah dan akhlak-akhlak mulia>. la sosok
orangtua yang terus bisa dicontohi dalam pendidikan keluarga. Prinsip
pengasuhannya tetap relevan meski kisahnya terjadi ribuan tahun yang lalu.

Dalam sejarah Lugman Al Hakim, dapat kita simpulkan bahwa seorang
bapak ikut melibatkan dirinya untuk mendidik anak-anak dalam kegiatan
sehari-hari.

Bahkan untuk pendidikan anak perempuan sekalipun, hendaknya
seorang ayah tidak melemparkan tanggung jawab kepada sang istri.
Contohnya adalah bagaimana kesuksesan Nabi Zakaria dalam mendidik dan
membesarkan Maryam. Begitu intensifnya peran ayah dalam pendidikan
anak-anaknya.

d. Keterlibatan ayah dan pengasuhan intensif

Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi peningkatan fokus pada
perilaku ayah dan peran penting yang mereka mainkan dalam kehidupan
anak-anak mereka. Semakin banyak ayah yang terlibat dalam perawatan
sehari-hari anak-anak mereka dan banyak yang mengutarakan keinginan
mereka untuk hubungan emosional yang dekat dengan anak-anak mereka
sejak usia muda demikian pendapat dari Shaw.>? Sejauh mana ada dukungan,
rasa hormat dan kesepakatan antara kedua orang tua dalam menyesuaikan diri
untuk merawat bayi muda telah dikaitkan dengan keterikatan fungsional dan
perkembangan fisik, emosional dan intelektual anak yang sehat, serta orang
tua ungkapan ini dari Daly & Allen, Schoppe Sullivan, Mangelsdorf, Brown,
& Sokolowski, Solmeyer & Feinberg.>®

Manfaat kesehatan mental untuk ayah yang telah meningkatkan
keterlibatan dalam perawatan anak-anak mereka telah didokumentasikan
dalam literatur. Selain itu, beberapa penelitian berpendapat bahwa hubungan
antara orang tua lebih egaliter di mana keterlibatan ayah didukung oleh
profesional kesehatan dan ibu. Representasi media saat ini dari para ayah
semakin menekankan laki-laki sebagai pengasuh dan pencari nafkah
ungkapan dari Gatrell, Milkie & Dennie.>* Sementara pria mungkin masih
sering diharapkan untuk bertindak sebagai pencari nafkah keluarga utama,
keterlibatan ayah dalam mengasuh anak telah diadaptasi untuk memasukkan

*! Muazzah, Lugman al-Hakim dan Ayah Masa Kini. Dalam ttps://sahabatkeluarga.
kemdikbud.go.id/laman/index.php?r=tpost/xview&id=249900135 diakses pada tanggal 19
Juni 2019

°2 Shaw, S. M, Family leisure and changing ideologies of parenthood, 2008.

%% Goodness-of-fitin family context: Infant temperament, marital quality, and early
coparenting behaviour. Infant Behaviour and Development, 30,82-96.

> Gatrell, C, Whose child is it anyway? The negotiation of paternal entitlements
within marriage. The Sociological Review, 2007. 55(2), 352-372.
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perawatan bayi yang lebih aktif. Pergeseran ini telah ditafsirkan sebagai
mungkin juga sebagai respons terhadap peningkatan partisipasi perempuan
dalam pekerjaan pendapat dari Barry, Smith, Deutsch, & Perry-Jenkins, yang
diperkuat oleh Miller et al.*®

Anak juga membutuhkan sosok seorang ayah sebagaimana ia
membutuhkan seorang ibu. Tentu saja dalam kapasitas yang tidak sama.
Menjadi ayah tidak hanya berfungsi sebagai pencarai nafkah bagi keluarga,
tetapi lebih besar dari itu. Karena anak tidak hanya membutuhkan orang yang
memberinya kasih sayang, perasaan tenang dan cinta yang di berikan oleh
ibu. Tetapi anak juga membutuhkan orang yang memberinya kekuatan,
keamanan, dan kekuasaan, yang bisa didapatkan dari sosok seorang ayah.

Kehadiran bapak di tengah anak-anaknya melambangkan adanya
wewenang, tanggung jawab, keamanan, dan ketenangan keluarga. Seorang
anak yang melihat ayahnya kuat, tekun dan ulet, maka hal ini akan memberi
pengaruh kepada anak dalam menghadapi tantangan kehidupan dan masa
depanya. Anak akan menaati dan patuh serta hormat pada ayah yang
memiliki kemampuan, bertanggung jawab, penyayang, tegas, dan adil. Jika
dari seorang ibu anak mendapatkan kelemah-lembutan dan kasih sayang,
maka dari bapak anak akan mendapatkan pemenuhan kebutuhan moril dan
kejiwaan.

Seorang anak dalam masa tumbuh kembang, jiwa dan emosinya
membutuhkan contoh teladan dari kedua orang tuanya yaitu bapak dan ibu.
Anak membutuhkan ayah dan ibunya dalam frekuensi yang seimbang, tetapi
dalam fungsi, metode, dan kapasitas yang berbeda.

Dalam hal komunikasi Mishbahul Huda, seorang motivator majalah
Sekolah al-Hikmah Surabaya, menyatakan bahwa komunikasi bapak dengan
anak yang dominan dalam Al-Qur’an memberikan pesan kuat bahwa
pendidikan anak versi Al-Qur’an adalah berpusat pada sang ayah.”®

Pernyataan memiliki makna, yaitu komunikasi bapak dengan anak yang
dominan dalam Al-Qur'an adalah pesan kepada para bapak agar lebih
memperhatikan pendidikan anaknya. Bapak bukan hanya bertanggung jawab
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan lahiriyahnya saja dan
menyerahkan semua tanggung jawab rumah tangga kepada istri, termasuk
pendidikan anak-anaknya.

Seorang ayah hendaknya memberikan pembelajaran kepada anaknya
bisa kapan saja. Bisa saat dalam perjalanan, di mobil, dan tidak terfokus
didalam rumah. Terutama mengajari anak-anaknya perkara agama. Maka

> Barry, A. A., Smith, J. Z., Deutsch, F. M., & Perry-Jenkins, M, Fathers'
involvement in child care and perceptions of parenting skill over the transition to parenthood.
Journal of Family Issues, 2011. 32(11), 1500- 1521.

>® Mishbahul Huda, “Peran Ayah dalam Regenerasi”, Al-Hikmah: Majalah Inspirasi
Pendidikan, Edisi April 2016, 34-35
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menjadi suatu keharusan bagi seorang ayah untuk mengetahui permasalahan
agama, pemahaman tentang halal dan haram, memahami berbagai kiat
mendidik, prinsip-prinsip akhlak, dan kaidah-kaidah syari’at. Apabila dia
telah mengetahui hal tersebut, maka dia harus mempelajari berbagai
persoalan agama. Hal ini dimaksudkan agar ayah dapat beribadah kepada
Allah berdasarkan ilmu dan pemahaman yang benar.

Ketika anak masih kecil, mereka tidak tahu mana yang benar dan mana
yang salah, mana yang baik mana yang buruk. Yang ada dalam dirinya
adalah perasan senang yang mendorongnya untuk mengetahui orang yang
mengarahkan dan membimbingnya hingga anak hidup dalam pengaruh orang
yang membimbingnya. Apabila pengaruh pembimbing dan pengarah
perilakunya tidak ada, maka anak akan tumbuh dalam kebingungan, motivasi,
dan kepribadian yang lemah.

Syaikh Shalih bin Fauzan Hafizhohullah menjelaskan bahwa ayah
sebagai penanggung jawab terbesar dalam rumah tangga berkewajiban
mendidik keluarga serta putra-putrinya untuk mentaati Allah. la
berkewajiban menumbuh kembangkan semua anggota kelurganya
berdasarkan asas ketaatan kepada Allah. Dan senantiasa untuk mengiringinya
dengan doa. Sebab di antara do’a-do’a yang dilantunkan oleh para Nabi,
adalah do’a khusus untuk kebaikan anak-anak dan keturunannya.”’

Di rumah peran Ayah ibarat kepala sekolah, dan ibu sebagai guru.
Ayah berperan sebagai seorang konseptor yang merancang kurikulum dan
ibu sebagai guru pelaksana. Sehingga lahir para alumni yang baik. Maka dari
itu pendidikan dari ayah kepada anak juga bisa meningkatkan rasa percaya
diri anak. Jadi, penting bagi kedua orangtua untuk dekat dengan anak dan
selalu ada ketika anak membutuhkan.

B. Pendidikan Ibu pada Persiapan Pranatal

Menurut Zakiah Daradjat,”® sebenarnya proses pendidikan ibu pada
persiapan pranatal, bukan secara langsung yang dilakukan ibu untuk si janin
dalam kandungan. Akan tetapi perilaku-perilaku ibu sebelum menikah yang
diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya pun sudah mempengaruhi anak-
anaknya di kemudian hari. Dengan perilaku ibu yang baik itu sangat memberi
pengaruh kepada janin yang ada dalam kandungan. Kontak psikis antara
orang tua, terutama sang ibu, dengan si janin itulah sebenarnya yang disebut
dengan pendidikan pada masa anak dalam kandungan. Maka dalam hal ini,
sebelum pembuahan kepada rahim ibu, perlu dipersiapkan dengan baik. Agar

%" Shalih bin Fauzan Hafizhohullah, Taujihaat Al-Muhimmah Lisy Syabaabil Ummabh,
him. 15-16

%8 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
1995, him. 13.
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ibu mendapat kenyamanan dalam menghadapi kehamilan. Dalam hal ini
perlu komunikasi yang baik dan keterbukaan antar pasangan.

1. Membangun Kecerdasan Komunikasi

Komunikasi sangat penting untuk membina rumah tangga yang harmonis.
Keharmonisan suami istri dalam membangun rumah tangga yaitu adanya
interaksi dan komunikasi yang sehat. Komunikasi suami dengan istri
bukanlah antara atasan dengan bawahan atau tuan kepada pelayan.
Semestinyalah suami dan isteri selalu berusaha terbuka kepada pasangan,
untuk menyampaikan segala sesuatu secara leluasa, dan apa adanya. Suami
istri akan lebih mudah mengetahui kondisi pasangan dari proses keterbukaan
yang melegakan. Jika suami dan isteri mengetahui dengan detail kondisi
pasangan, akan semakin mudah membuatnya mengerti bagaimana cara yang
tepat untuk berkomunikasi. Allah SWT telah memerintahkan kepada para
suami agar berkomunikasi dan berinteraksi secara bijak kepada isterinya
dalam QS. An Nisa'/4: 19 yang berbunyi,
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..., Dan bergaullah dengan mereka secara makruf. Kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (An
Nisa'/4: 19).

Perintanh Allah dalam suroh An Nisa’ Ayat 19 ini, agar suami
berkomunikasi kepada istrinya dengan cara makruf. Termasuk ketika
memulai berhubungan intim dengan istrinya. Sebelum memulai hubungan
intim (pembuahan), sangat diharapkan suami mengkomunikasikannya
dengan istri, tentang cara yang di inginkan seorang istri. Agar berhasil dalam
kehidupan seksual, suami istri harus memperhatikan pada sisi cinta dan
komunikasi, karena hal tersebut dianggap sebagai langkah pertama yang
terpenting dalam pembuahan di rahim istri.”

Keberhasilan suami istri dalam sisi tersebut berarti kemudahan untuk
menerapkan cara yang benar dalam hubungan seksual yang mengasikkan.
Tanpa diragukan lagi bahwa istri akan mendapat ketenangan jiwa dan
perasaan cinta dari suaminya. Ketenangan jiwa ini akan menciptakan suasana
yang diliputi rasa kasi sayang, dan perasaan tersebut akan berpengaruh

% Tarig Kamal An Nu’aimi, Psikologi Suami Istri, terjemahan Muh. Muhaimin,
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2010, him. 588.
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kepada rahim istri. Keadaan jiwa yang tenang akan menghasilkan keturunan
yang sehat jasmani maupun rohaninya.

Karena konsep pendidikan dalam Islam, dimulai dari pembuahan,
seperti pemenuhan kebutuhan seksual merupakan tujuan utamanya adalah
reproduksi. Suami istri perlu komunikasi yang baik dan ada keterbukaan
keinginan ketika memulai hubungan suami istri. Karena dalam pandangan
ajaran Islam, seks bukanlah sesuatu hal yang kotor atau najis, tetapi bersih
dan harus selalu bersih.”* Bahkan Allah sendiri yang memerintahkannya
secara tersirat melalui law of sex, dalam QS. AI-Baqarah/Z' 187.
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. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, ... (Al-Bagarah/2: 187).

Dalam tafsir Al-Mishah®® menjelaskan seks sekaligus dalam proses
pembuahan dalam reproduksi ibu adalah kebutuhan. Maka suami istri harus
saling melengkapi dan menutupi kekurangan. Dalam ayat lain juga tentang
hubungan suami istri Allah berflrman QS Al- Baqarah/Z 223. Yang berbunyi,
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Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.

Dalam tafsir Al-Mishah,®® ayat di atas, yang menegaskan pendidikan
kepada suami agar menyadari bahwa istri adalah tempat bercocok tanam

% Tariq Kamal An Nu’aimi, Psikologi Suami Istri, ..., him. 589.

1 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an Kalung Permata Buat Anak-anakku,
Jakarta: lentera Hati, 2010, him. 70.

62 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan dan Keseharian Al-Qur’an, ...,
Volume 1, him. 187.

8 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keseharian Al-Qur’an, ...,
480-481.
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bukan saja mengisyaratkan bahwa anak yang lahir adalah buah dari benih
yang ditanam Ayah. Istri hanya berfungsi sebagai ladang yang menerima
benih.

Seorang suami dalam hal ini sebagai petani tidak baik menanam benih
di tanah ladang yang gersang. Maka pandai-pandailah mengolah tanah
garapan. Pandai-pandai membuat pasangan tanah yang subur harus diatur
massa dan musim tanamannya. Jangan menanam benih setiap saat. Jangan
Paksa ia berproduksi setiap saat. Seorang petani seharusnya membersihkan
ladangmu dari segala hama usir burung yang bermaksud membinasakannya,
jangan tinggalkan ladangmu. Pupuklah ia dengan pupuk yang sesuai.

Kalau Benih telah berbuah, perhatikan sampai tiba saat panennya, agar
buah berkualitas dan dapat tahan selama mungkin. Demikian pula suami
yang menjadi petani perhatikan istrimu, jangan tinggalkan dia sendirian,
hindarkan darinya segala gangguan, beri ia segala seuatu yang sesuai dengan
kebutuhannya, guna menyiapkan pertumbuhan dan perkembangan janin yang
akan dikandungnya. Bila tiba saatnya yang mengandung, maka beri perhatian
lebih besar, kemudian setelah melahirkan, pelihara anakmu hingga dewasa
agar dapat bermanfaat untuk orang tuanya, keluarga, bahkan kemanusiaan.
Itu kesan-kesan yang dikandung oleh penanam istri sebagai ladang tempat
bercocok tanam.

Hemat penulis dalam memahami ayat diatas, harus ada pendidikan
komunikasi yang baik antar suami istri. Suami harus faham tentang
pentingnya memahami skologis istri ketika ingin memulai dalam proses
pembuahan. Apakah seorang istri dalam keadaan nyaman untuk dibuahi atau
dalam keadaan tidak nyaman. Karena ketika seorang istri dalam keadaan
gersang hatinya akan berpengaruh kepada kesuburan reproduksi istri itu
sendiri, dan akan menghasilkan yang tidak baik. Sebaliknya ketika si istri
dalam keadaan nyaman hatinya dan siap untuk di buahi maka akan
berpengaruh  positif terhadap kesuburan reproduksinya, dan akan
menghasilkan yang baik pula. Maka dari itu penting adanya pendidikan
pranatal agar komunikasi lancar dalam hubungan suami istri.

Setelah terjadi komunikasi yang baik antara suami istri, maka
pemuasan nafsu biologisnya terlaksana dengan baik, yang di barengi dengan
nilai-nilai ruhani. Karena dengan memperhatikan nilai-nilai itu, akan
merasakan kenikmatan jasmani dan ruhani. Dampak positif dan kesan indah
yang lahir tidak berakhir dengan terhentinya pemuasan syahwat semata,
tetapi berlanjut hingga jauh sesudah selesainya kepuasan biologis itu.

Karena Islam membenarkan pemenuhan kebutuhan biologis secara sah,
maka hubungan seks harus bersih, hubungan tersebut harus dimulai dalam
suasana suci dan bersih, tidak boleh dilakukan dalam keadaan kotor. Al-
Qur’an mengisyaratkan bahwa Syetan bisa ikut mengambil peranan pada
harta dan anak manusia. QS. Al-Isra/17: 64, yang berbunyi.
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..., dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri
janjilah mereka. dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka
melainkan tipuan belaka.®* (Al-Isra/17: 64)

Ayat di atas, dalam tafsir al Misbah®® menjelaskan bahwa syetan bisa
mengambil peran dalam hubungan seks suami istri. Sehingga anak yang lahir
adalah hasil dari hubungan setan bersama istri. Karena itu Rasulullah SAW,
mengajarkan kepada suami istri agar membaca doa dan mengucapkan
Bismillah sebelum berhubungan seks. Quraish Shihab® mengatakan agar
anak yang dihasilkan dari penyatuan suami istri menjadi anak yang shaleh
serta shalehah, libatkan Allah dalam penyatuan tersebut. Ketika suami akan
ejakulasi, genggam tangan istri.

Salah satu cara melibatkan Allah dalam percintaan ialah, dengan
berwudhu sebelum bercinta, sebagai cara menyucikan diri. Lalu berdoalah
sebelum bercinta, dengan doa agar penyatuan tubuh kalian menjadi ibadah
yang akan menghasilkan keturunan shaleh dan taat kepada Allah serta Rasul-
Nya. Dan bacaan doanya adalah,
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Dari Ibnu Abbas ra. Telah Berkata Rasulullah SAW, Jika salah seorang dari
kalian menginginkan mendatangi (menyetubuhi) istrinya berdoa "Bismillaahi
Alloohumma jannibnasy syaithoona wajannibisy syaithoona maa rozagtanaa”
Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah anak yang Engkau
berikan kepada kami dari perilaku setan. maka jika Allah mentakdirkan
memiliki anak melalui persetubuhan itu, maka ia (anak itu) tidak akan
dibahayakan oleh syaitan selama-lamanya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

% Maksud ayat ini ialah Allah memberi kesempatan kepada iblis untuk menyesatkan
manusia dengan segala kemampuan yang ada padanya. tetapi segala tipu daya syaitan itu
tidak akan mampu menghadapi orang-orang yang benar-benar beriman.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, ...,
Volume 7, him. 504

% M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an Kalung Permata Buat Anak-anakku, ...,
hlm.73

®” Himpunan dalil dalam Al-Qur’an dan Hadis, Cara mudah Menemukan Dalil, jilid
5, Jakarta: Segoro madu, him. 398.
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Doa ini bermakna bahwa memohon agar dijauhkan dari syetan yang
bisa merusak hubungan suami istri. Doa ini juga akan merasakan kehadiran
Ilahi yang dialami oleh suami istri pada saat mereka berhubungan dapat
mempengaruhi buah hubungan tersebut (anak keturunan). Dengan demikian
anak yang lahir akan tumbuh berkembang membawa benih kebajikan hingga
dewasa. Setelah terjadi pembuahan dalam rahim ibu, maka sangat penting
untuk megetahui tentang pendidikan pranatal.

Pendidikan pranatal adalah pendidikan yang diberikan ibu kepada janin
yang masih dalam kandungan, yang berupa doa, perbuatan, motivasi dan lain
sebagainya guna mempengaruhinya dan agar ia mengikutinya sebagaimana
yang diinginkan oleh pendidik.®®

Pengertian anak dalam kandungan, adalah anak yang masih berada di
dalam perut ibunya atau anak yang belum lahir.** Dengan demikian pranatal
dapat diartikan anak yang berada dalam kandungan ibunya sejak usia nol
sampai sebelum melahirkan.

Pendidikan pranatal adalah usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk
mendidik anaknya yang masih dalam kandungan istri. Usaha sadar khusus
ditunjukkan kepada orang tua karena anak dalam kandungan memang sudah
bisa dididik, apalagi diajar kecuali ibunya sendiri ™

Pendidikan prenatal yang ada dalam Islam, yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits, karena akan terlihat ketiga aspek kecerdasan, yakni
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual.

Lebih detail lagi dapat kita lihat bagaimana pendidikan pranatal dalam
Islam menurut pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah.”* Beliau mengetengahkan
bahasan-bahasan yang berkaitan dengan pendidikan pranatal serta aspek-
aspek yang mempengaruhinya di dalam kitabnya. Karena yang menarik dari
pemikiran lbnu Qayyim Al Jauziyyah ialah, ia menawarkan konsep fungsi
sam’ (indera pendengaran), abshar (indera penglihatan), dan af’idah (hati)
sebagai modal dasar dalam pendidikan prenatal yang merupakan pemahaman
beliau terhadap firman Allah QS. An- Nahl/16: 78. Yang berbunyi,
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®Nur Uhbiyati, Long Life Education Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan
Sampai Lansia. Semarang: Walisongo Press, 2009, him. 7.

% Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan, Optimalisasi Potensi Anak
Sejak Dini, Jakarta: Gema Insani, 2004, him. 9.

7% Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan,... him. 10.

™ lbnu Qayyim Al Jauziyah, Tuhfah al Maudiid bi Ahkam al Maulid. Tahqiq.
Fawwaz Ahmad Zamrali, Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, 2001, him. 221.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.

Ayat di atas menunjukkan bukti bahwa pada saat janin dalam
kandungan telah dianugerahi daya pendengaran, penglihatan dan hati, serta
telah memiliki fungsi sejak ditiupkan ruh kepadanya.

Dari sini dapat kita pahami jika janin dalam kandungan dapat
merasakan segala aktifitas dan psikis ibu, apa yang akan dipelajari seseorang
anak tergantung bagaimana orang tua memenuhi kebutuhan anak akan
makanan, perhatian dan cinta kasih. Sekali ia belajar, sikap demikian akan
mewarnai persepsi individu akan masyarakat dan suasana sepanjang hidup.
Pendidikan prenatal dalam Islam ini akan berpengaruh besar dalam
perkembangan janin, perkembangan itu meliputi; perkembangan jasmani,
perkembangan mental spiritual, perkembangan kecerdasan intelegensi, dan
perkembangan kecerdasan emosinya. Dengan memberikan beberapa stimulus
tersebut, bayi dalam kandungan sudah secara aktif dididik melalui ibunya.”
Pentingnya pendidikan prenatal bagi ibu tersebut, karena mengingat
kandungan ibu sebagai wadah pendidikan dan yang didik adalah seorang
calon manusia yang masih dalam kandungan.

Anak dalam kandungan sudah responsif (peka) terhadap stimulasi
(rangsangan) dari lingkungan yang kadang-kadang ibunya tidak
menyadarinya. Oleh karena itu, cara mendidik anak dalam kandungan, pada
dasarnya, dilaksanakan dengan memberi rangsangan-rangsangan edukatif
yang disusun secara sistematik dan disesuaikan dengan tujuan pendidikan
yang hendak dicapai.”

Penelitian yang dilakukan oleh F. Rene VVan De Carr, Marc Lehrer, dan
para ilmuan lain menunjukkan bahwa selama dalam rahim, bayi dapat
belajar, merasa, dan mengetahui perbedaan antara terang dan gelap. Pada saat
kandungan berusia tiga setengah bulan (14 minggu), kemampuan bayi untuk
merasakan stimulasi telah berkembang dengan cukup baik sehingga ibu
dapat memulai permainan belajar.”* Dan setelah lima bulan janin dalam perut
ibu sudah mulai bisa mendengarkan suara-suara dari luar rahim. Dan janin
mulai peka terhadap sentuhan.”

Begitu juga komunikasi sudah bisa dilakukan ibu dengan janin karena
organ indera janin yang terus berkembang. Misalnya, pada usia 6 minggu

2 Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996, him. 31

’® Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan, ..., him. 52

™ F. Rene Van De Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam
Kandungan, Terj. Alwiyah Abdurrahman, Kaifa, Bandung: 1999, him. 85-86.

> F. Rene Van De Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam
Kandungan, ..., him, 87.
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kemampuan indera perabanya membuat janin sangat sensitif. Janin bisa
merasakan setiap usapan lembut telapak tangan dan jari-jari dari perut sang
ibu. Lalu di usia sekitar 20 minggu janin malah sudah mampu mersepon
setiap rangsangan belaian yang ia rasakan. Misalnya, dengan menggerakkan
tubuhnya.”

Dari kajian diatas maka dalam hal ini seorang ibu sangat penting punya
pengetahuan tentang cara mendidik dirinya. Karena berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh University of Washington,’” bahwa ibu menurunkan gen
kecerdasan lebih banyak karena ibu memiliki dua kromosom X. Ayah hanya
memiliki satu kromosom X. Kromosom inilah yang menentukan fungsi
kognitif seorang anak di amini juga oleh Gillian Turner.”

University of Washington juga menemukan bahwa ikatan emosional
antara ibu dan anak sangat penting untuk pertumbuhan beberapa bagian
otak.”” Teori gen ibu sangat berpengaruh kepada anak-anak yang
dilahirkannya. Baik itu gen kecerdasan yang menghasilkan 1Q tinggi ataupun
cacat mental ungkapan ini dari Gillian Turner.®

Hemat penulis pendidikan pranatal adalah usaha orangtua, terutama
seorang ibu untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi bawaan yang baik
untuk menjadikan anak yang sholeh sholehah. Dimulai dari sejak dalam
pemilihan jodoh, sampai proses pembuahan hingga masa kehamilan.

2. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spritual merupakan kecerdasan paling tinggi dalam diri
seseorang. la mampu membina menjadi peribadi unggul dan
berketerampilan.®* Kecerdasan spritual mampu membina manusia unggul
dengan syarat menjaga hubungan yang baik antara manusia dengan Allah
SWT. Kecerdasan spritual dalam Islam ialah kekuatan didalam manusia yang
berpuncak dari roh, hati, perasaan, jiwa, keimanan yang mendalam, amalan

’® Trezna dan Rizky, Menjadikan Buah Hati Sehat, Pintar dan Shaleh; Sejak Dalam
Kandungan Hingga Usia 5 Tahun, Amanah Publishing, Bandung, 2005, him. 16-17.

" University of Washington, Penelitian Buktikan Bahwa Kecerdasan Anak Diwariskan
dari Gen lbunya, dalam https://www.idntimes.com/science/discovery/winda-carmelita/
menurut-ilmuwan-kecerdasan-anak-diwariskan-dari-gen-ibunya/full, diakses tanggal 31 juli
2019.

® Elyse Tanouye, Heredity Theory Says in Males, Intelligence Comes From Mom,
dalam journal The Wall Street.

7 \essy Frizona, 60 Persen Kecerdasan Anak Diwarisi dari ibu, dalam https://lifestyle.
okezone.com/  read/2018/01/18/481/1847064/60-persen-kecerdasan-anak-diwarisi-dari-ibu-
ini-risetnya, diakses tanggal 31 Juli 2019.

8Gillian Turner, Intelligence and the X Chromosome, The Lancet; London Vol,
15,9018, 29 Juni 1996.

81 Baharuddin, Elmi; Ismail, Zainab. Islamiyyat, Kecerdasan Ruhaniah Membentuk
Manusia Unggul/Spiritual Intelligence Forming Wholesome Being, Bangi Vol. 37, Iss. 2,
2015, 97-105. DOI:10.17576/islamiyyat-2015-3702-01
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yang istigamah berlandaskan syariat Allah SWT dan akhlak yang terpuji serta
mampu menghayati kehidupan dengan penyesuaian terhadap persekitaran
yang berlandaskan menjaga hubungan baik dengan Allah SWT, di samping
hubungan sesama manusia dan alam yang membentuk personaliti Ulul
Albab.* Muhammad Muhyidin juga mengatakan bahwa kecerdasan spritual
di dalam Islam mampu mempersentasikan ajaran-ajaran yang bersifat holistik
yang menyangkut lahir dan bathin. Dan kedekatan kepada ketuhanan yang
Maha Esa, yang di tandai dengan keimanan, ketagwaan, kecerdasan,
keikhlasan dan pengabdian serta penyembahan.®

Selain itu, ia juga mampu menjalinkan hubungan yang baik sesama
manusia dengan manusia dan antara manusia dengan alam sekitarnya.
Hubungan baik dengan Allah SWT akan membentuk manusia yang beriman
dan bertakwa. Menurut al-Nawawi,® takwa ialah memelihara diri daripada
segala perbuatan yang menyebabkan terkena bencana di dunia dan azab di
akhirat. Seterusnya, dapat menjaga hubungan baik dengan Allah SWT,
hubungan baik sesama manusia dan hubungan baik dengan alam. Hubungan
yang baik dengan Allah SWT, sesama manusia dan alam. Hal ini bersesuaian
dengan firman Allah SWT dalam surah Ali 'Imran,/3: 112. Yang berbunyi,

,;u,www&)mw&;ww ujdlﬁ;.;l&&&
g»_:l_: Q)J.ag.s |y€r.€_:l.:__du.> M| Wwﬂjf&ﬁu.:;m;-;f
8 om0 ~ f';’ﬂ ,.o

Q/Q).L.su ‘)"gﬁ \)44_9 LMJJ d}-Jrvu ;L.uy Q).L_O_:

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia,
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.

82 Elmi Baharuddin, Kecerdasan ruhaniah dan amalan agama di rumah kebajikan.
Disertasi Doktor Falsafah, Fakuti Pengajian Islam, Universiti Kebangsaan Malaysia. . 2013,
him. 107.

8 Muhammad Muhyidin, Mendidik Anak Dengan Cinta, Depok: Braja Pustaka, 2016,
him. 284

8 al-Nawawi, Muhy al-Din Abu Zakariyya Yahya Sharif. Hadis Empat Puluh. terj.
Mustafa Abdul Rahman. Kuala Lumpur: Dewan Pustaka Fajar. 1989. him. 314
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Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah®™ kata Habl di atas terbaca
bahwa ia dirangkaikan dengan kata min yang berarti dari. Ini berarti bahwa
tali itu datang dan terulur dari Allah SWT dan dari manusia. Sementara ada
yang menggunakan kedua istilah ini habl min Allah dan habl min annas
sebagai cerminan dari ajaran Islam. Seorang muslim hendaknya menjalin
hubungan baik dengan Allah dan hubungan baik dengan manusia. Ajaran
Islam tidak hanya terbatas pada hubungan baik dengan Allah dan dengan
sesama manusia, tetapi ia mencakup juga hubungan baik dengan binatang,
tumbuh-tumbuhan bahkan seluruh lingkungan hidup serta hubungan baik
dengan dirinya sendiri.

Dari hubungan baik ini akan mempengaruhi spiritualitas yang tinggi,
demikian pendapat Jesse & Reed,®® juga dia berpengaruh signifikan terhadap
dukungan hubungan sosial yang baik, maka spritual yang tinggi menjadi
keberhargaan diri yang tinggi pula dan dapat mengurangi masalah psikososial
pada ibu hamil risiko tinggi. Ungkapan dari Gomez & Fisher, Spiritual
adalah suatu keadaan yang merefleksikan perasaan positif, perilaku dan
kognisi dari hubungan dengan diri sendiri dan orang lain, serta hubungan
dengan Allah Yang Maha Kuasa (transcedent) dan alam, yang pada akhirnya
memberikan individu suatu rasa identitas, keutuhan, kepuasan, suka cita, rasa
puas, keindahan, cinta, rasa hormat, sikap positif, kedamaian dan
keharmonian batin, serta tujuan dan arah dalam hidup.®’

Pendidikan spritual ibu sangat mempengaruhi cara berpikir ibu, ini
dikarenakan pendidikan memberikan pengetahuan dan informasi yang dapat
menambah wawasan. Ini sesuai dengan yang dikatakan oleh stuart &
sundeen.?® Seorang ibu sangat penting untuk mendidik dirinya untuk
meningkatkan spritual yang akan mempengaruhi anak keturunannya. Karena
janin dalam kandungan sangat dipengaruhi oleh faktor internal orang tuanya,
terutama ibu, baik kondisi fisik maupun psikisnya. Sebab, ibu dan janin
merupakan satu unitas organik tunggal dan saling berkaitan erat. Keterkaitan
ibu dan janin dalam kandungan oleh lbnu Qayyim® digambarkan seperti
keterkaitan dahan pohon dengan batang pohonnya.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
.., Vol 2, him. 189.

8 Jesse, D. E., & Reed, P. G, Effect of Spirituality and Psychosocial Well-Being on
Health Risk Behaviors in Appalachian Pregnant Women. Journal of Obstetricm
Gynechologic & Neonatal Nursing, 2006, 33 (6) : 739-747. DOI: 10.1177/08842175042706
69

8 Gomez, R., & Fisher, J. W, Item response theory analysis of the spiritual well-being
questionnaire. Personality and Individual Differences, 2005, 38 (5), 1107-1121. DOI: dalam,
http://dx.doi.org/10.1016/j.paid.2004.07.009

8 Stuart & Sundeen, Buku Saku Keperawatan, Edisi 3, Jakarta: EGC. 2006.

% Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Tuhfah al Maudiid bi Ahkam al Maulid, ..., him.230
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Maka perbuatan ibu ketika mengandung sama halnya melakukan proses
pendidikan kepada janin yang dikandungnya. Peroses pendidikan sudah bisa
dimulai semenjak anak dalam kandungan (pranatal education). Masa ini
dimulai semenjak periode konsepsi (pertemuan sperma dan ovum). Proses ini
berkembang sampai anak lahir ke dunia yang memakan waktu lebih kurang 9
bulan 10 hari.

Peneletian dari Atur T. Yersild,®® Seorang ibu harus meyakini bahwa
pendidikan pranatal bisa dilakukan sejak dalam kandungan. Hasil-hasil
tersebut memperlihatkan bahwa anak dalam kandungan sudah responsif
(peka) terhadap stimulus (ransangan) dari lingkungannya yang kadang-
kadang ibunya tidak menyadarinya.

Oleh karena itu, cara mendidik anak dalam kandungan, pada dasarnya,
dilaksanakan dengan memberi rangsangan-rangsangan edukatif yang di susun
secara sistematik dan disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang hendak di
capai, dalam ini, tujuan pendidikan Islam.

Kepada ibu yang lagi mengandung perlu diberi informasi bahwa
pendidikan anak menurut ajaran Islam sudah harus dimulai secara aktif sejak
ia berada di dalam kandungan. Kepada ibu yang mengandung bisa dijelaskan
tentang hasil penelitian dalil-dalil Al-Qur’an mengenai hal yang sama. Al-
Qur’an sudah menjelaskan, Jauh sebelum penelitian-penelitian itu bahwa Ruh
anak yang masih berada di dalam kandungan sudah cukup mendengar dan
olen karena itu, sudah bisa dididik. Dalam Al-Qur’an Allah SWT
menyampaikan telah membai’at semua Ruh (nyawa) semasa mereka masih
berada di alam barzakh untuk mengaku bertuhan kepada Allah sebelum
masing-masing mereka bertugas. Pembai’atan itu terlihat dalam QS. Al-
A’raf/7:172.
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani

% Jersild, Arthur T., Psikologi Anak, Bandung: Penerbit Tarate, diterjemahkan oleh
Conny Semiawan, 1975, him. 57
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Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", (QS.
Al-A'raf/7:172).

Dalil Al-Quran dalam Surat Al-A’raf ayat 172 Inilah yang
menunjukkan bahwa anak pranatal sudah siap dididik. Karena, ia sendiri
sudah hidup berkat nyawa yang memberi kehidupan kepadanya. Nyawa (ruh)
itulah yang sesungguhnya responsif, dengan mengikutsertakan janin yang
ditempatinya, terhadap segala rangsangan dari lingkungannya lebih-lebih
terhadap rangsangan-rangsangan yang disusun secara sistematik peadagogis
yang dengan sengaja ditujukan kepadanya.

Pengambilan kesaksian oleh Allah atas ruh (nyawa) itu sekaligus
mengandung petunjuk bahwa ia mendengar dan dapat memahami ucapan
atau pertanyaan yang diajukan kepadanya. Akal manusia akan dengan
sendirinya menetapkan bahwa Allah mustahil berkata-kata, memerintah atau
mengambil kesaksian dari sesuatu yang tidak mengerti. Demikian jugalah
halnya dengan ruh (nyawa) yang berada di dalam kandungan dan memberi
hidup kepada jasad anak dalam kandungan.

Setelah manusia diciptakan oleh Allah, maka tentunya Allah
menciptakan manusia itu untuk mengabdi kepada-Nya. Untuk itu la
memerintahkan supaya manusia itu beribadat kepada-Nya. Agar seorang
anak menjadi taat beribadah dan menjalankan segala perintah Allah, maka
pendidikan agama dalam keluarga bagi anak prenatal menjadi sangat urgens.
Hal ini amat penting diperhatikan, karena pendidikan agama bagi anak
prenatal akan mendasari pendidikan agama anak itu setelah lahir.
Perkembangan manusia sejak dalam kandungan sesungguhnya dalam Al-
Qur'an sangatlah diperhatikan. Mulai perkembangan sejak janin (embrio)
dalam perut ibunya, perkembangan setelah kelahiran (pasca natal), dan
perkembangan indra anak. Dalam Al-Qur an surat Al-Mu minun/23: 12-14,
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12. Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.

13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).
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14. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.

Dalam ayat di atas, Al-Qur an secara rinci mengemukakan berbagai
fase perkembangan janin dalam rahim, sejak permulaan kehamilan ketika
salah satu sel sperma yang membuahi ovum sang ibu yang telah matang. Dan
pembuahan itu terbentuklah apa yang disebut dengan benih, atau apa yang
oleh Al-Quran disebut "nutfah™ (air mani). Kemudian ovum yang telah
dibuahi menjadi banyak dengan cara pembelahan. Jumlah sel-selnya pun
semakin bertambah. Namun pada dua minggu pertama, perubahan yang
terjadi belum begitu terasa. Pada ketika itulah terbentuk apa yang oleh Al-
Quran disebut sebagai "alagah™ (segumpal darah). Sedangkan dalam QS.
Az- Zumar/39 6. disebutkan Juga sebagai berikut:

s 85 ©
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"...Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam
tiga kegelapan ..." (QS. Az-Zumar/39 : 6).

Dalam tafsir Al-misbah™ tiga kegelapan yang dikemukakan Al-Qur an
di atas, ialah kegelapan perut, kegelapan rahim, kegelapan plasenta.
Sedangkan menurut tafsir-tafsir modern, maksud tegas kegelapan tersebut
ialah: ovarium, tuba fallopi, dan rahim. Dari uraian fase perkembangan yang
dikemukakan Al-Qur’an di atas, menunjukkan betapa Islam memperhatikan
mengenai urgensi pendidikan prenatal. Sebab, sebagian besar proses
pertumbuhan janin tersebut sangat bergantung pada kondisi internal sang ibu,
yaitu kondisi fisik dan psikhisnya. Ibu dan janin/bakal anak itu merupakan
satu unitas organics yang tunggal. Semua kebutuhan dari ibu dan bakal anak,
dicukupi melalui proses fisiologis yang sama. Substansi fisikis dari ibu
mengalir pula ke dalam jasad janinnya.

Unitas itu tidak hanya meliputi proses-proses kehidupan yang positif
saja, akan tetapi juga menyangkut segi-segi destruktif. Tegasnya,
kesejahteraan ibu, baik yang jasmaniah maupun yang rokhaniah, akan
melimpahkan kesejahteraan bagi janinnya. Dan gangguan-gangguan pada diri
ibu, baik yang bersifat fisik maupun psikhis (misalnya suatu penyakit yang
parah atau gangguan emosional yang serius), akan mengganggu pula kondisi
janinnya, menurut Agus Sujanto dalam bukunya Psikologi Kepribadian,

%1 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keseharian Al-Qur’an, ...,
Volume, 12, 2002, him. 189.
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mengatakan bahwa pendidikan keluarga sebagai peletak batu pertama
pembentukan kepribadian anak.”

Selain dari ayat-ayat di atas, pendidikan pranatal juga di jelaskan dalam
Hadits Nabi, diantaranya hadits yang berbunyi:

(93.iju.1\xu\muc(slmc\}‘))‘\i\gﬁéfé;niﬁié:ﬁ‘

Anak yang celaka adalah anak yang telah mendapatkan kesempitan di masa
dalam perut ibunya (HR. Muslim dari Abdullah ibn Mas’ud).

Kata asy-syagiyyu mengandung makna umum artinya penyiksaan yang
dilakukan dengan sengaja untuk si bayi dalam rahim, tidak mendapat
kehidupan yang layak, atau pembunuhan janin, melakukan penyiksaan
kepada orang tua hamil yang berdampak pada bayi, atau melakukan
kesalahan dalam hal makanan atau minuman atau penerimaan udara yang
dihirup si ibu bayi, dan atau lain-lainnya yang berakibat patal kepada
kelangsungan hidup dan kehidupan sang bayi dalam kandungan.

Hadits di atas menegaskan bahwa apa yang terjadi pada ibu ketika bayi
di dalam kandungan sangat berpengaruh terhadap kondisi si bayi, dan
pengaruh itu akan di bawa nanti ketika ia dilahirkan sampai dewasa. Oleh
karena itu berdasarkan hadits tersebut maka berarti pendidikan dapat
dilakukan sejak manusia dalam kandungan. Beberapa hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pendidikan pranatal menunjukkan
hasil yang signifikan. Penelitian F.Rene Van de Carr dkk, yang dilaksanakan
di Bangkok menemukan hasil bahwa pendidikan pranatal mempercepat mahir
bicara, menirukan suara, menyebutkan kata pertama, tersenyum secara
spontan, mampu menoleh kearah orang tuanya, lebih tanggap terhadap
musik, dan mengembangkan pola sosial lebih baik saat ia dewasa.”*

Seorang ibu harus memiliki pemahaman dan keimanan agama Islam
yang kuat. Karena seorang anak mulai proses kehamilan, dalam kandungan,
dilahirkan kedunia sampai ia dewasa selalu berada dalam lingkungan
keluarganya yaitu ayah ibunya. Karena itulah keluarga sangat menentukan
pribadi anak dimasa yang akan datang. Bahkan Rasulullah menegaskan apa
yang akan terjadi setelah anak dewasa apa ia menjadi Majusi, apakah ia
menjadi Nasrani atau menjadi Yahudi sangat tergantung orang tuanya.*

%2Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997, him, 8-
10.

% Maktabah Srmilah No. 395

% F.Rene Van de Carr, MD. & Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam
Kandungan, Bandung: Kaifa,1999, him. 36.

% Lihat hadis At-Tirmidzi dan Abdu Rahman, No. 2064
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Walaupun Islam menegaskan bahwa anak dilahirkan dalam keadaan
fitrah, tetapi fitrah itu akan berubah menjadi tidak baik bila ia dibesarkan
dalam lingkungan yang buruk dan fitrah itu akan berkembang subur bila ia
tumbuh dalam lingkungan yang mendukungnya. Hal ini dapat dipahami
karena mulai dalam kandungan anak sudah berinteraksi dengan kedua orang
tua sampai ia dewasa interaksi itu setiap saat mempengaruhi dirinya sehingga
terbentuk pribadinya.

Adapun persiapan yang perlu dilakukan calon ibu adalah memulai dan
melakukan hubungan biologis secara sah dan baik, serta berdoa kepada Allah
SWT. Tidak hanya itu, ketika suami-istri mengingat Allah SWT ketika akan
berhubungan maka anak hasil dari hubungan nantinya mendapat
perlindungan dari Allah SWT juga. Berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas
radhiallahu ‘anhuma, bahwa Nabi SAW bersabda ;

A3 Ahaal ol el adle ) JHa LA O 06 Ll & )y (ile ()l G
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Dari Ibnu Abbas ra. Telah Berkata Rasulullah SAW, Jika salah seorang dari
kalian menginginkan mendatangi (menyetubuhi) istrinya berdoa "Bismillaahi
Alloohumma jannibnasy syaithoona wajannibisy syaithoona maa rozaqgtanaa™
Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah anak yang Engkau
berikan kepada kami dari perilaku setan. maka jika Allah mentakdirkan
memiliki anak melalui persetubuhan itu, maka ia (anak itu) tidak akan
dibahayakan oleh syaitan selama-lamanya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dengan berdoa menyebut nama Allah, diharapkan bahwa Allah akan
menjauhkan gangguan syetan dan menganugrahkan anak yang sholeh. Agar
perbuatan dalam pembibitan tidak diganggu setan dan sia-sia. Selain itu,
menggantungkan permohonan hanya kepada Allah SWT agar dikaruniai
seorang anak yang sholeh. Menurut Rusdiana dan M. Noor Fuadi.”’
Metode pendidikan bagi orang hamil adalah metode berbicara dan
berkomunikasi, metode cerita, metode mengikut sertakan dengan ucapan dan
metode doa dan dzikir dan metode kasih sayang. Adapun metodenya adalah
sebagai berikut;

a. Seorang ibu yang hamil harus banyak mendo’akan anaknya. jika anak
pranatal adalah semata-mata ciptaan Allah Yang Maha Kuasa, maka dia
pulalah Yang Maha Kuasa membuat anak pranatal menjadi shaleh, atau
sebaliknya. Jikalau demikian halnya, maka mendo’akan anak agar

% Himpunan dalil dalam Al-Qur’an dan Hadis, Cara mudah Menemukan Dalil, jilid
5, Jakarta: Segoro madu, him. 398.

" Rusdiana dan M. Noor Fuady, Model Pendidikan Anak Dalam Kandungan,
Banjarmasin: Antasari Press, 2009, him.93
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dijadikannya baik dan shaleh adalah suatu hal yang logis. Dengan begitu,
anak dalam kandungan sudah diajak berdoa sejak ia masih berada di
dalam perut ibunya.®®
Allah SWT menyebutkan bawha, ibu hamil dan melahirkan dalam
keadaan kondisi susah payah dalam QS. AI -Ahgaf/46: 15 yang berbunyi:
AR u;is_;; u;m\ A i) il U YT o5
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan

melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, ... (QS. Al-Ahgaf/46: 15)

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap ibu yang mengandung dan
melahirkan akan merasakan susah dan payah. Oleh karena itu, salah satu doa
yang mustajab adalah doa yang dilakukan ketika dalam kondisi kepayahan.
Susah bergerak, sering merasa sakit, perasaan tidak stabil, dst. Semua ini
mendukung doa ibu hamil semakin mustajab. Karena itu, jadikan kesempatan
ini untuk banyak memohon kebaikan kepada Allah. Kebaikan untuk bayi
yang dikandungnya, kebaikan untuk masa depannya, kebaikan untuk
keluarga semuanya. Ibu yang sedang hamil setiap akan bertindak hendaknya
berdoa dengan merendahkan diri dan dengan suara lembut penuh harapan
disertai dengan hati yang ikhlas.*

Seorang anak yang bernama Sayyid Muhammad Husain Tabataba’i, dia
merupakan peraih gelar Doktor Honoris Causa di Hijaz College Islamic di
London Inggris karena dia hafal dan memahami Al-Qur’an 30 juz dalam usia
5 tahun dan dijuluki mukjizat abad-20. Menurut penuturan ibunda Sayyid
Muhammad Husain Tabataba’i, yang berprofesi sebagai pengajar Al-Qur’an
di kota Qum, Iran, bahwa sebelum mengandung Husain, ia sudah mulai
menghafal Al-Qur’an setiap harinya, dan ini berlanjut selama masa
kehamilannya selalu membaca Al-Qur’an setidaknya 1 juz setiap hari. Ibunda
Husain selama kehamilan, selalu berdo’a kepada Allah agar dikaruniai anak
yang shaleh dan pintar.'®

% Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him. 124.

% Mansur, Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan, Mitra Pustaka, Yogyakarta,
2004, him. 183.

%0 Dina Y. Sulaeman, Doktor Cilik Hafal dan Paham Al Qur’an. Depok: Pustaka
Iman, 2007, him. 40-42
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Ibn al-Qoyyim dalam kitab al-Waabil al-Shayyib'® menyebutkan

bahwa ketika Fathimah ra mendekati masa kelahiran bayinya, Rasulullah

SAW memerintahkan Ummu Salamah dan Zainab binti Jahsy agar datang

untuk membacakan ayat Kursi kepadanya dan juga ayat inna robbakum...dst

dalam QS. al-A'raaf/7: 54-56, serta berdoa memohonkan perlindungan
kepada Allah dengan mua'wwidzatain (yaitu, al-Falaq dan al-Naas). Metode
doa ini banyak digunakan oleh para Nabi dan orang-orang shaleh, seperti

Nabi Ibrahim as, dalam QS. al-Shaffat/37: 100, QS. al-Furgan/25: 74

keluarga Imran, dalam QS. Ali Imran/3: 38 dan Nabi Zakariya as, dalam QS.

al-Anbiya/21: 89, QS.Maryam/19: 5 dan lain-lain.

Menurut Cassimir dalam Mansur dipaparkan bahwa bayi yang masih
dalam kandungan kurang lebih selama sembilan bulan itu telah dapat diteliti
dan dididik melalui ibunya.'®* Selain mendidik anak melalui doa seorang ibu
juga harus mendidik janinnya melaui ibadah shalat.

b. Seorang ibu harus mengajarkan pendidikan sholat kepada janinnya.
Karena sholat merupakan tiang agama, sehingga menjadi kewajiban bagi
setiap manusia (muslim). Menjalankan ibadah sholat lima waktu
hukumnya wajib, artinya barang siapa yang meninggalkan sholat akan
mendapat dosa, sedangkan yang menjalankan sholat akan mendapat
pahala. Oleh karena itu sebagai orang tua hendaknya memperhatikan
anak-anaknya, dalam kaitan dengan pembahasan ini adalah pelaksanaan
sholat ibu hamil dalam rangka mendidik anak yang masih dalam
kandungan. Dengan maksud agar jangan sampai mengabaikan sholat,
menunda sholat, mempermudah sholat dan seterusnya.

Seseorang yang menegakkan shalat berarti selalu mengingat Allah,
sehingga senantiasa akan berbuat kebaikan (makruf) dan meninggalkan
kejahatan (munkar).!®® Dalam Al-Qur’an, bahwa shalat bisa mencegah
perbuatan kejl dan munkar dalam QS AI '‘Ankabut/29: 45. Yang berbuny|
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
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him. 176

102 Mansur, Mendidik Anak sejak dalam Kandungan, Yogyakrta: Mitra Pustaka,
2004, him. 59.

108 Mansur, Mendidik Anak sejak dalam Kandungan, ..., him. 176

Ibn al-Qoyyim al-Waabil al-Shayyib, Beirut : Daar al-Kutub al-Araby, th. 1985,
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adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ibu yang sedang mengandung bisa mengajak dengan mengikutsertakan
dengan ucapan kepada janinnya untuk mendirikan sholat. Dengan demikian,
ibu sudah merangsang janinnya yang dalam kandungan mendirikan shalat.
Setelah itu, ibu juga harus menjelaskan kepada janin bahwa shalat itu bisa
mencegah perbuatan keji dan munkar. Selain mendidik anak melalui shalat
seorang ibu juga harus mendidik janinnya melaui makanan yang sehat.

c. Seorang ibu harus selalu menjaga dirinya dengan makan-makanan yang
halalan thoyyiban. Makanan yang halal lagi baik akan berpengaruh
terhadap keshalehan anak kelak. Firman Allah SWT QS. Al-Maidah/5: 88.
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah
rizgikan kepadamu dan bertagwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada Nya.”

Kehamilan menyebabkan meningkatnya metabolisme energi, karena itu
kebutuhan energi dan zat gizi lainnya meningkat selama kehamilan.
Peningkatan energi dan zat gizi tersebut diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan janin, pertambahan besarnya organ kandungan, perubahan
komposisi dan metabolisme tubuh ibu, pengaliran makanan dari pembuluh
darah ibu ke pembuluh darah janin melalui plasenta.'®*

Pemenuhan nutrisi yang baik pada saat trisemester pertama kehamilan
akan berdampak pada pertumbuhan janin didalam rahim demikian pula
kesehatan kehamilannya. Penemuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Gillian V. Pepper dan S. Craig Robertts dalam penelitian tentang angka
kejadian mual dan muntah dalam kehamilan dan karakteristik diet melalui
populasi dengan cross cultural analisis pada 21 negara yang menyatakan
angka kejadian mual dan muntah dalam kehamilan berhubungan dengan high
intake makronutrients (kilokalori, protein, lemak dan karbohidrat), seperti
gula, stimulant, daging, susu dan telur dan intake rendah sereal.'® Allah
SWT berfirman. QS. Al-An’am/6:141.

104 pramita, Artikel: Kebutuhan Gizi Pada Ibu Hamil Dan Menyusui. Jakarta: Pramita
Lab, 2010.

%5 Gillian V.Pepper dan S. Craig Robertts, Rates of Nausea and Vomitting in
Pragnancy and Dietary characteristic” Across Population, http/www.org/stable, Diakses 7
Januari 2018.
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Ayat ini menjelaskan tentang pentingnya pemenuhan gizi, terutama
orang yang sedang hamil. Untuk memenuhi keseimbangan kesehatan selama
kehamilan. Dan Allah SWT sudah menyiapkan buat ummat manusia untuk
memanfaatkan buah-buahan yang diciptakan Allah SWT.

Pengaturan suplai makanan bagi orang hamil harus lebih dijaga, sebab
makanan yang dikonsumsi olehnya sekaligus akan dikonsumsi oleh bayi
dalam kandungannya, dan itu akan mempengaruhi tumbuh kembang janin.*®

Makanan sehat untuk ibu hamil yang harus memenuhi beberapa hal:*’

1) Memberikan cukup energi (kalori) untuk mendukung tubuh dan
pertumbuhan tubuh janin.

2) Menyediakan semua bahan (protein, lemak, vitamin, dan mineral)
yang dibutuhkan untuk menjaga tubuh sehat dan membentuk tubuh
janin.

3) Hindari atau batas makanan dan zat-zat lain yang memiliki efek negatif
terhadap tubuh janin.

4) Dukung kesehatan metabolisme secara keseluruhan dengan menjaga
berat badan kadar gula darah dan tekanan darah yang sehat.

Menurut Baihagi A.K'® pendidikan Islam masa prenatal seorang ibu
harus memperhatikan makanannya untuk memenuhi kebutuhan fisiknya.
Melalui pengaturan makanan ibu yang sedang mengandung.

Anak dalam kandungan tidaklah diberi makanan dengan sendok atau
disuap dari piring, diberi baju dan celana seperti anak yang sudah lahir. la
makan dari makanan ibunya dan berpakaian dengan pakaian ibunya. Oleh

1% \bnu Qayyim Al Jauziyah, Tuhfah al Maudiid bi Ahkam al Maulid,..., him.206

107\, Aalan Walker, Pola Makan Sehat Saat Hamil, Jakarta: Bhuana llmu Populer,
2006, him. 68.

108 Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him. 93
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karena itu, memberi makanan dan pakaian halal kepada anak dalam
kandungan dilakukan melalui ibunya.

Dari semua bahan-bahan makanan, minuman dan pakaian tersebut
haruslah yang halal-halal saja diberikan melalui ibunya. Makanan dari
pakaian halal tersebut adalah: (1) yang materinya memang halal menurut
ajaran Islam dan (2) yang diperoleh melalui usaha-usaha halal berdasarkan
ajaran Islam. Makanan dan pakaian yang haram atau diperoleh melalui
usaha-usaha haram dengan sendirinya terhitung haram yang tidak boleh
diberi kepada anak dalam kandungan melalui ibunya.'®

Untuk membentuk buah atau janin yang sehat dan Kkuat, bibit
(spermatozod) dari calon suami atau ayah, bibit (spermatozoid) dari calon
istri atau ibu harus sehat dan kuat pula berkat gizi yang baik. Hal ini demi
kesuburan ibu (mencegah kemandulan), berlangsungnya kehamilan yang
aman dan sehat, mencegah komplikasi seperti toksemia (keracunan),
pendarahan, keguguran, terlepasnya plasenta (ari-ari) dari dinding kandungan
yang berakibat kematian buah dalam kandungan, cacat lahir (konginetal),
kesukaran melahirkan yang berakibat kerusakan otak dan saraf karena
kekurangan zat asam (oksigen), zat-zat gizi, melindungi janin dan ibunnya.*°

Ibu hamil ataupun calon ibu hamil perlu untuk menjaga keadaan
tubuhnya agar terhindar dari hal-hal yang akan merugikan diri dan janin, dan
makanan tertentu yang perlu untuk dibatasi sebelum dan selama kehamilan
adalah:

1). Menggarami makanan, karena konsumsi garam berlebihan dapat juga
memicu penyakit berbahaya seperti darah tinggi, dan atau dapat
mengurangi penyerapan nutrisi dalam darah.

2). Mengurangi kafein berlebihan, seperti cola, minuman ringan lain, teh,
kopi, coklat, dan lain-lain. Konsumsi kafein berlebihan akan merugikan
terhadap kehamilan dan angka keguguran.

3). Menghindari makanan-makanan yang membuat alegri atau yang
menimbulkan ketidak nyamanan bagi ibu hamil sebelumnya, serta akan
lebih baik pula untuk menghindari makanan yang sulit dicerna.

4). Menghindari gula-gula dan antacid berlebih. Permen atau antacid yang
ibu hamil konsumsi untuk mendengarkan perut mungkin justru akan
memperburuk rasa mual. Akan lebih baik jika yang dikonsumsi adalah
buah-buahan asam seperti jeruk atau beri yang dapat ditoleransi lebih
baik oleh sistem pencernaan manusia.

5). Tidak mengkonsumsi produk-produk yang mengandung sakarin.
Pengaruh sakarin terhadap janin belum diketahui sepenuhnya. Namun,
ditemukan peringatan yang tercantum pada produk-produk yang

199 Bajihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him. 74
10 Elizabeth Tara, Buku Pintar Kesehatan Kehamilan, Ladang Pustaka dan
multimedia, Jakarta, him. 58.
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mengandung sakarin, yang dicurigai dapat menyebabkan kanker.

Membaca label makanan sebelum membeli atau mengkonsumsi adalah

kehati-hatian yang perlu untuk dilakukan. Melalui dokter untuk

mengetahui informasi tentang penemuan-penemuan baru yang
melibatkan bahan pengawet yang harus dihindari selama kehamilan.

6). Menghentikan konsumsi alkohol. Meminum alkohol satu atau dua
gelas sehari pada waktu hamil dapat menyebabkan keguguran atau bayi
cacat ringan maupun berat yang merupakan gejala sindrom alkohol
pada janin, Fetal Alcohol Syndrome (FAS). Bayi yang dilahirkan
dengan FAS mempunyai berat badan ringan, lebih kecil, mempunyai
kepala lebih kecil, dan bentuk wajah tidak normal. 1Q mereka lebih
rendah dari anak-anak sebaya, dan mereka mungkin menderita
malformasi, dan disfungsi otak, hiperaktifas, abnormalitas, dan
gangguan perilaku lain.**

d. Seorang ibu harus berupaya untuk meningkatkan spiritual dari dalam jiwa
atau bathinnya demi kepentingan keselamatan janin dalam kanduganya.
Meningkatkan spritual ibu salah satunya adalah melalui memperbanyak
membaca kitab suci Al-Qur’an. Adapun waktu terbaik untuk mulai
mengajarkan janin belajar Al-Qur’an adalah ketika janin berumur 18
minggu atau memasuki bulan kelima kehamilan. Itulah saat terbaik untuk
mulai belajar Al-Quran, karena bayi sudah dapat mendengar suara dari
luar walau masih dalam kandungan.**?

Ada banyak kemuliaan dan kebaikan yang ada dalam Al-Qur’an. Salah
satunya adalah Al-Qur’an dapat merangsang perkembangan otak anak dan
meningkatkan intelegensi. Setiap suara atau sumber bunyi memiliki frekuensi
dan panjang gelombang tertentu. Dan ternyata, bacaan Al-Qur’an yang
dibaca dengan tartil yang bagus dan panjang gelombangnya yang mampu
memptlaggaruhi otak secara positif dan mengembalikan keseimbangan dalam
tubuh.

Al-Qur’an juga menjadi penyeimbang dalam menghadapi kehamilan
dan persalinan yang menimbulkan kecemasan, perubahan bentuk fisik."** Al-
Qur’an da;s)at menjadi penyembuhan beragam penyakit baik fisik, psikis dan
spiritual.™™ surah di dalam Al-Qur’an yang berfungsi sebagai Syifa antara lain
Al-Mukminun/23:115-118, al-Isra’/17: 82, Yunus/10: 57, At-Taubah/9:11,

11 F Rene Van De Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam
Kandungan,..., him. 63-64.

2 Mansur, Mendidik Anak sejak dalam Kandungan, .., him. 170.

13 Mugi Rizkiana Halalia, Menyiapkan Anak Jenius Sejak Dalam Kandungan,

Yogyakarta: Diva Press, 2015, him. 18.

1% Fatma Syilvana Dewi Harahap, Kehamilan dan Persalinan Fisik, Psikis dan
Spiritualitas Islam, Bandung: Pustaka Aura Semesta, 2015. him. 76

Y5 Apipuddin, Al- Qur’an sebagai Syifa’, The School For Advanced Research 5
(2013).
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An-Nahl/16: 69, Fushshilat/: 11, dan Al-Hasyr/59: 21-24. Setiap kali
membaca Al-Qur’an, ibu berkata kepada janinnya yang di dalam kandungan;
“ayo nak’ kita bersama-sama mengaji”.

e. Tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT melalui ibadah wajib
maupun ibadah sunnah. Ibu dan bapak yang rajin beribadah maka jiwanya
semakin bersih dan suci serta semakin dekat dengan Allah SWT. Akan
tetap memberikan pengaruh yang sangat kuat juga bagi yang selalu
menghadap kepada Allah (dengan ibadah). Maka, kondisi jiwa yang
tenang dan menghadap kepada Allah sangat membantu meringankan
ketegangan jiwa.''” Allah SWT adalah zat Yang Maha Suci yang tidak
bisa didekati kecuali dengan jiwa yang suci. Kesucian ibu dan bapak yang
mendapat rahmat Allah akan memancar pula pada jiwa anak dalam
kandungan. Lingkungan semacam itu dengan sendirinya menjadi suatu
rangsangan edukatif yang sangat positif lagi Islami, bagi anak yang
dikandungnya.™®

f. Kedua orang tua berakhlak mulia. Akhlak orang tua mempunyai pengaruh
yang besar dan menjadi rangsangan g/ang positif bagi anak dalam
kandungan Menurut Zakiah Daradjat,"* sebenarnya proses pendidikan
yang dilakukan pada masa anak dalam kandungan bukan secara langsung
untuk si janin dalam kandungan. Akan tetapi perilaku-perilaku yang
diamalkan oleh kedua orangtuanya itu sangat memberi pengaruh bagi
janin yang ada dalam kandungan. Kontak psikis antara orang tua,
terutama sang ibu, dengan si janin itulah sebenarnya yang disebut dengan
pendidikan pada masa anak dalam kandungan.

Dalam kaitannya dengan anak dalam kandungan, maka setiap ibu
ketika mendapatkan pengetahuan atau pembelajaran tentang akhlak. Maka
seorang ibu bisa mengajarkan kembali kepada janinnya dengan cara
menceritakan langsung kepada janin tersebut.'®

Kehamilan adalah periode yang sangat istimewa dalam kehidupan
setiap wanita. Kehamilan adalah awal dari komunikasi spiritual antara ibu
dan anak, dan terlepas dari keikhlasan perasaan di sekitar kehamilan, yang
ditandai dengan kegembiraan, gairah, cinta dan antisipasi, ini tidak mengubah
fakta bahwa kehamilan juga merupakan beban fisik dan psikologis yang
hebat. Pada ibu. Kehamilan memengaruhi banyak fungsi vital tubuh ibu, di

116 Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him. 173

17 Amani Ar-Ramadi, Pendidikan Cinta Untuk Anak Bagaimana Menanamkan
Kecintaan Kepada Allah, Rasul, Islam dan Hijab, terj. Fauziyah Nur Farida, Aqwam, Solo,
2006, him. 25.

118 Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him. 116-117

119 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,Jakarta: Ruhama,
1995, him. 13

120 Bajhagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him. 176.
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mana tubuh menanggung beban pertumbuhan dan pertumbuhan tubuh di
dalamnya. Efek kehamilan pada tubuh ibu juga meluas ke beberapa indera,
seperti indera perasa, yang membuat kepahitan mulut selama kehamilan salah
satu gejala yang mungkin diderita seorang wanita hamil.

Dewasa ini peran orang tua ketika anaknya masih dalam kandungan
tidak hanya terbatas pada peran biologis, tetapi juga merambah pada aspek
pendidikan. llmu haptonomi atau ilmu pendidikan bagi anak yang masih
berada di dalam kandungan terus dikembangkan. Anak yang masih dalam
kandungan sampai pada usia tertentu telah dapat bereaksi terhadap berbagai
rangsangan yang diberikan oleh orang tuanya. Begitu juga berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa janin didalam rahim mendapat pengaruh
dari apa yang dialami atau dirasakan oleh ibunya.

3. Kecerdasan Psikis

Kecerdasan psikis pada masa pranatal sampai dengan persalinan juga
hal yang penting yang tidak bisa diabaikan. Menjadi seorang ibu yang
mendapat anugrah kehamilan memiliki dampak yang berbeda pada tiap-tiap
ibu hamil yang mengandung tersebut, hal itu dipengaruhi oleh beberapa hal,
seperti dukungan dan kasih sayang suami serta keluarga terdekat, akan
mempengaruhi psikis ibu yang sedang hamil, karena beratnya beban yang di
alami seorang ibu. Dukungan psikologis keluarga pada masa kehamilan akan
memberikan pengaruh ungkapan dari Xie dkk."* Memberikan dukungan dan
perhatian selama kehamilan dan persalinan adalah amalan yang baik, dengan
tidak memandang apakah ia laki-laki maupun perempuan ungkapan dari
Liese, Snowden, & Ford.*? Peran suami sangat penting pada masa kehamilan
begitu juga pendapat dari Agushybana,’?®, Umami & Puspitasari.’** Pada
beberapa kondisi pada masa kehamilan wanita yang bekerja, hubungan sosial
dengan lingkungan kerja juga memberikan dampak psikis bagi orang yang
sedang hamil.

Dalam beberapa kasus terjadi terhadap ibu hamil yang menimbulkan
tekanan secara psikologis yang dapat menimbulkan stress. Maka perlu

121 \ie, R. H., Yang, J., Liao, S., Xie, H., Walker, M., & Wen, S. W. (2010). Prenatal
family support, postnatal family support and postpartum depression. Australian and New
Zealand Journal of Obstetrics and Gynaecology, 50(4), 340-345. https://doi.org/10.1111/
j-1479-828X.2010.01185.x

122 ) jese, L. H., Snowden, L. R., & Ford, L. K. (1989). Partner status, social support,
and psychological adjustment during pregnancy. Family Relations, 38(3), 311-316.
https://doi.org/10.2307/585058

128 Agushybana, F. (2016). Influence of husband support on complication during
pregnancy and childbirth in Indonesia. Journal of Health Research, 30(4), 249-255.
https://doi.org/10.14456/jhr.2016.34

124 Umami, R., & Puspitasari, N. (2007). Peran suami selama proses kehamilan
sampai nifas istri. The Indonesian Journal of Public Health, 3(Maret 2007), 101-107.
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seorang ibu yang sedang hamil mengelola psikisnya dengan menjalin
hubungan baik dengan manusia. Diantaranya adalah:

a. Suami

Kesehatan psikis bagi ibu yang sedang menghadapi kehamilan dan
kelahiran sangat perlu dukungan dari orang-orang terdekatnya. Terutama dari
suami sebagai orang terdekatnya. Peran suami yang begitu besar
pengaruhnya terhadap kehamilan istri tersebutkan dalam QS. Al-Najm/53:
45-46 yang berbunyi,

S s | ciee B e L g s9E
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45. Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria
dan wanita.
46. Dari air mani, apabila dipancarkan.

Quraish Shihab dalam tafsir al Misbah'® bahwa Allah SWT
menciptakan kedua pasangan yakni laki-laki dan perempuan, dari sperma,
apabila dipancarkan dan melalui sistem yang ditetapkanNya.

Ayat 45 sampai 46 dalam suroh Al-Najm ini menjelaskan bahwa laki-
laki diciptakan sebagai penanam benih dan perempuan sebagai perawat
benih. Dalam perawat benih itu tentu membutuhkan energi dan konsistensi.
Di saat itulah kedua pasangan dapat saling bersinergi untuk menjaganya.
Suami dapat berperan sebagai pemberi nutrisi yang cukup, istirahat serta
tidur yang baik serta menjaga emosional serta menyediakan udara yang
bersih bagi penjaga benih dan benih yang sedang tumbuh. Dalam keadaan
demikian maka akan terjadi keseimbangan fisik.

Dukungan dari pasangan merupakan bentuk yang didambakan
perempuan yang sedang hamil atas perubahan-perubahan yang terjadi pada
fisiknya. Dukungan yang dimaksud disini adalah suatu pertukaran dari
sumber-sumber yang dirasakan paling sedikit oleh dua orang (penerima dan
pemberi) yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan si penerima.
Adapun sumber yang dimaksud adalah berbagai bantuan yang berhubungan
dengan perilaku, umpan balik, informasi, intimasi, materi, nasehat dan
sosialisasi.*®

Dalam penjagaannya atas benih yang diamanahkan di dalam rahimnya
seharusnya tidak ada guncangan dari pasangan atau orang-orang di
sekitarnya. Sebab ia sedang di dalam penjagaan atas diri, bayi didalam rahim
dan suaminya. Reaksi yang umum dan sering timbul pada proses persalinan
adalah:

125 M. Quraih Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2002, him. 436.
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1) Penguasaan Diri

Selama persalinan perempuan yang mengalami proses ini berusaha
menguasai dirinya melalui perilaku, emosi, fungsi tubuh, hubungan
interpersonal dan kemampuan memanipulasi lingkungan. Dengan banyaknya
rangsangan stres sangat mempengaruhi wanita dalam melalui proses
persalinan misalnya stressor nyeri, kurang tidur, lingkungan yang berubah,
peraturan yang baru dan perubahan fisiologi yang dihasilkan dari proses
persalinan. Aneka stressor Ini meningkatkan kebutuhan perempuan dalam
mengawasi dan mengembangkan dirinya. Di dalam tahap awal persalinan,
tenaga kesehatan sering tidak menyadari saat kontraksi uterus terjadi kecuali
jika perempuan memperlihatkan terjadinya kontraksi atau uterus yang
dipantau. Saat tingkat keraguan mereka tidak begitu tinggi perempuan
tersebut bisa menonton televisi, film, membaca, mendengarkan musik dan
lantunan Al-Qur’an dan Kkegiatan spiritual lainnya pada tahap awal
persalinan. Pada tahap ini perempuan tersebut masih dalam batas tingkah
laku yang normal.

2) Kecemasan

Kecemasan yang timbul disebabkan adanya sikap yang ambivalen pada
dirinya sebagai seorang perempuan. Mereka pada dasarnya ingin mengetahui
bagaimana rasanya melahirkan dan mempunyai harapan-harapan tentang hal
itu akan tetapi ia juga merasa takut dan Kkhawatir untuk menjalaninya
ditambah lagi dengan kekhawatiran atas kondisinya sendiri. pengendalian
emosi merupakan faktor yang mempengaruhi kecemasan menghadapi
persalinan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi dan
Tjahyono."”’

3) Perasaan permusuhan dan penolakan

Seorang perempuan yang sedang mengandung terkadang membuat
benteng terhadap lingkungan sekitar akibat hal-hal yang dialaminya dalam
proses persalinan dan perempuan tersebut dapat menunjukkan rasa
permusuhan dan penolakan terhadap lingkungan sekitarnya.

4) Pengekspresian rasa sakit

Pengekspresian rasa sakit merupakan hal yang fisiologis menghadapi
dan menahan rasa sakit yang dirasakan perempuan, diekspresikan rasa sakit
itu untuk membantu menekan tingkat stresnya. Rasa sakit saat melahirkan

127 Effendi, R.W & Tjahjono, E., Hubungan antara Perilaku Coping dan Dukungan
Sosial dengan Kecemasan Pada Ibu Hamil Anak Pertama. Jurnal Anima. 1999, Vol, 14 (54),
214-227.
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disebabkan adanya aktivitas besar di dalam tubuh yang sedang berusaha
mengeluarkan bayi.

5) Kegembiraan dan keragu-raguan

Rasa gembira terkadang akan timbul pada saat ibu merasa akhirnya dia
akan dapat melihat bayinya setelah menunggu lebih kurang 9 bulan lamanya.
Keragu-raguan timbul dikarenakan ia tidak tahu kapan tepatnya bayi akan
lahir sehingga akan menimbulkan sensitifitas pada setiap perubahan yang
dirasakannya.'?® Keragu-raguan juga kerap kali muncul dalam menghadapi
kelahiran, yang mengakibatkan batin tidak tenang sehingga kegelisahan,
kekhawatiran, dan rasa takut akan muncul untuk merusak kebahagiaan yang
ada.

b. Petugas Kesehatan

Pentingnya hubungan manusia dengan manusia, dalam hal ini petugas
kesehatan yang akan membantu ibu yang sedang hamil. Hal ini diungkapkan
salah satu konsep kedokteran Islam yang mengedepankan hubungan antara
manusia dengan manusia. Hubungan yang baik dapat menanamkan
kepercayaan dan kredibilitas dengan cara menghargai, menjaga rahasia,
menghormati, responsif dan memberikan perhatian, mendengarkan keluhan
dan komunikasi secara efektif. Hubungan antar manusia yang kurang baik
akan mengurangi efektivitas kepuasan. Pendekatan pertugas memegang peran
penting karena hakikat pendekatan adalah mutu layanan kesehatan. Penentu
kebutuhan pasien sebenarnya bukan dirinya sendiri tetapi kebutuhan
ditentukan oleh orang lain yaitu petugas kesehatan. Dalam konteks ini sangat
peka untuk terjadi kesalahan penafsiran atau kekeliruan harapan atas layanan
yang diterima sehingga yang dibutuhkan adalah pendekatan untuk secara
bersama-sama menentukan kebutuhan pasien.?

Psikis yang dicirikan sebagai dukungan orang-orang terdekat seperti
suami dan petugas kesehatan merupakan salah satu faktor sehatnya
kehamilan yang akan berdampak pada persalinan yang sehat. Bila keluhan
yang tidak direspon oleh pasangan atau tidak dikelola dengan baik oleh
petugas kesehatan kemungkinan gagalnya kehamilan yang sehat dengan hasil
persalinan yang baik kecil untuk dapat diraih. suami adalah penguat bagi istri
dikala ia lemah.

128 juiarni Ilyas et al, Pengaruh Dukungan Terhadaap Persalinan Ibu Primigravida di
Puskesmas Kecamatan Wilayah Jakarta Timur Periode Mei-Agustus 2006, Program Studi
Kebidanan Ciptomangunkusumo, Jakarta, 2006.

129 Hery Sumasto et al, Evaluasi Tingkat Kepuasan Klien Terhadap Pelayanan
AnteNatal Care dan Pertolongan Persalinan di Poskesdes Kabupaten Magetan, dalam Jurnal
Penelitian suara Forikes VVol. 1 No. 3 April 2010.
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Petugas kesehatan tanpa asassemen untuk mendukung persalinan
normal mulai dari mengikuti kehamilan yang sehat dan seimbang maka tidak
akan ada assasement fisik, psikis, dan spiritualitas. la akan terus menelusuri
kesehatan ibu sebagai rutinitas tanpa memandang asuhan sebagai suatu yang
holistik yang memandan% manusia sebagai sesuatu subjektif dan harus
dikelola dengan subjektif.*

Petugas kesehatan adalah pemimpin di ruang tindakan. Pasien adalah
orang yang pasrah terhadap pengelolaan petugas kesehatan. Sebaiknya
petugas kesehatan menjadi pemimpin yang memandang pasien untuk
mengelolanya dengan akal sehat dan hati nurani. Islam mengajarkan pada
penugasan Tuhan kepada nabi Adam dan keturunan untuk mengemban tugas
sebagai khalifah di muka bumi cukup untuk akal dan wajar dengan salah satu
alasannya bahwa manusia diberikan kemampuan berpikir, merenung,
menimbang, merancang dan merencanakan yang selanjutnya manusia dapat
melakukan kegiatan belajar mengajar, bertanggung jawab atas perbuatannya,
memikul amanah yang dipikulkan kepadanya, keterikatan dengan moralitas.
Keterikatan prinsip kepemimpinan dalam tindakan ini dijelaskan Allah dalam
FirmanNya QS. Al- baqarah/2 30 yang berbunyi,
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."” mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

Dalam standar asuhan kebidanan mengenai kepemimpinan ini juga
disebutkan pada langkah ke empat karakter asuhan yang dilakukan adalah
melibatkan aspek fisik, psikis, dan spiritual serta sosialnya sebagai keunikan
manusia. Maka struktur kepemimpinan yang amanah dan bermoral perlu
dilibatkan dalam manajemen asuhan kepada klien.**" Jadi jelaslah bahwa

130 Ellis, Hannah Kate and naranayasamy Aru, “An Investigation into the Role of
Spirituality in Nursing”, British Journal of Nursing 2009 Vol 18 No. 14.

%! Departemen kesehatan, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tentang
Standar Asuhan Kebidanan, Departemen kesehatan, 2007.
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hubungan antar manusia dalam hal ini hubungan petugas kesehatan dengan
perempuan hamil merupakan suatu yang krusial dalam menyeimbangkan
kesehatan kehamilan dan memberikan dampak hasil persalinan yang baik.

1. Haptonomi Selama Kehamilan
a. Pengertian Haptonomi

Haptonomi adalah teknik berkomunikasi dengan sentuhan terhadap
janin melalui dinding rahim. Ini dikembangkan oleh Frans Veldman* di
awal tahun 1980. F. Veldman mendefinisikan dirinya sebagai ilmuwan sosial
dan "terapis manual”. Praktek haptonomi adalah untuk masuk ke dalam
hubungan melalui sentuhan, sentuhan emosional yang bergabung dengan
yang lain dalam hal yang terbaik. Sentuhan juga dapat memiliki efek
fisiologis dan psikologis yang bermanfaat, seperti mengurangi kecemasan,
menurunkan tekanan darah dan mengubah persepsi nyeri.’**  Sentuhan
haptonomik dipenuhi dengan kasih sayang, tapi tanpa konotasi erotis; hormat,
tanpa "terlepas”; murah hati, lembut, terbuka dan tulus.

Haptonomi atau sentuhan ini mempunyai teknik ‘M’ (manual), teknik
‘M’ salah satu ikhtiar untuk mengurangi ketakutan dalam persalinan. Metode
sentuhan sederhana ini untuk meyakinkan, menenangkan pasien, klien atau
orang yang dicintai.

Sedangkan Juan®* menjelaskan bahwa Haptonomi adalah studi ilmiah
tentang kemampuan kita untuk berkomunikasi pada level yang sangat dalam.
Tetapi tidak seperti berbicara, komunikasi haptonomik menggabungkan kata-
kata, pikiran dan perasaan. Ini telah digambarkan sebagai "kombinasi dari
mendengarkan dan merasakan”, “"empati spontan”, "kontak psikotaktil”, atau
"ilmu afektivitas”. Tapi apa pun namanya, itu adalah semacam hubungan
khusus antara manusia dengan manusia yang lain.

Sedangkan secara umum penerapan dari haptonomi dalam kehidupan
manusia bertujuan untuk keselamatan, kepercayaan diri dan untuk
mengembangkan atau memperkuat individualitas seseorang dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Bila seseorang memiliki kepercayaan, dia
lebih berani menghadapi kemungkinan dan kemustahilannya sendiri
sehubungan dengan lingkungannya.™®

132 Frans Veldman, Tasten naar zinvol contact. Beknopt informatorium over de

haptonomische grondbegin-selen en fenomenologie. Leiden, 1977

133 Bischoff, Margaret, MSN RNC-NIC; Buckle, Jane, PhD RN, The 'M' Technique
for Pregnancy, Labor and Post-partum. International Journal of Childbirth Education;
Minneapolis VVol. 29, Iss. 4, (Oct 2014): 43-48.

134 Stephen Juan, Talking to the Unborn; onlyhuman: [Late Edition] Sun Herald;
Sydney, N.S.W. [Sydney, N.S.W]27 June 1999: 9.

1% Tyjuan penerapan haptonomi dalam kehidupan adalah” Develop self-confidence
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Oleh karena itu Haptonomi menyangkut semua tahap kehidupan karena
kita menjaga ikatan emosional sepanjang hidup kita. Hal ini terutama
dilakukan pada masa kehamilan dan pascapersalinan. Haptonomi dapat juga
diterapkan pada “’pendidikan” untuk bayi usia pranatal (dalam kandungan),
hal itu seperti yang dijelaskan oleh Renne V. Carr dan Marc Lehrer, mereka
menemukan dalam penelitiannya bahwa:**®
1). Bayi Pranatal selama berada dalam rahim dapat belajar merasakan dan

mengetahui perbedaan antara terang dan gelap. Kemampuan bayi
meningkat pada saat usia kandungan 5 bulan (20 Minggu), Oleh karena
itu orang tuanya dapat memulai dengan menstimulasi dengan cara-cara
yang bersifat belajar bermain mengenal sesuatu hal.

2). Komunikasi dengan bayi pranatal dapat dilakukan melalui suara dan
sentuhan. Hal tersebut dikarenakan bayi pranatal memiliki kemampuan
belajar untuk memperhatikan/mendengarkan dan mengenal berbagai
suara manusia (ibu, ayah, suami, kakek, nenek dan anggota keluarga
yang lainnya) suara musik atau suara-suara yang lainnya. Sedangkan
sentuhan lembut (touching) pada perut ibu yang mengandung bayi
pranatal, bahkan emosi si Ibu bayi pranatal. Apabila distimulasi
bersamaan antara sentuhan dan penggunaan kata atau suara yang baik
dan indah, maka bayi pranatal akan mengalami suatu sensasi tersendiri
dan mampu ditanggapinya dengan suatu gerakan tersendiri, misal yang
rasa nyaman dalam kandungan atau berupa suatu gerakan dari bayi
pranatal.

b. Haptonomi pada periode prenatal

Jika haptonomi telah berkembang terutama selama periode pranatal,
itu karena pada periode kehidupan ini seseorang paling peka terhadapnya.
Kita sekarang tahu bahwa perkembangan sensorik janin pada awal
kehamilan, semua fungsi organ indera dari lima bulan masa kehamilan. Bayi
itu kemudian merasakan lingkungannya, suara, goyang saat ibunya berjalan,
kontak tangan di perut dan juga emosi ibunya, tapi sangat sensitif terhadap
sentuhan dan pengaruhnya. Setelah Kkelahirannya, dia dengan cepat
berpakaian dan dimanipulasi dengan cara yang membutuhkan sedikit dan
kurang keberadaannya secara keseluruhan dan ini mengintensifkan sepanjang
hidup.

Haptonomy aims safety, self-confidence and to develop or strengthen the individuality of
someone in the communication with others. When someone has trust, he better dares to face
his own possibilities and impossibilities in relation to its environment.” dalam
https://bodyandmind.amsterdam/en/haptonomy-what-is-it/, di akses pada tanggal 16 Juni
2018.

1% Renne V. Carr dan Marc Lehrer, penerjemah alwiyah abdurrahman, Cara Baru
Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan, Bandung: Penerbit Kaipa, 1999, him. 85-89
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Namun tokoh utama dalam bidang penelitian baru ini adalah Frans
Veldman, kepala Pusat Internasional untuk Penelitian dan Pengembangan
Haptonomi di Oms, Ceret, Prancis, dan ketua penyelenggara konferensi
UNESCO (United Nations of Educational, Scientific, and Cultural
Organization) pertama tentang haptonomi pada tahun 1990.*" Dalam
eksperimen yang dilakukan oleh Veldman, ditemukan bahwa selama
trimester akhir kehamilan, jika seorang ayah meletakkan tangannya di atas
perut telanjang istrinya yang sedang hamil, hal luar biasa terjadi. Menonton
di bawah pencitraan ultrasound, anak yang belum lahir "menanggapi
undangan untuk berkomunikasi, bergerak ke arah tangannya bertumpu pada
perut ibu dan meringkuk ke dalamnya. Ketika tangan ayah diangkat dari
perut ibu, maka bayi juga bergerak menjauh. Bagaimanapun, ada keinginan
yang berbeda untuk bayi yang belum lahir untuk menjalin kontak
komunikasi."

Informasi dalam Al-Qur’an bahwa Ibu hamil berada dalam keadaan
lemah dari sejak awal masa kehamilan hingga masa kelahiran bayinya, sesuai
firman Allah dalam QS. Lukman/31: 14 yang berbunyi,
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang ibu yang sedang mengandung
sangat lemah, maka ibu yang sedang mengandung sangat membutuhkan
perhatian, terutama dari suaminya. Perhatian ini bisa di lakukan melalui
tekhnik haptonomi. Manfaat haptonomi mengalir ke ibu yang mengandung
dan kepada janin yang ada dalam kandungannya juga. Sebagai contoh,
banyak wanita mengalami kesulitan dalam persalinan karena fakta bahwa
jalan lahir panggul terlalu sempit. Secara khusus, 2 senti meter terakhir dari
ruang yang dibutuhkan biasanya hilang pada wanita. Obat-obatan sering
diberikan untuk meningkatkan pelebaran. Ketika tidak ada kemajuan dalam
hal ini, akhirnya bayi dan ibu akan beresiko. Kehilangan 2 senti meter ini

137 \eldman F., Tasten naar zinvol contact. Beknopt informatorium over de
haptonomische grondbeginselenen fenomenologie. Leiden 1977
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seringkali menghasilkan persalinan yang sulit, persalinan forsep, dan bahkan
persalinan sesar.**®

Tetapi menurut Janus,”™ telah diperlihatkan bahwa para ibu yang
melakukan haptonomi dengan pengalaman bayi mereka "melonggarkan
tulang rawan kemaluan dan sendi sacropelvic. Hal ini pada gilirannya
memberikan jalan lahir yang sangat penting selebar 2 cm." Dengan demikian
komunikasi bayi-ibu berfungsi untuk saling menguntungkan.

Seorang ibu dapat "berbicara” dengan bayinya dengan berbagai cara.
Misalnya, dia dapat membangunkan bayi yang sedang tidur di dalam dirinya,
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Ini sering terlihat di rumah sakit
selama ujian prenatal. Misalnya, jika selama pemeriksaan ultrasonografi,
seorang ibu diberi tahu bahwa tidak ada gerakan spontan bayinya yang dapat
diamati pada monitor, dan bahwa ini mungkin merupakan bukti gangguan
perkembangan pada kehamilan dan bayi, ibu selalu terkejut.

Setiap anggota keluarga, terutama bayi, perlu merasa disertakan.
Dengan sentuhan emosional, ada sebuah pertemuan, sebuah dinamika; Anak
itu, tapi juga orang dewasa, merasa dikenali, diteguhkan, diperkuat.

Haptonomi, Dukungan pranatal adalah suatu proses, dimulai pada awal
kehamilan sehingga kontak emosional yang diinginkan dapat berkembang.
Hal ini disesuaikan dengan masing-masing pasangan dalam setiap tahap
perkembangan anak.

Dengan haptonomi, Anda akan menjalani pengalaman yang terfokus
pada sentuhan dan perasaan. Bayi merasakan kualitas kehadiran orang tuanya
dan bereaksi terhadap pertemuan ini. Ini menjadi lebih "konkret™" bagi ayah
yang menginvestasikan kehamilan yang berbeda dan memasuki
tanggungjawab penuh dalam perannya. Ibu kemudian dapat berbagi
pengalamannya dan merasa didukung oleh suami.

139

2. Haptonomi Menjelang Kelahiran

Haptonomi atau sentuhan dalam persalinan telah dijalankan sejak
jaman dahulu dan telah terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan proses
persalinan yang alamiah. Simkin dan Ohara**® melaporkan bahwa dengan
sentuhan dalam persalinan dapat mengurangi kecemasan, mengurangi nyeri
dan meningkatkan kenyamanan, mengalami waktu persalinan secara
signifikan lebih pendek, tinggal di rumah sakit lebih singkat dan kejadian
depresi postpartum lebih rendah.

138 Stephen Juan, Talking to the Unborn; onlyhuman.

39 Ludwig Janus, The Enduring Effects of Prenatal Experience. London: Jason
Aronson, 1997.

149 Simkin P. Comfort in Labor. How You Can Help Your Self to a Normal Satisfying
Childbirt. 2007. [Online] Diakses tanggal 10 Desember 2018 dari: http://www.
Childbirthconnection.org
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Psikis ibu pada proses persalinan seseorang wanita dibutuhkan baik
secara fisik maupun emosional untuk mengurangi rasa sakit dan ketegangan.
Persalinan menjadi pendek, meminimalkan intervensi, dan menghasilkan
persalinan yang baik*** ungkapan dari Johariyah. Banyak studi yang
menyelidiki kehadiran seorang mitra dan pendampingan yang dianggap
penting memberikan banyak manfaat bagi perempuan dalam kaitannya
dukungan, dorongan, dan menentramkan hati yang akan membantu
perempuan untuk melakukan tindakan yang sesuai. Sudah banyak penilitian
yang dilakukan tentang kegunaan pendukung kelahiran dan hasilnya sering
kali mengejutkan. Seorang pendukung kelahiran bisa menghubungi peristiwa
persalinan itu sendiri dan perasaan seorang ibu terhadap persalinannya.*

Yanthi mengemukakan setiap ibu yang akan memasuki masa persalinan
maka akan muncul rasa takut, khawatir, ataupun cemas terutama pada ibu
primigravida. Perasaan takut dapat meningkatkan nyeri, otot-otot menjadi
tegang dan ibu menjadi cepat lelah pada akhirnya akan menghambat proses
persalinan. Orang-orang yang diharapkan ibu sebagai pendukung atau
pendamping saat persalinan yang dapat diandalkan serta mampu memberi
dukungan, bimbingan dalam persalinan.'*®

Faktor penyebab nyeri persalinan adalah: a) berkurangnya pasokan
oksigen ke otot rahim (nyeri persalinan menjadi lebih hebat jika interval
antara kontraksi singkat, sehingga pasokan oksigen ke otot rahim belum
sepenuhnya pulih), b) meregangnya leher rahim (effacement dan pelebaran),
c) tekanan bayi pada saraf di dekat leher rahim dan vagina, d) ketegangan dan
meregangnya jaringan ikat pendukung rahim dan sendi panggul selama
kontraksi dan turunnya bayi, ) Tekanan pada saluran kemih, kandung kemih,
dan anus, f) Meregangnya otot-otot dasar panggul dan jaringan vagina, Q)
ketakutan dan kecemasan yang dapat menyebabkan dikeluarkannya hormon
stress dalam jumlah besar (epinefrin, norepinefrin, dan lain-lain) yang
mengakibatkan timbulnya nyeri persalinan yang lama dan lebih berat.***

Rasa sakit yang dialami ibu selama proses persalinan sangat
bervariasi tingkatannya. Untuk itu perlu dukungan selama persalinan untuk
mengurangi rasa nyeri selama proses persalinan.

Penderitaan lbu yang melahirkan di bahasakan dengan “wahnan ‘ala
Wahn” yang bermakna payah diatas payah (penderitaan di atas penderitaan).

141 johariyah, Asuhan Kebidanan Persalinan Dan BBL, Jakarta: Trans Info Media,
2012, him. 56.

142 Anik Maryunani, Asuhan Kegawatdaruratan Maternal & Neonatal. Jakarta: Trans
Info Medika, 2013, him. 57.

143 yanti, Buku Ajar Asuhan Kebidanan Persalinan. Yogyakarta: Pustaka Rihama,
2010, him. 45.

144 Simkin, P., Whalley, J., dan Keppler, A, Panduan Lengkap Kehamilan,
Melahirkan dan Bayi. Jakarta : Arcan. 2007, him. 150.
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Begitu beratnya seorang ibu merasakan penderitaan, maka Allah sampaikan
dalam QS. Lugman/31: 14 yang berbunyi,
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang

ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang

bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

kembalimu.

Di ayat lain juga penderitaan ibu di bahasakan “kurha” tidak

mengenakkan dalam QS. Al-Ahgaf/ 46: 15 yang berbunyi,

P
}J 27 7

P
A - z 4 - . - - -~ 24 Z 2
;id_bj Lnﬁi\:.x,p LA; AT LA_MQ-/\ 4.;4.]3:; J‘“’E“ Lo 93

///// - w 1 Cﬁ/ /}/7 "/,/
<) JB il gﬁwt CLJ ,’;,mcum > A Osls saladg

z
3 / . = a*

) O AP St NNI SR
@M‘wulﬁ&‘w ¥ C&q’@éé@‘:@f

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah
aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh
yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri".

Dalam ayat diatas menginformasikan, begitu berat beban yang
ditanggung ibu saat melahirkan. Oleh karena itu ibu sangat membutuhkan
perhatian terutama dari sumainya. Bentuk perhatian ini salah satunya bisa
melalui haptonomi yang di lakukan suami terhadap istri yang akan
menghadapi persalinan yang begitu menyakitkan. Haptonomi ini sangat
membantu ibu untuk membuat ketenangan jiwanya.
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Haptonomi dalam persalinan, atau pijat juga membantu ibu merasa
lebih dekat dengan orang yang merawatnya. Haptonomi atau sentuhan
seseorang yang peduli dan ingin menolong merupakan sumber kenikmatan
saat ibu merasakan sakit, lelah dan takut. Bagian tubuh ibu yang sedang
ketakutan untuk menghadapi kelahiran, dapat dipijat adalah kepala, leher,
punggung dan tungkai. Saat melakukan pemijatan dapat menggunakan
minyak sayur, minyak pijat atau sedikit bedak supaya tangan agak licin dan
ibu merasa nyaman. Sentuhan ini sangat baik dan merupakan cara lembut
untuk membantu. Seorang ibu akan merasa lebih segar selama persalinan.
Sentuhan dan kelembutan masase membuat ibu merasa relaks.

Pijatan dan sentuhan membantu ibu lebih rileks dan nyaman selama
persalinan. Sebuah penelitian menyebutkan ibu yang dipijat selama 20 menit
setiap jam selama tahapan persalinan akan lebih bebas dari rasa sakit, karena
masase (pijat) meransang tubuh melepaskan senyawa endhorpin yang
merupakan pereda sakit alami dan menciptakan perasaan nyaman. Bagian
tubuh ibu yang dapat dimasase adalah kepala, bahu, perut, kaki, tangan dan
punggung (tetapi bukan masase tubuh yang penuh). Saat memijat, pemijat
harus memperhatikan respon ibu apakah tekanan yang diberikan sudah tepat.

Selanjutnya kehadiran pendamping selama proses persalinan, sentuhan
penghiburan dan dorongan orang yang mendukung dengan cara
menghadirkan orang yang dianggap penting oleh ibu untuk mendampingi ibu
selama proses persalinan seperti suami, keluarga, atau teman dekat. Suami
dan keluarga dianjurkan untuk berperan aktif dalam mendukung dan
melakukan kegiatan yang dapat memberikan kenyamanan bagi ibu.
Pendamping ibu saat persalinan sebaiknya adalah orang yang peduli pada
ibu, yang paling penting adalah orang-orang yang diinginkan oleh si ibu
untuk mendampinginya selama persalinan. Di beberapa tempat, hanya wanita
yang boleh menemani ibu pada saat ia melahirkan. Dalam budaya lain, sudah
menjadi kebiasaan bagi suami menjadi pendamping dalam persalinan bahkan
menolong persalinan.'*®

Dari paparan diatas penulis dapat disimpulkan bahwa sentuhan
persalinan adalah suatu tindakan yang diberikan pada ibu yang dapat
mengurangi rasa nyeri persalinan dan kecemasannya melalui sentuhan-
sentuhan dan pijatan ringan, dapat dilakukan oleh pasangannya maupun
orang lain yang menemaninya dalam proses persalinannya yang dipilih oleh
ibu sendiri.

3. Perjalanan Spiritual Untuk Melahirkan

Hamil dan melahirkan bayi yang sehat adalah impian banyak sekali
wanita di dunia ini. Bahkan mereka rela melakukan apa saja asal segera

145 Meiliasari, M., dan Danuatmaja, B. Persalinan Normal Tanpa Rasa Sakit. Jakarta :
Puspa Swara. 2004, him, 67
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diberi buah hati yang akan disayangi seumur hidupnya. Tapi hamil dan
melahirkan bukanlah perkara gampang. Banyak hal-hal yang perlu
diperhatikan oleh calon Ibu agar bayi selalu sehat. Terpenting lagi, ibu juga
rela mengorbankan nyawanya jika kelak bayi yang dikandung lahir. Seorang
Ibu telah berjuang melawan apa pun di dunia ini.**®

Dari ungkapan diatas, maka seorang ibu ketika menghadapi proses
kelahiran sangat membutuhkan spritual. Spritual adalah kebutuhan bawaan
manusia untuk berhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri
manusia itu. Istilah sesuatu yang lebih besar dari manusia adalah sesuatu
yang di luar diri manusia dan menarik perasaan akan diri orang tersebut.
Pengertian spritualitas Winglesworth memiliki dua unsur yaitu komponen
vertikal dan horizontal. Sejalan dengan pendapat Schreurs mendefinisikan
sipritualitas sebagai hubungan personal terhadap sosok transenden yang
mencakup inner life individe, idealism, sikap, pemikiran, perasaan dan
pengharapan terhadap yang Mutlak. Spiritualitas mencakup cara seseorang
mengekspresikan hubungannya dengan sosok transenden dalam kehidupan
sehari-hari.**’

Kekuatan yang tidak terlihat disampaikan dalam sebuah operasi melalui
materi yang nyata tetapi tertutup dari pemahaman kebanyakan manusia,
eksklusi spiritualitas tertentu dan bisa dapat mempersuasinya.**®

Memberikan dukungan spiritual selama kehamilan hingga persalinan
kepada perempuan merupakan energi yang tidak Kkelihatan namun
memberikan dampak yang besar pada proses kehamilan menjelang hingga
proses persalinan. Bila ditinjau dari aspek cara pengukurannya domain ini
direncanakan untuk mengukur persepsi individual persepsi terhadap suatu
transenden (Tuhan/llahi) dalam kehidupan setiap hari dan persepsi interaksi,
atau keterlibatan sebuah transenden dalam kehidupan. Cakupannya adalah
mengukur pengalaman daripada kontruksi kognitif. Meskipun variasi
domain-domain yang lebih komplit pada ukuran lebih ringkas. Praktek
religius seperti  berdoa sebagai bentuk yang paling sering dan
mengembangkan terapi alternatif.**°

Memanjatkan doa pada Allah SWT sangat penting untuk memohon
kemudahan persalinan, serta ketenangan batin ayah dan ibu. Menjalani proses
persalinan bagi para ibu adalah sebuah perjuangan hidup dan mati. Doa dan

148 https://www.boombastis.com/fakta-hebat-melahirkan/51857 di akses tanggal 20
Juli 2019

47 Jhon Swinton, Spritualitty Values and Mental Health: Jewels For the Journey,
London: Jessica Kingseley Publisher, 2007, him. 62

148 Adnan Hammed et al,. Guide to Arab Culture: Health Care Delivery to the Arab
American Communitiy: Accses Arab community Center for Economic and Social Services
1999, him. 9

%9 Linda L. Barnes Etalase “Spirituality, Religion And Pediatrics: Intersecting Worlds
Of Healing, Pediatrics, 106 No. Suplement 3, 1 Oktober 2000.



https://www.boombastis.com/fakta-hebat-melahirkan/51857

188

dukungan suami adalah yang utama. Baik dukungan mental, fisik maupun
dalam hal menciptakan ketenangan batin.

Menjelang persalinan Sayidatina Fathimah ra, Rasulullah SAW
memanggil Ummu Salamah dan Zainab binti Jahsyin. Nabi Muhammmad
SAW meminta keduanya untuk mwmbaca ayat Kursi dan surat Al-A‘raf ayat
54 di dekat Sayidatina Fathimah ra. Kecuali itu, Rasulullah SAW meminta
keduanya membaca Surat Al-Falaq dan An-Nas di dekat Fathimah.'®
Sebagaimana mana dimaklum, bunyi QS. Al-A‘raf /7: 54 adalah sebagai
berikut.
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan

bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah
hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam.

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah yang maha kuasa dalam
penciptaan alam ini dia. Hanya Allah yang patut di sembah, kepada-Nyalah
setiap hamba memanjatkan setiap doa memohon karunia dan rahmat-Nya.**
Dari itu sewajarnya kita memohon kepada Allah untuk memberi kemudahan
kepada ibu ketika menghadapi proses melahirkan. Dalam sebuah doa yang
matsur (bersumber) dari Abu Darda dan telah diriwayatkan secara marfu'
disebutkan:®? Ya Allah, bagi-Mu semua kekuasaan, dan bagi-Mu semua
pujian, dan hanya kepada Engkaulah semua urusan dikembalikan. Saya
memohon kepada-Mu semua kebaikan, dan saya berlindung kepada-Mu dari
semua kejahatan.

Tujuan utama dari semua pendidikan spritual bagi ibu melahirkan ialah
untuk melahirkan generasi penerus yang saleh dan salehah, berbakti kepada
kedua orang tua, dan memiliki daya guna bagi agama dan orang-orang di

150 ymam An-Nawawi, Al-Adzkar, Damaskus: Darul Mallah, 1971 M/1391 H, him.
243-244,

151 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 111, Jakarta: Departemen
Agama, 2007, him. 361.

152 Al-lmam Abul F Ida Isma'il Ibnu Kasir Ad-Dimasyq, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 8,
Sinar Baru Algensindo,t.th, him, 357.
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sekitarnya. Untuk mencapai tujuan mulia tersebut, bagi ibu yang sedang
hamil, dan akan menghadapi kelahiran anaknya, maka ia dianjurkan untuk
banyak membaca doa yang disusun ulama kita. Doanya dari penggalan ayat
yang ada dalam QS. An-Nahl: 78 dan Tgha: 55; L

AT 858 Al ¢ 5Tl e a5 AT 4
“Dan Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu-ibu kalian pada kesempatan
yang lain (persalinan).”**®

Kekuatan doa sangat berpengaruh kepada ketenangan jiwa ibu. Selain
untuk mendoakan anak tersebut untuk menjadikan anak sholeh sholehah, dan
doa juga berfungsi untuk anak yang akan lahir tersebut dapat lahir dalam
kondisi normal dan berjalan dengan lancar. Menurut Quraish Shihab, *** do’a
adalah sesuatu gejala keagamaan yang paling agung bagi manusia, karena
pada saat itu, jiwa manusia terbang menuju Tuhannya.

Melahirkan adalah perjalanan spiritual yang dialami seorang wanita
untuk memasuki tahap tertinggi dalam kehidupannya. Dalam fase ini wanita
akan mengalami rasa senang, rasa takut, cemas, dan perasaan lain yang tak
bisa ia ungkapkan. Seorang wanita ingin bayinya lahir ke dunia dengan sehat.
Namun di sisi lain ia takut jika persalinan ini akan sangat menyakitkan
hingga ia harus kehilangan nyawa.

Pendidik persalinan secara tradisional memiliki kehormatan dan hak
istimewa mempersiapkan seorang ibu yang mengandung untuk pengiriman
kehidupan baru yang berharga. Wonderfully Made (WM) adalah program
pendidikan persalinan yang menempatkan pengalaman kelahiran dalam
konteks peristiwa sakral dan suci. Dengan menggunakan Kitab Suci dan
meditasi, program ini telah dirancang untuk membuat ibu hamil dan orang
yang mendukungnya sadar bahwa acara ini adalah hadiah dari Tuhan. Peserta
belajar bagaimana menggunakan Kitab Suci, meditasi, dan doa di samping
keterampilan mengatasi persalinan tradisional untuk meningkatkan
pengalaman kelahiran. Ini memenuhi kebutuhan rohani yang krusial bagi
mereka yang terlibat. Seluruh kursus berfungsi untuk meningkatkan
pengalaman kelahiran dengan menerapkan alat spiritual.**®

Mendidik seorang ibu untuk kelahiran anak baru memiliki sejarah
yang kaya dan baru-baru ini berevolusi untuk memasukkan ayah. Pilihan
teknik dan medis sangat penting karena orang tua menavigasi persiapan

153 1 ajnah Ta’lif, Pondok Pesantren Lirboyo, Menembus Gerbang Langit, Kumpulan
Doa Salafus Shalih, Kediri: Pustaka Gerbang Lama, 2010, him. 118.

15% M. Quraish Shihab, Wawasana al-Quran tentang Zikir dan Do’a, ..., him. 181.

%5 Mc Clure, Marjory L, BS, ICD; Roemer, Colleen M, BA, Wonderfully Made: A
Spiritual Journey to Childbirth. International Journal of Childbirth Education; Minneapolis
Vol. 27, Iss. 1, Jan, 2012, him, 83-85.
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persalinan mereka. Pendekatan spiritual yang diintegrasikan dalam kursus
dapat meningkatkan martabat dan kesucian pengalaman kelahiran.**°

"Bagi banyak orang, perbedaan antara mempersiapkan diri dalam
Kristus dan mempersiapkan dari sudut pandang sekuler telah memiliki
dampak yang sangat luar biasa. Saya telah melihat ibu hamil memberikan
ketakutan mereka kepada Tuhan, menarik kekuatan dari Dia untuk mengatasi
tantangan yang mereka hadapi selama kehamilan mereka, kerja dan berbulan-
bulan sesudahnya."**’

C. Pendidikan Ibu Setelah Melahirkan

Pendidikan postnatal merupakan suatu proses pembelajaran yang
diberikan petugas kesehatan kepada ibu dan keluarga selama masa nifas guna
meningkatkan pengetahuan ibu dalam beradaptasi terhadap perubahan
maternal yang terjadi selama masa nifas baik perubahan fisik, psikologis,
serta meningkatkan pengetahuan ibu dalam merawat bayi.'*® Penelitian yang
dilakukan terhadap 30 petugas kesehatan gabungan antara dokter bidan dan
perawat di Yordania dengan menggunakan focus group discussion (FGD)
tentang persepsi perawatan yang diberikan pada ibu post partum didapatkan
hasil bahwa lebih menekankan pentingnya pemanfaatan pelayanan.159
Kondisi ini akan meningkatkan kemampuan ibu post partum (competent
mothering) dalam melakukan pemeriksaan dan menggunakan pelayanan yang
diberikan oleh petugas kesehatan.

Setelah melahirkan topik pengajaran yang paling sering dinilai sangat
penting oleh para ibu adalah pengetahuan tentang “Menyusui Bayi".160 Oleh
karena itu Ibu harus dididik tentang manfaat menyusui secara eksklusif
hingga enam bulan.

1. Pendidikan Menyusui

Pentingnya pendidikan ibu untuk mengetahui tentang cara menyusui
yang benar agar dapat mendukung bayi mendapatkan ASI secara maksimal.
Sesuatu yang menakjubkan adalah ketika seorang ibu melahirkan anaknya,
bersamaan dengan itu pula ia memproduksi air susu yang siap dikonsumsi

156 \West-McGuire, K. The Glory to Be Revealed in You: A Spiritual Companion to
Pregnancy. Staten Island, NY: Daniel W. Publisher Alba House. 1995.

" Evans, D. The Complete Book on Childbirth Paperback. Wheaton, Illinois:
Tyndale House Publishers, Inc, 1986, him. 19

138 Sulistyawati. Asuhan Kebidanan pada Masa kehamilan. Jakarta : Salemba Medika.
2009.

159 Khalaf, I. A., Abu-Moghli, F. A,, Callister, L.C., Mahadeen, A. I., Kaawa, K., &
Zomot, A. F, Jordanian health care providers’ perceptions of postpartum health care.
International Nursing Review, 56(4), 442-449. doi: 10.1111/j.1466-7657.2009.00733.x

180 Birk, Deborah. Postpartum Education: Teaching Priorities for the Primapara, The
Journal of Perinatal Education; New York Vol. 5, Iss. 2, Juni 30, 1996, 7-12.
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sebagai nutrisi yang sehat bagi bayinya. Air susu ibu telah dibuktikan oleh
ilmu pengetahuan modern sebagai makanan sehat terbaik bagi bayi.
Komposisinya sangat pas dengan kebutuhan bayi dalam pertumbuhan dan
perkembangannya. Anak yang minum ASI memiliki tingkat kekebalan lebih
tinggi terhadap berbagai penyakit ketimbang bayi yang hanya mengkonsumsi
susu formula.

Pendidikan menyusui merupakan sebuah rangkaian dalam upaya
meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak, hal ini sejatinya telah dimulai
sejak masa kehamilan, persalinan dan nifas, bayi, balita sampai pada masa
dimana ibu mulai menyapih anaknya. Sehingga menyusui menjadi sebuah
siklus penting yang dalam bidang kesehatan semua siklus tersebut
diistilahkan dengan “continuum of care” **

Karena ASI adalah merupakan satu-satunya makanan terbaik yang
ideal dan paling sempurna untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi selama
proses tumbuh kembang pada 6 bulan pertama kehidupannya. Namun
cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih rendah, hal ini disebabkan oleh
faktor internal (usia, pengetahuan, pendidikan, sikap atau perilaku, dan
kondisi kesehatan ibu) dan faktor eksternal (peran keluarga).'®®

Kebutuhan nutrisi bayi sampai usia 6 bulan dapat dipenuhi hanya
dengan memberikan air susu ibu (ASI) saja atau yang di kenal sebagai “ASI
ekskusif”. ASI eksklusif adalah pemberian ASI tanpa makanan tambahan lain
pada bayi berumur 0-6 bulan. ** Bayi tidak diberikan apa-apa, kecuali
makanan yang langsung diproduksi oleh ibu karena bayi memperoleh nutrisi
terbaik melalui ASI.

Salah satu target Sustainabel Development Goals (SDGs) yang akan
dicapai adalah menurunkan angka kematian anak dengan indikatornya yaitu
menurunnya Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi 12/1000 kelahiran hidup
di tahun 2030.'** Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat
kematian bayi tersebut antara lain adalah dengan pemberian ASI secara
eksklusif.® Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pemberian ASI

181 Slamet Riyadi, “Tinjauan Terhadap Peraturan Pemerintah Tentang Pemberian
Air Susu Ibu FEksklusif, Perspektif Regulasi”. (Makalah Pasca Sarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. 2012), 2.

? Riche Mia Destyana, Dudung Angkasa, Rachmanida Nuzrina, Hubungan Peran
Keluarga dan Pengetahuan Ibu Terhadap Pemberian ASI di Desa Tanah Merah Kabupaten
Tangerang, Indonesian Journal of Human Nutrition. Juni 2018.

163 Nurheti Yulianti, Keajaiban ASI Makanan Terbaik Untuk Kesehatan Kecerdasar
dan kelincahan si kecil, Yokyakarta: Penerbit ANDI, 2010, him. 1

164 Barredo L, Agyepong |, Liu G, Reddy S. Ensure Healthy Lives and Promote Well-
Being for All at All Ages. UN Chronicle. 2015; 51 (4): 9-10.

%5 |ju L, Oza S, Hogan D, Chu Y, Perin J, Zhu J, et al. Global, Regional, and
National Causes of Under-5 Mortality in 2000-15: An Updated Systematic Analysis with
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secara eksklusif adalah hanya memberikan ASI saja tanpa memberikan bayi
makanan dan minuman selain ASI termasuk air putih selama menyusui
(kecuali obat-obatan dan vitamin atau mineral tetes) sejak bayi lahir hingga
berumur 6 bulan. Setelah 6 bulan bayi dapat dikenalkan makanan
pendamping ASI dan dianjurkan pemberian ASI dilanjutkan hingga dua
tahun atau lebih.*®

Keputusan WHO untuk memberikan ASI eksklusif 6 bulan dan MP-
ASI setelahnya dengan tetap memberikan ASI hingga 2 tahun telah diadopsi
oleh pemerintah Indonesia. Hal tersebut diatur melalui Kemenkes RI No.
450/Menkes/SK/IV/2004 dengan menetapkan target pemberian ASI eksklusif
6 bulan sebesar 80%."®

Di dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang menganjurkan kepada para
ibu yang melahirkan untuk memberikan ASI kepada anaknya, bahkan
dianjurkan untuk menyusui hingga sang anak berumur dua tahun, Hal ini
dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an sebagaimana yang dijelaskan dalam QS.
Al-Baqgarah/2: 233
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah

5

Implications for The Sustainable Development Goals. The Lancet. 2016; 388 (10063): 3027—
35.

166 Kramer, Michael S, Ritsuko K. The Optimal Duration of Exclusive Breastfeeding.
Protecting Infants Through Human Milk. Boston: Springer; 2004. 63-77.

187" Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No 450/Menkes/SK 1V/2004 tentang pemberian Air Susu lbu (ASI)
secara eksklusif pada bayi di Indonesia. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI; 2004.
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memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf'®.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang
ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya
dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.

Penjelasan dari suroh Al Bagarah ayat 233 dalam tafsir Departemen
Agama kata Ar Rada’ah yaitu penyusuan bayi pada ibu kandungnya atau
bukan. Air Susu Ibu (ASI) sangat berguna bagi bayi terutama setelah
melahirkan, karena memberikan kekebalan (imun) kepada bayi. ASI
mengandung zat-zat yang diperlukan bayi yang tidak ada pada nutrisi
lainnya. Penyusuan bayi pada ibu yang bukan ibu kandungnya yang disebut
ibu susu, mengakibatkan hubungan mahram antara bayi itu dengan ibu
susunya sama halnya dengan mahram anak dengan ibu kandungnya.'®

Allah memberi sinyal pada ibu yang melahirkan untuk memberikan air
susu ibu pada anaknya. Dan hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh sebagai wujud kasih sayang dan tanggung jawab ibu kepada
anaknya. Karena Air susu ibu (ASI) adalah makanan utama dan terbaik bagi
bayi yang tidak bisa digantikan oleh makanan lain. Melihat sepintas lalu dari
ayat tersebut kelihatnya memberikan susu ibu kepada anaknya merupakan
sesuatu yang penting, bahkan kalau dirujuk kembali pada syirah Rasulullah
SAW, ketika masa bayinya juga diberi susu ibu walaupun bukan ibu
kandungnya.'™

Anak lahir ke dunia telah dilengkapi olen Allah SWT berbagai
modalitas untuk hidup seperti insting (naluri) untuk menyusu, tapi belum
memiliki pengetahuan atau kecerdasan (kognitif) kecuali potensi-potensi
yang siap dikembangkan oleh orang tua dan lingkungannya. Allah berfirman
dalam QS. An-Nahl/16: 78

%8 Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara
yang makruf. Yakni diwajibkan atas orang tua si anak memberi nafkah dan sandang ibu
anaknya dengan cara yang makruf, yakni menurut tradisi yang berlaku bagi semisal mereka
di negeri yang bersangkutan tanpa berlebih-lebihan, juga tidak terlalu minim.(Tafsir Ibnu
Katsir)

189 Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Tafsinya, Jakarta: Departemen Agama RI,
2006, him. 320.

170 M. Ali Hasan, Masail Figiyah al-Hadisah Pada Masalah-Masalah Kontemporer
Hukum slam, Jakarta: PT Grafindo Persada, 1997, him. 193
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.

2. Mewarisi Nilai-Nilai Anak yang Islami

Manusia lahir tanpa pengetahuan apapun, keterangan ini terdapat dalam
QS. An-Nahl/16: 78. Kecuali potensi-potensi yang siap diaktualisasikan dan
dikembangkan sejalan dengan interaksinya dengan lingkungan dimana ia
berada, baik lingkungan alam maupun lingkungan personal. Melalui indera
anak merekam rangsangan di sekelilingnya, lalu disimpan menjadi
pengalaman dan pengetahuan berharga dalam mengarungi kehidupan. Anak-
anak akan meniru apa saja yang menarik perhatian melalui penglihatan dan
pendengarannya, baik berupa sikap, tingkah laku, suara-suara dari alam,
maupun yang lainnya. Agar nilai-nilai Islam dapat dilaksanakan secara benar
oleh anak-anak, maka orangtua berkewajiban meneruskan atau
mewariskannya kepada generasi sesudahnya secara berkesinambungan.
Pewarisan itu dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Maka seorang ibu
seharusnya memberikan contoh yang baik (Uswatun Hasanah) dalam setiap
aktivitas sehari-hari.

Tugas anak adalah menerima pewarisan nilai-nilai ini untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga ajaran Islam tetap terjaga sampai akhir
zaman.

Hal paling dasar yang harus diwarisi oleh anak dari orang tuanya
adalah agidah yang benar dan kokoh. Karena, agidah yang benar dan kokoh
harus menjadi landasan dari semua aktivitas manusia. Wajar apabila Nabi
Ibrahim, Yakub, dan keturunannya senantiasa mewasiatkan kepada anak
keturunannya untuk berakidah yang benar dan tepat konsisten menjalankan
Islam hingga akhir hayat. Anak pun memberi jaminan bahwa mereka akan
terus memegang teguh nilai-nilai itu. Q.S al-Bagarah/2: 132-133 menjelaskan
hal ini.
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132. Dan lbrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (lbrahim berkata): ™"Hai anak-anakku!

Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, Maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam”.

133. Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut,
ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishag, (yaitu) Tuhan
yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".

Internalisasi nilai-nilai Islam dilakukan sesuai dengan tingkatan
perkembangan anak, dimulai sejak mereka mampu berkomunikasi dengan
lingkungannya. Rangsangan-rangsangan keagamaan pun dilakukan sejak dini
untuk menumbuhkan spritualitas pada diri anak. Anak yang mampu
mentransfer nilai-nilai sejak kecil, lalu diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari, lama-lama akan menjadi sikap hidup yang yang mengkristal.
Contoh membiasakan anak untuk menjalankan sholat. Tujuannya adalah
dalam rangka Lit-ta 'dib dan Lit-ta’lim (Pembiasaan dan Pendidikan)."

Menjadi anak yang menerima dan menjalankan ajaran Islam secara
konsisten (Istigomah) merupakan dambaan semua keluarga muslim. Berbagai
upaya dilakukan orang tua untuk menjadikan anaknya sebagai anak yang
sholeh/sholehah, cerdas, sehat, serta anak yang berkarakter yang baik dan
anak yang membanggakan bagi keluarganya.

3. Membangun Karakter Anak

Istilah karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah etika,
akhlak, dan nilai yang berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi
“positif” bukan netral.'’® Oleh karena itu Pendidikan karakter secara lebih
luas dapat diartikan sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai budaya
dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai
dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang
religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.

1 syihabiddin al-Alusi, Ruhul Ma’ani fi Tafsir Al-Qur’an al-Azim wa Sab ul-
Masam, tt.:t.p,th.,juz 14, him. 2-3.

172 Dirjen Pendidikan Tinggi Kemendiknas, Kerangka Acuan Pendidikan Karakter,
2010, him. 9
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Karakter adalah perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan
norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.
Pendidikan karakter pada hakikatnya dilakukan melalui penanaman nilai:
kejujuran, dan tanggung jawab untuk memperkuat kecenderungan sehigga
menjadi kebiasaan. Sebaliknya, pandangan yang beranggapan bahwa pilihan
perilaku moral pada hakikatnya bersifat rasional sebagai respon yang
bersumber dan diturunkan dari pemahaman serta penalaran berdasarkan
tujuan kemanusiaan dan keadilan. Pendidikan karakter juga menggunakan
pendekatan perkembangkan kongnitf, karena pendidikan karakter sebagai
pendidikan intelektual yang berfikir aktif dalam menghadapi isu-isu moral
yang menetapkan suatu keputusan baik dan buruknya moral.*"®

a. Karakter Dasar

Kilpatrick dan Lickona merupakan pencetus utama pendidikan
karakter. Keduanya percaya adanya keberadaan moral absolute yang perlu
diajarkan kepada generasi muda agar paham betul mana yang baik dan
benar.'* Lickona (1992) dan Kilpatrick (1992) juga Broks dan Goble yang
tidak sependapat dengan cara pendidikan moral reasoning dan values
clarification yang diajarkan dalam pendidikan di Amerika, karena
sesungguhnya nilai moral universal yang bersifat absolut (bukan bersifat
relatif) yang bersumber pada nilai-nilai di dalam agama-agama di dunia, yang
disebut sebagai “the golden rule”. Contohnya adalah berbuat jujur, menolong
umat, hormat kepada orang lain dan bertanggung jawab.'"

Pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari identitas karakter yang
digunakan sebagai acuan. Karakter tersebut disebut sebagai karakter dasar.
Tanpa memiliki karakter dasar, pendidikan karakter tidak akan memiliki
arah/tujuan yang pasti. Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada
sembilan (9) pilar karakter dasar antara lain: 1) cinta kepada Allah dan
semesta alam beserta isinya; 2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri; 3)
jujur, 4) hormat dan santun, 5) kasih sayang, peduli dan kerja sama; 6)
percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah; 7) keadilan dan
kepemimpinan; 8) rendah hati; 9) toleransi, cinta damai dan persatuan.
Sedangkan masih ada yang dikembangkan oleh Negara lain atau pun individu
seperti oleh Ary Ginanjar melalui ESQ nya.

173 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral Intelektual,Emosional,
dan Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2006, him. 38.

74 Kilpatrick. W., Why Johny Can’t Tell Right From Wrong. (New York: Simon and
Schuster, 1992), Inc. books. google. co. id/books?isbn=0671870734, diunduh tanggal 1
Oktober 2018.

' Dwi Astuti Martianto, “Pendidikan Karakter”: Paradigma Baru dalam
Pembentukan Manusia Berkualitas, 2002., dalam, http://ikk. fema. ipb. ac.
id/v2/images/dosen/dwi. h. pdf. Diakses, 20 Juni 2019
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b. Pengembangan Karakter

Tujuan pendidikan ini adalah untuk mendorong lahirnya peserta didik
yang baik, artinya tumbuh dalam karakter yang baik, tumbuh dengan segala
potensi, kapasitas dan komitemen untuk melakukan yang terbaik serta
dilakukan secara benar dan memiliki kecenderungan untuk tujuan hiudp.
Pendidikan karakter yang efektif, akan ditemukan dalam lingkungan sekolah
yang memungkinkan semua peserta didiknya menunjukkan potensinya guna
mencapai tujuan yang sangat penting.*’

Bagaimana dengan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an? Landasan
pendidikan karakter dalam Al-Qur’an terdapat dalam QS an-Nisa’/4: 9
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar. (an-Nisa’/4: 9).

Dalam tafsir kemenag,'’’ suroh an-Nisa ayat 9 tersebut Allah
mengharuskan setiap umat tidak meninggalkan dibelakang mereka generasi
yang lemah, tak berdaya dan tak memiliki daya saing dalam kompetisi
kehidupan. Ayat ini juga dapat diartikan secara umum bahwa ada pesan Al-
Qur’an kepada setiap muslim untuk berupaya sekeras-kerasnya agar generasi
sesudahnya merupakan generasi yang tangguh melebihi para pendahulunya.

Dalam Al-Qur’an kesempurnaan manusia tidak hanya terletak pada
dimensi jasadiah semata, tetapi melalui dimensi rohaniahlah manusia akan
senantiasa bertahan pada posisinya sebagai makhluk terbaik. Pengembangan
pada sisi jasmaniah semata hanya akan menjatuhkan manusia ke tempat yang
paling rendah (asfala safilin). Pengembangan dimensi rohaniah akan
melahirkan akhlak terpuji.

7

76 Battistich. Victor, Character Education. Prevention. and Positif Youth
Development. (lllinois:University of Missouri. St Louis) www. character. org/reports.
diunduh tanggal 2 oktober 2015

" Kementerian Agama RI, Tafsir Qur’an Tematik Pendidikan, Pengembangan
Karakter, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta: Badan Litbang dan Diklat,
2010, him. 11-12
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Menurut Fromm,'’® berkembangnya karakter sesuai dengan kebutuhan
yang mengganti posisi insting kebinatangan yang hilang saat manusia
berkembang tahap demi tahap. Dengan karakter maka akan membuat
seseorang mampu berfungsi di dunia ini tanpa harus memikirkan apa yang
harus dikerjakan. Karakter manusia berkembang dan dibentuk oleh pengaruh
social (social arrangements).”

Menurut Alwisol bahwa masyarakat membentuk karakter melalui
pendidik dan orang tua agar anak bersedia bertingkahlaku seperti yang
dikehendaki masyarakat. Karakter yang dibentuk secara social mencakup
accepting, preserving, taking, exchanging, dan biophilous. Karakter
dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), acting, menuju
kebiasaan (habit). Hal ini berarti, karakter tidak hanya sebatas pada
pengetahuan. Menurut W.Kilpatrick, seseorang yang memiliki pengetahuan
tentang kebaikan belum tentu mampu bertindak/berbuat sesuai dengan
pengetahuannya itu, kalau ia tidak terlatih untuk melakukan kebaikan
tersebut. Karakter tidak sebatas pengetahuan namun lebih dalam lagi,
menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian, diperlukan
tiga (3) komponen tentang karakter yang baik yakni a) pengetahuan tentang
moral, b) perasaan tentang moral dan c) perbuatan bermoral. Hal ini
diperlukan agar peserta didik mampu memahami, merasakan dan
mengerjakan sekaligus tentang nilai-nilai kebaikan tersebut.*®

Pengetahuan moral maksudnya adalah kesadaran moral, pengetahuan
tentang nilai-nilai moral, penentuan sudut pandang, logika moral, keberanian
menentukan sikap dan pengenalan diri. Unsur-unsur ini mengisi ranah
kognisi peserta didik. Sedangkan perasaan tentang moral merupakan
penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi manusia berkarakter.
Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan
oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri, percaya diri, kepekaan
terhadap derita orang lain, cinta kebenaran, pengendalian diri dan kerendahan
hati. Dan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan hasil dari dua
komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong
seseorang dalam perbuatan yang baik maka harus dilihat dari 3 aspek yakni
1) kompetensi; 2) keinginan; dan 3) kebiasaan.

Kebiasaan berbuat baik tidak senantiasa menjamin bahwa manusia
yang telah terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai
karakter. Karena mungkin saja perbuatan tersebut dilandasi rasa ketakutan
untuk berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan akan nilai-nilai itu.
Misal saja ketika seseorang berbuat jujur hal itu dilakukannya karena ia takut

%8 Fromm, Erich, Memiliki dan Manjadi: tentang dua modus eksistensi, terjemahan
F.Soesilohardo, Jakarta: Penerbit LP3ES, 1987, him. 78.

179 Alwisol, Psikologi Kepribadian, Malang: UMM, 2006, him, 152.

180 Alwisol, Psikologi Kepribadian,..., him, 154-155.
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dinilai oleh orang lain, bukan karena keinginannya yang tulus untuk
menghargai nilai kejujuran itu sendiri. Oleh sebab itu, dalam pendidikan
karakter diperlukan juga aspek perasaan atau emosi. Perasaan emosi dapat
mengendalikan orang yang lebih mengandalkan akal pikiran. Dengan
memakai istilah dari Lickona'® komponen ini dalam pendidikan karakter
disebut “Desiring The Good” atau keinginan untuk berbuat kebaikan.
Menurut Lickona pendidikan karakter yang baik dengan demikian harus
melibatkan bukan saja aspek pengetahuan moral tetapi juga keinginan
berbuat baik dan melakukan hal-hal yang baik. Tanpa itu semua manusia
akan sama seperti robot yang terindoktrinasi oleh suatu paham. Dengan
demikian jelas bahwa karakter dikembangkan melalui tiga langkah yakni
mengembangkan pengetahuan tentang moral, penguasaan aspek emosi
peserta didik dan terakhir melakukan aksi moral.

Menurut Lickona, Schaps dan Lewis, bahwa pendidikan karakter harus
didasarkan pada sebelas prinsip berikut:'®

1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan dan perilaku.

3) Menggunakan pendekatan tajam, proaktif dan efektif untuk membangun
karakter.

4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku
yang baik.

6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka dan
membantu mereka untuk meraih sukses.

7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik.

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggungjawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai
dasar yang sama.

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter.

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan menifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.

'8! Thomas Lickona, The Return of Character Eduation, dalam Jurnal Educational
Leadership, Vol 51 N3 p. 6-11

82 Schaps. E. Lickona, T. & Lewis. C., CEP’s Eleven Principles of Effective
character Education, Washington. DC: 2003.
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c. Strategi Pengembangan Karakter

Menurut Indonesia Heritage Foundation (IHF)'®® yang bertujuan

membentuk manusia secara utuh (holistik) yang berkarakter yakni,
mengembangkan aspek fisik, emosi, social, kreativitas, spiritual dan
intelektual peserta didik secara optimal. Selain itu, juga untuk membentuk
manusia yang lifelong learners (pembelajar sejati). Strategi yang digunakan
untuk mengembangkan pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

1) Menerapkan metode belajar yang melibatkan partisipasi aktif peserta
didik, yakni metode yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik
karena seluruh dimensi manusia terlibat secara aktif dengan diberikan
materi pelajaran yang kongkrit, bermakna, serta relevan dalam konteks
kehidupannya,

2) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik
dapat belajar dengan efefktif di dalam suasana yang memberikan rasa
aman, penghargaan, tanpa ancaman, dan memberikan semangat,

3) Memberikan pendidikan karakter secara eksplisit, sistematis, dan
berkesinambungan dengan melibatkan knowing the good, loving the
good dan acting the good.

4) Metode pengajaran yang memperhatikan keunikan masing-masing anak,
yakni menerapkan kurikulum yang melibatkan sembilan (9) aspek
kecerdasan manusia

5) Seluruh pendekatan di atas menerapkan prinsip-prinsip Development
Appropriate Practices

6) Membangun hubungan yang supportive dan penuh perhatian di kelas
dan seluruh sekolah. Yang pertama dan terpenting adalah bahwa
lingkungan sekolah harus berkarakteristik aman serta saling percaya,
hormat dan perhatian pada kesejahteraan lainnya

7) Model (contoh) perilaku positif. Bagian terpenting dan penetapan
lingkungan yang supportive dan penuh perhatian di kelas adalah
teladan perilaku penuh perhatian dan penuh penghargaan dari guru
dalam interaksinya dengan peserta didik

8) Menciptakan peluang bagi peserta didik untuk menjadi aktif dan penuh
makna termasuk adalam kehidupan di kelas dan di sekolah. Sekolah
harus menjadi lingkungan yang lebih demokratis sekaligus tempat bagi
peserta didik untuk membuat keputusan dan tindakannya, serta
merefleksi atas dasar tindakannya,

9) Mengajarkan keterampilan sosial dan emosional secara esensial. Bagian
terpenting dari peningkatan dan perkembangan positif peserta didik
termasuk pembelajaran langsung keterampilan sosial-emosional, seperti

8 Indonesia Heritage Foundation. Model Pendidikan Holistik Berbasis

Karakter.dalam, http://www.ihf.or.id/id/model.asp. Diakses 22 Agustus 2019
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mendengarkan ketika orang lain bicara, mengenali dan memenej emosi,

menghargai perbedaan, dan menyelesaikan konflik melalui cara lemah,

lembut yang menghargai kebutuhan (kepentingan masing-masing).

10) Pelibatan peserta didik dalam wacana moral. Isu ini terpenting dalam
pendidikan peserta didik untuk menjadi prososial, moral manusia.

11) Membuat tugas pembelajaran yang penuh makna dan relevan untuk
peserta didik.

12) Tak ada anak yang terabaikan. Tolok ukur sesungguhnya dari
kesuksesan sekolah termasuk pendidikan “semua” peserta didik untuk
mewujudkan segenap potensinya dengan membantu mereka
mengembangkan bakat khusus dan kemampuan mereka, dan dengan
membangkitkan pertumbuhan intelektual, etika.

Menurut Azhar Arsyad, pendidikan karakter memuat empat nilai, yakni
siddieq, amanah, tabligh, fathanah. Jika seseorang berpegang teguh pada
nilai-nilai tersebut maka ia akan mampu menjadi manusia yang berkarakter.
Untuk itu, nilai-nilai tersebut harus ditanamkan sejak dini bahkan sampai ke
perguruan tinggi.*®*

1) Siddiq (benar). Seorang mukmin harus memiliki sifat benar, tidak ada
sepatahpun perkataannya yang mengandung kebatilan, dalam segala
keadaan dan suasana. Sifat siddiq adalah asas kemuliaan, lambang
ketinggian, tanda kesempurnaan dan gambaran dari tingkah laku yang
bersih dan suci. Sifat ini juga yang menjamin dapat mengembalikan
hak-hak kepada yang berhak, memperkokoh ikatan antara anggota
masyarakat, baik dia itu seorang alim, atau seorang yang berkuasa atau
seorang saudagar, baik laki-laki maupun perempuan, dewasa maupun
kanak-kanak, selama mereka hidup dalam satu masyarakat yang saling
memerlukan antara seorang dengan yang lain. Sifat siddiq (benar)
adalah inti sari daripada kebaikan. Sifat inilah yang dimiliki sahabat
yang paling disayangi Rasulullah SAW. yaitu Abu Bakar as -Siddig.*®

2) Amanah (terpercaya). Amanah ialah sifat mulia yang pasti dipunyai oleh
setiap orang dalam menghadapi perjuangan hidup demi untuk mencapai
cita-citanya. Suatu masyarakat itu tidak akan dapat dibina dengan
harmoni melainkan hanya di atas asas yang kukuh dan tetap, salah satu
diantaranya adalah amanah. Dengan jelas kita dapat menyaksikan
perbedaan antara dua jenis manusia, pertama yang amanah atau al amin
dan kedua yang khianat atau al-Khain. Orang yang amanah akan

184 Azhar Arsyad, Pendidikan Karakter; Menuju Kampus Progresif, Inovatif, dan
Bermartabat. Disampaikan pada Kuliah Umum 14 Mei 2013 di Kampus 1 IAIN Sultan Amai
Gorontalo.

8 Abu Basyer, Empat Sifat Orang Mukmin, Sidig, Amanah, Tablig, dan Fatanah.
Sumber data http://www.idhamlim.com/2011/03/empat-sifat-orangmukmin-sidig-
amanah.html. Diakses tanggal 21 Mei 2018.
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menjadi tempat kepercayaan dan penghormatan orang banyak,
sebaliknya orang khianat itu pula menjadi tumpuan kemarahan dan
kehinaan.*®

3) Tabligh. atau menyampaikan dakwah dan Islam kepada masyarakat
adalah satu sifat atau tugas yang diamanahkan oleh Allah SWT. Firman
Allah dalam surah al-Maidah ayat 67 yang bermaksud: “Wahai
Rasulullah, Sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan jika engkau tidak melakukannya (dengan menyampaikan
kesemuanya) maka bermakna tiadalah engkau menyampaikan
perutusan-Nya.” Walaupun ayat ini arahan Allah SWT. kepada
Rasulullah SAW. sebagai Rasul pilihan-Nya untuk menyampaikan apa
yang diturunkan oleh Allah SWT, tetapi sebagai hamba Allah SWT.
dan umat Nabi SAW. kita juga berkewajiban untuk menyambung
perjuangan Nabi SAW. yaitu berdakwah dan menyampaikan risalah
Allah SWT. yang dilaksanakan oleh baginda kepada umat manusia
seluruhnya. Firman Allah yang bermaksud: “Dan hendaklah ada di
antara kamu satu pihak yang menyeru (berdakwah) kepada kebajikan
(mengem-bangkan Islam), dan menyuruh berbuat segala perkara yang
baik, serta melarang daripada segala yang salah (buruk dan keji). Dan
mereka yang bersifat demikian ialah orang yang Dberjaya.
Sebagaimana disebutkan dalam QS. Ali-Imran/3: 104 yang berbunyi,
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.

4) Fathanah (Kebijaksanaan dan cerdas). Sifat ini adalah sifat penting yang
perlu ada pada seorang mukmin yang bertugas menyampaikan dakwah
kepada masyarakat. Sifat fathanah akan menyempurnakan sifat tabligh.
Seseorang pendakwah yang terlibat secara langsung akan selalu terlibat
alam perbincangan dengan mad’u, menghadapi pertanyaan daripada
ahli jemaah, serangan serta kritikan orang yang masih meragukan.
Seorang yang memiliki sifat fathanah ini cukup paham keadaan mereka
yang ingin didakwahkan dan mengambil pendekatan lemah lembut dan
penuh hikmah. Dia juga memiliki kemampuan untuk memahami isu-isu

18 Abu Basyer, Empat Sifat Orang Mukmin, Sidig, Amanah, Tablig, dan Fatanah.
Sumber data, dalam, http://www.idhamlim.com/2011/03/empat-sifat-orangmukmin- sidig-
amanah.html. Diakses tanggal 21 Mei 2018.
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kontekstual, memahami kekuatan, dan kelemahan orang yang ingin di
dakwahkan dan mengambil pendekatan yang bijak supaya dapat
mengelakkan fitnah dan penghinaan kepada Islam.**’

Pada training living value education terungkap bahwa 20 pendidik dari
5 Benua bertemu di Markas Besar UNICEF di New York pada Agustus 1996
dan menetapkan 12 sifat yang harus dihidupkan di dunia ini, yaitu kerja
sama, damai, menghargai, kesederhanaan, tanggung jawab, kebebasan,
kejujuran, toleransi, kebahagiaan, kasih sayang, persatuan, dan rendah hati.*®

Budaya lokal masyarakat yang merupakan aturan yang tidak tertulis.
Nilai-nilai tersebut tentu saja cukup beragam dan didasarkan atas aneka
ragam suku yang ada di Indonesia.

Guna menjabarkan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran,
maka setiap pendidik harus berpegang pada prinsip-prinsip kunci pendidikan
meliputi:

1) Fitrah.'®® Setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitrah, seperti halnya biji
pohon. Biji itu sudah terisi bahan dasar yang penting untuk
pertumbuhannya. Fitrah ini akan terbuka dan berkembang secara alami
ketika ada pada lingkungan yang tepat.

2) Unik. Setiap anak adalah unik. Hal ini didasarkan adanya genetik yang
unik, bakat yang alami yang dipunyai setiap anak. Setiap anak
mempunyai kepribadian, temperamen, bakat, dan kemampuan yang
berbeda-beda. Hal ini merupakan bagian fitrah anak, salah satu yang
membuat mereka unik. Pendidikan harus memelihara keunikan setiap
anak (dengan mengingat bahwa anak bukanlah objek yang bisa dididik
secara seragam).

3) Holistik. Pendidikan bermula dari prinsip tauhid (keutuhan keterpusatan
pada Tuhan). Hal ini yang menjadi dasar pijakan paham pandangan
terhadap pendidikan.

4. Membangun Relasi Sosial

Ibu merupakan sosok utama yang memegang peranan penting dalam
sebuah keluarga. Ibu memiliki banyak peranan dan mampu melakukan
banyak hal untuk kebutuhan semua anggota keluarga. Dalam lingkungan

187 Abu Basyer, Empat Sifat Orang Mukmin, Sidig, Amanah, Tablig, dan Fatanah

'8 Training Living Values Education, tema “Pendidikan Integritas Melalui Metode
Living Value Education” Bekerjasama dengan Yayasan Wakaf Paramadina, The Asia
Fundation, Universitas Paramadina dan IAIN Sultan Amai Gorontalo, 20-21 Maret 2013.

18 Fitrah merupakan kekuatan (potensi) yang terpedam di dalam diri manusia yang
dibawa sejak lahir dan jumlahnya sangat banyak. Menurut Syahminan Zaini, di antaranya;
fitrah agama, intelek, sosial, susila, seni,konomi/ mempertahankan hidup,
kawin/mempertahankan jenis, kemajuan, kemerdekaan, persamaan, politik/ingin berkuasa,
cinta bangsa dan tanah air, ingin dihargai, dan lainnya. Lihat, Syahminan Zaini, Prinsip-
prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1986), him. 56.
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sosial peran ibu sangat diandalkan untuk memberikan arahan kepada anak-
anaknya tentang dengan siapa mereka bergaul. Karena relasi sosial sanagat
berpengaruh dalam kehidupan.

Ada sebuah ungkapan yang menyatakan :" Sl Callall " (teman itu
menyeret), entah ke arah yang lebih baik atau sebaliknya, hal ini merupakan
realita yang sudah tidak dapat dipungkiri, rusaknya seorang anak kadang
tidak semata-mata karena kelalaian orang tua dalam mendidik, melainkan
pengaruh buruk yang didapatkan dari lingkungan sosialnya yang lebih
dominan, dalam sebuah hadist sangat jelas Rasulullah SAW menggambarkan
dua sisi pengaruh lingkungan seseorang. Perumpamaan mengenai pengaruh
teman yang baik dan jahat terhadap kehidupan Rasulullah SAW bersabda:

usad‘);‘;a\usm}ucuu\y\uh MM\}_@\M\;M\UML\J&
sty el Gl S ) - U8 -y aide ) Lia G G2 5
cMJMLZ\M\a_\;\.mwaﬂimy‘J\Jﬂ\)ﬁjcduyd\g_\abadusf;}d\
M\c\‘j))m@)mJAJ}\&JJ}JJ\&JJLU‘)MJ\JAS\‘).\S}6@‘)3&‘3\
190
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin al-‘4/a al-amdani, dan
lafadz darinya, telah mengabarkan kepada kami dari Abu Salamah dari
Buraid dari Abi Burdah dari Abi Musa dari Nabi saw., berkata,
Sesungguhnya perumpamaan teman yang shalih dengan teman yang buruk
adalah seumpama pedagang minyak wangi dan pandai besi, ada
kemungkinan engkau membeli wewangian dari pedagang minyak wangi atau
paling tidak engkau akan mendapat aroma wanginya saja, adapaun pandai
besi kemungkinan akan membakar bajumu atau mendapatkan aroma yang
tidak sedap (HR. Muslim).

Rasulullah SAW. telah menjelaskan, bahwa teman yang baik itu seperti
seorang penjual minyak wangi yang menebarkan wewangian kepada orang
lain disekitarnya. Sedangkan teman yang buruk itu seperti seorang pandai
besi yang menebarkan percikan api dan asap hitam kepada orang yang berada
disekelilingnya. Kesalahan dalam menimbang dan menilai seseorang untuk
dijadikan teman akan dapat menyebabkan dia salah dalam memilih teman.
Sebaliknya, dia akan mendapatkan teman yang buruk dan membosangkan.
Teman seperti ini akan selalu menunjukkan ke jalan kesesatan serta akan
selalu memberikan pujian kepadanya ketika dia melakukan suatu kejahatan.
Bukan itu saja, mereka pun akan terus berusaha untuk menjerumuskan
temannya itu ke lembah kemaksiatan. Orang yang memiliki teman seperti ini,

190 Abuy al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Jami’
al- Sahih Sahih Muslim, Juz V111, him. 37.
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diibaratkan seperti seorang yang meletakkan tubuhnya di pinggir jurang yang
hampir saja bocor (hancur).**

Disini peran ibu sangat diharapkan, memberi pandangan terhadap
dampak sosial, memberikan arahan serta pandangan dalam memilih teman,
seorang anak tidak dibiarkan begitu saja, bukanlah gambaran sebuah tekanan
ketika seseorang bersikap protektif terhadap anaknya.

Ibu sangat berpengaruh tentang pendidikan sosial anak untuk menjalin
hubungan terhadap manusia yang lain. Hasil penelitian Augustine et al.'*
menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu yang tinggi berpengaruh terhadap
kemampuan berbahasa dan intelektualnya. Semakin tinggi pendidikan ibu
akan meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial anak. Kemampuan sosial
anak salah satunya adalah kemampuan untuk menolong dirinya sendiri atau
disebut dengan perkembangan sosial.

Ibu sebagai pendidik dalam membangun relasi sosial budaya, maka
pendekatan pada garis besarnya suatu kebudayaan dalam keseluruhan dapat
dibedakan antara empat komponen, yaitu: sistem budaya, sistem sosial,
sistem kepribadian, dan sistem organisme. Sistem budaya (Cultural system)
merupakan komponen yang abstrak kebudayaan yang terdiri dari pikiran-
pikiran, gagasan-gagasan, konsep-konsep, tema-tema berg)ikir, dan
keyakinan-keyakinan. Komponen ini lazim disebut adat-istiadat.*®

Selanjutnya dikemukakan oleh Koentjaraningrat,'* bahwa sistem sosial
(social system) terdiri dari aktivitas-aktivitas atau tindakan-tindakan dan
tingkah laku berinteraksi antar individu dalam kehidupan bermasyarakat. Dan
tindakan-tindakan yang dimiliki seseorang dalam bereaksi (baik reaksi positif
maupun negative) terhadap dirinya sendiri, orang lain."®® Bentuknya lebih
konkrit dan dapat diamati. Interaksi manusia itu ditata dan diatur oleh sistem
budaya dan menjadi Pranata-pranata oleh norma-norma tertentu. Lalu sistem
kepribadian (personality system) mengenai isi jiwa dan watak individu yang
berinteraksi sebagai warga masyarakat. Sistem ini berfungsi sebagai sumber
motivasi dari tindakan sosialnya. Kemudian sistem organik (organic system)
melengkapi seluruh kerangka dengan mengikut sertakan ke dalam proses
biologis dan biokimia dalam organisme manusia sebagai suatu jenis makhluk
alamiah yang apabila dipikirkan lebih mendalam juga ikut menentukan

191 Musthafa Muhammad al-Tahhan, Syakhsiyyah al-Muslimin Mu ‘asir , Terj. Mahfud
Lukman Hakim, Kemuliaan Sosok Pribadi Muslim, Jakarta: Mustaqim, 2002. him. 182.

192 Augustine, Jennifer, M., Prickett, K. C., Kendig, S. M., & Crosnoe R Maternal
education and the link between birth timing and children’s school readiness. Journal of
Social Science Quartelty, 2015, 10, 970-984. doi: 10.1111/ssqu.12150.

198 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, him.
180-181.

194 K oentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi,..., him. 181

195 W.A Gerungan, Psychology Sosial, Bandung: Eresco,1977, him 151
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kepribadian individu, pola-pola tindakan manusia, dan bahkan juga gagasan-
gagasan yang dicetuskannya.

Dalam Islam komponen sosial budaya itu terangkum secara
keseluruhan dalam konsep Ummah. Menurut Ismail Raj’i al-Faruqi, 1%
ummah adalah suatu masyarakat universal yang keanggotaannya
mencangkup ragam intensitas atau komunitas yang paling luas, tetapi
komitmennya terhadap Islam mengikat mereka dalam satu tatanan sosial
yang spesifik. Ummah sebagai bentuk tatanan sosial yang bersifat universal.
Sama sekali tidak dibatasi oleh faktor-faktor yang berlatar belakang
keberagaman sosial-geografis, maupun sosio-kultural.

Tata sosial yang dikenal dengan sebutan ummabh ini pula yang berhasil
dibangun oleh Rasulullah SAW. di Madinah. Rasulullah juga mengajarkan
serta memberi teladan kepada ummat mengenai perilaku sosial. Tidak adanya
perbedaan antar golongan, maupun saling menjatuhkan, karena
sesungguhnya Allah SWT tidak melihat rupa, harta dan derajat seseorang.
Beliau membangun bentuk tata sosial dalam kehidupan sosial budaya atas
dasar nilai-nilai ajaran Islam. Sukses yang pernah dicapai Rasulullah SAW.
dalam periode awal Islam ini dalam pernyataan Al-Qur’an QS. Ali
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.

Tiga pilar penyangga utama bangunan Ummah. Pertama, yaitu
menyuruh berbuat Ma'ruf. Kedua, mencegah perbuatan mungkar. Ketiga,
iman kepada Allah.

Suruhan untuk berbuat Ma'ruf. Beda dengan memerintah berbuat
Ma'ruf. Menyuruh berbuat Ma'ruf didasarkan pada sifat keteladanan. Orang
yang menyuruh sudah terbiasa melakukan perbuatan dimaksud. Jadi yang
menyuruh dalam posisi sebagai sosok teladan dalam perbuatan Ma'ruf.
Sementara mencengah perbuatan mungkar mengandung arti tidakan

1

2o

— %
— %

3

19 Tsmail Raj’i al-Farugi, Tauhid, terj. Rahmani Astuti, Bandung: Pustaka, 2001,
him.107.
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preventif. Mencegah kecenderungan atau gejala yang bakal menimbulkan
perbuatan mungkar. Jadi beda makna dengan membasmi kemungkaran.
Semuanya itu dilakukan atas “kesadaran’ dan tanggung jawab setiap pribadi
muslim. Kesadaran dan tanggung jawab yang didasarkan pada nilai-nilai
Iman. Beriman kepada Allah.

Kemungkaran termasuk “penyakit sosial”. Perlu diberantas sesuali
Sabda Rasulullah SAW:

e&ujﬂ\_\h&}\ém&}\d}u)k_\w d\ﬁm&\@a‘)d)&ﬂ\mt;ﬂ
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Dari Abu Sa’id Al Khudri radhiyallahu anhu, ia berkata : Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Barang siapa di
antaramu melihat kemungkaran, hendaklah ia merubahnya (mencegahnya)
dengan tangannya (kekuasaannya); jika ia tak sanggup, maka dengan
lidahnya (menasihatinya); dan jika tak sanggup juga, maka dengan hatinya
(merasa tidak senang dan tidak setuju), dan demikian itu adalah selemah-
lemah iman”. (HR. Muslim).

Hadis tersebut menerangkan tentang perintahkan untuk merespon
segala bentuk kemungkaran dengan melaksanakan upaya dan usaha
perubahan. Merubah dari berbuat mungkar menjadi berbuat ma'ruf, atau
setidaknya menghentikan perbuatan mungkar tersebut. Tingkatan usaha-
usaha tersebut adalah:

a. Merubah dengan tangan

Merubah kemungkaran dengan tangan dimaknai:

1) Tangan yang sebenarnya/fisik (makna hakiki). Pengertian hakiki
merubah kemungkaran dengan tangan, seorang guru menjatuhkan
hukuman fisik yang tidak membahayakan kepada siswa yang
melanggar tata tertib tingkat tinggi. Orangtua yang memukul anaknya
yang sudah aqil baligh karena meninggalkan shalat, dan contoh-contoh
lainnya.

2) Merubah dengan kekuatan/kekuasaan yang dimilikinya (makna
majazi/metafora). Maksudnya melakukan menghentikan kemungkaran
melalui kekuasaan yang dimiliki seseorang. Misalnya pencabutan ijin
usaha kepada perusahaan yang melakukan pelanggaran hukum, etika,
norma atau aturan agama. Misalnya menjual miras, menjual barang-
barang hasil curian, dan barang-barang haram lainnya. Seorang atasan
memecat secara tidak hormat bawahannya yang melakukan

197 Achmad Labib Asrori, Terjemah Hadits Arba’in Nawawi. Al-Miftah. Surabaya:tt,
him, 54.
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pelanggaran etika/moral keagamaan. Langkah perubahan dengan
tangan atau kekuasaan ini merupakan tingkatan upaya paling
tertinggi.'®

b. Merubah dengan Lisan

Langkah menghentikan kemungkaran dengan lisan dilakukan apabila
langkah pertama (menghentikan dengan kekuatan) tidak dapat dilaksanakan.
Merubah kemunkaran dengan lisan dapat dilakukan dalam bentuk-bentuk
yang bemacam-macam: dengan nasihat, gertakan, ucapan, tulisan, pernyataan
dan lain-lainnya. Melakukan perubahan dengan cara lisan dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek-aspek kepribadian dan kejiwaan mereka yang
diajaknya. Karenanya, mengajak berbuat ma'ruf atau menghentikan
kemungkaran harus dilakukan dengan kebijaksanaan, memberikan nasihat
yang baik atau berdiskusi secara sehat. Allah berfirman: QS. al-Nahl16/: 125

@ .= L P P S
G U ey 2T slesdl eIl 35 gl ) 6

_ PR ) }/,E/}/E _ _ - _ }/,E/} /1/4' £

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk."

Berdasarkan ayat di atas, maka mengubah perbuatan mungkar secara
lisan harus dilakukan secara lemah lembut, sopan, dan menggunakan kata-
kata atau cara yang baik juga dengan argumen yang kuat. Langkah ini
merupakan hal yang penting agar mereka yang diajak untuk berbuat baik
tidak berlari atau menjauhi kita dan untuk menjaga lisan.

c. Merubah dengan Hati

Merubah dengan hati digambarkan oleh Rasulullah SAW sebagai
"selemah-lemahnya iman". Artinya batas minimal menanggulangi
kemungkaran adalah dilakukan dengan hati. Dengan demikian, maka berdiam
diri dan bersikap apatis terhadap kemungkaran merupakan langkah yang
salah, karena sikap yang demikian itu merupakan sikap yang “tidak peduli
terhadap sesama mukmin™.

1% yunahar ilyas, Kuliah Akhlak, Yogyakarta: LPPI, 2011, him. 241
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Setiap orang memiliki kedudukan dan kekuatan sendiri-sendiri untuk
mencegah kemungkaran. Dengan kata lain, hadis tersebut menunjukkan
bahwa umat Islam harus berusaha melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar
menurut kemampuannya, sekalipun hanya melalui hati.**°

5. Peran Pendidikan Ibu dalam Kesehatan Anak

Ibu adalah faktor yang sangat penting dalam mewariskan status
kesehatan bagi anak-anak mereka. Ibu yang sehat dan gizinya baik akan
mewariskan kesehatan yang baik pula pada anaknya. Sebaliknya, kesehatan
ibu yang rendah dan kurang gizi, akan mewariskan kesehatan yang rendah
pula bagi anaknya. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan diperlukan pada
kelompok ini, agar masyarakat atau orang tua menyadari dan melakukan hal-
hal yang dapat mewariskan kesehatan yang baik pada keturunan mereka.
Pentingnya kesiapan seorang ibu akan mengurangi resiko kesehatan yang
dialami ibu. Ibu yang memiliki riwayat penyakit sebelum memiliki anak akan
meningkat resiko keturunan terlahir prematur atau meningkatkan resiko
penyakit degeneratif.2%

Hasil penelitian Prado, menunjukkan bahwa keterlambatan
pertumbuhan, perkembangan motorik dan sosial diri dari lahir hingga 18
bulan berhubungan dengan stimulasi yang diberikan atau ibu yang tidak
menerima suplemen kesehatan. °* Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kesehatan dan stimulasi yang diberikan ibu maka pertumbuhan,
perkembangan motorik dan sosial diri anak juga semakin baik. Riset
menyatakan bahwa, anak membangun kerangka kerja mental yang kompleks
dan skema sosial. Hal ini akan menentukan sikap, keyakinan, dan tanggapan
seorang anak terhadap orang-orang yang dia temui dalam kehidupannya. Peta
kognitif ini terdiri dari berbagai stereotipe sosial, sifat pribadi, serta perilaku
khas dalam situasi sosial.?*

Tujuan utama pendidikan kesehatan adalah agar mampu menerapkan
masalah dan kebutuhan mereka sendiri, mampu memahami apa yang dapat
mereka lakukan terhadap masalahnya, dengan sumber daya yang ada pada
mereka ditambah dengan dukungan dari luar, dan mampu memutuskan
kegiatan yang tepat guna untuk meningkatkan taraf hidup sehat dan
kesejahteraan masyarakat.

199 yynahar ilyas, Kuliah Akhlak,..., him. 243-244.

200 Brishane, E. H, The developing child 2nd edition. United States of America, US:
McGraw-Hill Education, 2010.

01 prado et al, Effects of an intervention on infant growth and development:
evidence for different mechanisms at work. Journal of Maternal and Child Nutrition 13(2),
1-6. doi: 10.1111/mcn.12314. 2016.

202 Nurmalitasari, F., Perkembangan sosial emosi pada anak usia prasekolah. Buletin
Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 23, 103-111. 2015.
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Tingkat pendidikan merupakan salah satu unsur yang sering dilihat
hubungannya dengan kesakitan dan kematian, karena hal tersebut dapat
mempengaruhi  berbagai aspek kehidupan termasuk pemeliharaan
kesehatan.?*®

Pengetahuan dan pendidikan ibu yang memadai diharapkan menjadi hal
yang menunjang bagi peningkatan kualitas pertumbuhan dan perkembangan
bayi.”®* Pengetahuan ibu dalam menstimulasi atau merangsang
perkembangan anak dengan dasar pendekatan kasih sayang sangat
dibutuhkan dan perlu ditingkatkan. Langkah ini untuk meraih anak yang
cerdas dan dapat mencapai potensi perkembangannya secara optimal.*®

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori dalam Notoatmodjo
yang menyatakan bahwa terdapat kecenderungan seseorang Yyang
berpengetahuan tinggi akan cenderung mempunyai perilaku yang baik dalam
bidang kesehatan dalam hal ini untuk menstimulasi perkembangan bayi lebih
optimal 2%

6. Pendidikan Kemandirian

Menurut Erikson yang dikutip oleh Desmita,””” bahwa, “Kemandirian
adalah usaha untuk melepaskan diri sendiri dari orang tua dengan maksud
untuk menemukan dirinya melalui proses mencari indentitas ego, yaitu
merupakan perkembangan ke arah individualitas yang mantap dan berdiri
sendiri.”

Pendidikan membuat seorang ibu mandiri dalam segala hal,
kemandirian dapat memilih alternatif, membuat keputusan, bertindak sebagai
keputusan sendiri serta bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dilakukannya.?®® karena pendidikan sangat berpengaruh kepada kesuksesan
seseorang. Salah satu kendala utama dalam mencapai sukses, baik pribadi
maupun kelompok adalah pandangan yang bersangkutan tentang dirinya
yakni harakah dan martabatnya. Seseorang yang menilai dirinya melebihi
kadarnya akan bersikap angkuh dan melecehkan orang lain sehingga akan
tersisih dan akhirnya gagal dalam usahanya.

203 Notoadmodjo, S. Promosi Kesehatan dan Ilmu Prilaku. Jakarta: Rineka Cipta,
2007, him, 54.

20% Qaleh, A. et al. ,,Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Pendekatan Modelling
Terhadap Pengetahuan , Menstimulasi Tumbuh Kembang Bayi 0-6 Bulan Di Kabupaten
Maros*.2010.

2% gylaryo, T. S., Tumbuh Kembang Anak Dan Remaja.2008 /IDAI. 2005 th edn.
Edited by Suganda Tanuwidjaya S. et al. Jakarta Ikatan Dokter Anak Indonesia,sagung seto.

206 Notoadmodjo, S. Promosi Kesehatan dan Ilmu Prilaku, ..., him. 58.

27 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009, him. 185.

208 Andi Mappiare, Psikologi Remaja. Surabaya: Usaha Nasional, 1982, him. 58.
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Demikian juga yang rendah diri, yang akan selalu merasa tidak mampu
sehingga menyerah sebelum berjuang. Yang lebih parah lagi adalah bila
seseorang tidak mengetahui kadar dirinya.?® Ketika itu, ia dapat menerima
pelecehan tanpa sedikit keberatanpun. Dari sini, sungguh tepat ungkapan
yang menyatakan akan dirahmati Allah Siapa yang mengetahui kadar dirinya.

Seorang ibu seringkali diperlakukan secara tidak wajar, baik karena
tidak mengetahui kadar dirinya maupun mengetahuinya tetapi terpaksa
menerima pelecehan. ini terjadi dalam masyarakat modern, lebih-lebih dalam
masyarakat masa lalu. Pandangan negatif terhadap ibu serta kerendahan
kualitasnya, diperparah oleh masyarakat dan pendidikan di rumah tangga
yang memproritaskan anak laki-laki dibandingkan anak perrmpuan. Padahal
merujuk kepada kitab suci, tidak ditemukan dasar dari superioritas atau
sejenis atas jenis yang lain.

Perbedaan kualitas yang selama ini terasa di masyarakat lebih banyak
disebabkan antara lain oleh kurang tersedianya peluang bagi perempuan
untuk berkembang melalui pendidikan dan pelatihan. Hal itu ditambah lagi
dengan kurangnya minat ibu atau dorongan lelaki terhadap mereka untuk
mengembangkan diri akibat terendap dan meresapnya di bawah sadar
pandangan budaya yang keliru itu. Ini terbukti antara lain dengan tampilnya
sekian banyak perempuan yang memiliki prestasi yang menyamai, bahkan
melebihi, prestasi lelaki. Ini juga membuktikan bahwa perempuan dapat maju
dan berprestasi jika mereka bertekad untuk maju dan menciptakan peluang
buat diri mereka.

Karena itu, merupakan hal yang amat penting untuk disadari oleh
semua pihak lebih-lebih perempuan sendiri bahwa harakah dan martabat
mereka sama sekali tidaklah berbeda dengan lelaki. Penekanan ini perlu
karena sebagian kita lelaki atau perempuan tidak menyadari hal tersebut dan
menduga agama yang menetapkan adanya perbedaan martabat itu.?'°

Betapa pun, bahwa lelaki dan perempuan adalah sepasang makhluk
Tuhan yang memiliki martabat dan kadar yang sama, tetapi harus diakui pula
bahwa terdapat perbedaan-perbedaan diantara mereka; perbedaan yang tidak
mengakibatkan supermasi lelaki. Melalui perbedaan-perbedaan itu, masing-
masing memiliki kemandirian yang pada akhirnya bertujuan mengantar
kepada terciptanya hubungan harmonis di antara keduanya sebagai prasyarat

209 M. Quraish Shihab, Perempuan, Jakarta: Lentera Hati, 2014, him. 111

219 Kalau merujuk kepada kitab suci Al-Qur’an, Kedua jenis kelamin dinyatakan
sebagai ba'duhum min ba’adh (sebagian kamu dari sebahagian yang lain), serta keduanya
diperintahkan untuk bantu-membantu, bela membela, dan topeng-menopang guna
terwujudnya masyarakat Sejahtera, 4! Mukminun wa al Mu'minat ba’dhuhum Al Auliya’u
ba’adh (QS. at-taubah/9: 71. ini karena keduanya saling membutuhkan, “mereka adalah
pakaian untuk kamu dan kamu adalah pakaian buat mereka” QS. Al-Bagarah/2: 187.
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bagi terwujudnya masyarakat yang penuh kedamaian dan kesejahteraan bagi
semua pihak.

Kemandirian perempuan mengharuskan tampil sebagai ibu dan bangga
dengan identitasnya. kemandiriannya tidak boleh lebur sehingga menjadikan
sebagai lelaki, dan tidak juga menjadikan mereka harus mengalah dan dengan
mengorbankan kepentingannya sebagai ibu yang memiliki hak dan kewajiban
yang setara dengan bapak. Kemandirian menjadikannya berkewajiban
menolak setiap upaya yang bermaksud mengeksploitasi keunggulannya
sebagai ibu untuk tujuan-tujuan yang bertentangan dengan kehormatannya
sebagai manusia dan sebagai ibu kemandirian menuntut untuk tidak terpaksa
harus menerima begitu saja apa yang diperintahkan kepadanya walau oleh
ayah ataupun suaminya.’**

Tidak termasuk sedikit pun dalam kewajiban berbuat baik berbakti
kepada kedua orang tua sesuatu yang mencapai kemerdekaan dan kebebasan
pribadi atau rumah tangga atau jenis-jenis pekerjaan yang bersangkutan paut
dengan pribadi anak, agama, atau negaranya. Jadi, apabila keduanya atau
salah seorang bermaksud memaksakan pendapatnya menyangkut kegiatan-
kegiatan anak, bukanlah dari bagian berbuat baik atau kebaktian menurut
Syariah/agama untuk meninggalkan apa yang kita nilai kemaslahatan umum
atau khusus, dengan mengikuti pendapat mereka, atau melakukan sesuatu
yang mengandung mudharat umum atau khusus dengan mengikuti pendapat
keduanya.

Disisi lain, kalau merujuk kepada kitab suci Al-Qur’an, ditemukan
Citra perempuan yang terpuji adalah yang memiliki kemandirian yang
menjadikannya memiliki hak berpolitik dan kritis terhadap apa yang
dihadapinya. Kitab suci Al-Qur’an menyebutkan bahwa anak-anak
perempuan Nabi Syu‘aib as., yang ketika itu masih merupakan gadis-gadis,
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup ayahnya yang telah tua QS. Al-
Qasas/28' 23.
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Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai

211 Nabi Muhammad SAW. membenarkan penolakan seorang gadis yang dipaksa oleh
ayahnya menikahi oleh lelaki yang tidak berkenan di hatinya (HR. An-Nasa’i)
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di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat at
begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan
(ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan
(ternaknya), sedang bapak Kami adalah orang tua yang telah lanjut
umurnya".

Bahkan, Al-Qur’an dalam Suroh An-Naml ayat 29-44 berbicara tentang
perempuan yang menjadi penguasa tertinggi negara yang bijaksana dan patuh
kepadanya lelaki dan perempuan sebagaimana terbaca dalam kisah Ratu yang
menduduki tahta negeri Saba’ yang konon bernama Balqgis.

Pada masa Nabi Muhammad SAW. pun, para perempuan diberi oleh
Al-Qur’an hak-haknya karena tidak mungkin ada kewajiban-kewajiban jika
tidak disertai dengan hak-hak. Itu adalah satu mata uang dengan dua sisi.
Karena itu pula Al-Qur’an menckankan bahwa Laki-laki dan perempuan
mempunyai hak yang seimbang. Sesuai dalam QS. Al Bagarah/2: 228 yang
berbunyi,
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... Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. (Al Bagarah/2: 228).

Dalam tafsir Al-Misbah?*? disebutkan, bahwa penggalan ayat di atas
merupakan pengumuman Al-Qur’an menyangkut hak-hak perempuan.
Didahulukannya menyebutkan hak mereka atas kewajiban mereka merupakan
penegasan tentang hak-hak tersebut, sekaligus menunjukkan betapa pentingnya
hak itu diperhatikan apabila ketika itu, pada beberapa suku masyarakat
Jahiliyah, perempuan hampir dapat dikatakan tidak mempunyai hak sama
sekali. Atas dasar inilah sehingga tidak sedikit perempuan pada masa nabi
Muhammad SAW. yang cukup kritis dan “berani” berdiskusi, bahkan menolak
pendapat suaminya. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Umar lbnu al-
Khaththab ra. Menceritakan: Kami suku Quraisy (penduduk Mekah) tadinya
mengalahkan istri-istri kami, tetapi ketika kami bertemu dengan Al-Anshor
(kaum muslimin penduduk kota Madinah), Kami menemukan kaum perempuan
(istri-istri) kami meniru ada (kelakuan) perempuan-perempuan al-Anshar. Aku

212 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an,
Volume,1 Jakarta: Lentera Hati, 2006, him. 490.
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bersuara keras terhadap istriku, lalu dia membantahku. Maka, aku tidak
menerima hal tersebut. Dia Lalu berkata kepadaku Mengapa engkau
keberatan, padahal, demi Allah, istri-istri Nabi SAW. pun berdiskusi dan biasa
menolak pendapat beliau, bahkan ada di antara mereka yang tidak
mengajaknya berbicara sampai malam,. Hal ini mengagetkanku, dan aku
berpikir bahwa rugi dan Celakalah istri yang melakukan hal itu. Aku
kemudian menuju kepada Hafshah (anak Sayyidina Umar dan istri Nabi
Muhammad SAW), dan bertanya kepadanya: ‘Apakah salah seorang di antara
kalian ada yang kesal dan marah terhadap Nabi SAW. (sebagai suami) sampai
hari semalam?’ Hafshah menjawab: “Ya’.”(HR. Bukhori).

Atas dasar apa yang dipaparkan di atas, untuk mewujudkan harakah
dan kemandirian ibu serta untuk memelihara hak-hak, kodrat, dan identitasnya,
perempuan tidak hanya harus merasa diri setara dengan lelaki, Tetapi lebih dari
itu, seorang ibu harus membuktikan hal tersebut melalui kemampuannya dalam
dunia nyata. Oleh sebab itu Allah menyuruh manusia agar berusaha dan
bekerja merubah nasibnya, tidak tergantung pada orang lain, ia harus mandiri.

Tentang kemandirian ini sebenarnya Allah Ta’ala sudah menegaskan
dalam firmanNya dalam QS. Ar Rad/13: 11 yang berbunyi,

P & P
26 £~z 2 E e gus - . w8 7 G% g
-

Ay AT 351135 Al G il G oy LR N D)

I

T Cate. S7
@Q‘Ewbﬁjsw,«@% PR EY AW

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan®? yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar
Rad/13: 11)

Ayat ini secara jelas mengandung perintah seseorang harus mandiri
serta tidak tergantung kepada orang lain dan berusaha sekuat tenaga untuk
merubah nasibnya sendiri dari kondisi yang kurang baik menjadi pada
kondisi yang lebih baik, tentu dengan bekerja keras secara mandiri dan penuh
tawakal pada Allah Ta’ala. Termasuk ibu sebagai sosok pendidik yang paling
dekat dengan anak-anaknya.

lbu, menurut Asrori®** adalah sosok paling dekat dan paling sering
bersama anak-anak mereka dalam kesehariannya. Maka gen seorang ibu

berpengaruh kepada anak. Karena gen menjadi salah satu faktor yang

213 Tyhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-
sebab kemunduran mereka.

2% Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Bumi Aksara.
2004, him, 57.
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menentukan kemandirian seseorang, orangtua yang memiliki sifat
kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yang memiliki kemandirian
juga. Artinya, kualitas kemandirian anak bergantung pada kualitas yang
dimiliki oleh seorang ibu, semakin mandiri seorang ibu maka akan semakin
mandiri pula anak yang mereka lahirkan.

Sobur,®® menyatakan bahwa tugas ibu adalah mengasuh dan
membimbing anak dengan cara mendidik anak agar kepribadian anak dapat
berkembang dengan sebaik-baiknya, sehingga menjadi manusia dewasa yang
bertanggung jawab. Profesi ibu sebagai ibu rumah tangga merupakan profesi
yang sangat mulia. Namun di jaman modern ini, seorang ibu tidak hanya
dituntut mengasuh anak dirumah saja, akan tetapi di luar rumah juga.

Terkadang orang tua baru menyadari pentingnya kemandirian setelah
anak duduk di bangku sekolah. Sementara itu mungkin anak sudah cukup
untuk diajar mandiri.  Sebenarnya, mulai usia dua tahun anak telah
menunjukkan tanda-tanda untuk menjadi pribadi yang mempunyai keinginan-
keinginan sendiri. Saat ini adalah saat yang tepat untuk membentuknya
menjadi pribadi yang mampu berdiri sendiri.?*

Ibu memiliki pengaruh bimbingan yang sangat besar terhadap anak
termasuk memberikan pengaruh dalam hal bimbingan terhadap anak untuk
mencapai kemandirian. Ini dikarenakan orang tua merupakan lingkungan
pertama dan utama bagi anak dalam interaksinya sehari-hari.

Peran ibu dalam pembentukan kemandirian anak keluarga adalah tugas,
kewajiban, serta tanggung jawab sebagai seorang ibu untuk membantu anak
dalam proses pembentukan kemandiriannya berupa mencapai, mengatasi,
serta bertindak dalam melakukan pekerjaan sendiri tanpa bantuan atau
dorongan orang lain.?’

Seorang ibu yang berpendidikan akan menjadi ibu yang suportif,
terhadap anak dan menerapkan kontrol yang didasarkan pada alasan dan
diskusi anak.?®

Usia dini merupakan peluang terbaik untuk mengembangkan potensi
dan kemandirian anak usia dini. Apabila perkembangan potensi dan
kemandirian anak dilakukan sejak dini, maka dapat menumbuhkan kesiapan
untuk menjalani dan mengikuti perkembangan jaman di masa mendatang.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hurlock?® bahwa awal masa

215 Alex Sobur. Anak Masa Depan. Bandung: Angkasa, 1986, him, 60.

216 Alex Sobur. Anak Masa Depan, ..., him, 60.

27 Riski Septifani& Moordiningsih, Peran lbu Dalam Pembentukan Kemandirian
Anak Keluarga Nelayan, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.

218 | estari, S, Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012.

“1% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, Terjemahan Istwidayandayanti, dari Judul Asli, Development
Psychology, Jakarta: Erlangga, 1980, him. 178.
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kanak-kanak dimulai sebagai penutup masa bayi. Usia dimana
ketergantungan secara praktis sudah dilewati, diganti dengan tumbuhnya
kemandirian dan berakhir sekitar usia masuk sekolah dasar.

Penjelasan Musthafa dan Syamsu dalam Novan Ardy®?® berpendapat
bahwa kemandirian yang akan dibentuk ibu ataupun guru pada anak usia dini
adalah kemandirian yang menjadikan anak usia dini:

a. Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan.

Kemampuan keputusan, dalam kehidupannya anak selalu dihadapkan
pada berbagai pilihan yang memaksanya mengambil keputusan untuk
memilih. Perwujudan kemandirian seorang anak dapat dilihat di dalam
kemampuan untuk menemukan akar permasalahan, mengevaluasi segala
kemungkinan di dalam mengatasi masalah dan berbagai tantangan serta
kesulitan lainnya, tanpa harus mendapat bantuan atau bimbingan dari orang
yang lebih dewasa.

b. Berani memutuskan sesuatu atas pilihannya sendiri.

Kemandirian dalam arti psikologis dan mentalis mengandung
pengertian keadaan seseorang dalam kehidupannya yang mampu
memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.
Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang
berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu Yyang
dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau
keuntungannya maupun segi-segi negatif dan kerugian yang akan
dialaminya.?

c. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya.

Kemandirian bertitik tolak pada paradigma yang menyatakan bahwa
setiap individu atau kelompok bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri.
Stein dan Book menyatakan bahwa kemandirian merupakan kemampuan
untuk mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan
bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional.???

d. Memiliki rasa percaya diri.

Percaya Diri, merupakan sikap individu yang menunjukkan keyakinan
bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai. Perwujudan
kemandirian anak dapat dilihat dalam kemampuan untuk berani memilih,

220 Novan, ardy wiyani. Bina karakter anak usia dini. Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2013, him. 29

?2!Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996, him. 53.

222 steven J. Stein and Howard E. Book, Ledakan EQ, Terjemahan Trinanda Rainy
Januarsari dan Yudhi Murtanto, Bandung: Kaifa, 2000, him. 105.
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percaya akan kemampuannya dalam mengorganisasikan diri dan
menghasilkan sesuatu yang baik. Kemantapan diri (harga diri dan percaya
diri), artinya mempunyai rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri,
menerima dirinya dan memperoleh kepuasan dari usahanya.?*

e. Mampu mengembangkan diri.

Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif
melalui proses yang dialami seseorang dalam perkembangannya. Dimana
dalam proses menuju kemandirian, individu belajar untuk menghadapi
berbagai situasi dalam lingkungannya sampai ia mampu berpikir dan

mengambil tindakan yang baik dalam mengatasi setiap situasi.?**

f. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Kemandirian untuk menunjukkan loyalitas dan memiliki kemampuan
untuk membedakan atau memisahkan antara kehidupan dirinya dengan orang
lain dan mampu menyusaikan dengan lingkungannya.

g. Berani mengambil resiko atas pilihannya.

Ketegasan diri, merupakan aspek yang menunjukkan adanya suatu
kemampuan untuk mengandalkan dirinya sendiri. Perwujudan kemandirian
seseorang dapat dilihat dalam keberanian seseorang untuk mengambil resiko
dan mempertahankan pendapat meskipun pendapatnya berbeda dengan orang
lain

Kemandirian anak merupakan kemampuan anak untuk melakukan
kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai
dengan tahap perkembangan dan kemampuan anak. Kemandirian berarti
bahwa anak telah mampu bukan hanya mengenal mana yang benar dan mana
yang salah, tetapi juga mampu membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk. Pada fase kemandirian ini anak telah mampu menerapkan terhadap
hal-hal yang menjadi larangan atau yang dilarang, serta sekaligus memahami
konsekwensi resiko jika melanggar aturan.??

D. Dampak Edukasi Maternal Terhadap Tumbuh Kembang Anak
Pendidikan ibu mempengaruhi dampak terhadap tumbuh kembang bagi

anak, ini merupakan pengawasan kritis, karena pendidikan ibu (biasanya)
lebih kuat menghasilkan terkait anak-anak daripada pendapatan ekonomi

223 pentingnya melatih kemandirian anak, dalam www.lib.ug.co.id diunduh tanggal 23
Juli 20109.

224 7ainun Mutadin, “Kemandirian sebagai Kebutuhan Psikologis pada Remaja”, E.
Psikologi 2002. http://e-psikologi.com/ him.5.

225 Abdul Majid, Pendidikan Karakter, Bandung: PT. Rosdakarya, 2012,hIm. 26.
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Bradley dan Corwyn.??® Pendidikan adalah faktor kunci untuk membedakan
bagaimana orang berperilaku dan membentuk harapan mereka menghadapi
masa depan dalam dunia nyata, pendidikan dianggap sebagai kontributor
paling penting untuk proses stratifikasi antar generasi ungkapan dari Hauser
dan Warren, Kohn.”?’ Karena mekanisme menghubungkan pendapatan
dengan anak. Perkembangannya mungkin berbeda dari mekanisme yang
menghubungkan pendidikan dengan perkembangan anak. Penting untuk
memahami bagaimana pendidikan ibu membentuk kesejahteraan anak.

Pendidikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, efektifitas dalam
memperoleh pengetahuan baru, dan kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan tersebut; untuk orang tua, ini adalah keterampilan yang berguna
yang dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran anak dan
perkembangan perilaku ungkapan dari Mirowksy dan Ross. Sebagai contoh,
ibu yang berpendidikan tinggi dapat mengkonsumsi lebih banyak informasi
tentang perkembangan dan pengasuhan anak praktik, dan mereka memiliki
kapasitas individu (dan sumber daya, seperti disebutkan di atas) untuk
menyesuaikan perilaku pengasuhan mengingat informasi tersebut dinyatakan
oleh Kalil, Ryan dan Corey.??® Maka dari pendidikan ibu sangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak diantaranya adalah:

1. Terhadap Perkembangan Janin

Pentingnya pendidikan ibu untuk memahami stimulasi perkembangan
janin dalam kandungan. Stimulasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk
merangsang kemampuan dasar anak agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal. Stimulasi ini adalah rangsangan yang dilakukan
sejak janin dalam kandungan. Dan dilakukan setiap hari, untuk merangsang
sistem indra (pendengaran, penglihatan, paraba, pencium dan pengecap).?®
Stimulasi dapat dimulai sejak calon bayi berwujud janin, sebab janin bukan
merupakan makhluk yang pasif. Di dalam kandungan, janin sudah dapat
bernapas, menendang, menggeliat, bergerak, menelan, mengisap jempol, dan
lainnya.?*

?%Bradley, Robert H. and Robert F. Corwyn, "Family Process Investments That
Matter for Child Well-Being." Family investments in children’s potential: Resources and
parenting behaviors that promote success: 2004, 1-32.

?2’Hauser, Robert M. and John Robert Warren, “"Socioeconomic Indexes for
Occupations: A Review, Update, and Critique." Sociological Methodology 27(1):177-298.
doi: 10.1111/1467-9531.271028. 1997.

228Kalil, Ariel, Rebecca Ryan and Michael Corey, "Diverging Destinies: Maternal
Education and the Developmental Gradient in Time with Children." Demography
2012.49(4):1361-83.

?2Depkes RI, Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang Anak Di Tingkat Pelayanan Kesehatan Dasar, Depkes RI, Jakarta. 2005,

2%0 siswono, Pengantar Perilaku Manusia Untuk Keperawatan, EGC, Jakarta. 2003.
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a. Mulainya ada kehidupan

Kehidupan dimulai pada saat pembuahan ketika sel reproduksi wanita
yang disebut ovum (jamak: ova), dibuahi oleh sel reproduksi pria disebut
spermatozoon (jamak: spermatozoa). Unsur-unsur atau zat-zat kimiawi dari
makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh ayah atau ibu. Seiring dengan
berjalannya waktu, dengan takdir Allah, zat-zat atau unsur-unsur tersebut
menjadi satuan akumulasi yang berubah menjadi bahan baku seperma yang
tersimpan dalam jaringan sel tubuh bapak dan ibu.?**

Hal ini terjadi kira-kira 280 hari sebelum lahir. Sebelum kehidupan
dimulai, sel reproduksi pria dan wanita harus melalui beberapa proses
persiapan. Dalam hal wanita, terdapat tiga Proses persiapan kematangan,
ovulasi, dan penyuburan, dan dalam hal sel pria, terdapat dua proses
persiapan kematangan dan penyuburan.

1) Kematangan Sel Reproduksi

Kematangan sel reproduksi, yaitu proses persiapan pertama, penting
untuk apa saja unsur bawaan dari manusia yang baru dibentuk itu. la terdiri
atas proses reduksi kromosom melalui pembelahan sel. Dalam masing-
masing sel kelamin apakah spermatozoon (sel pria) atau ovum (sel wanita)
terdapat 23 pasang kromosom sebelum proses pematangan terjadi. kromosom
berupa partikel seperti benang yang masing-masing didalamnya terdapat
untaian partikel yang sangat kecil, yang disebut gen. Gen adalah bahan fisik
yang diwariskan orang tua kepada keturunannya, mereka adalah pembawa
(carrier) ciri bawaan.?*

Selama proses pematangan, kromosom masing-masing sel mengatur
dirinya berpasangan di inti sel pada posisi yang berlawanan, dengan masing-
masing pasangan mengandung satu kromosom dari ibu dan satu dari ayah.
Ketika pasangan itu berpisah, satu kromosom menuju ke salah satu sel yang
baru terbentuk dan yang kedua menuju ke lainnya. Kedua sel yang terbentuk
kemudian terbagi lagi, tetapi kali ini secara memanjang, sehingga setengah
jumlah kromosom aslinya dipertahankan.

Ini berarti bahwa setelah proses kematangan lengkap, terdapat empat
sel kelamin matang dari masing-masing jenis kelamin setiap sel kelamin
matang mengandung 23 kromosom. Dalam kasus sel sperma, salah satu dari
keempat sel yang matang yang berasal dari sel asli mampu membuahi sebuah
ovum. Sebaliknya, untuk Ovum hanya satu bagian yang mempertahankan

21 Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan, Jakarta: Gema Insani, 2003,
him. 36.

232 Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak, Jilid 1. edisi ke enam Jakarta: Erlangga
PT Glora Aksara Prtama.1978. him. 53-54
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sebagian terbesar yang mampu dibuahi; ketiga sel lainnya yang disebut
badan polar (polar bodies) diserap dan dibuang.

2) Owvulasi Sel Reproduksi Wanita

Proses persiapan kedua yang diperlukan untuk memulai hidup baru
ialah owvulasi. Ini terbatas pada sel reproduksi wanita yaitu ovum. Ovulasi
merupakan proses pelepasan sebuah ovum matang selama siklus menstruasi.
Sekali dilepas dari salah satu follikel sebuah ovarium, ovum yang matang
menemukan jalannya menuju akhir tabung Fallopi (fallopian) yang terbuka
yang terdekat dengan ovarium, tempatnya dilepaskan. Setelah memasuki
tabung, ovum didorong sepanjang tabung oleh gabungan unsur yang terdiri
atas cilia atau sel seperti rambut sepanjang tabung, cairan yang terdiri atas
estrogen dari follikel ovarium dan lendir dari jaringan ikat tabung, serta
kontraksi teratur dinding tabung. Jika lama siklus menstruasi normal kira-kira
28 hari ovulasi terjadi antara hari kelima dan ke dua puluh tiga siklus dengan
rata-rata pada hari kesebelas. Akan tetapi, terdapat variasi opulasi yang besar
diantara para wanita dan para wanita yang sama dari waktu ke waktu.

3) Pembuahan

Proses persiapan ketiga dalam awal pembentukan individu baru ialah
pembuahan ovum oleh spermatozoon. Dalam pembuahan normal, ovum
berada dalam salah satu tabung Falopii ketika bergerak dari satu ovarium ke
rahim. Sebagai hasil hubungan kelamin, spermatozoa pria dalam jumlah
besar diletakkan di mulut rahim dan bergerak menuju tabung Fallopi.
Mereka ditarik ke ovum oleh gaya hormon yang kuat yang menariknya ke
dalam tabung. Setelah satu sel sperma memasuki ovum, permukaan ovum
sedemikian berubah sehingga tidak ada sperma lain yang dapat
memasukinya. Oleh karena itu, pembuahan menjadi lengkap ketika terjadi
persatuan dengan satu sperma.

Bila satu seperma menembus dinding ovum, inti kedua sel saling
mendekat. Pembuahan yang mengelilingi masing-masing pecah, dan kedua
inti bersatu. Oleh karena itu, sel yang baru terbentuk mempunyai 23 pasang
kromosom, setengahnya berasal dari sel pria dan setengahnya lagi dari share
wanita.

Dari kedua orangtua, anak menerima kombinasi gen yang baru.
Kombinasi ini dibuat dari gen orang tua sendiri yang diperoleh dari orang
tuanya dan mereka sebaliknya juga berasal dari orangtuanya dan seterusnya.
Beberapa dari kromosom yang diterima anak dari masing-masing orang tua
mungkin berasal dari salah satu kedua kakek atau nenek pihak orang tua
dalam keluarga. Hasilnya, seorang anak mungkin mempunyai banyak ciri
bawaan yang sama dengan salah satu atau kedua orang tua; anak itu mungkin
juga mirip dengan salah satu kakek atau nenek buyutnya.
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Kondisi yang ditentukan pada saat pembuahan bawaan lahir anak yang
baru dilahirkan ditentukan ketika sel sperma bersatu dengan ovum. Di
lanjutkan dengan penentuan jenis kelamin apakah anak akan menjadi pria
atau wanita ditentukan sekali saja dan untuk seterusnya yaitu pada waktu
terjadinya pembuahan setelah itu tidak ada yang dapat mengubah jenis
kelamin anak. Mengenai jumlah anak yang di kandung, Apakah anak itu akan
jadi anak tunggal atau salah satu dari kelahiran kembar yang identik
ditentukan ketika pembuahan terjadi Apakah anak itu akan menjadi salah satu
dari kelahiran kembar yang identik ditentukan pada tahap awal pemecahan
sel.

b. Proses Perkembangan Janin

Untuk menjelaskan perkembangnan janin dalam kandungan, berita
Islam tengtang reproduksi (perkembang biakan) manusia, kita mulai dari
berita Al-Qur’an tentang hal itu. Allah SWT, berfirman, berkenaan dengan
reproduksi tersebut, seperti terlihat dalam QS. al-Mukminun/23: 12-14. Yang
berbunyi
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12. Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.

13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).

14. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.

Allah SWT, menerangkan hal yang sama, tetapi dengan ungkapan
lain, seperti terlihat dalam QS. Al-Sajadah/32: 7-9
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7. Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah.

8. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina.

9. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.

Demikian penjelasan Al-Qur’an tentang proses kejadian manusia di
dalam kandungan sejak awal terjadinya “perkawinan” antara sperma dan
ovum di dalam rahim. Pengabaran Al-Qur’an mengenai itu terjadi pada abad
manusia belum mengenal ilmu, termasuk ilmu tentang reproduksi manusia.
Pengabaran itu belum tersalahkan sampai sekarang (dan tidak juga dimasa-
masa yang akan datang). Pengabaran tersebut, oleh karenanya, pasti
merupakan wahyu Allah dan sekaligus menjadi bukti kebenaran Al-
Qur’an.233

Di dalam ayat lain, QS. Al-Zumar/39:6 terlihat firman Allah yang
berbunyl

/
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.. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam
tiga kegelapan...( Al-Zumar/39:6).

Dalam tafsir Departemen Agama RI, ?** Allah menjelaskan ketika bayi
berada dalam kandungan, ia berada dalam tiga kegelapan, yaitu pada bagian
selaput yang menutupi dalam rahim sehingga bayi itu terlindung dari
pengaruh pembusukan. Menurut pandangan mata, kilas selapu itu seakan-
akan hanya selapis saja, namun bila di teliti dengan seksama, selaput itu ada
tiga lapis.

Penjelasan, beberapa teori hasil pemikiran pakar barat yang
berspesialisasi di bidang penelitian reperoduksi manusia. Kemudian,
penemuan mereka itu dibanding dengan ayat-ayat di atas dan dengan sebuah
hadis Rasulullah SAW mengenai hal yang sama.

2% Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him. 32-34.
% Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan tafsirnya, jilid 8, Jakarta: Departemen
Agama RI, 2009, him.414.
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Elizabeth B. Hurlock,?*® salah seorang dari mereka, menjelaskan bahwa
anak di dalam kandungan mengalami tiga priode perkembangan sebagai
berikut:

Pertama: periode zygote yang dimulai dari saat konsepsi atau fertilizasi
sampai dengan akhir minggu kedua.

Kedua: periode embrio yang dimulai dari akhir minggu kedua sampai
dengan akhir bulan (Kamariah) kedua.

Ketiga: periode Petrus yang dimulai dari akhir bulan (Kamariah) kedua
sampai dengan lahir.

Firman Allah dalam QS. al-Mukminun: 14 di atas sepertinya
menggambarkan bahwa proses kejadian manusia berjalan dalam 5 periode.
Periode tersebut adalah:

Pertama: periode air mani membuahi ovum sampai menjadi nuthfah

Kedua: periode nuthfah menjadi ‘alagah

Ketiga: periode ‘alagah menjadi tulang-belulang

Keempat: periode tulang-belulang menjadi mudhghah (dibungkus
dengan daging)

Kelima: periode mudhghah (berbungkus daging dan bernyawa) sampai
dengan lahir.

Akan tetapi, ungkapan ayat di bawahnya: fi zhulumatin tsalats
memperjelas kelima periode itu menjadi 3 periode saja, yaitu:

Pertama: periode nuthfah sampai dengan menjadi ‘alagah

Kedua: periode ‘alagah sampai dengan menjadi mudhghah

Ketiga: periode mudhghah sampai dengan kelahiran.?

Allah menjelaskan lebih jauh tentang kejadian manusia. Manusia
diciptakan melalui proses kejadian demi kejadian. Proses kejadiannya yang
pertama ialah sebagai nutfah, sesudah itu melalui proses demi proses
sebagaimana darah kental kemudian sebagai janin. Pada saat sempurna
menjadi janin itulah Allah menciptakan roh di dalamnya sehingga menjadi
makhluk hidup. Tanda-tanda kehidupan dapat diketahui dari detak
jantungnya dan menempelkan telinga ke perut sang ibu. Tentang proses
kejadian manusia dalam perut ibu,>’ keterangan lain memberi penjelasan
dalam hadis Nabi Muhammad SAW bersabda:

‘ML.ILA)JU.\MJ\M\ULJ‘;M;CAM?SJ;\U\ eﬂm&\dy)d&du\muc
cci)j\d\_\scs.usdld\d‘@}(ﬁcdhdumu)&e.udbd.mé\ﬂf;ujSJ(u

2% Elizabet B. Hurlock, Perkembangan Anak, Jakaarta: Gelora Aksara Pratama, 1980,
him. 38.

2% Baihagi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan,..., him, 36.

237 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan tafsirnya, ..., him. 414
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Dari Abdullah, telah berkata Rasulullah SAW. Sesungguhnya kejadian
seseorang diantara kamu dalam perut ibunya adalah 40 hari pertama berupa
air mani (sperma), kemudian menjadi ‘alagah (sesuatu yang menggantung)
pada masa seperti itu lagi (40 hari0 lalu menjadi “mudgah” (segumpal)
daging dalam masa seperti itu (40 hari) Kemudian malaikat diutus (oleh
Allah), lalu dia meniupkan ruh kepada janin, dan Allah memerintahkan untuk
menetapkan 4 hal: rezekinya, umurnya, amalnya, apakah dia orang yang
celaka atau bahagia. (HR. Muslim dari Ibnu Mas’ud).

Hadits ini menjelaskan bahwa periode nutfah adalah 40 hari, adalah 40
hari dan periode ‘alaqah 40 hari dalam periode mudhghah 40 hari (dalam
priode mudhghah ini manusia diberi hidup oleh Allah melalui tiupan roh oleh
malaikat). Itu berarti bahwa ketiga periode yang di dalam Al-Qur’an tadi
disebut fi zhulumatin tsalats adalah 120 hari (3 x 40), yaitu mulai sejak saat
terjadinya “perkawinan” antara sel sperma dan ovum di dalam rahim sampai
dengan terbentuknya tulang belulang yang berbungkus daging dan
ditiupkannya ruh kepadanya. Sedang 150 atau 160 hari berikutnya adalah
periode manusia hidup bernyawa sampai dengan lahir.

2. Potensi Perkembangan Fisik Anak

Kesehatan fisik anak sangat ditentukan oleh interaksi di antara
sejumlah faktor, termasuk lingkungan sosial mereka, lingkungan fisik, dan
genetika. Seorang ibu sangat berperan sebagai penjaga gerbang utama
kesehatan anak-anak, terutama ketika anak-anak masih muda di nyatakan
oleh Case & Paxson.”®® Ini karena ibu, lebih berperan dari siapa pun dalam
kehidupan seorang anak, untuk mengendalikan faktor-faktor yang paling
mendekati kesehatan anak-anak. Misalnya, ibu dari bayi, bukan penyedia
medis, pada akhirnya memutuskan untuk mengadopsi perilaku yang
berhubungan dengan kesehatan seperti menyusui dan imunisasi pernytaan
dari Benin, Wisler-Scher, Colson, Shapiro, & Holmboe,*® di amini oleh
Giugliani, Caiaffa, Vogelhut, Witter, & Permanen ,.* Di antara anak-anak

2% Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, juz 8, Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, tt, him. 44.

*Case, A., Lubotsky, D., & Paxson, C.,Economic status and health in childhood:
The origins of the gradient. American Economic Review, 2002, 92, 1308- 1334.

*Benin, A. L., Wisler-Scher, D. J., Colson, E., Shapiro, E. D., & Holmboe, E.
SQualitative analysis of mothers' decision-making about vaccines for infants: The
importance of trust. . 2006, Pediatrics, 117, 1532- 1541.

#Gjugliani, E. R., Caiaffa, W. T., Vogelhut, J., Witter, F R., & Perman, J. A. Effect
of breastfeeding support from different sources on mothers' decisions to breastfeed. Journal
of Human Lactation, 10, 157-161. 1994.
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usia prasekolah, perilaku orang tua seperti pengaturan batas atau
mendaftarkan anak dalam kegiatan berdampak pada diet anak-anak, rutinitas,
dan tingkat aktivitas fisik dan menetap pernyataan dari Davison & Birch.?*?
Dengan demikian, perilaku yang berhubungan dengan orang tua kesehatan
atau secara luas, pengasuhan anak dianggap sebagai penentu terdekat
kesehatan anak yang sama pentingnya dengan penentu lainnya, seperti
cakupan asuransi dan akses ke perawatan kesehatan yang berkualitas
pernyataan dari Case & Paxson,?*® Gable & Lutz,?** Hoghughi.?*

Pada saat yang sama, pemahaman kita tentang peran perilaku orang tua
dalam membentuk kesehatan anak-anak muda masih terbatas oleh
penyelidikan yang biasanya mengkonseptualisasikan pengasuhan anak
berdasarkan perilaku tunggal daripada sebagai konstelasi perilaku. Tentu
saja, pendekatan semacam itu membantu untuk memperjelas kovarian antara
perilaku dan hasil kesehatan. Namun itu tidak mencerminkan realitas
kehidupan keluarga di mana orang tua melakukan banyak perilaku orang tua
yang berhubungan dengan kesehatan setiap hari dinyatakan oleh Hofferth &
Sandberg.**® Dengan demikian, pendekatan konvensional untuk mempelajari
hubungan antara pengasuhan dan kesehatan anak mengabaikan bagaimana
berbagai perilaku yang berhubungan dengan kesehatan terjadi bersamaan
dengan cara yang dapat memperbesar atau mengimbangi risiko dan
keuntungan kesehatan. Mereka juga dapat menyampaikan asumsi sederhana
tentang bagaimana perilaku bervariasi di  berbagai  kelompok
sosiodemografi.?’

Perilaku orang tua terkait kesehatan yang terutama dimaksudkan
untuk mengoptimalkan kesehatan anak-anak, yang penting untuk
mengidentifikasi masalah kesehatan yang mungkin menjadi lebih bermasalah
jika tidak terdiagnosis, memberikan vaksinasi yang mencegah banyak
penyakit anak yang umum, dan bertukar informasi tentang kebutuhan terkait
kesehatan yang sesuai dengan usia anak dinyatakan oleh Hagan, Shaw, &

*2Davison, K. K., & Birch, L. L. Childhood overweight: A contextual model and
recommendations for future research, 2001, Obesity Reviews, 2, 159-171.

#3Case, A., & Paxson, C.. Parental behavior and child health. Health Affairs, 2002,
21,164 - 178.

*“Gable, S., & Lutz, S. Household, parent, and child contributions to childhood
obesity. Family Relations, 2000, 49, 293 - 300

**Hoghughi, M. The importance of parenting in child health. British Medical Journal,
1998, 316, 1545- 1550.

#®Hofferth, S. L., & Sandberg, J. F. How American children spend their time. Journal
of Marriage and Family, 2001, 63, 295 - 308

4T Augustine, Jennifer March; Prickett, Kate C; Kimbro, Rachel Tolbert, Health-
Related Parenting Among U.S. Families and Young Children's Physical Health.Journal of
Marriage and Family; inneapolis Vol. 79, Iss. 3, Jun 2017: 816-832. DOI:10.1111/
jomf.12363


https://e-resources.perpusnas.go.id:2104/indexinglinkhandler/sng/au/Augustine,+Jennifer+March/$N?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2104/indexinglinkhandler/sng/au/Prickett,+Kate+C/$N?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2104/indexinglinkhandler/sng/au/Kimbro,+Rachel+Tolbert/$N?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2104/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/Journal+of+Marriage+and+Family/$N/25922/DocView/1896811372/fulltext/95F61B30234446E2PQ/1?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2104/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/Journal+of+Marriage+and+Family/$N/25922/DocView/1896811372/fulltext/95F61B30234446E2PQ/1?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2104/indexingvolumeissuelinkhandler/25922/Journal+of+Marriage+and+Family/02017Y06Y01$23Jun+2017$3b++Vol.+79+$283$29/79/3?accountid=25704
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Duncan,**® mempromosikan aktivitas fisik anak-anak dan nutrisi yang sehat;
dan memastikan bahwa anak-anak memiliki tidur yang cukup, yang
meningkatkan kekebalan anak-anak dan mendukung pertumbuhan mereka
pernyataan dari National Institute of Health.*® Perilaku orang tua yang
terutama kegiatan pengaturan batas termasuk jumlah waktu yang dihabiskan
anak-anak menonton televisi, rutinitas rumah tangga, dan frekuensi konsumsi
makanan cepat saji anak-anak. Perilaku yang dapat dipertimbangkan untuk
menjangkau kedua domain adalah makan bersama karena itu adalah saat
ketika orang tua dapat mengontrol apa yang anak makan, di satu sisi, dan
mencontoh pola makan sehat di sisi lain pernyataan dari Pearson, Biddle, &
Gorely.?°

Pentingnya mempelajari hubungan antara pola pengasuhan dan
kesehatan anak disorot oleh model ekologi keluarga, kerangka kerja teoritis
untuk mempelajari kesehatan anak yang memaparkan beragam faktor terkait
keluarga yang memengaruhi pengasuhan anak, termasuk kognisi, kebiasaan,
dan sumber daya. Davison.”! Berpendapat demikian, ia menyampaikan
bagaimana pengasuhan, sebagai hasil dari berbagai pengaruh, dapat
mencakup perilaku yang secara positif dan negatif mempengaruhi kesehatan
anak-anak. Misalnya, menonton televisi telah dikaitkan dengan konsumsi
makanan ringan bergula dan asin yang lebih besar pada anak-anak dan
makanan cepat saji (karena asupan makanan ringan meningkat saat menonton
televisi, demikian juga preferensi untuk camilan dan makanan cepat saji
sebagai hasil pemrograman), dan gizi buruk telah terjadi. terkait dengan
kurang tidur pernyataan dari Gable & Lutz,%** di amini oleh Goris, Petersen,
Stamatakis, & Veerman,?** Mollborn et al.** Hasil ini menunjukkan bahwa
beberapa risiko dapat terjadi bersamaan pada beberapa anak dengan cara
yang memperluas kesenjangan dalam hasil kesehatan anak-anak. Atau, anak-

*®Hagan, J., Shaw, J., & Duncan, P,Recommendations for preventive pediatric health
care. Elk Grove Village, IL: American Academy of Pediatrics, 2008.

*National Institute of Health. Why is sleep important? Retrieved from
http://www.nhlbi.nih .gov/health/health-topics/topics/sdd/why# 2012.

*%pearson, N., Biddle, S. J., & Gorely, T.,Family correlates of fruit and vegetable
consumption in children and adolescents: A systematic review. Public Health Nutrition,
2009, 12, 267 - 283.

»!pavison, K. K., Jurkowski, J. M., & Lawson, H. A.,Reframing family-centered
obesity prevention using the Family Ecological Model. Public Health Nutrition, (2013). 16,
1861 - 1869.

»2Gable, S., & Lutz, S.Household, parent, and child contributions to childhood
obesity. Family Relations, 2000, 49, 293 - 300

»3Goris, J. M., Petersen, S., Stamatakis, E., & Veerman, J. L.T. Television food
advertising and the prevalence of childhood overweight and obesity: A multicountry
comparison. Public Health Nutrition, 2009, 13, 1003- 1012.

**Mollborn, S., James-Hawkins, L., Lawrence, E., & Fomby, P. Health lifestyles in
early childhood. Journal of Health and Social Behavior, 2014, 55, 386-402.
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anak dalam keluarga yang sering berbagi makanan makan lebih banyak
sayuran dan buah-buahan pada waktu-waktu yang tidak makan karena
(seperti  yang telah kami sebutkan sebelumnya) makan bersama
memungkinkan orang tua untuk berdiskusi dan mencontoh pola makan sehat,
menunjuk pada satu cara dimana perilaku kesehatan yang menguntungkan
dag)sast terjadi bersama dinyatakan oleh Gable & Lutz, di amini oleh Pearson et
al.

Contoh-contoh seperti diatas menyoroti hubungan di antara segelintir
perilaku pengasuhan anak tetapi berfungsi untuk menggaris bawahi
bagaimana mempelajari pola pengasuhan anak yang dapat mengungkapkan
serangkaian perilaku yang merusak kesehatan anak dan mana yang tidak,
membantu kita memahami peran pengasuhan dalam membentuk kesenjangan
kesehatan anak, dan menginformasikan upaya praktisi menilai risiko
langsung yang lengkap terhadap kesehatan anak dan pembuat kebijakan yang
mengembangkan program yang ditargetkan orang tua secara komprehensif
untuk meningkatkannya. Akhirnya, mereka memiliki potensi untuk
menginformasikan cara baru mempelajari bagaimana pola asuh yang
berhubungan dengan kesehatan bervariasi di berbagai segmen populasi.

Kualitas lingkungan, pada gilirannya, penting bagi persepsi orang tua
tentang keamanan lingkungan dan keinginan anak-anak untuk bermain di luar
pendapat dari Frech & Kimbro,”® kedekatan dengan makanan cepat saji
versus sumber makanan sehat oleh Larson, Story, & Nelson,?®’ dan paparan
stres, yang dapat merusak upaya orang tua untuk memantau anak-anak dan
menerapkan aturan dan rutinitas pendapat dari Gutman, McLoyd, &
Tokoyawa.”® Sebagai contoh alternatif, pendidikan ibu penting untuk
pengasuhan yang berhubungan dengan kesehatan, sekali lagi, di luar
hubungannya dengan pendapatan, dengan membentuk pengetahuan tentang
praktik pengasuhan yang sehat dan kemanjuran dalam menindaklanjuti
praktik tersebut (misalnya, menghindari makanan cepat saji, melembagakan
makan bersama keluarga), bahkan ketika sumber daya seperti waktu
(terutama dalam keluarga di mana ibu bekerja) dibatasi pendapat oleh
Prickett & Augustine.?*

%5 Gable, S., & Lutz, S

2®Frech, A., & Kimbro, R. T, Maternal mental health, neighborhood characteristics,
and time investments in children. Journal of Marriage and Family, 2011, 73, 605 - 620.

27l arson, N. I., Story, M. T., & Nelson, M. C. Neighborhood environments:
Disparities in access to healthy foods in the US. American Journal of Preventive Medicine,
2009, 36, 74 - 81.

»8Gutman, L. M., McLoyd, V. C., & Tokoyawa, T,Financial strain, neighborhood
stress, parenting behaviors, and adolescent adjustment in urban African American families.
Journal of Research on Adolescence, 2005, 15, 425 - 449.

»%prickett, K. C., & Augustine, J. M. Maternal education and investments in
children's health. Journal of Marriage and Family, 2016, 78, 7 - 25.
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Pendidikan ibu dan parenting terkait kesehatan saat ini, para sarjana
telah mengumpulkan bukti substansial yang menghubungkan pendidikan ibu
dengan berbagai hasil kesehatan fisik anak, seperti kesehatan umum dan
asma dinyatakan oleh Chen, Martin, & Matthews, dan Spencer,?®® Penjelasan
utama untuk hubungan antara pendidikan ibu dan kesehatan anak
(pendapatan bersih  atau sumber daya ekonomi lainnya) adalah bahwa
pendidikan memberi perempuan lebih banyak pengetahuan dan komitmen
untuk praktik kesehatan yang tepat. Misalnya informasi gizi, perilaku
keselamatan ungkapan dari Black, Morris, Smith , Townsend, & Whitehead,
1988;%*! Gage, Fang, O'Neill, & Dirienzo.”®* Dengan demikian, masuk akal
bahwa kita akan mengamati perbedaan pendidikan ibu dalam perilaku
pengasuhan yang meningkatkan kesehatan anak-anak. Namun beberapa
penelitian telah meneliti hubungan ini. Studi pendidikan ibu telah berfokus
pada berbagai perilaku kesehatan prenatal, seperti minum atau pemanfaatan
layanan kesehatan ungkapan dari Mangrio, Hansen, Lindstrom, Kohler, &
Rosvall.??

Untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai perkembangan
anak, kita perlu membahas perkembangan fisik anak di samping juga
mengulas perkembangan psikologisnya. Kondisi yang mempengaruhi fisik
anak:

a. Pengaruh keluarga

Yang dimaksud disini adalah baik faktor keturunan maupun faktor
lingkungan. Karena faktor keturunan, seorang anak dapat lebih gemuk dari
anak lainnya sehingga ia lebih berat tubuhnya. Pada dasarnya yang
diturunkan oleh orang tua merupakan bentuk struktur tubuh pada anak
tersebut, merupakan hasil dari percampuran gen-gen dari orang tuanya.
Faktor lingkungan akan membantu menentukan tercapai tidaknya
perwujudan potensi keturunan yang di bawa anak tersebut. Pada setip tahap
usia, lingkungan lebih banyak pengaruhnyan terhadap berat tubuh dari pada
terhadap tinggi tubuh.

20Chen, E., Martin, A., & Matthews, K. A.,Socioeconomic status and health: Do
gradients differ within childhood and adolescence? Social Science & Medicine, 2006, 62,
2161-2170. doi:10.1016/j.socscimed.2005.08.054

281BJack, D., Morris, J. N., Smith, C., Townsend, P., & Whitehead, M. Inequalities in
health: The Black Report. The health divide. London: Penguin, 988.

%2Gage, T. B., Fang, F., O'Neill, E., & Dirienzo, G, Maternal education, birth weight,
and infant mortality in the United States. Demography, 2013, 50, 615-635. doi:10.1007/
s13524-012-0148-2

*3Mangrio, E., Hansen, K., Lindstrém, M, Kohler, M., & Rosvall, M,Maternal
educational level, parental preventive behavior, risk behavior, social support, and medical
care in 8-month-old children in Malmoér, Sweden. BMC Public Health, 2011, 11, 891-899.
doi:10.1186/1471-2458-11-891
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b. Pengaruh Gizi

Anak-anak yang memperoleh gizi cukup biasanya akan lebih tinggi
tubuhnya dan sedikit lebih cepat mencapai taraf remaja di bandingkan dengan
mereka yang kurang memperoleh gizi. Lingkungan dapat memberikan
pengaruh pada remaja sedemikian rupa sehingga menghambat potensi untuk
pertumbuhan di masa remaja. Karena usia remaja merupakan masa di mana
perkembangan fisik dan psikis tubuh cenderung berubah dengan sangat cepat.
Secara tidak langsung, hal tersebut tentu menuntut tercukupinya asupan
nutrisi anak remaja guna mendukung masa pubertasnya.

c. Ganguan Emosional

Anak vyang terlalu sering mengalami gangguan emosional akan
menyebabkan terbentuknya steroid adrenal yang berlebihan, dan ini akan
menyebabkan berkurangnya pembentukan hormon pertumbuhan di kelenjar
pituitary. Bila terjadi hal yang demikian, pertumbuhan awal remaja
terhambat dan tidak tercapai berat tubuh yang seharusnya.

d. Jenis Kelamin

Anak laki-laki cenderung lebih tinggi dan lebih berat dari pada anak
perempuan, kecuali pada usia 12 dan 15 tahun (anak perempuan biasanya
akan sedikit lebih tinggi dan berat dari pada anak laki-laki). Terjadinya
perbedaan berat dan tinggi tubuh ini karena bangun tulang dan otot pada anak
laki-laki memang berbeda dari anak perempuan.

e. Suku Bangsa

Perbedaan berat dan tinggi tubuh, mungkin saja berkaitan dengan latar
belakang suku bangsanya. Misalnya, anak-anak Finlandia ternyata lebih besar
dibandingkan dengan anak-anak Italia atau Meksiko. Biasanya anak kulit
hitam akan sedikit lebih langsing daripada anak kulit putih, walaupun tinggi
tubuh mereka dapat sama bila mereka berasal dari latar belakang sosial
ekonomi yang sama pula.

f. Kecerdasan

Hampir selalu sama, anak yang kecerdasannya tinggi biasanya lebih
gemuk dan berat dari pada anak yang kecerdasannya rendah. Juga anak yang
prestasinya di sekolah menonjol, cenderung lebih gemuk dan berat.

g. Status Sosial Ekonomi

Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi
rendah, cenderung lebih kecil dari pada anak lainnya. Keluarga dengan tahap
ekonomi tinggi tentu akan lebih mudah untuk menikmati makanan sehat yang
bergizi, akan berpengaruh kepada pertumbuhan tubuh anak tersebut.
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h. Kesehatan

Anak-anak yang sehat dan jarang sakit, biasanya akan memiliki tubuh
yang lebih berat dari pada anak yang sering sakit.

i. Fungsi Endokrin

Bila fungsi endokrin bekerja normal, maka akan memperlihatkan
ukuran tubuh yang normal pula. Sebaliknya bila anak mengalami kekurangan
hormon pertumbuhannya, maka ia akan menjadi kecil seperti orang kerdil,
sedangkan yang kelebihan hormon pertumbuhan, akan tumbuh menjadi jadi
terlalu besar sehingga tidak sesuai dengan anak sebayanya.

J. Pengaruh Pralahir

Kondisi pralahir yang tidak menguntungkan selama ibu hamil,
misalnya kekurangan gizi, tekanan batin, perokok berat, cenderung
menghambat pertumbuhan bayi dalam tahun-tahun Pascalahir dibandingkan
dengan sebayanya, yang ibunya bebas dari gangguan seperti tersebut
diatas.”®

3. Potensi Perkembangan Bicara Anak

Pendidikan ibu adalah korelasi kuat bahasa anak, kognitif, dan
perkembangan akademik. Pendidikan ibu memberikan beberapa bukti bahwa
perbaikan dalam bahasa anak yang disebabkan oleh perubahan kualitas
lingkungan rumah.?® Peranan ibu yang begitu penting menuntut ibu jeli
dalam mengajari anak. Ibu harus memahami tahapan-tahapan perkembangan
bahasa pada anak agar mereka dapat memberikan stimulus sesuai usia
bayi/anak.

Perolehan bahasa bisa dimulai sejak bayi masih berada dalam
kandungan. Sang ibu sebagai yang mengandung bisa mengajak bayi
berkomunikasi tentang hal yang positif. Kontak batin antara ibu dan janin
akan tercipta dengan baik bila kondisi psikis ibu dalam keadaan stabil.
Keharmonisan yang terjalin lewat komunikasi bisa mempengaruhi kejiwaan
anak. Melalui saluran intrauterine anak telah terekspos pada bahasa manusia
waktu dia masih janin . Kata-kata dari ibunya tiap hari dia dengar dan secara
biologis kata-kata itu 'masuk’ ke janin. Kata-kata ibunya ini rupanya
‘tertanam’ pada janin yang ada dalam kandungannya. ltulah salah satu

26%Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, ..., him. 118.

65Magnuson, Katherine A; Sexton, Holly R; Davis-Kean, Pamela E; Huston, Aletha
C.Merrill-Palmer Quarterly; Increases in Maternal Education and Young Children's
Language Skills. Detroit_Vol. 55, Iss. 3, Jul 2009, 319-350.
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https://e-resources.perpusnas.go.id:2082/indexinglinkhandler/sng/au/Huston,+Aletha+C/$N?accountid=25704
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sebabnya mengapa di mana pun juga anak selalu lebih dekat pada ibunya
daripada ayahnya.”®

Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi,
dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol
untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan
lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka.

Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan manusia dengan
hewan. Bahasa merupakan anugerah dari Allah SWT, yang dengan manusia
dapat mengenal atau memahami dirinya, sesama manusia, alam, dan
penciptaan serta manusia memposisikan dirinya sebagai makhluk berbudaya
dan mengembangkan budayanya. Seorang anak yang normal akan
memperoleh bahasa pertamanya dalam waktu yang relatif singkat (yaitu kira-
kira dari usia 2-6 tahun). Hal itu menurut Chomsky bukan karena anak itu
memperoleh rangsangan (stimulus) saja, lalu ia mengadakan respons, tetapi
oleh karena setiap orang diperlengkapi sejak lahir (innate) dengan
seperangkat peralatan (device) yang memungkinkannya memperoleh bahasa
pertama, yang disebutnya sebagai language acquisition device (LAD) atau
“peralatan perolehan bahasa”. Menurutnya, LAD inilah yang membedakan
manusia dari hewan, dan merupakan ciri khas perolehan bahasa manusia,
dibanding bentuk perilaku non-bahasa makhluk lain.%’

Bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan berpikir individu.
Perkembangan pemikiran individu tampak dalam perkembangan bahasa yaitu
kemampuan membentuk pengertian menyusun pendapat dan menarik
kesimpulan.?®

a. Fase-Fase Perkembangan Bahasa Anak

M. Schaerlaekens membagi fase-fase perkembangan bahasa anak
dalam empat periode. Perbedaan ini didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang
khas pada setiap periode. Adapun periode-periode tersebut adalah sebagai
berikut:*®°
1) Periode Prelingual (usia 0-1 tahun)

Disebut dengan periode prelingual karena anak belum dapat mengucapkan
'bahasa ucapan' seperti yang diucapkan orang dewasa, dalam arti belum

%%650enjono  Dardjowidjojo, Psikolinguistik: ~Pengantar Pemahaman Bahasa
Manusia, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003, him. 268.

%67gri Utari Subyakto-N, Psikolinguistik: Suatu Pengantar Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988, him. 68.

“8samsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, Cetakan. ke-14. 2014. him. 118.

29gamsunuwiyati, Mar’at, Psikolinguistik: Suatu Pengantar, Bandung: PT Refika
Aditama, 2005, him. 61.
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mengikuti aturan-aturan bahasa yang berlaku. Namun perkembangan
'menghasilkan’ bunyi-bunyi itu sudah mulai pada minggu-minggu sejak
kelahirannya. Perkembangan tersebut menurut Chaer melalui tahap-tahap
sebagai berikut: (1). Bunyi resonansi, (2). Bunyi berdekut, (3). Bunyi
berleter, (4). Bunyi berleter ulang, (5). Bunyi vokabel.”

2) Periode Lingual Dini (usia 1-2,5 tahun)
Pada periode ini anak mulai mengucapkan perkataannya yang pertama,
meskipun belum lengkap. Misalnya: atit (sakit), agi (lagi), dan seterusnya.
Pada masa ini beberapa kombinasi huruf masih terlalu sukar diucapkan,
juga beberapa huruf masih sukar diucapkan, seperti: r, s, k, j, dan t.
Pertambahan kemahiran berbahasa pada periode ini sangat cepat dan dapat
dibagi dalam tiga periode, vyaitu: (a). Periode kalimat satu kata
(holophrare), (b).Periode kalimat dua kata, (c). Periode kalimat lebih dari
dua kata (more word sentence).”’*

3) Periode Diferensiasi (usia 2,5- 5 tahun)
Yang menyolok pada periode ini ialah keterampilan anak dalam
mengadakan diferensiasi dalam penggunaan kata-kata dan kalimat-
kalimat.

4) Periode Menjelang Sekolah (sesudah usia 5 tahun)
Menurut Chaer, yang dimaksud dengan menjelang sekolah disini adalah
menjelang anak masuk sekolah dasar; yaitu pada waktu mereka berusia
antara lima sampai enam tahun. Pendidikan di TK, apalagi kelompok
bermain (play group) belum dapat dianggap sebagai sekolah, sebab
sifatnya hanya menolong anak untuk siap memasuki pendidikan dasar.?”?

b. Tipe Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa anak dibedakan oleh Yusuf menjadi dua tipe,
yaitu sebagai berikut:2"

1). Egocentric Speech, yaitu anak berbicara kepada dirinya sendiri
(monolog). Fungsinya yaitu untuk mengembangkan kemampuan berpikir
anak yang pada umumnya dilakukan oleh anak berusia 2-3 tahun.

2). Socialized Speech, terjadi ketika berlangsung kontak antara anak dengan
temannya atau lingkungannya. Dalam tipe ini, perkembangan bahasa anak
dibagi menjadi lima bentuk: (a) adapted information, terjadinya saling
tukar gagasan atau adanya tujuan bersama yang dicari, (b) critism,
menyangkut penilaian anak terhadap ucapan atau tingkah laku orang lain,
(c) command (perintah), request (permintaan) dan threat (ancaman), (d)

2" Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003,
him. 230-233.

"'Samsunuwiyati, Mar’at, Psikolinguistik: Suatu Pengantar, him. 62-66.

2”2 Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik, ..., him. 237.

2"3gyamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, ..., him. 120
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questions (pertanyaan), dan (e) answers (jawaban). Fungsi dari ‘socialized
speech’ ini adalah untuk mengembangkan kemampuan penyesuaian social
(social adjustment).

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa di pengaruhi beberapa faktor-faktor kesehatan,
intelegensi, status sosial ekonomi, jenis kelamin dan hubungan keluarga.”™

1) Faktor Kesehatan. Faktor ini sangat berpengaruh dalam perkembangan
bahasa seorang anak. Apabila pada dua tahun pertama kesehatan seorang
anak sering terganggu, maka perkembangan bahasanya akan terhambat.

2) Intelegensi. Perkembangan bahasa anak akan bisa diketahui dari
intelegensinya. Anak yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal
atau di atasnya, biasanya mengalami perkembangan bahasa yang pesat.
Sedangkan anak yang mengalami kelambatan mental akan sangat miskin
dalam berbahasa.

3). Status Sosial Ekonomi Keluarga. Dalam beberapa penelitian tentang
hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dan perkembangan bahasa
menyatakan bahwa sebagian besar anak yang berasal dari keluarga miskin
akan mengalami kelambatan dalam perkembangan bahasanya. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan kecerdasan atau kesempatan belajar pada
anak dari keluarga miskin dibandingkan dengan anak yang berasal dari
keluarga yang mampu.

4) Jenis Kelamin (Sex). Berdasarkan faktor jenis kelamin ini, sejak usia dua
tahun ke atas, anak perempuan mempuanyai perkembangan bahasa yang
lebih cepat dibandingkan anak laki-laki.

5) Hubungan Keluarga. Anak yang menjalin hubungan dengan keluarganya
secara sehat (penuh perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuanya)
dapat memfasilitasi perkembangan bahasanya. Sebaliknya, jika hubungan
anak dan orang tuanya tidak sehat, maka perkembangan bahasa anak
cenderung stagnasi atau mengalami kelainan, seperti: gagap, kata-katanya
tidak jelas, berkata kasar dan tidak sopan, serta merasa takut untuk
mengungkapkan pendapatnya.

4. Potensi Perkembangan Inteligensi Anak

Adapun fungsi pendidikan ibu salah satunya adalah mengembangkan
intelegensi anak, mengenai dirinya dan alam sekitarnya sehingga akan timbul
kreatifitasnya, melestarikan nilai-nilai insani yang akan menuntun jalan
kehidupannya sehingga keberadaannya baik secara individual maupun sosial
lebih bermakna, membuka pintu ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang
sangat bermanfaat bagi kelangsungan dan kemajuan hidup individual maupun

2T4syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja,..., him. 121.
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sosial. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah menerima
informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki,
sebaliknya pendidikan yang kurang maka akan sulit mencerna pesan yang
disampaikan.?”

Tanggunjawab ibu untuk mendidik anaknya secara benar,
menumbuhkan minat untuk menggali sumber-sumber ilmu dan budaya, dan
menitik beratkan perhatian mereka untuk bisa memahami sesuatu secara utuh
dan mendasar, mampu menganalisis sesuatu persoalan secara seimbang, dan
memiliki pemikiran yang matang dan benar. Memancarlah mata air,
matanglah pemikiran, dan nampaklah kejeniusan.?"

Telah tercatat dalam sejarah bahwa ayat pertama yang diturunkan ke
dalam hati Rasulullah SAW. QS. Al Alag/ 96: 1-5 dalam firmannya.

TR (O NPT (G PP Pt (A S VPR gl cet 1
Sigs U3 i gle Ge YT Gl 0 G T3t L T3

s ran Pt /f/ - /:91 /4/ .4,4 _2E
s Y VB R PN A S s NI [FRA RPN ] S

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Ayat-ayat di atas memuliakan hakikat membaca dan ilmu
pengetahuan, dan membangun menara pemikiran dan intelegensi.

a. Pengertian Inteligensi

Inteligensi bukanlah suatu yang bersifat kebendaan, melainkan suatu
fiksi ilmiah untuk mendeskripsikan prilaku individu yang berkaitan dengan
kemampuan intelektual. Dalam mengartikan inteligensi (kecerdasan) ini, para
ahli mempunyai pengertian yang beragam. Adapun di antara pengertian
inteligensi itu adalah sebagai berikut.

1) C.P  Chaplin®” mengartikan inteligensi itu sebagai kemampuan
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan
efektif.

2) Anita E. Woolfolk?”® megemukakan bahwa menurut teori-teori lama,
intelegensi itu meliputi tiga pengertian, yaitu (1) kemampuan untuk belajar

*Nursalam, Konsep Dan Penerapan Metodologi Penelitian llmu Keperawatan.
Medika Salemba. Jakarta: 2008, him. 133.

2% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad, Terjemahan Emiel Ahmad dalam judul
Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: KatulistiwaPress, 2017, him. 141-142.

2""Chaplin J.P. Dictionary of Psychology. New York: Dell Publising Co. Inc, 1975.

2 Anita E. Woolfolk, Educational Psychology. boston: 1995.Allyn and Bacon.
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(2) keseluruhan pengetahuan yang diperoleh dan (3) kemampuan untuk
beradaptasi secara berhasil dengan situasi baru atau lingkungan pada
umumnya. Selanjutnya, Woolfolk mengemukakan intelegensi itu
merupakan satu atau beberapa kemampuan untuk memperoleh dan
menggunakan pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan
beradaptasi dengan lingkungan.

3) Thornburg, berpendapat inteligensi adalah ukuran bagaimana individu
berperilaku. Inteligensi diukur dengan perilaku individu, interaksi
interpersonal dan prestasi. Inteligensi dapat didefinisikan dengan beragam
cara: (1) kemampuan  berpikir  abstrak, (2) kemampuan
mempertimbangkan, memahami dan menalar, (3) kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan, dan (4) kemampuan total individu untuk bertindak
dengan sengaja dan secara rasional dalam lingkungan.?”®

Usia dini merupakan usia emas (golden age) pertumbuhan dan
perkembangan pada berbagai aspek psiko-fisik yang menjadi peletak dasar
bagi perkembangan selanjutnya. Pada masa ini, jaringan otak manusia
mengalami peningkatan yang sangat pesat. Oleh sebab itu, pendidikan usia
dini merupakan dasar bagi perkembangan masa selanjutnya dan merupakan
tahap pembinaan awal menuju terbinanya sumber daya manusia Indonesia
yang berkualitas. Proses perkembangan otak manusia sepanjang rentang
kehidupan yaitu:

1. Usia 0 — 4 tahun perkembangan otak mencapai 50%

2. Usia 5 — 8 tahun perkembangan otak mencapai 80%

3. Usia 8 — 12 tahun perkembangan otak mencapai 90%

4. Usia 12 — 18 tahun perkembangan otak mencapai 100%.%%°

Berdasarkan fakta tersebut, maka perkembangan jaringan otak manusia
sekitar 80% terjadi pada masa usia dini. Sehingga diperlukan layanan
pendidikan yang sesuai agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal. Selain itu, dapat juga dilakukan upaya pendidikan yang meliputi
program stimulasi, bimbingan pengasuhan dan kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan  berbagai  potensi yang dimiliki anak, yang
diimplementasikan melalui pengembangan kurikulum.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intelegensi

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi intelegensi yang
mengakibatkan terjadinya perbedaan antara intelegensi seseorang dengan

?Thornburg, Hershel D, Introduction to educational psychology. St Paul: West
Publishing Company. 1984, him. 179

Tim Guru RA Muslimat NU 074 Ronowijayan Siman Ponorogo, Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) RA Muslimat NU 074 Ronowijayan Siman Ponorogo
Tahun Pelajaran 2012/2013, Ponorogo: 2012, 1.
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yang lain. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tingkat intelegensi
seseorang, di antaranya:

1) Pembawaan: pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang
dibawa sejak lahir batas kesanggupan Kita, yakni dapat tidaknya
seseorang memecahkan suatu soal, pertama-tama ditentukan oleh
pembawaan Kita.

2) Kematangan: Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan
dan perkembangan, Tiap organ (fisik dan psikis) dapat dikatakan telah
matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya
masing-masing.

3) Pembentukan: pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang
yang mempengaruhi perkembangan intelegensi.

4) Minat dan pembawaan yang khas: minat mengarahkan pembuatan
kepada suatu tujuan dan merupakan dan dorongan bagi pembawaan itu.
Dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk
berinteraksi dengan dunia luar.

5) Kebebasan: kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-
metode yang tertentu dalam memecahkan masalah-masalah. Manusia
mempunyai kebebasan memilih metode juga bebas dalam memilih
masalah sesuai dengan kebutuhannya.”®*

5. Potensi Perkembangan Sosial Anak

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi;
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan
bekerja sama.

Pendidikan sosial adalah mendidik anak sejak dini untuk komit dengan
etika-etika sosial yang baik dan dasar-dasar jiwa yang luhur, yang bersumber
dari Agidah Islam yang abadi dan perasaan Iman yang dalam. Dengan
demikian si anak dapat hidup di masyarakat dan pergaulan dan adab yang
baik, pemikiran yang matang dan bertindak secara bijaksana.’®

Dari pendidikan sosial ini akan membangun persaudaraan yang
mengikat jiwa, akan melahirkan perasaan mendalam berupa emosi, cinta dan
penghormatan, terhadap semua orang yang terikat persaudaraan dalam ikatan
agidah Islam. Islam menyerukan persaudaraan berdasarkan aturan Allah, dan
menjelaskan konsekuensi-kosekuensinya pada beberapa ayat Al-Qur’an.
Allah berfirman dalam QS. Al Hujuraat/49: 10.

281\M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: Rosda, 2004, him. 55-56
282 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad,..., him. 203.
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Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Allah juga berfirman dalam QS Ali Imran/3: 103. Yang berbunyi,
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.

Ayat ini menjelaskan betapa pentingnya pendidikan sosial dalam hal ini
menjalin persaudaraan. Hasil dari persaudaraan dan cinta di jalan Allah ini
adalah, setiap individu dalam masyarakat Islam di sepanjang masa
berinteraksi dengan cara yang terbaik. Mereka saling mengasihi saling
mengutamakan kepentingan orang lain tolong menolong dan saling
menanggung.?®®

Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan
sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang
lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau
pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik orangtua,
saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan
atau bimbingan orang tua (lbu) terhadap anak dalam mengenalkan berbagai
aspek kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta
mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya sebagaimana
menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses

283 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad,..., him. 206
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bimbingan orang tua ini lazim disebut sosialisasi. Sueann Robinson Ambron
mengartikan sosialisasi itu sebagai pros